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 Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah 

menganugerahkan hidayah, taufik, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 

Bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan 

Rasulullah Saw. Amin.  

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari;  Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan 

MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, 

Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab 

berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan 

(MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa  mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 

budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda 

akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun 

tetap bisa menjadi aktor di zamannya.  

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak 

sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu 

proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini 

diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, 

yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks 

berbangsa dan bernegara.  

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di 

madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 

fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus 

berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 

diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum 

Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 

didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 

dunia sekaligus di akhirat kelak.   

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

Jakarta,   Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

 Muhammad Ali Ramdhani 
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Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan Bersama 

Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987. 

 

1. Konsonan  

No Arab Latin  No Arab Latin  No Arab Latin 

 Tidak أ 1

dilambang

kan 
 z ز 11 

 

 q ق 21

 s س B  12 ب 2
 

 k ك 22

 sy ش T  13 ت 3
 

 l ل 23

 ṣ  ص ṡ   14 ث 4
 

  m م 24

 ḍ ض J  15 ج 5
 

 n ن 25

 ṭ ط ḥ  16 ح 6
 

 w و 26

 ẓ ظ Kh  17 خ 7
 

 h ه 27

 ’ ع D  18 د 8
 

 ̇ ء 28

 g غ Ż  19 ذ 9
 

 y ي 29

 f ف R  20 ر 10
 

  
 

 

 
2. Vokal Pendek   4. Diftong 

 kaifa كَي فََ     ai  = ــــيََ   kataba كَتَبََ a   = ـــــَـــ

 ḥaula حَو لََ    au  = ــــوََ   su ̇ ila سُئِلََ i   = ـــــِـــ

هَبَُ u   = ـــــُـــ    yażhabu يَذ 

3. Vokal Panjang 

    qāla قاَلََ ā   = ـــــَـــا

    qīla قِي لََ ī    = ـــــِـــي

   yaqūlu يَـقُو لَُ ū   = ـــــُـــو
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Buku Teks Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadis (Hadis) Kelas X Peminatan Keagamaan ini 

terdiri dari delapan bab. Penggunaan buku ini diuraikan sebagai berikut: 

1. Setiap bab diawali dengan prawacana berupa gambar dan narasi atau hadis yang terkait 

dengan tema pada bab tersebut sebagai sarana untuk mengondisikan pembelajaran 

peserta didik; 

2. Merenungkan prawacana, peserta didik diajak untuk merenungkan berupa wacana atau 

gambar; 

3. Membaca hadis, peserta didik dilatih untuk membaca hadis baik sanad maupun 

matannya; 

4. Menelaah arti kosa kota, memahami beberapa kosa kata yang dianggap asing atau baru 

bagi peserta didik; 

5. Menerjemahkan hadis, berupa terjemahan hadis dalam bahasa Indonesia; 

6. Analisis hadis, peserta didik diajak mendiskusikan kandungan hadis dengan menganalisis 

syarah hadis, merumuskan penerapan kandungan hadis, menyimpulkan hukum-hukum 

yang terkandung di dalamnya, dan menggali hikmah-hikmahnya; 

7. Aktifitas berupa kegiatan peserta didik dalam internalisasi kandungan hadis yang baru 

dipelajarainya;  

8. Ilustrasi berupa fakta tambahan yang terkait dengan materi; 

9. Tugas Mandiri, berupa kegiatan pendalaman materi yang dilakukan oleh peserta didik 

secara mandiri; 

10. Rangkuman, ringkasan materi yang telah dipelajari, diharapkan memudahkan peserta 

didik mereviu ulang secara sistematis dan mudah; 

11. Ujian Kompetensi, peserta didik mengerjakan soal-soal sebagai barometer pencapaian 

kompetensi. Ujian Kompetensi dilaksanakan setiap selesai satu bab. Pada setiap akhir 

semester dilaksanakan Penilaian Akhir Semester 
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KOMPETENSI INTI 

 
KOMPETENSI 

INTI 1 

SIKAP SPIRITUAL 

KOMPETENSI  

INTI 2  

SIKAP SOSIAL 

KOMPETENSI  

INTI 3  

PENGETAHUAN 

KOMPETENSI 

INTI 4 

KETERAMPILAN 

Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama 

yang dianutnya 

Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung jawab, 

peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai), 

santun, responsif, 

dan pro-aktif 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta menempatkan 

diri sebagai 

cerminan bangsa 

dalam pergaulan 

dunia 

Memahami, menerapkan, 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, 

dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

 

KOMPETENSI DASAR 
SEMESTER GANJIL 

KOMPETENSI 

DASAR  

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI  

DASAR 

KOMPETENSI  

DASAR 

1.1 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang 

kebesaran dan 

kekuasaan Allah  

 

 

 

 

 

 

2.1 Mengamalkan 

sikap santun 

dalam 

pergaulan 

sehari-hari 

 

 

 

 

 

3.1 Menganalisis hadis-

hadis tentang 

kebesaran dan 

kekuasaan Allah yang 

diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dari Abu 

Hurairah 

يََِءُردَِائِيالكَِ - َ...بْ 
hadis riwayat Muslim 

dari  Ibnu Umar 

َوَجَلَ َيَط وِيَاللهَُعَزَ  -
 الس مَاوَاتَِ

dan hadis riwayat 

Bukhari dari Abu 

Hurairah 

لَ قََََقَضَىَلَم اإِن َاللهََ - الْ 

4.1.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang kebesaran 

dan kekuasaan 

Allah 

4.1.2  Menyimpulkan 

bukti-bukti 

kebesaran dan 

kekuasaan Allah 

berdasarkan teks 

dan konteks dan 

menyajikannya 

dalam bentuk 

tulisan atau media 

lain 
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كَتَبََعِن دَهَُفَـو قََعَر شِهَِ
... 

1.2 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang mentaati 

Allah dan rasul  

2.2 Mengamalkan 

sikap disiplin 

dan 

bertanggungja

wab dalam 

menjalankan 

tugas sehari-

hari 

3.2 Menganalisis hadis-

hadis tentang mentaati 

Allah dan Rasul yang 

diriwayatkan oleh 

Muslim dari Abu 

Hurairah 

 أطَاَعََ فَـقَدَ  أطَاَعَنَِ مَنَ  -

 ...اللهََ
Dan hadis riwayat 

Muslim dari Abu 

Hurairah 

تُكُمَ  مَا - تَنِبُوهَُ عَن هَُ نََيَـ  َفاَج 
... 

Dan hadis riwayat 

Bukhari dari Addullah 

bin Umar 

عَُ -  عَلَى واِلط اعَةَُ الس م 

لِمَِ ال مَر ءَِ  ...ال مُس 

4.2.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang mentaati 

Allah dan rasul 

4.2.2 Menilai keterkaitan 

perintah mentaati 

Allah dan rasul 

dengan berbagai 

fenomena sosial dan 

menyajikannya 

dalam bentuk 

tulisan atau media 

lainnya 

 

1.3 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang berbakti 

kepada kedua 

orang tua 

 

 

 

 

 

 

 

2.3 Membiasakan 

diri 

berperilaku 

tanggungjawa

b dan santun 

kepada kedua 

orang tua 

 

 

3.3 Menganalisis hadis-

hadis tentang berbakti 

kepada kedua orang 

tua yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim 

dari Abu Hurairah: 

َأدَ رَكََ - عِن دَََأبََـوَي هَِمَن 
أوَ َََأَحَدَهُُاََال كِبََِْ

خُلَِ كِلَي هِمَاَفَـلَم َيدَ 
نَ ةََ  الْ 

hadis yang 

diriwayatkan oleh An 

Nasai dari Abdullah 

bin Umar 

َُإِليَ هِم َ - ثَلاثَةٌََلاََيَـن ظرَُُاللَّ 
ََال قِيَامَةَِيَـو مََ :َال عَاقُّ

 ...لِوَالِدَي هَِ
hadis yang 

diriwayatkan oleh 

4.3.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang berbakti 

kepada kedua orang 

tua 

4.3.2 Mengapresiasi hadis 

tentang berbakti 

kepada kedua orang 

tua dalam bentuk 

doa atau bentuk 

lainnya  
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Muslim dari Abi 

Bakrah 

بََِْ - أنَُـبِ ئُكُم َبَِِك  أَلاََ
 ...ال كَبَائرَِِ

1.4 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang 

menghargai guru 

dan ilmu 

2.4 Membiasakan 

diri 

berperilaku 

disiplin dalam 

menuntut ilmu 

dan 

menghargai 

guru 

3.4 Menganalisis hadis-

hadis tentang 

menghargai guru dan 

ilmu yang 

diriwayatkan oleh 

Daruquthni dari 

Sofyan bin ‘Assal al-

Muradi.... 

- َ َخَارجٍَِيََ رجَُُمِن  مَاَمِن 
 ...بَـي تِهَِفَِِطلََبَِال عِل مَِ

hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah dari Abu 

Darda’ 

- َ َمَن  تـَغ فِرَُللِ عَالِِِ إِن هَُليََس 
 ...فَِالس مَاوَاتَِ

dan hadis yang 

diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Abdullah 

bin Amru bin Ash 

بِضَُال عِل مَََإِنَ  - لاََيَـق  اللَّ ََ
تَزعُِهَُمِنََ ان تِزاَعًاَيَـنـ 

 ...ال عِبَادَِ
 

4.4.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang menghargai 

guru dan ilmu 

4.4.2 Mengorganisasi 

contoh menghargai 

guru dan ilmu dari 

fenomena sosial dan 

menyajikannya 

dalam tulisan atau 

media lain 

َ 

 

SEMESTER GENAP 
 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI  

DASAR 

KOMPETENSI  

DASAR 

1.5 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang ikhlas 

dalam beramal 

 

 

 

2.5 Membiasakan 

diri berperilaku 

santun dan 

penduli kepada 

sesama 

 

 

 

3.5 Menganalisis hadis-

hadis tentang ikhlas 

dalam beramal yang 

diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Umar 

bin Khatab 

اََ - َالَأع مَالَُإِنَّ 
 ..بِِلنِ ي ات

4.5.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang ikhlas 

dalam beramal 

4.5.2 Menyimpulkan 

manfaat dan 

dampak ikhlas 

beramal dalam 
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 hadis yang 

diriwayatkan oleh 

Abu Dawud dari 

Abu Hurairah  

َتَـعَل مََعِل مًاَمِ اَ - مَن 
َ هَُاللَِّ  تـَغَىَبهَِِوَج  يُـبـ 

َ  ...وَجَلَ عَز 
dan hadis yang 

diriwayatkan oleh 

Ibnu Majah dari 

Tsauban  

َلَأع لَمَن َأقَـ وَامًاَمِنَ  -
أمُ تَِِيََ توُنََيَـو مََ
 ... ال قِيَامَةَِبَِِسَنَاتٍَ

kehidupan 

masyarakat untuk 

membangun karakte 

bangsa 

 

 

 

 

 

1.6 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang disiplin 

dan etos kerja 

2.6 Mengamalkan 

sikap disiplin , 

tanggungjawab 

dan proaktif 

dalam kegiatan 

sehari-hari 

3.6  Menganalisis 

kandungan hadis 

tentang disiplin dan 

etos kerja yang 

diriwayatkan oleh 

Bukhari dari 

Abdullah bin Umar 

َفَِ - ن ـيَاكُن  كَأنَ كََََالدُّ
 ...غَريِبٌَ

hadis Ibnu Majah 

dari Ma’di Kariba 

- َ أَىَُّالَأع مَالَِأَحَبُّ
َقاَلَََالص لَاةََُإِلََ اللَِّ 

 ...عَلَىَوَق تِهَا
dan hadis riwayat 

Bukhari dari 

Miqdam 

أَحَدٌَطعََامًاََأَكَلََمَاَ -
َ َأَن  اًَمِن  قَطَُّخَيْ 

َ عَمَلَِيََ كُلََمِن 
 يدَِهِ...

4.6.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

tentang disiplin dan 

etos kerja 

4.6.2  Menyajikan 

keterkaitan hadis 

tentang disiplin dan 

etos kerja dengan 

fenomena 

ketidakdisiplinan 

dan etos kerja dalam 

kehidupan sehari-

hari 

 

 

 

 

 

1.7 Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang 

2.7 Mengamalkan 

sikap tanggung 

jawab dan 

3.7 Menganalisis 

kandungan hadis 

tentang 

4.7.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 



xiv   AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS X PEMINATAN KEAGAMAAN 

 

tanggungjawab 

terhadap diri, 

keluarga, dan 

masyarakat 

peduli kepada 

keluarga dan 

masyarakat 

tanggungjawab 

terhadap diri 

keluarga, dan 

masyarakat yang 

diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Abu 

Hurairah 
لِمَِحَقَُّ - عَلَىََال مُس 

لِمَِخََ سٌ...  ال مُس 
hadis riwayat Abu 

Dawud dari Syu’ib 

dari ayahnya dari 

kakeknya  

مُرُواَأوَ لَادكَُم َ -
َأبَ ـنَاءَُ بِِلص لَاةَِوَهُم 

 سَب عَِسِنِيَن...
hadis riwayat An 

Nasai dari Miqdam 

bin Ma’di Kariba 

تََنَـف سَكََ - مَاَأَط عَم 
 ... هُوََلَكََصَدَقَةٌَفَـَ

tentang 

tanggungjawab 

terhadap diri 

keluarga, dan 

masyarakat 

4.7.2 Menyajikan 

keterkaitan hadis 

tentang 

tanggungjawab 

terhadap diri 

keluarga, dan 

masyarakat dengan 

fenomena sosial 

 

 

 

 

 

1.8  Mengamalkan 

hadis-hadis 

tentang 

berkompetisi 

dalam kebaikan 

2.8 Mengamalkan 

sikap disiplin 

dan pantang 

menyerah dalam 

meraih 

keberhasilan 

3.8  Menganalisis 

kandungan hadis 

tentang kompetisi 

dalam kebaikan 

yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah dari 

Jabir bin Abdillah 

الن اسَُ,َتوُبوُاََأيَّـُهَايَََ -
َتََوُتوُاَ إِلََاِللهَقَـب لََأَن 
،َوَبَِدِرُواَبِِلَأع مَالَِ

 ...الص الِِةََِ
hadis riwayat 

Muslim dari Abu 

Dzar 

ثوُرَِ - لَُالدُّ ذَهَبََأهَ 
كََمَاََبِِلُأجُورَِ يُصَلُّونَ

نُصَلِ ىَوَيَصُومُونَََ

4.8.1 Mendemonstrasikan 

hafalan dan 

terjemahan hadis 

kompetisi dalam 

kebaikan 

4.8.2 Mengorganisasikan 

rencana meraih 

keberhasilan dalam 

belajar, karir, 

prestasi atau bidang 

yang lainnya 
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 كَمَاَنَصُومُ...
hadis riwayat 

Muslim dari Abu 

Hurairah 

بَِدِرُواَبِِلَأع مَالَِفِتـَنًاََ -
كَقِطَعَِالل ي لَِ

 ال مُظ لِمِ...
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BETAPA AGUNGNYA KEBESARAN 

DAN KEKUASAAN ALLAH 
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Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.1 Mengamalkan hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan Allah Swt.,  

2.1 Mengamalkan sikap santun dalam pergaulan sehari-hari 

3.1 Menganalisis hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan Allah Swt., yang 

diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah; hadis riwayat Muslim dari Ibnu 

Umar,dan;  hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 

4.1.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang kebesaran dan kekuasaan 

Allah Swt., 

4.1.2 Menyimpulkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah Swt., berdasarkan teks dan 

konteks dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lain 
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 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Peserta didik mampu: 

1. Peserta didik mampu mengamalkan hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan Allah 

Swt.,  

2. Peserta didik mampu mengamalkan sikap santun dalam pergaulan sehari-hari 

3. Peserta didik mampu menganalisis hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan 

Allah Swt., yang diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah; hadis riwayat Muslim 

dari Ibnu Umar,dan;  hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah 

4. Peserta didik mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang kebesaran 

dan kekuasaan Allah Swt., 

5. Peserta didik mampu menyimpulkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah Swt.,  

berdasarkan teks dan konteks dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lain 

 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik: 

1. Mampu mengamalkan hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan Allah Swt,  

2. Mengamalkan sikap santun dalam pergaulan sehari-hari,  

3. Mampu menganalisis hadis-hadis tentang kebesaran dan kekuasaan Allah Swt., yang 

diriwayatkan Abu Dawud dari Abu Hurairah, hadis riwayat Muslim dari Ibnu Umar, dan 

hadis riwayat Bukhari dari Abu Hurairah,  

4. Mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang kebesaran dan 

kekuasaan Allah Swt.  

5. Dan mampu menyimpulkan bukti-bukti kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. berdasarkan 

teks dan konteks. 
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 Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batapa Agungnya Kebesaran dan  

Kekuasan Allah 
 

Kebesaran dan  

Kekuasan Allah 
 

Diketahui dan Diperolehnya Nilai dan Perilaku Mulia 

Mempelajari Hadis Kebesaran Allah 

yang di Riwayatkan Abu Dawud 

 

Mempelajari Hadis Kekuasaan 

Allah yang di Riwayatkan Muslim 

 

Mempelajari hadis Kekuasan 
Allah yang di Riwayatkan Abu 

Dawud 

 

Pribadi bertakwa Pribadi bertawakal 

Pribadi tidak 
sobong/dermawan 

Pribadi bersukur Pribadi toleran 

Pribadi yang teguh Pribadi yang jujur 

Membaca dan 

Menghafalkan 

hadis 

 

Memahami 

Terjemahan 

 
Mendalami Isi 

Kandungan hadis 

 

Memahami Arti 

Kosakata 

 

Memahami Arti 

Kosakata 

 

Mendalami Isi 

Kandungan 

hadis 

 

Membaca dan 

Menghafalkan 

hadis 

 

Memahami 

Terjemahan 

 

Membaca dan 

Menghafalkan 

hadis 

 

Memahami 

Terjemahan 

 
Mendalami Isi 

Kandungan 

hadis 

 

Memahami Arti 

Kosakata 
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 Cermati wacana dan gambar 
 

Jika dipahami secara mendalam bahwa 

Allah Swt. telah memberi anugerah yang tak 

terhingga kepada kita seperti dijelaskan dalam 

Q.S. al-Jasiyah Ayat 12:  

مْرِهٖ 
ٰ
كُ فِيْهِ بِا

ْ
ل
ُ
ف
ْ
جْرِيٰ ال

ٰ
بٰحْرٰ لِت

ْ
مُ ال

ُ
ك
ٰ
رٰ ل

َّ
ذِيْ سٰخ

َّ
ُ ال ه

ٰ
اَللّ

 
َٰۚ
رُوْن

ُ
ك

ْ
ش

ٰ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عٰل

ٰ
ضْلِهٖ وٰل

ٰ
وْا مِنْ ف

ُ
غ
ٰ
بْت
ٰ
 وٰلِت

Terjemah: Allah Swt.,-lah yang 

menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal 

dapat berlayar di atasnya dengan perintah-

Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian 

karunia-Nya dan agar kamu bersyukur. (Q.S. 

al-Jasiyah [45]: 12).  

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, Allah Swt. Yang Maha Esa lagi Mahakuasa-lah yang 

telah menundukkan laut, yakni memudahkannya untuk kemaslahatan kamu agar kapal-kapal 

dapat berlayar di atasnya membawa kamu dan barang-barang keperluanmu hingga ke tempat 

tujuan dengan izin dan perintah-Nya, dan agar kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya, 

yang berupa hasil laut, seperti ikan dan hasil laut lainnya, dan juga agar kamu bersyukur atas 

nikmat-nikmat Allah Swt. yang di anugerahkan-Nya itu. 

Melalui ayat tersebut, Allah Swt. kembali menjelaskan betapa banyak anugerah yang 

diberikan untuk manusia. Allah Swt. memberikan anugerah berupa sumber daya seperti laut 

agar manusia bisa berlayar dan mengambil ikan. Ada pula hukum-hukum yang ditetapkan 

Allah Swt., agar anugerah yang diberikan bisa dimanfaatkan. Contohnya kapal-kapal yang 

berat bobotnya hingga berton-ton tetap bisa berlayar tanpa tenggelam.   

Itu merupakan "hukum Allah Swt." dengan demikian, manusia bisa mencari hal-hal 

yang bermanfaat baginya di laut. Namun, tidak lautan yang ditundukkan Allah Swt. untuk 

manusia. Segala alam raya ini juga ditundukkan untuk manusia. Manusia bisa memanfaatkan 

sinar matahari, angin, dan sebagainya.  Allah Swt. memberikan anugerah tersebut bukan 

tanpa tujuan. Manusia harus bersyukur atas anugerah tersebut. Bersyukur dalam hal ini bisa 

diartikan dengan menggunakan nikmat Allah Swt. sesuai yang diberikan. Menyia-nyiakan 

anugerah Allah Swt. tentu bukan perilaku bersyukur. 

 
Gambar 1.2 Sumber; www.suara.com/news 

https://www.suara.com/news
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 Mari Memahami Uraian Materi 

Berbicara mengenai keagungan Allah Swt.  adalah hal yang akan menjadikan kita 

tertunduk dan takut kepada-Nya. Allah Swt. Maha Agung dengan keagungan dan kebesaran 

yang tiada tanding dan banding serta tidak terbayang oleh akal dan pikiran kita. Semua yang 

ada di alam semesta adalah milik Allah Swt. dan di bawah pengaturan-Nya Swt. Keagungan 

dan kebesaran Allah Swt.  disebutkan dalam banyak ayat al-Qur’an maupun Hadis Nabi Saw 

Ayat dan Hadis di atas menunjukkan keagungan dan kebesaran Allah Swt. dan 

menunjukkan kekuasaan Allah Swt. tunjukkan sifat-sifat-Nya dan keajaiban makhluk-

makhluk-Nya kepada para hamba. Keagungan dan kebesaran Allah Swt.  menunjukkan 

kesempurnaan Allah Swt. yang tidak memiliki cacat sekalipun, dan ini mengharuskan kita 

untuk menjadikan Allah Swt. satu-satunya yang berhak diibadahi dan tidak menyekutukan-

Nya dengan sesuatu apapun. 

Seluruh makhluk Allah Swt.  baik itu langit, bumi dan seluruh isinya adalah sangat 

kecil dibandingkan dengan Allah Swt.  Karena itu kita diperintahkan untuk mengagungkan 

Allah Swt. dengan sebenar-benarnya yaitu dengan beribadah kepada-Nya tanpa 

menyekutukan-Nya dengan sesuatupun. Demikianlah pembahasan tentang dalil keagungan 

dan kebesaran Allah Swt. agar kita semakin mengenal Tuhan kita dan semakin giat beribadah 

kepada-Nya dan menjauhi segala macam kesyirikan. 
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 Memahami Hadis Tentang Kebesaran Allah Swt.  

1. Membaca dan Menghafalkan Hadis 

حْوٰصِ 
ٰ ْ
بِي الْ

ٰ
ِ عٰنْ أ

رِي  ادٌ يٰعْنِي ابْنٰ السَّ
َّ
ا هٰن

ٰ
ن
ٰ
ث ادٌ ح و حٰدَّ ا حٰمَّ

ٰ
ن
ٰ
ث ى بْنُ إِسْمٰعِيلٰ حٰدَّ ا مُوس ٰ

ٰ
ن
ٰ
ث  حٰدَّ

بِي مُسْلِم  
ٰ
ِ أ
ر 
ٰ
غ
ٰ ْ
ادٌ عٰنْ الْ

َّ
الٰ هٰن

ٰ
ِ وٰق

ر 
ٰ
غ
ٰ ْ
 الْ

ٰ
مٰان

ْ
ى عٰنْ سٰل الٰ مُوس ٰ

ٰ
ائِبِ ق اءِ بْنِ السَّ

ٰ
ى عٰنْ عٰط

ٰ
عْن

ٰ ْ
نْ  عٰ الْ

 
ْ
ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ ال الٰ اَللَّّ

ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ ق

ٰ
ادٌ ق

َّ
الٰ هٰن

ٰ
 ق
ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
كِبْرِيٰاءُ رِدٰائِي أ

ارِ 
َّ
هُ فِي الن

ُ
ت
ْ
ف
ٰ
ذ
ٰ
عٰنِي وٰاحِدًا مِنْهُمٰا ق ٰ

از
ٰ
مٰنْ ن

ٰ
ارِي ف  إِزٰ

ُ
مٰة

ٰ
عٰظ

ْ
 ) رواه أبو داود(وٰال

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Kesombongan (Keagungan)  ُكِبْرِيٰاء
ْ
 ال

(Selendang-Ku) menunjukan Sifat Bagi 

Allah Swt., untuk menunjukkan 

keagunagan yang Khusus bagi-Nya 

 رِدٰائِي

Kebesaran  
ُ
مٰة

ٰ
عٰظ

ْ
 وٰال

Sarung-Ku (Sifat Bagi Allah Swt., untuk 

menunjukkan Kebesaran yang Khusus 

bagi-Nya) 

ارِي   إِزٰ

 

3. Memahami Terjemahan 

“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan 

kepada kami Hammad. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 

kami Hannad -maksudnya Hannad bin As Sari- dari Abu Al Ahwash secara makna, 

dari Atha bin As-Saib berkata; Musa berkata; dari Salman Al-

Aghar. Hannad berkata dari Al Aghar Abu Muslim dari, dari Abu Hurairah. 

Hannad berkata, "Rasulullah Saw bersabda: "Allah Swt., Azza Wa Jalla berfirman: 

'Kesombongan adalah selendang-Ku, kebesaran adalah sarung-Ku, barangsiapa 

mengambil salah satu dari keduanya dari-Ku, maka ia akan Aku lemparkan ke 

dalam neraka." (HR. Abu Dawud, No. 3567) 

 

4. Analisis Isi Kandungan hadis 

Dalam hadis Qudsi ini dikemukakan dua sifat khusus yang hanya dimiliki 

oleh Allah Swt. saja yaitu sifat ’al-Kibriya>’ (keperkasaan dan kemuliaan) dan 

sifat al-Azhamah (keagungan dan kebesaran). Sifat tersebut tidak layak disandang 
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oleh makhuk, keduanya hanya khusus bagi Allah Swt. Penyebutan kata al-iza>r dan 

al-rida’ dalam hadis tersebut bukan dalam makna zahirnya yang bermakna sarung 

dan selendang, tetapi kalimat tersebut untuk memberikan pemahaman bahwa Allah 

Swt. tidak ada keserupaan bagi-Nya. Keagungan Allah Swt. tidak ada siapapun yang 

mengalahkannya, dan kemuliaan-Nya tidak ada siapapun yang dapat 

mengunggulinya.  

Makna sifat Allah Swt. al-Kabi>r artinya yang maha agung pada derajat-Nya 

dan kedudukan-Nya, bukan dalam makna bahwa Allah Swt. sebagai benda yang 

memiliki bentuk dan ukuran. Allah Swt. bukan benda. Bukan benda katsif yang 

dapat diraba dengan tangan, seperti manusia, bintang, pohon-pohonan, dan lainnya. 

Allah Swt. bukan benda lathif, yaitu benda yang tidak dapat diraba dengan tangan, 

seperti cahaya, kegelapan, ruh, dan lainnya. Allah Swt. bukan benda katsif dan 

bukan benda lathif, serta tidak disifati dengan sifat-sifat benda. Allah Swt. ada tanpa 

tempat dan tanpa arah. Makna al-’Azhamah dan al-Kibriya’ bagi Allah Swt. adalah 

bahwa Allah Swt. Mahaagung dan Mahasuci yang tidak ada sekutu dengan suatu 

apapun bagi-Nya.  

Allah Swt., menciptakan segala sesuatu yang sangat sesuai untuk kehidupan 

manusia. Misalnya, dari dulu hingga sekarang manusia dapat bernapas tanpa susah 

payah di setiap saat. Udara yang ia hirup tidak membakar saluran hidungnya, tidak 

membuatnya mabuk ataupun sakit kepala. Komposisi unsur-unsur ataupun senyawa-

senyawa gas dalam udara telah ditetapkan dalam jumlah yang paling sesuai untuk 

tubuh manusia. 

Ketika manusia yang beriman terus-menerus memikirkan masalah ini, ia 

akan selalu bersyukur kepada Tuhannya. Ia melihat bahwa atmosfir bumi dapat saja 

dibuat sedemikian rupa sehingga membuatnya susah untuk bernapas sebagaimana 

banyak planet-planet yang lain. Namun tidak demikian kenyataannya: atmosfer bumi 

diciptakan dalam keseimbangan dan keteraturan yang demikian sangat sempurna 

sehingga membuat jutaan manusia bernapas tanpa susah payah. 

Apabila kita berpikir tentang planet dimana ia hidup, menyadari betapa 

pentingnya air yang diciptakan Allah Swt. untuk kehidupan sempurna manusia pada 

umumnya paham tentang pentingnya air hanya ketika mereka kekurangan air dalam 

waktu yang lama. 

Air adalah substansi yang kita butuhkan setiap saat dalam hidup kita. 

Misalnya, sebagian besar dari sel-sel tubuh, dan darah yang menjangkau setiap 
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bagian kecil dari tubuh kita tersusun atas air. Jika tidak demikian, maka fluiditas 

darah akan berkurang dan darah akan sangat sulit mengalir di dalam pembuluh vena. 

Fluiditas air tidak hanya penting bagi tubuh kita akan tetapi juga untuk tumbuh-

tumbuhan. Air mampu menjangkau bagian yang paling ujung dari daun dengan 

melalui pembuluh-pembuluhnya yang halus seperti benang yang dapat diproduksi 

menjadi surban. 

Tanda kukuasaan Allah Swt. sama dengan keagungan yang diciptakan 

sehingga akan menjadi bagian dari kekuasaannya. Kata Izari dalam hadis di atas 

untuk memberikan pemahaman bahwa manusia itu kecil dihadapan Allah Swt. 

Orang yang mengetahui serta meyakini kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. dengan 

sendirinya dia akan merasa kecil, apapun yang dimampui ia tentu merasa sangat 

bodoh jika ia mengetahui kekuasaan Allah Swt. Orang  yang yakin dengan 

kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. dia akan selalu pasrah dalam hidupnya kepada 

Allah Swt. di dunia tidak akan mudah takut dengan siapa pun dan apapun dalam 

menegakkan kebenaran ilahi. Tidak akan putus asa, dan selalu berusaha untuk 

mencapai cita-citanya karena yakin bahwa Allah Swt. Mahabijaksana dengan 

rekayasanya terhadap makhluk. 

Orang yang tidak meyakini kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. mereka 

akan menjadikan harta sebagai tujuan dan tenggelam dalam pencarian-nya tanpa 

memperhitungkan batas hidup yang sangat sempit dan singkat. Bila mereka melihat 

kehidupan dunia, meraka berani berkorban demi untuk memperoleh kesenangan 

yang berlipat ganda dengan tanpa memikirkan datangnya kematian. Mereka tidak 

perduli pertangungjawaban kehidupan lain, dan tidak memperdulikan kejadian yang 

akan menimpa pada masa yang akan datang dalam kehidupannya. 

Kalimat (عٰنِي ٰ
از

ٰ
 menentang-Ku bahwa yang selalu menentang perintah Allah (ن

Swt. maka manusia akan mendapatkan siksaan. Menentang-Ku (ingkar/kufur) adalah 

salah satu perbuatan manusia, baik secara lahiriyah maupun secara batiniyah yang 

bisa menyebabkan hilangnya atau gugurnya keimanan seseorang. Kufur kalau 

ditinjau dari segi hukum ada dua yaitu ada kufur kubra dan ada kufur sugra. 

Kekufuran akbar atau keingkaran yang besar adalah salah satu perbuatan yang 

membatalkan syahadat atau keislaman, atau keimanan seseorang, sehingga hati dan 

dirinya kosong dari Islam dan Iman sampai dia bertaubat dari kufur akbarnya. 
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Apabila manusia tidak taubat maka ada kalimat berikutnya adalah ( هُ فِي
ُ
ت
ْ
ف
ٰ
ذ
ٰ
ق

ارِ 
َّ
 yaitu apabila manusia tidak mengakui adanya nikmat Allah, atau kekuasaan (الن

Allah Swt. maka manusia akan masuk neraka. Keagungan dan kekuasaan Allah Swt. 

tidak ada perbandingannya dengan makhluk yang lain. Keagungan dan kekuasaan-

Nya sangat sempurna dan tidak ada kekurangan sedikitpun. Segala perintah dan 

larangan harus dipatuhi, tidak ada yang membantah dan menentang-Nya. 

 

 Memahami Hadis tentang Kekuasaan Allah 

1. Membaca dan Menghafal Hadis 

الٰ  عٰنْ  
ٰ
ِ بْنُ عُمٰرٰ ق

مٰاوٰاتِ  عٰبْدُ اَللَّّ ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ السَّ وِي اَللَّّ
ْ
مٰ يٰط

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
ق

يْنٰ 
ٰ
 أ
ٰ
ارُون جٰبَّ

ْ
يْنٰ ال

ٰ
لِكُ أ

ٰ ْ
ا الْ

ٰ
ن
ٰ
ولُ أ

ُ
مَّ يٰق

ُ
ى ث

ٰ
يُمْن

ْ
هُنَّ بِيٰدِهِ ال

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
مَّ يٰأ

ُ
قِيٰامٰةِ ث

ْ
وِي  يٰوْمٰ ال

ْ
مَّ يٰط

ُ
 ث
ٰ
رُون ِ

ب 
ٰ
ك
ٰ
ت
ُ ْ
الْ

 
ٰ
رُون ِ

ب 
ٰ
ك
ٰ
ت
ُ ْ
يْنٰ الْ

ٰ
 أ
ٰ
ارُون جٰبَّ

ْ
يْنٰ ال

ٰ
لِكُ أ

ٰ ْ
ا الْ

ٰ
ن
ٰ
ولُ أ

ُ
مَّ يٰق

ُ
 بِشِمٰالِهِ ث

ٰ
رٰضِين

ٰ ْ
 .)رواه مسلم ( الْ

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Hari Kiamat  ِقِيٰامٰة
ْ
 يٰوْمٰ ال

Orang Sewenang-wenang  
ٰ
ارُون جٰبَّ

ْ
 ال

Orang-orang yang sombong  
ٰ
رُون ِ

ب 
ٰ
ك
ٰ
ت
ُ ْ
 الْ

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abdullah Bin Umar ra. Rasulullah SAW bersabda: “Pada hari kiamat 

kelak, Allah Swt., Azza wa Jalla akan menggulung langit. Setelah itu, Allah Swt., 

akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya seraya berfirman, “Akulah Sang 

Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang selalu berbuat sewenang-

wenang? Dan di manakah orang-orang yang selalu sombong dan angkuh?” Setelah 

itu, Allah Swt., akan menggulung bumi dengan tangan kiri-Nya seraya berfirman, 

“Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang sering berbuat 

sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang sombong?” (HR. Muslim). 
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4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Dalam hadis Qudsi yang kedua, benar-benar menunjukkan kebesaran Allah Swt. 

yang tidak ada tandingannya. Jika melihat sejarah pada awal abad ke-20, para 

astronom mulai mengamati bahwa alam semesta mengembang. Misalnya galaksi 

bergerak terpisah, terkadang mencapai kecepatan cahaya sekira 300.000 km/detik. 

Hasil pengamatan ini menimbulkan banyak perdebatan hingga menyimpulkan fakta 

bahwa alam semesta terus berkembang seperti pada kalimat Allah menggulung 

langit. Lafal menggulung menunjukkan alam pernah mengembang. Beberapa pokok 

hadis tersebut adalah: 

a. Allah akan menggulung langit pada hari kiamat 

Ungkapan bahwa Allah Swt. menggenggam langit menunjukkan kemutlakan 

keagungan Allah Swt. Langit dan bumi serta alam semesta saja hanyalah kecil 

digenggaman Allah Swt. apa lagi manusia. Dalam riwayat lain ada seorang 

pendeta datang berjumpa Nabi saw lalu berkata: Wahai Muhammad atau Wahai 

Abu al-Qasim! Aku mendengar bahwa pada hari kiamat Allah memegang langit, 

bumi, gunung-gunung, pohon-pohon, air, tanah dan semua makhluk dengan jari-

jemari-Nya.  

Kalimat tersebut menjelasakan bahwa semua langit (planet) digenggam di 

tangan (gambaran imaginatif) Allah Swt. yang kanan dan bumi digenggam di 

tangan-Nya yang kiri, jika sudah dalam keadaan seperti itu, manusia hanya takut 

terutama gai orang yang tidak beriman. Adapun orang-orang yang beriman hanya 

pasrah dan memohon ampun kepada Allah Swt. dzat yang Mahakuasa lagi 

Mahaperkasa. 

Hari kiamat Allah Swt. memegang langit, bumi, gunung-gunung, pohon-

pohon, air, tanah dan semua makhluk dengan jari-jemari-Nya juga dijelaskan 

dalam buku ‘Miracles of Al-Qur'an & As-Sunnah’ dijelaskan teori ekspansi alam 

semesta telah menjadi subjek perdebatan yang cukup panjang. Para ilmuwan 

bertanya mengenai proses berkembangnya alam. Hal ini juga telah disebutkan 

dalam Q.S. al-Anbiya ayat ke-104: 

ءٰ 
ۤ
مٰا وِى السَّ

ْ
ط
ٰ
ا يٰوْمٰ ن

َّ
ن
ُ
ا ك

َّ
 اِن

ِۗ
ا
ٰ
يْن
ٰ
 وٰعْدًا عٰل

عِيْدُه ِۗ
ُّ
ق  ن

ْ
ل
ٰ
لٰ خ وَّ

ٰ
 ا
ٓ
ا
ٰ
ن
ْ
أ
ٰ
مٰا بٰد

ٰ
بِِۗ ك

ُ
ت
ُ
ك
ْ
ِ لِل

جِل  ِ
ِ الس 

ي 
ٰ
ط

ٰ
ك

 
ٰ
عِلِيْن

ٰ
 ف

 (Ingatlah) pada hari langit Kami gulung seperti menggulung lembaran-

lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
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begitulah Kami akan mengulanginya lagi. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati; 

sungguh, Kami akan melaksanakannya. (Q.S. al-Anbiya [21]: 104). 

 

b. Allah Swt., Sang Maha Raja 

Kata Akulah Sang Maha Raja adalah bahwa Allah memiliki kekuasaan 

semua yang ada. Kerajaan dan kekuasaan Allah Swt. adalah mutlak, tidak ada 

sedikit pun kekurangan padanya, dari segi apapun itu. Manusia juga disebut raja, 

akan tetapi itu adalah kerajaan dan kekuasaan yang terbatas oleh waktu dan 

tempat tertentu, dan juga terbatas pada umur mereka atau sebagian dari umur 

mereka. 

Sesungguhnya Allah Swt. yang merupakan Raja dari segala raja, sedangkan 

manusia maka seluruh kekuasaan dan kerajaan mereka adalah terbatas. Ketika 

makna ini memenuhi hati seorang hamba mukmin, maka gambaran tentang 

kekuasaan pun akan menjadi lurus di dalam dirinya. Ia akan menyadari bahwa 

kekayaan, kekuatan, dan kemuliaan itu hanya milik Allah Swt. semata, dan 

bahwasanya segala perkara berada di tangan-Nya. Maka apabila seorang hamba 

meminta, hendaklah ia hanya meminta kepada Allah Swt. dan apabila ia meminta 

pertolongan hendaklah ia hanya meminta pertolongan kepada Allah Swt. 

 

c. Orang yang Sombong Menolak Kebenaran 

Hadis tersebut juga mengisyaratkan betapa kecilnya manusia di hadapan 

Allah Swt. Oleh karena itu tidaklah pantas bagi manusia untuk bersifat sombong, 

dan berlaku sewenang-wenang kepada makhluk Allah Swt. yang lainnya, apa lagi 

ingkar kepada Allah Swt. Sang Pencipta Alam Semesta. Sifat kesombongan 

artinya sifat merasa paling Agung sedangkan yang lain rendah atau diartikan 

menolak kebenaran ( بطر الحق)  karena biasanya orang sombong merasa paling  

benar sehingga tidak mau mendengar kebenaran yang disuarakan orang lain. 

Sedangkan sifat keagungan maksudnya merasa agung atau lebih agung dari yang 

lain. Sifat manusia hendaknya merendahkan hati (tawadhu’) dan merendahkan 

diri (tadzallul) sekalipun tidak rendah. Justru orang akan hormat kepada kita 

ketika orang lain melihat kita tidak sombong dan tidak mengagungkan diri. 

Imam al-Ghazali dalam kitab Ih}ya’ Ulumuddi>n menyebutkan, peluang yang 

menyebabkan seseorang bisa sombong, diantaranya: 
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1. Ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Orang bisa sombong karena merasa 

mempunyai ilmu dan menganggap orang lain lebih bodoh.  

2. Ibadah dan amal saleh yang dikerjakannya. Niatnya bercampur dengan riya 

dan sum'ah atau ingin mendapatkan pujian dari makhluk. Gemar sekali kalau 

dinyatakan oleh orang bahwa dirinya orang saleh, ahli ibadah, lebih pintar 

hukum, dan segudang pujian lain nya. Bahkan, ia sangat suka jika orang lain 

mengatakan kalau dirinya jarang melakukan perbuatan maksiat atau dosa.  

3. Keturunan atau nasabnya. Seseorang yang berasal dari keturunan terhormat, 

bangsawan, dan sebagainya lebih berpeluang sombong dibandingkan orang 

dari keturunan biasa-biasa saja. Ia cenderung memandang remeh terhadap 

orang lain. 

4. Harta kekayaan yang dimilikinya. Orang yang bergelimangan harta mudah 

terseret pada semacam rasa haus ingin dipuji. Ia merindukan suatu kehormatan 

dari orang lain karena kekayaannya. Dengan kekayaan yang dimilikinya, 

sering kali ia meremehkan orang lain yang hartanya tak sebanding dengannya. 

Hal yang lebih berbahaya lagi, si kaya ini tak segan-segan memperlakukan 

orang lain (orang miskin) dengan sikap kesewenang-wenangan. Anggapannya 

ialah segalanya dapat dibeli dengan uang. Orang lain dengan mudahnya dapat 

dipermainkan dengan harta.  

5. Keelokan wajah yang dimilikinya. Merasa kalau dirinya yang paling cantik 

atau tampan sehingga lagak dan gayanya berlebih-lebihan. Bahkan, karena 

keelokan wajahnya, orang itu tidak meniti jalan yang baik, tetapi digunakan di 

jalan maksiat karena merasa memudahkan ia berbuat zina.  

6. Sombong Kekuasaan. Sombong karena kekuasaan berakibat sangat berbahaya 

dan membahayakan orang lain. Kesombongan ini berakibat munculnya tindak 

kezaliman (kesewenang-wenangan). Karena kekuasaan yang dimilikinya, lalu 

ia berbuat sekehendak hatinya.  

7. Kaum atau golongannya lebih banyak. Dengan golongan yang besar, ia 

menganggap dirinya mempunyai kharisma yang agung. Padahal, golongan dan 

pengikut yang banyak hanya bisa dirasakan di dunia. Di akhirat yang menjadi 

pengikut setia hanyalah amal kebaikan yang diterima Allah Swt. 
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 Mempelajari Hadis tentang Kekuasan Allah Swt. dan Penciptaannya 

1. Membaca dan Menghafal Hadis 

 ِ افِعٌ عٰنْ عٰبْدِ اَللَّّ
ٰ
نِي ن

ٰ
ث ِ حٰدَّ

ا يٰحْيٰى عٰنْ عُبٰيْدِ اَللَّّ
ٰ
ن
ٰ
ث دٌ حٰدَّ ا مُسٰدَّ

ٰ
ن
ٰ
ث يْهِ  حٰدَّ

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

عٰنْ رٰسُولِ اَللَّّ

الٰ 
ٰ
هُ ق

َّ
ن
ٰ
مٰ أ

َّ
مْعُ وٰسٰل مْ يُ  السَّ

ٰ
رِهٰ مٰا ل

ٰ
حٰبَّ وٰك

ٰ
سْلِمِ فِيمٰا أ

ُ ْ
رْءِ الْ

ٰ ْ
ى الْ

ٰ
 عٰل

ُ
اعٰة

َّ
مِرٰ وٰالط

ُ
ا أ

ٰ
إِذ

ٰ
مٰرْ بِمٰعْصِيٰة  ف

ْ
ؤ

 
ٰ
اعٰة

ٰ
 ط

ٰ
 سٰمْعٰ وٰلَ

ٰ
لَ
ٰ
 ) رواه البخاري  (بِمٰعْصِيٰة  ف

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Menetapkan  ٰب
ٰ
ت
ٰ
 ك

Singgasana  ِعٰرْشِه 
Mendahului murka-Ku بِي

ٰ
ض

ٰ
 غ

ْ
ت

ٰ
 سٰبٰق

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW., bersabda: "Ketika Allah Swt., menciptakan 

makhluk, Dia menetapkan ketetapan pada sebuah kitab yang ditempatkan oleh-Nya 

di atas arsy; “Rahmat-Ku mendahuli kemurkaan-Ku" (HR. Bukhari No. 6855) 

 

4. Menganalisis Isi Hadis 

Memahami Hadis di atas setidaknya ada beberapa konsep yang perlu dirinci, 

penciptaan, kitab di atas Arsy, dan nikmat Alah Swt. mengalahkan nikmat-Nya. 

Penjelasan masing-masing adalah sebagai berikut: 

a. Ketika Allah Swt. menetapkan penciptaanNya 

Suatu keindahan dan keagungan yang menunjukan keagungan Dzat yang 

menciptakannya. Keteraturan, keharmonisan, dan keindahan alam semesta 

menunjukan akan adanya Dzat yang Maha Kuasa dan Maha Bijaksana. Langit 

dengan segala hiasannya. Bumi dengan lautan dan sungai sungai yang mengalir 

di dalamnya. Gunung gunung yang begitu kokoh menjulang tinggi. Hewan hewan 

dan tumbuhan dengan bermacam macam jenisnya. Semuanya diciptakan dengan 

begitu indah. Suatu karya luar biasa dari Sang Pencipta. 

Manusia dikarunia akal oleh Allah Swt. untuk berpikir secara positif akan 

ciptaan-Nya. Akal kita pun telah menunjukkan betapa besar keagungan Penguasa 
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segala dzat. Karena tentu merupakan hal yang bertentangan atau tidak sesuai 

dengan hikmah Allah Swt. ketika menciptakan manusia, memberikan mereka 

berbagai macam rezeki, kemudian setelah itu dibiarkan begitu saja, tanpa ada 

pertanggungjawaban dan balasan apa pun. Ini adalah perbuatan sia-sia. Oleh 

karena itu, sebuah keniscayaan untuk memberikan balasan amal-amal manusia di 

dunia ketika berada di negeri akhirat kelak. 

Ada pula orang yang tidak beriman menentang Allah Swt. dan Rasul-Nya, 

namun hidupnya mewah dan penuh dengan kesenangan. Apakah sesuai dengan 

keadilan dan hikmah Allah Swt. Ketika Allah Swt. membiarkan hamba-Nya yang 

taat tanpa ada balasan apa pun dan membiarkan orang kafir tanpa ada hukuman apa 

pun, apakah setelah kehidupan di dunia tidak ada pertanggungjawaban? Hal ini 

bertentangan dengan hikmah Allah Swt. Oleh karena itulah, Allah 

Swt.  menjadikan negeri yang lain, yaitu negeri akhirat, sehingga Allah Swt.  

membalas hamba-Nya yang taat atas ketaatannya dan membalas hamba-Nya yang 

durhaka atas kedurhakaannya. 

Oleh karena itulah, kehidupan kita di dunia ini hakikatnya bagaikan tempat 

berladang dan bercocok tanam, yang akan kita petik hasilnya di negeri akhirat 

kelak. Kita menyiapkan diri kita dengan berbagai amal shalih. Setelah itu kita 

pun mati, dibangkitkan, dihisab, dan diberi balasan terhadap amal yang telah kita 

kerjakan. 

 

b. Kitab Ditetapkan atas Arsy 

Sifat ini pula yang Dia tuliskan di atas ‘Arsy-Nya yang agung sebagaimana 

disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam 

Muslim dalam ash-Shahihain sebagaimana diriwayatkan dari al-A’masy, dari Abu 

Shalih, dari Abu Hurairah diatas menjelasakan bahwa Hadis tersebut menyatakan 

bahwa di atas Arasy ada Lauh mahfûdh di sisi Allah Swt. Mengomentari hadis 

tersebut di atas, Imam Ibnu Hajar mengatakan: 

 ا
ٰ
ون

ُ
 يٰك

ْ
ن
ٰ
مٰلُ أ

ٰ
ِ وٰيُحْت

قِ اَللَّّ
ْ
ل
ٰ
قٌ مِنْ خ

ْ
ل
ٰ
عٰرْشٰ خ

ْ
نَّ ال

ٰ
اهِرِهِ لِْ

ٰ
ى ظ

ٰ
لِكٰ عٰل

ٰ
ورٰ فِي إِجْرٰاءِ ذ

ُ
 مٰحْذ

ٰ
رٰادُ وٰلَ

ُ ْ
لْ

 
ٰ
 إِل

ٌ
ارٰة

ٰ
 بٰلْ هِيٰ إِش

ٌ
ة انِيَّ

ٰ
 مٰك

ُ
ة دِيَّ

ْ
عِن

ْ
 ال

ُ
ون

ُ
ك
ٰ
 ت

ٰ
لَ
ٰ
مُهُ ف

ْ
وْ عِل

ٰ
رُهُ أ

ْ
يْ ذِك

ٰ
هُ أ

ٰ
د
ْ
هُوٰ عِن

ٰ
وْلِهِ ف

ٰ
وْنِهِ بِق

ٰ
مٰالِ ك

ٰ
ى ك

زِ إِدْرٰاكِهِمْ  ِ
وعًا عٰنْ حٰي 

ُ
قِ مٰرْف

ْ
ل
ٰ
خ
ْ
ا عٰنِ ال فِيًّ

ْ
  مٰخ

 "Tak masalah memahami hadis tersebut secara dzahir (bahwa Lauh 

mahfûdh benar-benar di atas Arasy) sebab sesungguhnya Arasy adalah salah 

satu makhluk dari makhluk-makhluk Allah Swt. Ada kemungkinan bahwa yang 
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dimaksud dengan "kata “inda” adalah bahwa kitab tersebut dimuliakan dan 

atau diketahui oleh Allah Swt.,, bukan dalam makna bahwa Allah Swt., 

bertempat, tetapi itu adalah isyarat bagi kemulian kitab tersebut 

disembunyikan dari para makhluk. Tidak dapat diraih oleh pengetahuan 

mereka.” (Ibnu Hajar, Fath al-Bari). 

 

c. Rahmat Allah Swt. Lebih Luas Dari Murka-Nya 

Tanda-tanda rahmat Allah Swt. lebih banyak dari sifat murka-Nya adalah 

berita gembira bagi hamba yang penuh dosa agar tidak berputus asa dari rahmat 

Allah Swt. RahmatNya begitu luas bagi pelaku dosa yang dapat kita ambil dari 

nama Allah Swt. Al-‘Afuwu (Maha Pemaaf) dan al-Ghafur (Maha Pengampun).  

Hal ini disebabkan karena rahmat Allah Swt. adalah sifat yang tetap bagi Dzat-

Nya (sifat dzatiyyah). Rahmat Allah Swt. di dunia ini menyeluruh dan diberikan 

kepada seluruh makhluk-Nya tanpa sebab apapun. Dengan kata lain, walaupun 

tidak pernah ada jasa dan pengorbanan dari makhlukNya, pada asalnya Allah Swt. 

tetap sayang kepada makhluk-Nya. Dia menciptakannya, memberi rizki kepadanya 

dari sejak dalam kandungan, ketika penyusuan, sampai dewasa, walaupun belum 

ada amal darinya untuk Allah Swt. Sementara murka-Nya timbul dengan sebab 

pelanggaran dari makhluk-Nya. Maka dari itu, rahmat Allah Swt. sudah tentu 

mendahului murka-Nya. 

Keagungan (Jalaliyyah) dan kasih sayang (Jamaliyyah). Dalam pemaknaan 

dan pengkajian lebih lanjut, ternyata sifat kasih sayang Allah Swt. lebih 

mendominasi ketimbang sifat kedahsyatan. Maknanya, Allah tampil sebagai dzat 

yang sangat indah nan mempesonakan dari pada yang menggentarkan. 

Namun, dalam pemaknaan di atas tidak dimaksudkan untuk meniadakan atau 

mengabaikan sifat Allah Swt. dalam dimensi kedahsyatan. Sifat kedahsyatanNya 

seperti kemurkaan terhadap hamba yang berbuat kejahatan merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari kecintaan-Nya. Dalam sebuah hadis qudsi dinyatakan bahwa 

“Sesungguhnya kasih sayang-Ku mendahului kemurkaan-Ku”. Artinya ketika 

Allah Swt. memberikan balasan bagi hambanya yang berbuat dosa, itu merupakan 

cara Allah Swt. yang juga demi kebaikan manusia. Mungkin (dalam hal 

memudahkan pemahaman) sama halnya dengan ketika orang tua yang memarahi 

anaknya yang tentunya disayangi oleh orang tua tersebut. 
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Sebagai ilustrasi untuk dapat lebih 

memahami pertanyaan ini, mari kita 

mengambil contoh kota paling besar di 

dunia sebagai titik acuan, yaitu Kota 

Tokyo dengan total populasi 33,7 juta 

jiwa dan luas wilayah 13.500 km². Bisa 

jadi kita berasumsi bahwa Kota Tokyo 

sangatlah luas. Tidak ada yang 

menyangsikan betapa luasnya kota ini, 

apalagi bagi mereka yang sudah pernah 

datang berkunjung.  

Mungkin kalian pernah pergi melihat Gunung, lautan, Kapal Alam semesta 

demikian besamya. Allah pun memuji orang yang berakal/cerdas dan menjelaskan 

kebiasaan mereka mentadaburi berupa Kekuasaan Nya. Sesua hadis di bawah ini: 

“Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya. 

Padahal bumi seluruhnya dalam kekuasan-Nya pada hari kiamat dan langit digulung 

dengan tangan keagungan-Nya. Maha Suci Rabb dan Maha Tinggi Dia dari apa yang 

mereka persekutukan. (HR. Bukhari Muslim). 

1. Diskripsikan isi kandungan hadis diatas Bersama kelompok anda kemudian 

hubungkan dari hasil diskusi dengan gambar Gempa Di Jepang! 

2. Kemudian amati gambar pada Ilustrasi di bawah ini dan berikan tanggapan terhadap 

fakta tentang gerhana matahari! 

3. Diskusikan dan buat laporan hasil kegiatan bersama dengan teman sekelompok! 

4. Temukan kejadian lain dalam dunia dan diskusikan dengan teman sekelompok! buat 

laporan hasil kegiatan dan presentasikan di depan kelas! 

 

Gambar 1. 3 Sumber www.kompasiana.com 
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Coba bandingkan dengan kota Jakarta dengan total populasi 9.603.417 jiwa dan luas 

wilayah 664, 01 km², praktis luas kota Tokyo mencapai 20 kali lipat luas kota Jakarta dan 

kepadatannya 4 kali lipat kepadatan kota Jakarta. 

Namun bila kita melihat kota Tokyo pada ketinggian mata ± 1500 km dengan 

menggunakan alat bantu google earth, ternyata kota Tokyo yang awalnya begitu luas hanya 

sebesar sebuah noktah yang terintegrasi dalam suatu pulau yaitu Pulau Honshu. Selanjutnya 

jika kita melihat lebih jauh pada ketinggian mata ± 15.000 km, ternyata Pulau Honshu 

hanyalah sebuah pulau yang terintegrasi pada benua asia. Dan seterusnya benua asia 

merupakan wilayah daratan yang terintegrasi dengan wilayah lautan dan ke-empat benua 

lainnya membentuk seluruh tampak dan luasan bumi. 

Tentunya secara logika kita tidak lagi secara apriori akan mengatakan bahwa kota 

Tokyo masih lebih luas bila dibandingkan dengan bumi secara keseluruhan. Selanjutnya bumi 

ternyata tidak bersendirian. Bumi merupakan salah satu planet yang membentuk sistem tata 

surya disamping planet-planet lainnya yang mengorbit pada matahari. 

Ukuran diameter bumi adalah 12.743 km dengan keliling 40.000 km, menurut kita jarak 

ini mungkin sudah sangat jauh, namun ternyata dalam tata surya kita ada Planet Jupiter yang 

memiliki diameter 139.822 km, dengan demikian planet ini memiliki ukuran lebih besar 

sepuluh kali lipat dari planet bumi. Bagaimana dengan kota Tokyo tadi bila dibandingkan 

dengan Planet Jupiter ini? 

Seluruh planet – planet ini termasuk bumi selain berputar pada porosnya juga berotasi 

mengelilingi matahari. Matahari adalah sebuah bintang yang memiliki daya gravitasi yang 

mampu mempertahankan planet – planet tersebut tetap berputar pada garis edarnya. Matahari 

memiliki ukuran yang jauh lebih besar bila dibandingkan dengan seluruh planet – planet yang 

ada dalam tata surya. Matahari memiliki diameter 1.391.684 km, 108 kali lipat lebih besar 

daripada diameter bumi dan 10 kali lipat lebih besar dari diameter Jupiter. Kalau begitu 

apakah matahari adalah yang terbesar? Sebelum kita menarik kesimpulan, coba bandingkan 

matahari dengan bintang-bintang yang lain. 

 

 
Tagihan dan Proyek dalam Memahami dan Menerapkan Hadis  

1. Unjuk Kemampuan Menghafalkan Hadis dan Terjemahnya serta Memberikan 

Komentar Terhadap Hadis keagungan dan kekuasan Allah Swt. 
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a) Setiap siswa menghafalkan hadis keagungan dan kekuasan Allah Swt. dengan 

terjemahnya. 

b) Setelah menyetorkan hafalan, setiap siswa wajib menuliskan hadis keagungan 

dan kekuasan Allah Swt. dan terjemahnya secara imla (tidak melihat teks 

hadis pada buku atau catatan lainnya); 

c) Lengkapi tulisan hadis dan terjemahnya dengan komentar masing-masing 

terhadap isi kandungan hadis keagungan dan kekuasan Allah Swt. (gunakan 

bahasa sendiri dengan singkat dan jelas) 

Teks Hadis 

 

 

 

 

 

Terjemah 

 

 

 

 

 

Komentar 

 

 

 

 2. Pernahkah anda pergi naik gunung atau pergi kepantai? Coba lakukan identifikasi 

terhadap keagungan dan kebesaran Allah Swt. yang berada di lingkunganmu 

tersebut kemudian tuliskan keindahnya!  

No Indetifikasi Keterangan 

1   

2   

3   

4   

5   

dst   
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Kebesaran dan keagungan adalah sifat yang melekat pada diri Allah Swt. yang tidak 

bisa dipisahkan. Kebesaran Allah Swt. atas segala makhluk yang diciptakannya, bukan 

hanya menciptakan tetapi juga merekayasa kejadian-kejadian yang terjadi di alam 

makhluk ini.  Keagungan dan kekuasaan Allah Swt. dalam merekayasa alam ini adalah 

“Mahabijaksana”, yaitu menciptakan segala sesuatu sesuai dengan proses alamiyah yang 

terjadi pada makhluk. Seperti dijelasakan dalam 3 hadis di atas: 

 

1. Memahami Hadis tentang Kebesaran Allah riwayat Abu Dawud 

a. Hadis di atas mejelaskan bahwa Allah Swt. kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. 

Kebesaran Allah adalah sifat Allah Swt. yang menunjukkan bahwa yang Dia 

paling besar itu, sedangkan yang lain adalah kecil, sedangkan Kekuasaan Allah 

Swt. adalah kemampuan Allah Swt. dalam menguasai makhluk-Nya. 

b. Hadis di atas menjelaskan bahwa ketika seseorang yang beriman kepada Allah 

Swt. mengamati segala sesuatu beserta sistem yang ada hidup ataupun tak hidup 

yang ada di jagad raya dengan menggunakan mata yang penuh perhatian, ia 

melihat bahwa segalanya telah diciptakan untuk manusia. 

c. Orang menentang Allah Swt. akan dimasukakan neraka tempat pembalasan 

dengan segala penyiksaan yang amat pedih. Tentu tidak ada satupun orang yang 

ingin menjadi penghuninya.  

 

2. Mehami Hadis tentang Kebesaran Allah Swt. riwayat Muslim 

a. Allah Swt. akan menggulung langit pada hari kiamat bahwa Allah Swt. menguasai 

langit menunjukkan kemutlakan keagungan Allah Swt.  
b. Ungkapan bahwa Allah Swt. menggenggam langit menunjukkan kemutlakan 

keagungan Allah Swt.  
c. Allah Sang Maha Raja adalah raja yang sebenar-benarnya. Kerajaan dan 

kekuasaan Allah Swt. adalah kekuasaan yang sempurna, tanpa ada kekurangan 

dari sisi manapun.  
d. Orang yang sombong menolak kebenaran mengisyaratkan betapa kecilnya 

manusia di hadapan Allah Swt.  
 

3. Mehami Hadis tentang Kebesaran Allah riwayat Bukhari 

a. Allah Swt. menetapkan peciptakan mengandung makna keagungan. Keteraturan, 

keharmonisan, dan keindahan alam semesta menunjukan akan adanya Dzat yang 

Mahakuasa dan Mahabijaksana. 

b. Rahmat-Ku lebih mendominasi kemurkaan-Ku menjelaskan bahwa rahmat Allah 

Swt. lebih dahulu ada dan lebih luas daripada murka-Nya. Hal itu disebabkan 

rahmat Allah Swt. adalah sifat yang sudah melekat pada diri-Nya (sifat dzatiyyah) 

dan diberikan kepada makhluk-Nya tanpa sebab apapun.  
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Untuk membuktikan kemahabesaran Allah cukuplah dengan memikirkan ciptaanNya. 

Sebagai orang terpelajar tentu sering mengkaji fenomena-fenomena alam yang 

menjadikan seseorang beriman. Ambilah satu fenomena alam yang mengagumkan lalu 

hubungkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud? 

2. Tulislah hadis riwayat Imam Muslim lengkap dengan artinya lalu sandingkan dengan 

pembangunan karakter manusia saat ini! 

3. Tuliskan 3 hal isi kandungan hadis yang diriwayat Imam Abu Dawud? 

4. Tuliskan 3 (tiga) dampak negatif akibat perilaku sombong yang dilakukan manusia! 

5. Sikap yang harus ditunjukkan agar terhindar dari perilaku sombong, Imam al-Ghazali 

dalam kitab Ihya Ulumuddin menyebutkan, peluang yang menyebabkan seseorang bisa 

sombong 6. Sebutkan masing! 
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AKU SELALU DEKAT DENGAN  
ALLAH SWT. DAN RASULULLAH SAW. 
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 Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.2   Mengamalkan hadis-hadis tentang mentaati Allah Swt., dan rasul. 

2.2   Mengamalkan sikap disiplin dan bertanggungjawab dalam menjalankan tugas sehari-hari 

3.2 Menganalisis hadis-hadis tentang mentaati Allah Swt., dan rasul yang diriwayatkan oleh 

Muslim dari Abu Hurairah 

اعٰنِي مٰنْ  -
ٰ
ط
ٰ
دْ  أ

ٰ
ق
ٰ
  ف

ٰ
اع

ٰ
ط
ٰ
  أ

ٰ
 ...الل

Dan hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah 

مْ  مٰا  -
ُ
ك
ُ
هٰيْت

ٰ
هُ  ن

ْ
نِبُوهُ  عٰن

ٰ
اجْت

ٰ
 ...ف

Dan hadis riwayat Bukhari dari Addullah bin Umar 

مْعُ    السَّ
ُ
اعٰة

َّ
ى وِالط

ٰ
رْءِ  عٰل

ٰ ْ
سْلِمِ  الْ

ُ ْ
 ...الْ

4.2.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul 
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4.2.2  Menilai keterkaitan perintah mentaati Allah Swt. dan rasul dengan berbagai fenomena 

sosial dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lainnya 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Peserta didik mampu: 

1.  Peserta didik mampu mengamalkan hadis-hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul. 

2. Peserta didik mampu bersikap disiplin dan bertanggungjawab dalam menjalankan tugas 

sehari-hari 

3. Peserta didik mampu  Menganalisis hadis-hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul 

yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah; hadis riwayat Muslim dari Abu 

Hurairah; hadis riwayat Bukhari dari Addullah bin Umar 

4. Peserta didik mampu menerjemahkan hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul 

5. Peserta didik mampu menilai keterkaitan perintah mentaati Allah Swt. dan rasul dengan 

berbagai fenomena sosial dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lainnya 

 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan hadis-

hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul; 

1. Mampu bersikap disiplin dan bertanggungjawab dalam menjalankan tugas sehari-hari;  

2. Menganalisis hadis-hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul;  

3. Menerjemahkan hadis tentang mentaati Allah Swt. dan rasul,  

4. Dan mampu menilai keterkaitan perintah mentaati Allah Swt. dan rasul dengan berbagai 

fenomena sosial dan menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lainnya 
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 Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cermati Wacana dan Gambar 

Taat kepada Allah Swt. dan kepada 

Rasul merupakan sebab keberuntungan di 

dunia dan diakhirat. Apabila kita ingin 

beruntung, maka hendaknya kita taat kepada 

Allah Swt. dan Rasul-Nya, sesuai firman 

Allah Swt.: 

رُوْا َۚ
ٰ
سُوْلٰ وٰاحْذ طِيْعُوا الرَّ

ٰ
 وٰا

ٰ طِيْعُوا اَللّه
ٰ
 وٰا

ْ
اِن

ٰ
ف

 
ُ
بِيْن

ُ ْ
 الْ

ُ
غ
ٰ
بٰل
ْ
ا ال

ٰ
ى رٰسُوْلِن

ٰ
مٰا عٰل

َّ
ن
ٰ
ا ا

ٓ
مُوْ

ٰ
اعْل

ٰ
مْ ف

ُ
يْت
َّ
وٰل

ٰ
  ت

Dan taatlah kamu kepada Allah Swt., dan taatlah kamu kepada Rasul serta berhati-

hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa kewajiban Rasul Kami hanyalah 

menyampaikan (amanat) dengan jelas. (Q.S. al-Maidah [5]: 93).  
 

Ayat tersebut menjelaskan tentang apa yang seharusnya dilakukan oleh orang yang 

beriman, setelah ia mengikrarkan keimanannya. Dalam ayat di atas disebutkan bahwa 

ketaatan kepada hukum-hukum yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Rasul-Nya, juga 

contoh-contoh prilaku suri tauladan Rasulullah merupakan cermin ideal perilaku muslim 

dimanapun dan kapanpun. 

Ketaatan kepada Allah Swt. amatlah sederhana, yaitu melaksanakan kewajiban sebagai 

muslim yang tertuang dalam rukun Islam. Adapun ketaatan terhadap Rasulullah adalah 

 

TAAT KEPADA 
ALLAH DAN 

RASUL 
 

 
 

 

Mari Mendalami 

Hadis Taat Kepada 

Allah Riwayat al-

Bukhari 

 
Mendalami Hadis 

Taat Kepada Rasul 

Riwayat Muslim 

Mari Medalami 

Hadis Taat Kepada 

Pemimpin di 

Riwatkan Bukhari 

 

Gambar 2.2 Sumber https://beritagar.id 

https://beritagar.id/
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melazimi sunnah beliau sebagai pedoman dan panduan hidup. Allah Swt. tidak pernah 

menurunkan suatu hukum yang memberatkan manusia, baik secara fisik maupun rohani, 

kecuali sesuai dengan kemampuan manusia untuk melaksanakannya. Demikian juga pola 

kehidupan Rasulullah adalah pola yang semua orang bisa mengikutinya, seperti cara bergaul, 

rumah tangga serta hubungan sosial kemasyarakatan. 

 

 Mari Memahami Uraian Materi 
 

Taat secara bahasa artinya senantiasa tunduk dan patuh. Secara istilah taat adalah 

tunduk dan patuh, baik terhadap perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya, maupun ulil amri 

(pemimpin). Perilaku taat ini mungkin sering kita langgar, contoh sederhana apakah kita 

sudah melakukan shalat 5 fardhu. Apakah kita sudah taat kepada Allah Swt. bahkan 

terkadang mungkin kita juga masih belum taat terhadap diri sendiri. 

Ketaatan seorang hamba pada Rabb-Nya diwujudkan dalam takwa. Patuh 

melaksanakan segala perintah-Nya, dan meninggalkan segenap larangan-Nya. Bagi kaum 

Muslim, ketaatan kepada Allah Swt. ini juga harus disertai ketaatan kepada Rasulullah. 

Ketaatan hanya akan terlaksana apabila seorang hamba memiliki keimanan. Allah Swt. dan 

Rasul-Nya tidak pernah memerintahkan keburukan bagi umat manusia. Apa yang tampak 

ganjil, apa yang tampak mustahil, hakikatnya tidak selalu demikian. Tugas seorang hamba 

adalah taat. Taat pada apa yang Maha Cinta inginkan dengan segala kemahatahuan-Nya. 

Biarkan syukur dan sabar memperindah ketaatan kita. 

 

 Mendalami Hadis tentang Taat kepada Allah 

1. Membaca dan Menghafal Hadis 

الٰ 
ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

بِي 
َّ
 عٰنْ الن

ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
 وٰمٰنْ عٰصٰانِي عٰنْ أ

ٰ  اَللَّّ
ٰ
اع

ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
اعٰنِي ف

ٰ
ط
ٰ
مٰنْ أ

اعٰنِي وٰمٰ 
ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
 وٰمٰنْ يُطِعْ الْ

ٰ ى اَللَّّ دْ عٰص ٰ
ٰ
ق
ٰ
دْ عٰصٰانِيف

ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
 )رواه مسلم. ( نْ يٰعْصِ الْ

 

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Barang siapa mentaatiku اعٰنِي
ٰ
ط
ٰ
 مٰنْ أ
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Pemerintah  ََمِي  الْأ
Siapa mendurhakai  ْوٰمٰنْ يُطِع 

Mendurhakai  ِيٰعْص 

Maka ia benar-benar 

mendurhakaiku 
دْ عٰصٰانِي

ٰ
ق
ٰ
 ف

 

3. Memahami Terjemahan Hadis 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW., bersabda: “Barang siapa 

mentaati aku maka ia benar-benar mentaati Allah Swt., dan barang siapa 

mendurhakaiku maka ia benar-benar mendurhakai Allah Swt dan barang siapa yang 

mentaati pemimpin maka ia benar-benar mentaati aku, dan barang siapa 

mendurhakai pemimpin, maka ia benar-benar mendurhakaiku. (HR. Muslim, No. 

3417). 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan hadis 

Hadis tersebut mejelaskan taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. Kata taat 

secara bahasa artinya mengerjakan sesuatu yang diperintahkan. Sedangkan secara 

syari’ah ialah beramal melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan disertai 

niat dan keyakinan. Ada 3 makna taat kepada Allah Swt. yaitu taat bermakna patuh, 

penurut dan tunduk. 

a. Taat Bermakna Patuh 

Taat bermakna patuh adalah mematuhi perintah Allah Swt. dan 

menjauhi larangannya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia patuh bermakna 

taat seperti taat (pada perintah, aturan, dan sebagainya); salah satu perilaku patuh 

contohnya adalah membiasakan diri untuk disiplin.  

Dalam bahasa Arab, patuh atau kepatuhan diwakili oleh kata taat dari kata 

dasar tha’a sedangkan tunduk atau ketundukan diwakili oleh kata khusyu dari 

kata dasar khasya’a. Orang yang patuh terhadap ajaran Islam akan melaksanakan 

seluruh perintah Allah Swt. dan Rasul-Nya sesuai dengan prosedur dan ketentuan 

yang berlaku, dengan kata lain ia sudah masuk pada level muslim atau orang yang 

sudah berserah diri kepada seluruh aturan dan nilai-nilai yang diajarkan. Seorang 

muslim adalah seorang yang patuh dan seluruh perilaku dan sifat serta sikapnya 

menampakkan nilai-nilai kepatuhan. Perintah Allah Swt. contohnya s}alat, puasa, 
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dan menunaikan zakat. Sementara itu, yang dilarang Allah Swt. seperti minum 

minuman yang memabukkan, meninggalkan salat fardu, berjudi, dan mengambil 

hak orang lain. Kepatuhan kepada Allah Swt. dan rasul adalah sifatnya mutlak, 

sedangkan kepada pimpinan adalah dengan catatan yaitu selama tidak 

bertentangan dengan perintah dan larangan Allah Swt. dan rasul.  

b. Taat Bermakna Penurut 

Taat bermakna penurut adalah menuruti semua aturan yang bersumber 

dari ajaran Islam. Sebagai umat Islam kita harus menaati aturan-aturan yang telah 

ditentukan oleh Allah Swt. dan RasulNya, selain itu juga kita harus menaati 

aturan Pemerintah. Karena jika kita melanggar peraturan, maka kita akan 

mendapatkan sanksi seperti dosa, hukuman atau yang lain. Contoh perbuatan taat 

peraturan dalam agama Islam yaitu menjalankan salat lima waktu, puasa, dan 

melaksanakan perintah-perintah Allah Swt. (Q.S. an-Nisa’ 4:59): 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 

Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya. (Q.S. an-Nisa’ 4:59) 

Ayat ke-59 ini memerintahkan agar kaum muslimin taat dan patuh kepada-

Nya, kepada rasul-Nya dan kepada orang yang memegang kekuasaan di antara 

mereka agar tercipta kemaslahatan umum. Untuk kesempurnaan pelaksanaan 

amanat dan hukum sebaik-baiknya dan seadil-adilnya, hendaklah kaum muslimin. 

Taat dan patuh kepada perintah Allah Swt. dengan mengamalkan isi kitab 

suci Al-Qur’an, melaksanakan hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya, 

sekalipun dirasa berat, tidak sesuai dengan keinginan dan kehendak pribadi. 

Sebenarnya segala yang diperintahkan Allah Swt. itu mengandung maslahat dan 

apa yang dilarang-Nya mengandung mudarat. Melaksanakan ajaran-ajaran yang 

dibawa Rasulullah SAW. pembawa amanat dari Allah Swt. untuk dilaksanakan 

oleh segenap hamba-Nya. Dia ditugaskan untuk menjelaskan kepada manusia isi 

Al-Qur’an. 

Memiliki sifat taat akan memberikan akibat baik untuk pemiliknya. Jika 

setiap orang telah memahami maksud sikap ini, dia akan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, dapat dipastikan kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara akan berjalan dengan harmonis. Sesuai 

dengan tercantum dalam Q.S. al-Maidah, [5]: 6   

افِقِ  رٰ
ٰ ْ
ى الْ

ٰ
مْ اِل

ُ
يْدِيٰك

ٰ
ا مْ وٰ

ُ
وْا وُجُوْهٰك

ُ
سِل

ْ
اغ

ٰ
وةِ ف

ٰ
ل ى الصَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
مْت

ُ
ا ق

ٰ
ا اِذ

ٓ
وْ
ُ
مٰن

ٰ
ذِيْنٰ ا

َّ
هٰا ال يُّ

ٰ
ا
ٓ
 يٰ

 
ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
 وٰاِن

ِۗ
رُوْا هَّ

َّ
اط

ٰ
بًا ف

ُ
مْ جُن

ُ
ت
ْ
ن
ُ
 ك

ْ
 وٰاِن

ِۗ
عْبٰيْنِ

ٰ
ك
ْ
ى ال

ٰ
مْ اِل

ُ
ك
ٰ
رْجُل

ٰ
مْ وٰا

ُ
وْ وٰامْسٰحُوْا بِرُءُوْسِك

ٰ
ى ا

رْض ٰٓ مْ مَّ

مُوْ  يٰمَّ
ٰ
ت
ٰ
ءً ف

ۤ
جِدُوْا مٰا

ٰ
مْ ت

ٰ
ل
ٰ
ءٰ ف

ۤ
سٰا ِ

 
مُ الن

ُ
سْت

ٰ ٰ
وْ لْ

ٰ
طِ ا ىِٕ

ۤ
ا
ٰ
غ
ْ
نٰ ال مْ مِ 

ُ
ك
ْ
ن حٰدٌ مِ 

ٰ
ءٰ ا

ۤ
وْ جٰا

ٰ
ر  ا

ٰ
ى سٰف

ٰ
ا صٰعِيْدًا عٰل

يْ 
ٰ
ُ لِيٰجْعٰلٰ عٰل هُ ِۗمٰا يُرِيْدُ اَللّه

ْ
ن ِ
مْ م 

ُ
يْدِيْك

ٰ
ا مْ وٰ

ُ
امْسٰحُوْا بِوُجُوْهِك

ٰ
بًا ف ِ

ي 
ٰ
رِيْدُ ط كِنْ يُّ

ٰ
ل نْ حٰرٰج  وَّ مْ مِ 

ُ
ك

 
ٰ
رُوْن

ُ
ك

ْ
ش

ٰ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عٰل

ٰ
مْ ل

ُ
يْك

ٰ
ه  عٰل

ٰ
مْ وٰلِيُتِمَّ نِعْمٰت

ُ
رٰك ِ

ه 
ٰ
 لِيُط

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan 

salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu 

junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 

kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka 

jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 

baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah Swt., 

tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. (Q.S. al-

Maidah, [5]: 6).   

 

c. Taat Bermakna Tunduk 

Taat bermakna tunduk adalah selalu  tunduk dan mengabdi 

terhadap qada’ dan qadar yang datangnya dari Allah Swt. seperti kita tunduk 

bahwa Allah Swt. menetapkan manusia hanya boleh beribadah kepada Allah Swt. 

Sedangkan tunduk bermakna dua, makna denotatif (makna sebenarnya) berarti 

menghadapkan wajah ke bawah, condong ke depan dan ke bawah. Sementara 

makna konotatif yaitu takluk atau menyerah kalah yang dalam peperangan 

ditandai dengan bendera putih sebagai simbol kekalahan atau pengakuan atas 

kemenangan musuh. 

Makna tunduk adalah orang yang mempunyai kesadaran tinggi terhadap 

pelaksanaan semua ajaran dan nilai-nilai yang diajarkan Allah Swt. dan Rasul-

Nya. Orang yang tunduk secara otomatis mempunyai kepatuhan, sedangkan 

orang yang hanya patuh tidak serta merta mempunyai ketundukan. Orang yang 

tunduk memasuki level keberimanan dengan menyandang predikat mukmin, level 

yang jauh lebih tinggi dari sekedar muslim. Seluruh sifat, sikap dan perilaku 

orang yang tunduk bernuansa nilai-nilai kesadaran, ketidakberdayaan dan 

pengakuan di hadapan Allah Swt. dan Rasul-Nya. 
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Sedangkan menurut al-Qurtubi bahwa: “Hakikat taat adalah melaksanakan 

sesuatu yang diperintahkan. Lawannya maksiat artinya menyimpang dari 

perintah.” Orang muslim wajib hukumnya untuk mentaati baik kepada Allah Swt. 

Rasulullah, pemerintah, atau orang muslim lainnya. Ketaatannya tidak terikat 

oleh waktu. Namun ketaatan kepada pemerintah atau pemimpin seharusnya ada 

batasan-batasan yang boleh diikuti di antaranya:  

1) Sepanjang tidak diperintahkan untuk melakukan hal-hal yang bertentangan 

dengan ajaran Allah Swt. dan Rasul-Nya.  

2) Ketaatan tersebut atas sesuai kemampuan, jika tidak mampu untuk melakukannya 

maka tidak wajib hukumnya untuk melakukannya.  
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 Mendalami Hadis tentang Taat Kepada Rasul  

1. Membaca hadis dan Menghafalkanya 

رَةَ  عٰنْ  ولُ مٰا  أبَوُ هُرَي أ
ُ
مٰ يٰق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

هُ سٰمِعٰ رٰسُولٰ اَللَّّ
َّ
ن
ٰ
 أ

ُ
ث ِ

مْ يُحٰد 
ُ
ك
ُ
هٰيْت

ٰ
هُ  ن

ْ
عٰن

 
ْ
ث
ٰ
مْ ك

ُ
بْلِك

ٰ
ذِينٰ مِنْ ق

َّ
كٰ ال

ٰ
هْل

ٰ
مٰا أ

َّ
إِن
ٰ
مْ ف

ُ
عْت

ٰ
ط
ٰ
هُ مٰا اسْت

ْ
وا مِن

ُ
عٰل

ْ
اف

ٰ
مْ بِهِ ف

ُ
ك
ُ
مٰرْت

ٰ
نِبُوهُ وٰمٰا أ

ٰ
اجْت

ٰ
 رٰ ف

ُ
ة

بِيٰائِهِمْ 
ْ
ن
ٰ
ى أ

ٰ
هُمْ عٰل

ُ
ف

ٰ
تِلَ

ْ
 )رواه مسلم(مٰسٰائِلِهِمْ وٰاخ

 

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Telah aku larang kepadamu  ْم
ُ
ك
ُ
هٰيْت

ٰ
 ن

Maka jauhilah  ُنِبُوه
ٰ
اجْت

ٰ
 ف

Merusakkan   ٰك
ٰ
هْل

ٰ
 أ

dan perbedaan mereka  ْهُم
ُ
ف

ٰ
تِلَ

ْ
 وٰاخ

 

3. Memahami Terjemahannya 

Dari Abu Hurairah telah mendengar dari Rasulullah bersabda: “Apa yang 

telah aku larang kepada kamu sekalian maka jauhilah dan apa yang telah aku 

perintahkan kepada kamu sekalian maka lakukanlah, sesungguhnya yang 

merusakkan umat sebelum kamu sekalian adalah banyaknya pertanyaan-pertanyaan 

dan perselisian (penetangan)  mereka terhadap Nabi-nabi mereka”. (HR. Muslim). 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Pada hadis di atas mengisyaratkan setiap manusia wajib taat kepada 

Rasulullah. Ketaatan kepada Rasulullah merupakan konsekuensi iman kepada beliau 

dan konsekuensi keyakinan yang mencapai apa yang dibawa oleh Rasulullah dari 

Allah Swt. Karena Rasulullah tidaklah memerintahkan atau melarang sesuatu 

melainkan dengan izin Allah Swt.  "Apa yang telah aku larang kepada kamu 

sekalian maka jauhilah dan apa yang telah aku perintahkan kepada kamu sekalian 

maka lakukanlah. Dan jika aku memerintahkan sesuatu pada kalian, kerjakanlah 

semampu kalian".  Kandungan hadis yang diriwayatkan Muslim di atas adalah 

sebagai berikut: 
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a. Malaksanakan Perintah Menjauhi Larangan 

Melaksanakan perintah dan penjauhi larangan merupakan pengertian dari 

takwa kepada Allah Swt. Sebagai seorang muslim seharusnya paham dengan apa 

yang diperintahkan dan dilarangNya, yang perlu diperhatikan seorang muslim 

ialah membahas apa yang datang dari Allah Swt. dan Rasulllah dilanjutkan 

berusaha keras memahaminya, memikirkan makna-maknanya, lalu 

membenarkannya jika hal tersebut termasuk hal-hal yang bersifat ilmiah. Jika hal 

tersebut termasuk hal-hal yang bersifat amaliyah, ia mencurahkan segenap tenaga 

untuk bersungguh-sungguh mengerjakan perintah-perintah yang mampu ia 

kerjakan dan menjauhi apa saja yang dilarang.  

b. Kalimat merusakkan umat sebelum kamu sekalian adalah banyaknya 

pertanyaan-pertanyaan 

Pada kata sesungguhnya yang merusakkan umat sebelum kamu sekalian 

adalah banyaknya pertanyaan. Mereka sering bertanya tentang sesuatu, namun 

enggan untuk melaksanakan kebaikan yang telah dijelaskan atas pertnyaannya 

sendiri. Sekaligus  mereka enggan untuk meninggalkan segala larangan 

sebagaimana yang telah dilarang oleh agama Islam. Sehingga menjadikan umat 

tersebut mendapatkan balasan berupa siksaan atas ketidaktaatannya.  

c. Penentangan (perselisian) mereka terhadap nabi-nabi mereka. 

Kata penentangan mereka terhadap Nabi-nabi mereka secara khusus 

menegaskan pentingnya ketaatan kepada Rasul. Taat kepada Rasul berarti setiap 

mukmin harus melaksanakan ajaran-ajaran yang terdapat dalam hadis Nabi 

Muhammad SAW. Beliau mempunyai tugas menyampaikan amanah kepada 

umat-Nya. Oleh karena itu, bagi setiap muslim yang taat kepada Allah Swt. juga 

harus taat kepada Rasul-Nya. Firman Allah Swt.: 

  
ُ
بِيْن

ُ ْ
 الْ

ُ
غ
ٰ
بٰل
ْ
ا ال

ٰ
ى رٰسُوْلِن

ٰ
مٰا عٰل

َّ
اِن
ٰ
مْ ف

ُ
يْت
َّ
وٰل

ٰ
 ت
ْ
اِن

ٰ
 ف

سُوْلَٰۚ طِيْعُوا الرَّ
ٰ
 وٰا

ٰ طِيْعُوا اَللّه
ٰ
 وٰا

“Dan taatlah kepada Allah Swt. dan taatlah kepada Rasul. Jika kamu berpaling 

maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami hanyalah menyampaikan (amanah 

Allah Swt.) dengan terang.” (Q.S. at-Taghabun [64]:12). 

Ayat tersebut bahwa apabila perintah taat kepada Allah Swt. dan Rasulnya 

digabung dengan menyebutkan hanya satu  kali kata taatilah, maka hal itu 
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mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan yang 

diperintahkan Allah Swt. baik yang diperintahkan secara langsung di dalam Al-

Qur’an maupun perintahnya yang dijelaskan  oleh Rasul  menyangkut hal-hal 

yang bersumber dari Allah Swt.  

 

 Mari Medalami Hadis Tetang Taat Kepada Pemimpin 

1. Membaca dan Menghafal Hadis 

 ِ افِعٌ عٰنْ عٰبْدِ اَللَّّ
ٰ
نِي ن

ٰ
ث ِ حٰدَّ

ا يٰحْيٰى عٰنْ عُبٰيْدِ اَللَّّ
ٰ
ن
ٰ
ث دٌ حٰدَّ ا مُسٰدَّ

ٰ
ن
ٰ
ث ِ  حٰدَّ ُ عٰنْ رٰسُولِ اَللَّّ ى اَللَّّ

َّ
 صٰل

الٰ 
ٰ
هُ ق

َّ
ن
ٰ
مٰ أ

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
مْعُ عٰل مٰرْ بِمٰعْصِيٰة   السَّ

ْ
مْ يُؤ

ٰ
رِهٰ مٰا ل

ٰ
حٰبَّ وٰك

ٰ
سْلِمِ فِيمٰا أ

ُ ْ
رْءِ الْ

ٰ ْ
ى الْ

ٰ
 عٰل

ُ
اعٰة

َّ
وٰالط

 
ٰ
اعٰة

ٰ
 ط

ٰ
 سٰمْعٰ وٰلَ

ٰ
لَ
ٰ
مِرٰ بِمٰعْصِيٰة  ف

ُ
ا أ

ٰ
إِذ

ٰ
 )رواه البخاري (ف

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal 

Mendengar  ُمْع  السَّ

Taat  
ُ
اعٰة

َّ
 وٰالط

Ia sukai  َّحٰب
ٰ
 أ

Dan tidak ia sukai  ٰرِه
ٰ
 وٰك

 

3. Memahami Terjemahannya 

“Dari Abdullah ra., Nabi SAW. bersabda: "Mendengar dan taat adalah wajib 

bagi setiap muslim, baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, selama ia tidak 

diperintahkan melakukan kemaksiatan, adapun jika ia diperintahkan melakukan 

maksiat, maka tidak ada hak mendengar dan menaati." (HR. Bukhari, No. 6611). 

 

4. Memahami Kandungan Hadis  

Hadis di atas memberikan penegasan kepada kita bahwa ketaatan, artinya 

ketaatan kita hanya diperuntukkan bagi pemimpin yang menjalankan perintah Allah 

Swt. dan kemaslahatan umat, apabila pemimpin tersebut memerintahkan dalam hal 

maksiat maka kita diwajibkan untuk tidak taat. Kewajiban seseorang untuk 

menjalankan perintah sesuai dalam hadis yaitu: 

a. Menjalankan perintah 

Petikan hadis di atas bahwa manusia diperitahkan untuk menjalankan 

perintah selama diperintahkan berbuat kebaikan. Kita tetap dituntut untuk 
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menjelaskan kepada umat bahwa yang haq itu adalah haq dan yang bathil adalah 

bathil. Bagi yang menjalankan perintah yang baik akan mendapatkan pahala. 

Pahala menjalankan perintah lebih besar dibandingkan pahala menjauhi larangan. 

Dosa tidak menjalankan perintah lebih besar dibandingkan dosa akibat 

menjalankan larangan. Walaupun perintah itu bertingkat-tingkat dan larangan 

juga bertingkat-tingkat. Pada sebagian larangan ada yang kadarnya lebih tinggi 

dibandingkan kadar perintah, sehingga meninggalkan larangan dalam hal itu lebih 

utama dibandingkan menjalankan perintah. 

b. Menolak diperintahkan berbuat maksiat 

Bahkan Rasulullah telah menjelaskan kepada umatnya bahwa kita harus 

mentaati perintah dari seorang pemimpin. Segala peraturan yang ia kemukakan, 

baik yang kita suka atau pun tidak. Namun, ada satu hal yang tak perlu kita taati, 

yakni berbuat maksiat. Jika pemimpin memerintahkan kepada kita untuk berbuat 

maksiat, maka kita tidak memiliki kewajiban untuk mentaatinya. 

Hukum mentaati pemimpin adalah wajib, apabila berbuat kebaikan, apabila 

berbuat kemaksiatan boleh untuk menolaknya. Seseorang tidak boleh mengatakan 

kepada pemimpinnya tersebut, "Saya tidak akan taat kepadamu sampai engkau 

menaati Rabb-mu." Perkataan semacam ini adalah suatu yang terlarang. Bahkan 

seseorang wajib menaati mereka (pemimpin) walaupun mereka durhaka kepada 

Rabb-nya. Adapun jika mereka memerintahkan untuk bermaksiat kepada Allah 

Swt. maka dilarang untuk mendengar dan menaati mereka. Karena Rabb 

pemimpin dan Rabb kita (rakyat) adalah satu yaitu Allah oleh karena itu wajib 

taat kepada-Nya. Apabila mereka memerintahkan kepada maksiat maka tidak ada 

kewajiban mendengar dan taat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 

عْرُوفِ  
ٰ ْ
 فِى الْ

ُ
اعٰة

َّ
مٰا الط

َّ
، إِن  فِى مٰعْصِيٰة 

ٰ
اعٰة

ٰ
 ط

ٰ
  لَ

Artinya: "Tidak ada kewajiban taat dalam rangka bermaksiat (kepada Allah). 

Ketaatan hanyalah dalam perkara yang ma'ruf (bukan maksiat)." (HR. 

Bukhari No. 7257)  

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, 

  
ٰ
لَ
ٰ
مِرٰ بِمٰعْصِيٰة  ف

ُ
ا أ

ٰ
إِذ

ٰ
مٰرْ بِمٰعْصِيٰة  ، ف

ْ
مْ يُؤ

ٰ
رِهٰ ، مٰا ل

ٰ
حٰبَّ وٰك

ٰ
سْلِمِ ، فِيمٰا أ

ُ ْ
رْءِ الْ

ٰ ْ
ى الْ

ٰ
عٰل

 
ٰ
اعٰة

ٰ
 ط

ٰ
  سٰمْعٰ وٰلَ

Artinya: "Seorang muslim wajib mendengar dan taat dalam perkara yang dia 

sukai atau benci selama tidak diperintahkan untuk bermaksiat. Apabila 
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diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak ada kewajiban mendengar dan 

taat." (HR. Bukhari No. 7144). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pernahkah terpikir dalam benak kalian bahwa satu perbuatan kamu lakukan 

mengarah kepada perbuatan tidak taat kepada Allah Swt. dan Rasullah juga memiliki 

kaitan erat dengan waktu. Kalian tidak percaya? coba kalian cermati wacana berikut 

ini: 

Ketaatan hanya akan terlaksana apabila seorang hamba memiliki keimanan. Allah 

Swt. dan Rasul-Nya tidak pernah memerintahkan keburukan bagi umat manusia. Apa 

yang tampak ganjil, apa yang tampak mustahil, apa yang tampak salah, hakikatnya 

tidak selalu demikian. Tugas seorang hamba adalah taat. Taat pada apa yang Maha 

Cinta inginkan dengan segala kemahatahuan-Nya. Biarkan syukur dan sabar 

memperindah ketaatan kita. Berigambaran perbuatan kamu selama 24 jam kamu hidup 

dan istirahat: 

1. Coba tuliskan ketaatan kepada Allah Swt. dua hari ini? 

2. Bagaimana jawaban kalian tentang Bagaimana kalian menghabiskan hari-hari 

kalian. 

3. Bagaimana jawaban kalian tentang manajemen waktu!  

4. Coba beri tanggapan beserta alasannya! 
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Setiap umat, yang diciptkan Allah Swt. pasti 

mengutus seorang rasul. Rasul diutus oleh Allah 

Swt. Untuk membimbing umat manusia agar 

berjalan dalam rel yang benar. Yang sering 

terjadi adalah ketika masih ada rasul, mereka 

masih mengikuti ajarannya, tetapi ketika rasul 

tidak ada, umat mulai menjauhi ajarannya. 

Bahkan, ada yang mengaku dirinya sebagai nabi 

dan rasul. Kamu diminta mengkritisi perilaku 

berikut ini dari beberapa sudut pandang! (contoh 

dari sisi agama, sosial, budaya, dan sebagainya). 

1. Beberapa tahun yang lalu di negeri kita ada seorang perempuan yang mengaku dirinya 

nabi. Ada pula seorang laki-laki yang mengaku telah menerima wahyu dari Allah Swt. Ia 

meyakini pernah bertemu Malaikat Jibril, kemudian diberi wahyu. Atas keyakinannya itu, 

ia  memproklamirkan dirinya sebagai utusan Allah Swt. pada jamaahnya. Sebagian besar  

jamaahnya memercayai, akan tetapi ketika berita ini muncul ke permukaan di luar 

jamaahnya, banyak masyarakat yang menentangnya dan bahkan menuduh telah menodai 

agama. 

2. Sekelompok pengajian menegaskan bahwa kelompok pengajiannya itu bersandar pada 

cara-cara Rasulullah SAW. melakukan dakwah. Kelompok ini mendeklarasikan bahwa apa 

yang dilakukan di pengajiannya sesuai dengan apa yang dilakukan Rasulullah SAW. tetapi 

kegiatan di dalam pengajian tersebut mengolok-olok kelompok lain dengan menganggap 

Islamnya  batal/ tidak sah. 

 

 

Gambar 2.3  Sumber: thenotesonmyblog.blogspot.com) 

http://thenotesonmyblog.blogspot.com/
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Termasuk bentuk taat kepada Allah Swt. taat kepada Rasul SAW. dan kepada ulil amri 

atau pemimpin. Taat kepada Rasul yaitu dengan menikuti sunah-sunahnya. Karena fungsi 

Rasul tidak lain adalah sebagai penjelas dari wahyu yang diturunkan kepadanya, yaitu Al-

Qur’an. Oleh karena itu ketaatan kepada Allah Swt. dan Rasulnya tidak dapat dipisahkan. 

Sebaliknya pengingkaran terhadap sunnah rasul merupakan pengingkaran kepada Allah Swt. 

Ketaatan kepada pemimpin maksudnya adalah mematuhi ketetapan atau peraturan-peraturan 

yang ditetapkannya selama tidak bertetangan ketentuan Allah Swt. dan Rasul. 

Mendengar dan taat adalah wajib hukumnya bagi setiap muslim terhadap Allah Swt., 

Rasulullah, pemimpin, dan terhadap orang muslim lainnya, selagi mampu dan tidak dalam 

hal maksiyat. Mentaati Allah Swt. dan Rasul-Nya dalam keadaan apapun baik suka atau 

benci, mudah atau sulit, berisiko atau tidak sesuatu yang semangat melakukannya atau yang 

enggan melakukannya, dan ada yang mencacinya atau tidak. Dengan kata lain taat kepada 

Allah Swt. dan Rasul-Nya tidak terbatas oleh waktu, tempat dan keadaan. 

Taat kepada pemerintahan yang sah selagi tidak dalam hal maksiyat, sama dengan taat 

kepada Rasulullah dan taat kepada Rasulullah berarti taat kepada Allah Swt. Orang yang 

terlanjur melakukan hal yang maksiyat maka untuk taubat adalah dengan melakukan 

kebaikan sebagai penebusnya. Motivasi agar mentaati Allah Swt. dan Rasul-Nya adalah 

dengan cara mencintai keduanya melebihi cintanya kepada selain keduanya. 
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1. Bacalah hadis berikut kemudian tulis terjemahnya dalam bahasa Indonesia pada 

kolom di bawahnya! 

اعٰنِي وٰمٰنْ 
ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
 وٰمٰنْ يُطِعْ الْ

ٰ ى اَللَّّ دْ عٰص ٰ
ٰ
ق
ٰ
 وٰمٰنْ عٰصٰانِي ف

ٰ  اَللَّّ
ٰ
اع

ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
اعٰنِي ف

ٰ
ط
ٰ
 مٰنْ أ

دْ عٰصٰانِي
ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
 يٰعْصِ الْ

 

Terjemah: 

 

 

 

 

 

 

 

وا مِ 
ُ
عٰل

ْ
اف

ٰ
مْ بِهِ ف

ُ
ك
ُ
مٰرْت

ٰ
نِبُوهُ وٰمٰا أ

ٰ
اجْت

ٰ
هُ ف

ْ
مْ عٰن

ُ
ك
ُ
هٰيْت

ٰ
ذِ مٰا ن

َّ
كٰ ال

ٰ
هْل

ٰ
مٰا أ

َّ
إِن
ٰ
مْ ف

ُ
عْت

ٰ
ط

ٰ
هُ مٰا اسْت

ْ
مْ ن

ُ
بْلِك

ٰ
ينٰ مِنْ ق

بِيٰائِهِمْ 
ْ
ن
ٰ
ى أ

ٰ
هُمْ عٰل

ُ
ف

ٰ
تِلَ

ْ
 مٰسٰائِلِهِمْ وٰاخ

ُ
رٰة
ْ
ث
ٰ
 ك

 

Terjemah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

مْعُ  مٰرْ  السَّ
ْ
مْ يُؤ

ٰ
رِهٰ مٰا ل

ٰ
حٰبَّ وٰك

ٰ
سْلِمِ فِيمٰا أ

ُ ْ
رْءِ الْ

ٰ ْ
ى الْ

ٰ
 عٰل

ُ
اعٰة

َّ
مِرٰ بِمٰعْصِيٰ  وٰالط

ُ
ا أ

ٰ
إِذ

ٰ
 ة  ف

 
ٰ
اعٰة

ٰ
 ط

ٰ
 سٰمْعٰ وٰلَ

ٰ
لَ
ٰ
 بِمٰعْصِيٰة  ف

 

Terjemah: 
 
 
 
 
 
 

2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelasakan isi kandungan dengan bahasa Indonesia 

baik dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk dinilai. 
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3.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mendalami isi kandungan hadis riwayat Muslim 

a. Taat bermakna patuh adalah mematuhi perintah Allah Swt. dan menjauhi larangannya. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia patuh bermakna taat seperti taat (pada perintah, 

aturan, dan sebagainya); salah satu perilaku patuh contohnya adalah disiplin. Kepatuhan 

merupakan sifat dari seseorang yang patuh. 

b. Taat Bermakna Penurut adalah menuruti semua aturan yang bersumber dari ajaran 

Islam. Sebagai umat islam kita harus menaati aturan-aturan yang telah ditentukan oleh 

Allah Swt. dan Rosulnya, selain itu juga kita harus menaati aturan Pemerintah. Karena 

Jika kita melanggar peraturan, maka kita akan mendapatkan sanksi seperti dosa, 

hukuman atau yang lain.  

c. Taat Bermakna Tunduk adalah tunduk terhadap qada dan qadar yang datangnya dari 

Allah Swt. seperti kita tunduk bahwa Allah Swt. menetapkan manusia hanya boleh 

beribadat kepada Allah Swt. Sedangkan tunduk bermakna dua, makna denotatif (makna 

sebenarnya) berarti menghadapkan wajah ke bawah, condong ke depan dan ke bawah 

dan makna konotatif yaitu takluk atau menyerah kalah yang dalam peperangan ditandai 

dengan bendera putih sebagai simbol kekalahan atau pengakuan atas kemenangan 

musuh. 

2. Mendalami isi kandungan hadis riwayat Muslim 

a. Melaksanakan perintah dan menjaui larangan merupakan pangkal dari pengertian dari 

takwa kepada Allah Swt. dan rasullah SAW. Sebagai seorang muslim seharusnya 

paham dengan apa yang di perintahakan dan dilarangNya.  

b. Sesungguhnya yang merusakkan umat sebelum kalian adalah banyaknya pertanyaan-

pertanyaan. Hal ini dapat kita pahami, bahwa dalam sejarah umat dahulu, mereka 

banyak bertanya tetapi mereka tidak melaksanakan jawaban pertanyaan tersebut yaitu 

tidak melaksanakan perintah dan menjauhi larangan. Hal ini agar manusia mengambil 

ibrah dari sejarah tersebut.  

c. Perbedaan mereka terhadap nabi-nabi mereka secara khusus menegaskan pentingnya 

ketaatan kepada Rasul. Taat kepada Rasul berarti setiap mukmin harus melaksanakan 

ajaran-ajaran yang terdapat dalam hadis Nabi Muhammad SAW.  

3. Memahami Hadis Taat kepada Pemimpin riwayat Bukhari 

a. Manusia diperitahkan untuk menjalankan perintah selama diperintahkan berbuat 

kebaikan. Kita tetap dituntut untuk menjelaskan kepada umat bahwa yang haq itu 

adalah haq dan yang bathil adalah bathil. Bagi yang menjalankan perintah yang baik 

akan mendapatkan pahala. Pahala menjalankan perintah lebih besar dibandingkan 

pahala menjauhi larangan. Dosa tidak menjalankan perintah lebih besar dibandingkan 

dosa akibat menjalankan larangan. 

b. Menolak di perintahkan berbuat maksiat didorong oleh beberapa penyebab. Kita perlu 

mengetahui penyebab-penyebabnya, untuk kemudian berusaha menghindarinya.  
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Jelaskan dengan singkat maksud taat kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya! 

2. Berilah contoh perbuatan yang mengamalkan potongan hadis 

اعٰنِي وٰمٰنْ 
ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
 وٰمٰنْ يُطِعْ الْ

ٰ ى اَللَّّ دْ عٰص ٰ
ٰ
ق
ٰ
 وٰمٰنْ عٰصٰانِي ف

ٰ  اَللَّّ
ٰ
اع

ٰ
ط
ٰ
دْ أ

ٰ
ق
ٰ
اعٰنِي ف

ٰ
ط
ٰ
يٰعْصِ  مٰنْ أ

دْ عٰصٰانِي
ٰ
ق
ٰ
مِيرٰ ف

ٰ ْ
  الْ

3. Ketaatan kepada pemerintah atau pemimpin seharusnya ada batasan-batasan yang 

diikuti Sebutkan batasan-batasan yang boleh diikuti! 

4. Sedanagkan perbuatan maksiat didorong oleh beberapa penyebab. Kita perlu 

mengetahui penyebab-penyebabnya, untuk kemudian berusaha menghindarinya. 

Sebutkan faktor-faktor penyebabnya seseorang melakukan perbuatan maksiat! 

5. Tulis kembali kemudian terjemahkan hadis berikut lengkap beserta sanadnya! 

ذِ 
َّ
كٰ ال

ٰ
هْل

ٰ
مٰا أ

َّ
إِن
ٰ
مْ ف

ُ
عْت

ٰ
ط

ٰ
هُ مٰا اسْت

ْ
وا مِن

ُ
عٰل

ْ
اف

ٰ
مْ بِهِ ف

ُ
ك
ُ
مٰرْت

ٰ
نِبُوهُ وٰمٰا أ

ٰ
اجْت

ٰ
هُ ف

ْ
مْ عٰن

ُ
ك
ُ
هٰيْت

ٰ
مْ مٰا ن

ُ
بْلِك

ٰ
ينٰ مِنْ ق

بِيٰائِهِمْ 
ْ
ن
ٰ
ى أ

ٰ
هُمْ عٰل

ُ
ف

ٰ
تِلَ

ْ
 مٰسٰائِلِهِمْ وٰاخ

ُ
رٰة
ْ
ث
ٰ
 ك
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INDAHNYA HIDUP DENGAN BERBAKTI  
KEPADA KEDUA ORANG TUA  
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INDAHNYA HIDUP DENGAN BERBAKTI  
KEPADA KEDUA ORANG TUA  

 

BAB 

III 

Gambar 3.1 sumber : khazanah.republika.co.id 

https://khazanah.republika.co.id/
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 Kompetensi Inti (KI) 

1.  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 Kompetensi Dasar (KD) 

1.3 Mengamalkan hadis-hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua 

2.3 Membiasakan diri berperilaku tanggungjawab dan santun kepada kedua orang tua 

3.3 Menganalisis hadis-hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah: 

دْرَكَ  -
َ
بَوَيْه  مَنْ أ

َ
  أ

َ
ة جَنَّ

ْ
ل  ال

ُ
مْ يَدْخ

َ
ل
َ
مَا ف يْه 

َ
ل وْ ك 

َ
حَدَهُمَا أ

َ
بَر  أ ك 

ْ
نْدَ ال  ع 

 Hadis yang diriwayatkan oleh An Nasai dari Abdullah bin Umar 

دَيْه   - وَال   ل 
عَاقُّ

ْ
يَامَة  : ال ق 

ْ
مْ يَوْمَ ال يْه 

َ
ل  إ 

ُ رُ اللََّّ
ُ
 يَنْظ

َ
 لا

ٌ
ة
َ
ث
َ
لا
َ
 ...ث

 Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Bakrah 

ر  أََ بَائ 
َ
ك
ْ
بَر  ال

ْ
ك
َ
أ مْ ب 

ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
ن
ُ
 أ
َ
لا  - 

4.3.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang berbakti kepada kedua orang 

tua 

4.3.2 Mengapresiasi hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua dalam bentuk doa atau 

bentuk lainnya  
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 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Peserta Didik Mampu: 

1. Mampu Mengamalkan hadis-hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua 

2. Mampu  membiasakan diri berperilaku tanggungjawab dan  santun kepada kedua orang 

tua 

3. Mampu Menganalisis hadis-hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah; Imam Muslim dari Abu Hurairah; 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Bakrah. 

4. Mampu  mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang berbakti kepada 

kedua orang tua 

 

 Tujuan Pembelajaran  

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan hadis-

hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua;   

1. Mampu  membiasakan diri berperilaku tanggungjawab dan  santun kepada kedua orang 

tua. 

2. Mampu menganalisis hadis-hadis tentang berbakti kepada kedua orang tua yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Hurairah; Imam Muslim dari Abu Hurairah; 

Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abi Bakrah. 

3. Mampu  mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang berbakti kepada 

kedua orang tua. 
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 Peta Konsep 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memahami Hadis 

Riwayat Muslim 

Menghormati Orang 

Tua 
 

Memahami Hadis Riwayat 

Muslim tidak boleh 

mendurhakakan orang tua 

Memahami Hadis 

Riwayat Nasa’i 

Menghargai orang tua 
 

 

BERBAKTI KEPADA  
KEDUA ORANG TUA  

 

Menghayati nilai-nilai prilaku 

berbakti kepada kedua orang tua 

Terbiasa berbakti kepada kedua 

orang tua 
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  Cermati Wacana dan Gambar 
 

Kasih sayang orang tua tak 

terhingga. Kebaikan yang telah ia 

curahkan kepada anak-anaknya tak 

akan pernah terhitung. Cinta kasih 

kedua orang tua laksana mentari yang 

menyinari dunia. Terus berbagi cahaya 

untuk alam semesta, tanpa pamrih. 

Sekali pun ia dipenuhi dengan panas 

yang membara. Orang tua adalah 

belahan jiwa yang tak putus sepanjang 

masa. Seperti yang dijelasakan (Q.S. 

al-Ahqaf [46]:15 

 
ٰ
ه  ث

ُ
ه  وٰفِصٰل

ُ
رْهًا ِۗوٰحٰمْل

ُ
هُ ك

ْ
عٰت

ٰ
وٰض رْهًا وَّ

ُ
ه  ك مُّ

ُ
هُ ا

ْ
ت
ٰ
ا ِۗحٰمٰل

ً
يْهِ اِحْسٰان

ٰ
 بِوٰالِد

ٰ
سٰان

ْ
ن ِ
ْ

ا الَ
ٰ
يْن ا وٰوٰصَّ

ٰ
ىٓ اِذ هْرًا ِۗحّٰٰه

ٰ
 ش

ٰ
وْن

ُ
ُ
ٰ
ل

 
ٰ
رْبٰعِيْن

ٰ
 ا
ٰ
غ
ٰ
ه  وٰبٰل دَّ

ُ
ش

ٰ
 ا
ٰ
غ
ٰ
عْمٰلٰ  بٰل

ٰ
 ا
ْ
ن
ٰ
يَّ وٰا

ٰ
ى وٰالِد

ٰ
يَّ وٰعٰل

ٰ
 عٰل

ٰ
عٰمْت

ْ
ن
ٰ
 ا
ٓ
ِّٰيْ

َّ
كٰ ال

ٰ
رٰ نِعْمٰت

ُ
ك

ْ
ش

ٰ
 ا
ْ
ن
ٰ
 ا
ٓ
وْزِعْنِيْ

ٰ
ِ ا
الٰ رٰب 

ٰ
 ق

ًًۙ
ة
ٰ
سٰن

 
ٰ
سْلِمِيْن

ُ ْ
يْ مِنٰ الْ ِ

 
اِن يْكٰ وٰ

ٰ
 اِل

ُ
بْت

ُ
يْ ت ِ

 
 اِن

ِۗ
ِّٰيْ يَّ ِ

ر 
ُ
صْلِحْ لِيْ فِيْ ذ

ٰ
رْضٰىهُ وٰا

ٰ
 صٰالِحًا ت

 

Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh 

bulan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya mencapai empat 

puluh tahun dia berdoa, “Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk agar aku dapat 

mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua 

orang tuaku dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah aku 

kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertobat 

kepada Engkau dan sungguh, aku termasuk orang muslim.” (Q.S. al-Ahqaf [46]:15). 

 

Ayat di atas menjelaskan seorang ibu mengandung anak dengan segala kelelahan dan 

risiko yang ada. Bersusah payah melahirkan, lalu membesarkannya. Karena itu, Allah Swt. 

memerintahkan agar manusia mengingat pengorbanan tersebut. “Ibunya mengandungnya 

dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).”  

Bagi generasi salaf, penghormatan atas jerih payah mereka tekankan. Mereka 

menempuh bermacam cara untuk menunjukkan bakti terhadap ibundanya. Muhammad bin al-

Munakkar, misalnya. Ia sengaja meletakkan kedua pipinya di tanah. Hal ini bertujuan agar 

dijadikan sebagai pijakan melangkah ibunya. 

 

Gambar 3.2 Sumber: kompasiana.com/azwinridwan 
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Selain itu, Ali bin al-Husain tak ingin makan satu meja dengan ibundanya. Alasannya? 

Ia takut bila merebut menu yang diinginkan ibunya. Ada lagi Usamah yang pernah memanjat 

pohon kurma, lalu mengupasnya dan menyuapi ibunya. Mengapa ia melakukan hal itu? Ia 

menjawab, “Ibuku memintanya. Apa pun yang ia minta dan saya mampu, pasti saya penuhi.” 

 

 Mari Memahami Uraian Materi 

Berbakti kepada kedua orang tua (birrulwalidain) berasal dari bahasa Arab artinya 

bagian dalam etika Islam yang menunjukkan kepada tindakan berbakti (berbuat baik) kepada 

kedua orang tua. Berbakti kepada orang tua adalah berbuat baik terhadap orang tua (birrul 

walidain) memberi kebaikan atau berkhidmat kepada keduanya serta mentaati perintahnya 

(kecuali yang maksiat) dan mendoa'kannya apabila keduanya telah wafat. Berbakti kepada 

orang tua adalah salah satu sikap seorang anak terhadap orang tuanya dan itu termasuk 

kewajiban.  

Dalam Islam berbakti kepada orang tua itu diutamakan contoh ketika ibu memanggil 

kita sedangkan kita shalat kita boleh meninggalkan shalat asal setelah melaksanakan 

perintahnya shalat kembali. Bahkan Allah Swt. banyak sekali berfirman dalam Al-Qur’an 

berbakti kepada orang tua dapat diartikan sebagai rasa hormat dan rasa terima kasih kita 

kepada beliau, yang mana berbakti kepada orang tua ini hukumnya fardhu (wajib) 'ain bagi 

setiap muslim, meskipun seandainya kedua orang tuanya adalah non muslim. Setiap muslim 

wajib mentaati setiap perintah dari keduanya selama perintah tersebut tidak bertentangan 

dengan perintah Allah Swt. Birrul walidain merupakan bentuk akhlak yang paling utama. 

Akhlak ini telah dilakukan oleh para sahabat, mereka begitu menghormati terhadap 

orang yang lebih tua meskipun umurnya hanya selisih satu hari atau satu malam, atau bahkan 

lahir selisih beberapa menit saja. 

 Memahami Hadis tentang Menghormati Orang Tua 
1. Membaca dan Manghafal Hadis 

مَّ رٰغِمٰ 
ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
الٰ رٰغِمٰ أ

ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

بِي 
َّ
 عٰنْ الن

ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
 قِيلٰ مٰنْ عٰنْ أ

ُ
ف

ْ
ن
ٰ
أ

لْ 
ُ
مْ يٰدْخ

ٰ
ل
ٰ
يْهِمٰا ف

ٰ
وْ كِل

ٰ
هُمٰا أ

ٰ
حٰد

ٰ
كِبٰرِ أ

ْ
 ال

ٰ
د
ْ
بٰوٰيْهِ عِن

ٰ
دْرٰكٰ أ

ٰ
الٰ مٰنْ أ

ٰ
ِ ق

 يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
 )رواه مسلم(.ال

https://id.wikipedia.org/wiki/Etika_Islam
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Silaturahim&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat_nabi
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2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Datang 

seorang laki-

laki 

  !dia celaka جٰاءٰ رٰجُلٌ 
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
 رٰغِمٰ أ

Meminta izin 

kepadanya 
هُ 
ٰ
ن
ٰ
ذ
ْ
أ
ٰ
اسْت

ٰ
 mendapati kedua ف

orang tuanya  
بٰوٰيْهِ 

ٰ
دْرٰكٰ أ

ٰ
 أ

Untuk ikut 

berjihad 
جِهٰادِ 

ْ
كِبٰرِ  dalam usia lanjut فِي ال

ْ
 ال

ٰ
د
ْ
 عِن

Apakah dia 

masih hidup? 
حٰي  

ٰ
 أ

dia tidak berusaha 

masuk surga 
 
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
لْ ال

ُ
مْ يٰدْخ

ٰ
ل
ٰ
 ف

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW. beliau bersabda: "Dia celaka! Dia celaka! 

Dia celaka!" lalu beliau ditanya; "Siapakah yang celaka, ya Rasulullah?" Jawab 

Nabi Saw: "Barang Siapa yang mendapati kedua orang tuanya (dalam usia lanjut), 

atau salah satu dari keduanya, tetapi dia tidak berusaha masuk surga (dengan 

berusaha berbakti kepadanya dengan sebaik-baiknya)."(HR. Muslim No. 2551). 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim tersebut, dijelaskan bahwa 

seseorang akan celaka ketika tidak berbakti kepada orang tua. Pada umumnya seorang 

anak merasa berat dan malas memberi nafkah dan mengurusi kedua orang tuanya 

yang masih berusia lanjut. Namun Rasulullah SAW. menjelaskan bahwa keberadaan 

kedua orang tua yang berusia lanjut itu adalah kesempatan paling baik untuk 

mendapatkan pahala dari Allah Swt. dimudahkan rizki dan jembatan emas menuju 

surga. Karena itu sungguh rugi jika seorang anak menyia-nyiakan kesempatan yang 

paling berharga ini dengan mengabaikan hak-hak orang tuanya dan dengan sebab itu 

dia tidak masuk surga. 

Kata “Dia celaka” ( 
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
 diulang-ulang oleh Rasul SAW. sebanyak tiga kali (رٰغِمٰ أ

menunjukkan bahwa celaka akan benar-benar terjadi kepada seseorang yang tidak 

berbakti kepada orang tua. Hal ini juga menunjukkan betapa pentingnya berbakti 
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kepada kedua orang tua terlebih lagi ketika kedua orang tua atau salah satu dari 

mereka masih hidup. 

Jika kita mencoba membandingkan antara berbakti kepada kedua orang tua 

dengan jalan mengurusi kedua orang tua yang sudah lanjut usia atau bahkan sudah 

pikun yang berada di sisi kita dengan ketika kedua orang tua kita mengurusi dan 

membesarkan serta mendidik kita sewaktu masih kecil, maka berbakti kepada 

keduanya masih terbilang labih ringan. Mungkin kita mengurusnya hanya beberapa 

tahun saja. Sedangkan mereka mengurus kita membutuhkan waktu lebih dari 10 

tahun. Dari mulai hamil, hingga dilahirkan kemudian disekolahkan. Kedua orang tua 

kita memberikan segala yang kita minta mungkin lebih dari 10 tahun bahkan sampai 

25 tahun. 

 

 Memahami Hadis tentang Berbakti kepada Kedua orang Tua 
1. Membaca dan Menghafal Hadis 

 يٰ 
ٰ

 لَ
ٌ
ة
ٰ
ث
ٰ

لَ
ٰ
مٰ ث

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ,  ق

ٰ
بِيهِ ق

ٰ
ِ عٰنْ أ

ُ عٰزَّ عٰنْ سٰالِمِ بْنِ عٰبْدِ اَللَّّ رُ اَللَّّ
ُ
ظ
ْ
ن

 وٰ 
ُ
وث يُّ  وٰالدَّ

ُ
ة
ٰ
ل ِ
رٰج 

ٰ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
ٰ
رْأ
ٰ ْ
يْهِ وٰالْ

ٰ
عٰاقُّ لِوٰالِد

ْ
قِيٰامٰةِ ال

ْ
يْهِمْ يٰوْمٰ ال

ٰ
عٰاقُّ وٰجٰلَّ إِل

ْ
 ال

ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
ون

ُ
ل
ُ
 يٰدْخ

ٰ
 لَ

ٌ
ة
ٰ
ث
ٰ

لَ
ٰ
ث

ى
ٰ
عْط

ٰ
 بِمٰا أ

ُ
ان

َّ
ن
ٰ ْ
مْرِ وٰالْ

ٰ
خ
ْ
ى ال

ٰ
دْمِنُ عٰل

ُ ْ
يْهِ وٰالْ

ٰ
 (والنسائيرواه ) .لِوٰالِد

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Surga  
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
 Tidak akan ال

melihat 
رُ 
ُ
ظ
ْ
 يٰن

ٰ
 لَ

Dia tidak berusaha 

masuk surga 
 
ٰ
ون

ُ
ل
ُ
 يٰدْخ

ٰ
 Durhaka لَ

kepada 

orang tua 

يْهِ 
ٰ
عٰاقُّ لِوٰالِد

ْ
 ال

Orang yang selalu 

menyebut-nyebut 

pemberiannya 

ى
ٰ
عْط

ٰ
 بِمٰا أ

ُ
ان

َّ
ن
ٰ ْ
 Wanita وٰالْ

yang 

menyerupai 

laki-laki 

 
ُ
ة
ٰ
ل ِ
رٰج 

ٰ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
ٰ
رْأ
ٰ ْ
 وٰالْ

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Salim bin 'Abdullah dari Bapaknya dia berkata; Rasulullah SAW., 

bersabda: "Tiga golongan yang Allah Swt., tidak akan melihat mereka pada hari 

kiamat; anak yang durhaka kepada orang tua, wanita yang menyerupai laki-laki, dan 
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Dayyuts, yaitu seorang yang merelakan keluarganya berbuat kekejian. Dan tiga 

golongan mereka tidak akan masuk surga; anak yang durhaka kepada orang tua, 

pecandu khamer, dan orang yang selalu menyebut-nyebut pemberiannya."(HR. 

Nasa’i No. 2562) 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Hadis shahih yang diriwatkan oleh Nasa’i di atas menunjukkan betapa 

bahayanya sikap durhaka kepada kedua orang tua. Sebab ia merupakan perbuatan 

dosa besar yang diharamkan oleh Allah Swt. pelakunya tidak akan dipandang dengan 

pandangan rahmat oleh Allah Swt., bahkan siksanya kadang didahulukan di dunia 

sebelum siksa di akhirat kelak. Mari hindari sikap buruk ini. Mari jadi anak yang 

berbakti, semoga Allah Swt. merahmati kita dan orang tua kita.  “Tiga orang yang 

tidak dilihat Allah Swt. pada hari kiamat: 

a. Durhaka kepada kedua orang Tua, 

Durhaka kepada kedua orang tua termasuk dosa besar dan pantas 

diharamkan masuk surga, karena menjadikan seseorang tidak berterimakasih 

kepada orang-orang yang berperan besar dalam kehidupannya. Kehidupan 

seseorang di dunia ini tidak terlepas dari peran kedua orang tuanya, tidak 

terlepas dari perhatian dan kasih sayang kedua orang tuanya. Sehingga, akan 

sangat naif ketika kebaikan kedua orang tuanya ia balas dengan perbuatan yang 

keji, perbuatan yang menyakiti perasaan dan hatinya, dan perbuatan yang tidak 

pantas bagi keduanya. Ibarat kata pepatah, air susu dibalas air tuba. Sungguh 

menyakitkan! Allah Swt. sangat mengapresiasi peran orang tua terhadap anak, 

sehingga jangankan sampai durhaka, mengatakan ups! atau ah! saja kepada 

mereka sudah dilarang Allah Swt. berfirman: 

حٰ 
ٰ
كِبٰرٰ ا

ْ
كٰ ال

ٰ
د
ْ
نَّ عِن

ٰ
غ
ُ
ا يٰبْل  اِمَّ

ِۗ
ا
ً
يْنِ اِحْسٰن

ٰ
وٰالِد

ْ
اهُ وٰبِال  اِيَّ

ٓ َّ
ا اِلَ

ٓ
عْبُدُوْ

ٰ
 ت

َّ
لَ
ٰ
كٰ ا ى رٰبُّ

ض ٰ
ٰ
هُمٰا وٰق

ٰ
وْ كِل

ٰ
 ا
ٓ
دُهُمٰا

رِيْمًا
ٰ
 ك

ً
وْلَ

ٰ
هُمٰا ق

َّ
لْ ل

ُ
نْهٰرْهُمٰا وٰق

ٰ
 ت

ٰ
لَ   وَّ

 
ف

ُ
 ا
ٓ
هُمٰا

َّ
لْ ل

ُ
ق
ٰ
 ت

ٰ
لَ
ٰ
 ف

Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan 

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika 

salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut 

dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan 

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, 

dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik . (Q.S. al-Isra’ [17]: 

23).  

Salah satu kisah yang dicontohkan oleh Talq bin Hubaib, salah satu tabi’in, 

adalah “Selalu mencium kening Ibunya. Beliau tidak berjalan di tempat yang 

lebih tinggi, sementara sang Ibu di tempat yang lebih bawah.” (ath-Tharthusyi, 
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Birrul Walidain: 78). Dan sebenarnya masih banyak sekali kisah-kisah para 

sahabat atau tabi’in yang dengan memuliakan orangtua, mereka akan mendapat 

ridha dari orang tua, karena ridha orangtua adalah ridha Allah Swt.  maka 

memuliakan dan menghormati orangtua bisa menjadi salah satu jalan kita 

mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. 

b. Perempuan yang menyerupai laki-laki, 

Dalam Islam penampilan adalah bagian dari anjuran, karena keindahan 

bagian dari Iman, oleh karena itu Islam menyukai keindahan. Akan tetapi 

belakangan ini sering kita jumpai wanita-wanita namun berperilaku seperti laki-

laki, penampilannya, pakaiannya, rambutnya, teman-temannya. Hadis tersebut 

mengharamkan seorang wanita menyerupai laki-laki dalam pakaiannya yang 

khusus untuk laki-laki, begitu juga haram bagi lelaki memakai pakaian yang 

khusus bagi wanita, karena Islam sangat tegas untuk membedakan antara wanita 

dengan laki-laki dan sebaliknya, dan bagi tiap jenis memiliki ciri-ciri dan 

perbedaan yang khusus baginya. 

c. Dayyuts (orang yang tidak ada rasa cemburu) 

Semoga tidak ada kaum muslimin yang berstatus sebagai seorang suami 

tetapi memiliki sifat Dayyust. Suami dayyuts adalah suami yang tidak punya 

rasa cemburu (perasaan terusik) jika anggota keluarga yang merupakan 

tanggung jawabnya melakukan perbuatan maksiat dan perbuatan haram. Dia 

membiarkannya dan tidak sama sekali memperbaiki dan memberikan nasehat. 

Suami bertipe semacam ini adalah suami yang tercela sebagaimana disebutkan 

dalam hadis yaitu hadis Ibnu ‘Umar Ra dengan sanad marfu’ sampai pada Nabi 

Muhammad SAW. Beliau bersabda: 

عٰاقُّ وٰ 
ْ
مْرِ وٰال

ٰ
خ
ْ
 مُدْمِنُ ال

ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
يْهِمُ ال

ٰ
ُ عٰل مٰ اَللَّّ دْ حٰرَّ

ٰ
 ق
ٌ
ة
ٰ
ث
ٰ
لَ
ٰ
 ث

ٰ
بْث

ُ
خ
ْ
هْلِهِ ال

ٰ
ذِى يُقِرُّ فِى أ

َّ
 ال

ُ
وث يُّ دَّ

ْ
 ال

Artinya: “Ada tiga orang yang Allah Swt., haramkan masuk surga yaitu: 

pecandu khamar, orang yang durhaka pada orang tua, dan orang yang 

tidak memiliki sifat cemburu yang menyetujui perkara keji pada 

keluarganya.” (HR. Ahmad 2: 69. Hadis ini shahih dilihat dari jalur lain). 
 

Adapun maksud ad-dayyuts sebagaimana disebutkan dalam al-Mu’jam Al-

Wasith adalah para lelaki yang menjadi pemimpin untuk keluarganya dan ia 

tidak punya rasa cemburu dan tidak punya rasa malu. Yang dimaksud tidak 
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punya rasa cemburu dari suami adalah membiarkan keluarganya bermaksiat 

tanpa mau mengingatkan.  

 Memahami Hadis tentang Larangan Durhaka kepada Kedua Orang Tua 
1. Membaca Hadis dan Menghafalkannya 

يْهِ وٰ 
ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولِ اَللَّّ
ٰ
د
ْ
ا عِن

َّ
ن
ُ
الٰ ك

ٰ
بِيهِ ق

ٰ
 عٰنْ أ

ٰ
رٰة

ْ
بِي بٰك

ٰ
حْمٰنِ بْنُ أ ا عٰبْدُ الرَّ

ٰ
ن
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
ق
ٰ
مٰ ف

َّ
سٰل

 ال
ُ
هٰادٰة

ٰ
يْنِ وٰش

ٰ
وٰالِد

ْ
 ال

ُ
وق

ُ
ِ وٰعُق

رٰاكُ بِاللََّّ
ْ
ش ِ

ْ
ا الْ

ً
ث
ٰ

لَ
ٰ
بٰائِرِ ث

ٰ
ك
ْ
بٰرِ ال

ْ
ك
ٰ
مْ بِأ

ُ
ك
ُ
ئ ِ
ب 
ٰ
ن
ُ
 أ

ٰ
لَ
ٰ
 أ

ٰ
ان

ٰ
ورِ وٰك وْلُ الزُّ

ٰ
وْ ق

ٰ
ورِ أ زُّ

 
ٰ
ت

ٰ
هُ سٰك

ٰ
يْت
ٰ
ا ل

ٰ
ن
ْ
ل
ُ
ى ق رُهٰا حَّّٰٰ ِ

ر 
ٰ
الٰ يُك مٰا زٰ

ٰ
سٰ ف

ٰ
جٰل

ٰ
ا ف

ً
كِئ

َّ
مٰ مُت

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

)رواه .رٰسُولُ اَللَّّ

 مسلم(

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Bersaksi palsu   
ُ
هٰادٰة

ٰ
ورِ  وٰش  Maukah aku الزُّ

ceritakan kepada 

kalian 

مْ 
ُ
ك
ُ
ئ ِ
ب 
ٰ
ن
ُ
 أ

ٰ
لَ
ٰ
 أ

Atau berkata 

dusta 
ورِ  وْلُ الزُّ

ٰ
وْ ق

ٰ
 Dosa besar yang أ

paling besar 
بٰائِرِ 

ٰ
ك
ْ
بٰرِ ال

ْ
ك
ٰ
 بِأ

Beliau sedang 

bersandar lalu 

duduk 

سٰ 
ٰ
جٰل

ٰ
ا ف

ً
كِئ

َّ
 Mensyirikkan مُت

Allah Swt., 
رٰاكُ بِ 

ْ
ش ِ

ْ
ِ الْ

 اللََّّ

Dia masih 

mengulanginya 
رُهٰا ِ

ر 
ٰ
الٰ يُك مٰا زٰ

ٰ
 Mendurhakai ف

kedua ibu bapak 
يْنِ 

ٰ
وٰالِد

ْ
 ال

ُ
وق

ُ
 وٰعُق

 

3. Memahami Terjemahan 

Abdurrahman bin Abu Bakrah dari bapaknya dia berkata, "Saat kami di sisi 

Rasulullah Saw, beliau lalu bersabda: "Maukah aku ceritakan kepada kalian dosa 

besar yang paling besar?" Yaitu tiga perkara, yaitu mensyirikkan Allah Swt.,, 

mendurhakai kedua ibu bapak, dan bersaksi palsu atau berkata dusta, "saat itu beliau 

sedang bersandar lalu duduk. Beliau terus mengulangi sabdanya sehingga kami 

berkata, 'Semoga beliau berhenti'."(HR. Muslim, No 126). 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Dalam hadis yang di riwayatkan oleh muslim mejelaskan ada tiga perkara 

menjadikan dosa besar yang paling besar yaitu: 
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a. Mensyirikkan Allah Swt. 

Mensyirikkan Allah Swt. bermaksud mempersekutukan Allah Swt. meyakini 

dan mempercayai kepada sesuatu makhluk bahwa ia berkuasa untuk memberi 

manfaat dan mudharat terhadap sesuatu perkara. Ada lima jenis perkara syirik:  

Pertama: Syirik dalam iktikad, yaitu meyakini ada Tuhan selain Allah Swt. 

Kedua: Syirik dalam ketaatan, yaitu mentaati manusia lebih daripada mentaati 

Allah Swt. Sabda Rasulullah SAW.: “Tiada ketaatan kepada makhluk dalam 

perkara maksiat kepada Pencipta” (HR. Bukhari). Ketiga: Syirik dalam kasih 

sayang, yaitu mengasihi manusia atau harta benda lebih dari mengasihi Allah Swt. 

Keempat: Syirik dalam tawakal, yaitu berserah kepada manusia atau makhluk lebih 

dari berserah kepada Allah Swt. Kelima: Syirik dalam Ibadah, yaitu mengabdikan 

diri kepada selain Allah Swt. 

b. Mendurhakai Ibu dan Bapak  

Dalam pergaulan sehari-hari sang anak haruslah bisa menempati posisi yang 

terbaik terhadap ibu, bapak, karena peran orang tua sangat menentukan terhadap 

putra putrinya. Besar sekali jasa orang tua terhadap putra-putrinya, sementara 

orang tua tidak memperhatikan sama sekali imbalan jasa dari anaknya. Orang 

tualah tumpahan harapan. Dengan penuh kasih sayang orang tua terhadap putra-

putrinya, memelihara anak mulai sejak hamil bahkan sampai usia kita sekolah ini 

masih terus membutuhkan bebagai macam keperluan dari orang tua. 

Kalau mau merenung akan jasa-jasa terhadap orang tua kita, maka langkah 

yang perlu kita terapkan kepada beliau, tiada lain hanyalah sang anak harus taat 

dan patuh selama perintahnya itu belum menyimpang dari syariat islam. Dan bila 

perintah itu melanggar syariat Islam, maka anak boleh menolak dengan cara yang 

halus, dan penuh hormat. 

Berkaitan dengan hal tersebut tentang larangan mendurhakai kedua orang tua, 

maka Nabi SAW. menjelaskan dalam matan hadis yang berbunyi ( ِوٰالِدٰيْن
ْ
 ال

ُ
وق

ُ
 (وٰعُق

durhaka kepada dua orang tua (ibu dan bapak) merupakan dosa besar. Untuk 

menghindari agar supaya kita tidak termasuk anak durhaka, maka dalam pergaulan 

sehari-hari haruslah dengan rasa sopan santun dan penuh dengan hormat, dan hal 

ini kita kerjakan dengan ikhlas semata-mata mencari ridha Allah Swt. Ingat! 

bahwakeridhaan Allah Swt. tergantung keridhaan kedua orang tua, dan murka 

Allah Swt. juga tergantung murka orang tua, apa arti beragam macam kebaikan 

http://kuliahnyata.blogspot.com/2013/10/larangan-mendurhakai-ibu-bapak-kultum.html
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kita lakukan, sementara dengan orang tua selalu bermusuhan dalam kehidupan ini, 

naudzubillah min dzalik. 

c. Bersaksi Palsu atau Berkata Dusta,  

Bersumpah Palsu (syahâdat zûr) adalah salah satu dari perbuatan dosa 

besar. Oleh karena itu selayaknya kita memahaminya, mewaspadainya lalu 

menjauhinya. Allah Swt. telah melarang perkataan dusta, termasuk syahâdat zûr. 

Allah berfirman: 

 
ْ
 مٰا يُت

َّ
عٰامُ اِلَ

ْ
ن
ٰ ْ
مُ الَ

ُ
ك
ٰ
 ل

ْ
ت

َّ
حِل

ُ
 وٰا

ِۗ
هٖ ِ
 رٰب 

ٰ
د
ْ
ه  عِن

َّ
يْرٌ ل

ٰ
هُوٰ خ

ٰ
ِ ف

مْ حُرُمٰتِ اَللّه ِ
 
عٰظ لِكٰ وٰمٰنْ يُّ

ٰ
مْ ذ

ُ
يْك

ٰ
ى عٰل

ٰ
ل

ِجْسٰ 
نِبُوا الر 

ٰ
اجْت

ٰ
وْرِ ًۙ ف وْلٰ الزُّ

ٰ
نِبُوْا ق

ٰ
انِ وٰاجْت

ٰ
وْث
ٰ ْ
 مِنٰ الَ

Demikianlah (perintah Allah Swt.). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 

yang terhormat di sisi Allâh, maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Rabbnya. 

Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 

diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala 

yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. (Q.S. al-Hajj/22: 30). 
 

Dalam ayat ini, Allah Swt. melarang  qaul az-zur (perkataan dusta), 

termasuk syahâdat zûr (persaksian palsu). Bahkan bahaya persaksian palsu itu bisa 

menimpa orang lain selain menimpa pelaku itu sendiri, sedangkan bahaya syirik 

hanya menimpa pelakunya saja. 

Para ulama bahkan menyejajarkan pelaku saksi palsu dengan pelaku 

kemusyrikan. Pelaku kemusyrikan sendiri adalah dosa paling besar dan tidak 

diampuni oleh Allah Swt. Dasarnya adalah beberapa ayat Al-Qur’an yang 

menyandingkan perbuatan dusta dengan musyrik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan terjemahan hadis di bawah ini: 

Dikisahkan, ada seorang laki-laki yang menghadap Nabi Muhammad SAW. dan 

berkeinginan untuk berbai’at kepada Nabi serta ikut berjihad dengan tujuan mencari pahala 

dari Allah Swt. Kedua orang tua laki-laki tersebut masih hidup. Kemudian, Nabi menyuruh laki-

laki tersebut untuk kembali kepada kedua orang tuanya dan menyuruh berbuat baik, menemani 

dan mengurus orang tuanya.” (Muttafaq ‘alaih). 

1. Kutipan hadis di atas coba kamu jelaskan pesan-pesan yang terkandung pada kisah di atas! 

2. Jelaskan hubungan antara pesan kisah tersebut dan kondisi objektif di keluarga anda! 

3. Diskripsikan dalam sebuah cerita pendek minimal 8 halam! 

4. Prenstasikan ceita yang andi di depan kelas? 
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Setelah kalian mengamati gambar-gambar di atas, berikan komentarmu, baik berupa 

pernyataan maupun pertanyaan pada titik-titik berikut. 

1. ........................................................................................................................... 

2. .......................................................................................................................... 

3. ........................................................................................................................... 

4. ......................................................................................................................... 

5. ........................................................................................................................... 

 

Gambar 3.3 Sumber: belajaarilmu.blogspot.com 

 

Gambar 3.4 Sumber: Belajaarilmu.blogspot.com 

 

Gambar 3.5 Sumber: belajaarilmu.blogspot.com 

 

Gambar 3.6 Sumber: belajaarilmu.blogspot.com 
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Sebagaimana ciptaan Allah Swt. pastilah 

mengetahui bahwa manusia semua memiliki orang 

tua, baik yang masih dapat kita kecup tangannya 

ataupun yang sudah tiada. Telah jelas bahwa 

kedua orang tua sangat berjasa kepada kita. Betapa 

banyak pengorbanan yang mereka lakukan untuk 

kita. Sejak kita masih kecil hingga sekarang ini. 

Mereka mengorbankan jiwa, raga, harta, waktu, 

dan lainnya demi kita. Sudah sepatutnya kita 

menempatkan mereka pada kedudukan yang 

semestinya, yakni menghormati dan 

menyayanginya.  

 

Islam telah mengatur segala hal dalam kehidupan pemeluknya, termasuk menjunjung hak-

hak kedua orang tua kita dan mengajarkan untuk berbuat baik pada keduanya. Kedua orang 

tua kita telah mendidik dan membesarkan kita dengan susah payah.Tak sedikit keringat yang 

mengucur. Tak terhitung waktu yang telah terkuras baik di waktu siang maupun di 

keheningan malam. Tak sedikit perih yang harus ditahannya demi kebahagiaan anak-

anaknya.  

Terkadang mereka harus menahan lapar asalkan anak-anaknya kenyang. Mereka selalu 

mendahulukan kepentingan anak-anaknya di atas kebutuhannya sendiri. Betapa mulianya 

perilaku orang tua terhadap anak-anaknya. Sungguh tidak berlebihan kalau Rasulullah SAW. 

menegaskan bahwa, “Riḍa Allah Swt. terletak pada riḍa orang tua, murka Allah Swt. terletak 

pada murka orang tua.” Namun demikian, sering kali kita saksikan melalui media, betapa 

sadisnya seorang anak tega menyiksa kedua orang tuanya, kejamnya seorang anak 

membunuh orang tuanya, dan masih banyak lagi cerita memilukan antara anak dan orang tua 

yang berujung orang tua menjadi korban. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 belajaarilmu.blogspot.com 
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1. Bacalah Hadis berikut kemudian tulis terjemahnya dalam bahasa Indonesia pada 

kolom di bawahnya! 

مَّ 
ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
كِبٰرِ رٰغِمٰ أ

ْ
 ال

ٰ
د
ْ
بٰوٰيْهِ عِن

ٰ
دْرٰكٰ أ

ٰ
الٰ مٰنْ أ

ٰ
ِ ق

 قِيلٰ مٰنْ يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
رٰغِمٰ أ

 
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
لْ ال

ُ
مْ يٰدْخ

ٰ
ل
ٰ
يْهِمٰا ف

ٰ
وْ كِل

ٰ
هُمٰا أ

ٰ
حٰد

ٰ
 .أ

Terjemah: 

 

 

 

عٰاقُّ لِوٰا
ْ
قِيٰامٰةِ ال

ْ
يْهِمْ يٰوْمٰ ال

ٰ
ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ إِل رُ اَللَّّ

ُ
ظ
ْ
 يٰن

ٰ
 لَ

ٌ
ة
ٰ
ث
ٰ

لَ
ٰ
و ث يُّ  وٰالدَّ

ُ
ة
ٰ
ل ِ
رٰج 

ٰ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
ٰ
رْأ
ٰ ْ
يْهِ وٰالْ

ٰ
 لِد

ٰ
 لَ

ٌ
ة
ٰ
ث
ٰ

لَ
ٰ
 وٰث

ُ
ث

ى
ٰ
عْط

ٰ
 بِمٰا أ

ُ
ان

َّ
ن
ٰ ْ
مْرِ وٰالْ

ٰ
خ
ْ
ى ال

ٰ
دْمِنُ عٰل

ُ ْ
يْهِ وٰالْ

ٰ
عٰاقُّ لِوٰالِد

ْ
 ال

ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
ون

ُ
ل
ُ
 يٰدْخ

 

Terjemah: 

 

 

 

 

رٰاكُ 
ْ
ش ِ

ْ
ا الْ

ً
ث
ٰ

لَ
ٰ
بٰائِرِ ث

ٰ
ك
ْ
بٰرِ ال

ْ
ك
ٰ
مْ بِأ

ُ
ك
ُ
ئ ِ
ب 
ٰ
ن
ُ
 أ

ٰ
لَ
ٰ
ورِ  أ وْلُ الزُّ

ٰ
وْ ق

ٰ
ورِ أ  الزُّ

ُ
هٰادٰة

ٰ
يْنِ وٰش

ٰ
وٰالِد

ْ
 ال

ُ
وق

ُ
ِ وٰعُق

بِاللََّّ

هُ 
ٰ
يْت
ٰ
ا ل

ٰ
ن
ْ
ل
ُ
ى ق رُهٰا حَّّٰٰ ِ

ر 
ٰ
الٰ يُك مٰا زٰ

ٰ
سٰ ف

ٰ
جٰل

ٰ
ا ف

ً
كِئ

َّ
مٰ مُت

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
ان

ٰ
 وٰك

ٰ
ت

ٰ
  سٰك

Terjemah: 

 

 

2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelaskan isi kandungan dengan bahasa Indonesia 

baik dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk 

dinilai. 

3. Sebutkan nama-nama keluargamu dalam bentuk silsilah keluarga (berbentuk bagan)! 
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A. Memahami Hadis riwayat Muslim 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim tersebut, dijelaskan bahwa seseorang akan 

celaka ketika tidak berbakti kepada orang tua. Karena keberadaan kedua orang tua yang berusia 

lanjut itu adalah kesempatan paling baik untuk mendapatkan pahala dari Allah, dimudahkan rizki 

dan jembatan emas menuju surga.  

B. Mendalami isi kandungan hadis riwayat Nasa’i 

1. Durhaka kepada kedua orang tua termasuk dosa besar dan pantas diharamkan masuk surga, 

karena menjadikan seseorang tidak berterimakasih kepada orang-orang yang berperan besar 

dalam kehidupannya 

2. Perempuan yang menyerupai laki-laki hukumnya haram begitu juga haram bagi lelaki 

memakai pakaian yang khusus bagi wanita, karena Islam sangat tegas untuk membedakan 

antara wanita dengan laki-laki dan sebaliknya, dan bagi tiap jenis memiliki ciri-ciri dan 

perbedaan yang khusus baginya. 

3. Dayyuts (orang yang tidak ada rasa cemburu) adalah seorang yang tidak mempunyai rasa 

cemburu, membiyarkan keluarganya bermaksiat yang tidak punya rasa cemburu (perasaan 

terusik) jika anggota keluarga yang merupakan tanggung jawabnya melakukan perbuatan 

maksiat dan perbuatan haram.  

4. Pecandu minuman keras dan barang-barang haram lainnya yang sejenis, termasuk golongan 

yang diharamkan masuk surga oleh Allah Swt. karena mereka telah melakukan kejahatan 

berupa penghilangan terhadap fungsi akal. Padahal, akal merupakan karunia Allah Swt. yang 

sangat besar terhadap orang tersebut, karunia yang membedakannya dengan makhluk Allah 

Swt. yang lain.  

5. Mengungkit-ungkit pemberian adalah mengungkit-ungkit pemberian kepada orang lain. 

Misalnya seseorang mengatakan kepada temannya, “Bukankah dulu aku yang telah 

memenuhi kebutuhanmu saat kamu kesusahan, mengapa sekarang melupakanku?” atau 

kalimat-kalimat semacam itu.  

C. Mendalami isi kandungan hadis riwayat Muslim 

Dalam hadis yang di riwatkan oleh muslim menjelasakan ada tiga perkara menjadikan 

dosa besar yang paling besar yaitu: 

1. Mensyirikkan Allah Swt. bermaksud mempersekutukan Allah Swt. meyakini dan 

mempercayai kepada sesuatu makhluk bahawa ia berkuasa untuk memberi manfaat dan 

mudharat terhadap sesuatu perkara.  

2. Mendurhakai Ibu dan bapak  yaitu anak haruslah bisa menempati posisi yang terbaik 

terhadap ibu, bapak, karena peran orang tua sangat menentukan terhadap putra putrinya. 
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Besar sekali jasa orang tua terhadap putra-putrinya, sementara orang tua tidak 

memperhatikan sama sekali imbalan jasa dari anaknya.  

3. Bersumpah Palsu (Syahâdat zûr) adalah salah satu dari dosa-dosa besar yang paling besar. 

Oleh karena selayaknya kita memahaminya, mewaspadainya lalu menjauhinya.  

 

 

 

 

 

 

Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Jelaskan dengan singkat maksud berbakti kepada orang tua! 

2. Jelaskan isi dari matan hadis di bawah ini dan contoh perbuatan yang mengamalkan 

potongan hadis! 

 
ْ
 ال

ٰ
د
ْ
بٰوٰيْهِ عِن

ٰ
دْرٰكٰ أ

ٰ
الٰ مٰنْ أ

ٰ
ِ ق

 قِيلٰ مٰنْ يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
هُمٰا رٰغِمٰ أ

ٰ
حٰد

ٰ
كِبٰرِ أ

 
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
لْ ال

ُ
مْ يٰدْخ

ٰ
ل
ٰ
يْهِمٰا ف

ٰ
وْ كِل

ٰ
 أ

3. Sebutkan tiga orang yang tidak dilihat Allah Swt. pada hari kiamat! 

4. Dalam hadis yang diriwatkan oleh muslim menjelaskan ada tiga perkara menjadikan 

dosa besar yang paling besar. Sebutkan dan jelasakan! 

5. Tulis kembali kemudian terjemahkan hadis berikut lengkap beserta sanadnya! 

ب ِ 
ٰ
ن
ُ
 أ

ٰ
لَ
ٰ
وْلُ الزُّ أ

ٰ
وْ ق

ٰ
ورِ أ  الزُّ

ُ
هٰادٰة

ٰ
يْنِ وٰش

ٰ
وٰالِد

ْ
 ال

ُ
وق

ُ
ِ وٰعُق

رٰاكُ بِاللََّّ
ْ
ش ِ

ْ
ا الْ

ً
ث
ٰ

لَ
ٰ
بٰائِرِ ث

ٰ
ك
ْ
بٰرِ ال

ْ
ك
ٰ
مْ بِأ

ُ
ك
ُ
 ئ

ٰ
ان

ٰ
ورِ وٰك

هُ 
ٰ
يْت
ٰ
ا ل

ٰ
ن
ْ
ل
ُ
ى ق رُهٰا حَّّٰٰ ِ

ر 
ٰ
الٰ يُك مٰا زٰ

ٰ
سٰ ف

ٰ
جٰل

ٰ
ا ف

ً
كِئ

َّ
مٰ مُت

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

  رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
ت

ٰ
 سٰك
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IV 

Gambar 4.1, aswajanucenterjatim.com 
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 Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

 Kompetensi Dasar (KD) 

1.4 Mengamalkan hadis-hadis tentang menghargai guru dan ilmu  

2.4 Membiasakan diri berperilaku disiplin dalam menuntut ilmu dan menghargai guru  

3.4 Menganalisis hadis-hadis tentang menghargai guru dan ilmu yang diriwayatkan oleh 

Daruquthni dari Sofyan bin ‘Assal al-Muradi.... 

عِ  -
ْ
بِ ال

ٰ
ل
ٰ
رُجُ مِنْ بٰيْتِهِ فِى ط

ْ
ارجِ  يٰخ

ٰ
مِ مٰا مِنْ خ

ْ
 ...ل

hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Darda’ 

مٰاوٰاتِ  - عٰالِمِ مٰنْ فِي السَّ
ْ
فِرُ لِل

ْ
غ
ٰ
يٰسْت

ٰ
هُ ل

َّ
 ...إِن

dan hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amru bin Ash 

زِعُ  -
ٰ
ت
ْ
اعًا يٰن

ٰ
تِز

ْ
مٰ ان

ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
 يٰق

ٰ
 لَ

ٰ عِبٰادِ إِنَّ اَللَّّ
ْ
 ...هُ مِنٰ ال

4.4.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang menghargai guru dan ilmu 
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4.4.2  Mengorganisasi contoh menghargai guru dan ilmu dari fenomena sosial dan 

menyajikannya dalam tulisan atau media lain 

 

 Indikator Pencapaian Kompetensi 

Peserta didik mampu: 

1. Mampu  mengamalkan hadis-hadis tentang menghargai guru dan ilmu 

2. Mampu membiasakan diri berperilaku disiplin dalam menuntut ilmu dan menghargai 

guru 

3. Mampu menganalisis hadis-hadis tentang menghargai guru dan ilmu yang diriwayatkan 

oleh Daruquthni dari Sofyan bin ‘Assal al-Mura; diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 

Darda’; diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amru bin Ash 

4. Mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang menghargai guru dan 

ilmu 

5. Mampu mengorganisasi contoh menghargai guru dan ilmu dari fenomena sosial dan 

menyajikannya dalam tulisan atau media lain 

 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu mengamalkan hadis-

hadis tentang menghargai guru dan ilmu;  

1. Mampu menganalisis hadis-hadis tentang menghargai guru dan ilmu yang diriwayatkan 

oleh Daruquthni dari Sofyan bin ‘Assal al-Mura; diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu 

Darda’; diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Amru bin Ash. 

2. Mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang menghargai guru dan 

ilmu. 

3. Mampu mengorganisasi contoh menghargai guru dan ilmu dari fenomena sosial dan 

menyajikannya dalam tulisan atau media lain 
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 Peta Konsep  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Meniti Hidup dengan Menghargai Guru 

dan Ilmu 

Menunjukkan Sikap Semangat Menghormati Guru dan Menuntut 
Ilmu Menyampaikannya Kepada Sesama sebagai Implementasi dari 

Pemahaman Hadis Terkait 

Memahami Hadis yang 

Diriwatkan Ibnu Majah 

Memahami Hadis 

yang Diriwatkan Ibnu 

Majah No. 235 

 

Memahami Hadis Di 

Riwayatkan Bukhari, 

Muslim 

Diketahui dan Diperolehnya Nilai dan Perilaku Mulia 

Semangat Untuk Menghormati 
Guru dan Menuntut Ilmu 

Semangat Untuk Menghormati Guru 
dan Berbagi Ilmu Pengetahuan 
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 Cermati Wacana dan Gambar Berikut 

Guru merupakan sosok manusia mulia 

yang memiliki pengabdian dan tugas mulia 

untuk mencerdaskan dan memberikan 

pendidikan bagi murid-muridnya. Hasil jasa 

yang diberikannya tidak ternilai harganya 

yaitu sebuah ilmu pengetahuan. Ilmu 

pengetahuan menjadi harta yang abadi dan 

sangat bermanfaat bagi muridnya. Amal 

jariyahnya menyebarkan ilmu pengetahuan 

tidak terbatas dan bahkan ada yang 

menyebutnya pahlawan tanpa tanda jasa.  

Mulianya seorang guru tidak hanya karena jasanya menyebarkan ilmu pengetahuan 

melainkan juga karena kedudukannya ibarat orang tua kita sehingga sebagai seorang murid 

hendaklah kita juga menghormatinya layaknya kita menghormati kedua orang tua kita 

sedangkan guru juga perlu menghargai murid-muridnya karena mungkin ada hal-hal yang 

murid lebih memahami daripada gurunya. 

Memang sudah sewajarnya,  kita yang notabene makhluk sosial saling menghormati 

satu sama lain. Terlebih terkait sikap terhadap orang yang lebih tua atau yang dituakan. 

Walaupun sudah sangat dekat dan akrab tetap tidak boleh melanggar batas-batas kesopanan. 

Untuk orang yang barupun tetap tidak boleh melanggar batas-batas kesopanan, seharusnya 

kita bisa lebih ramah dan menghormatinya. Bagaimana, bagaimana sikap yang tepat dengan 

Guru? Tentu saja, Guru juga harus diperlakukan dengan sangat hormat. Bahkan Guru 

merupakan orangtua kedua kita, baik guru di lembaga pendidikan formal maupun non 

formal. Jadi bukan hanya hormat, sudah sewajarnya bila kita juga berbakti pada Guru. 

Bagaimana cara berbakti pada Guru? apa manfaat yang kita dapatkan dengan sikap tersebut? 

 Gambar 4.2. pendekarku/ppk.php 
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  Mari Memahami Uraian Materi 

 

Guru adalah panglima perang dalam melawan kebodohan. Sebagai panglima, ia wajib 

menegur dan mengingatkan pasukannya (peserta didik) saat satu di antara mereka bersalah. 

Misalnya mulai malas untuk belajar. Dalam perang, ini adalah kondisi dimana kita lengah 

terhadap serangan musuh. Hasilnya, jelas kita akan kalah. Mengikuti pembelajaran tanpa 

sebelumnya membaca materi yang akan dipelajari. Ini sama dengan nekat mengikuti 

peperangan tanpa persiapan terlebih dahulu. Jika dilakukan, kita akan gugur di tengah 

pertempuran. Suka tidak suka, pasti akan gagal studi. Untuk menghindari kemungkinan buruk 

seperti ini, seorang pendidik harus tekun menegur dan mengingatkan pasukannya dengan 

penuh kesabaran dan keikhlasan. 

Seorang Pendidik harus memiliki sikap terbuka terhadap kritik dan saran. Guru harus 

ikhlas menerima balasan apapun dari setiap perbuatan. Meski niat baik, namun karena satu 

dan lain hal, belum tentu akan dinilai baik pula menurut orang lain. Menegur dan 

mengingatkan untuk kebaikan semestinya dilakukan dengan cara yang baik pula. Usaha tidak 

pernah mengkhianati hasil memanglah benar adanya. Namun akhlak dan penghormatan siswa 

kepada guru juga merupakan faktor penting dalam menentukan kesuksesan. Sehebat apapun 

pasukan perang, jika tidak patuh dengan panglimanya, niscaya akan gugur di medan 

pertempuran. Sebaliknya, meski tak bisa apa-apa. Namun selalu rajin belajar, patuh dan 

hormat kepada guru, mencintainya setulus hati. Maka tidak mustahil kita akan menjadi orang 

hebat di kemudian hari. Percayalah, setiap guru selalu mendoakan siswanya agar menjadi 

pribadi hebat yang bermanfaat bagi nusa, bangsa, dan agama. 

 

Memahami Hadis tentang Guru dan Ilmu 
1. Membaca dan menghafal Hadis 

 
ُ
مٰ يٰق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
ي سٰمِعْت ِ

 
الٰ إِن

ٰ
ق
ٰ
رٰادِيَّ ف

ُ ْ
ال  الْ  بْنٰ عٰسَّ

ٰ
وٰان

ْ
 صٰف

ُ
يْت

ٰ
ت
ٰ
ولُ مٰا أ

 
ٰ

لَ
ٰ ْ
هُ الْ

ٰ
 ل

ْ
عٰت

ٰ
 وٰض

َّ
مِ إِلَ

ْ
عِل

ْ
بِ ال

ٰ
ل
ٰ
رٰجٰ مِنْ بٰيْتِهِ فِي ط

ٰ
ارجِ  خ

ٰ
عُ. مِنْ خ

ٰ
هٰا رِضًا بِمٰا يٰصْن

َٰ جْنِحٰ
ٰ
 أ
ُ
ة
ٰ
رواه (ئِك

 )ابن ماجة
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2.  Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

merendahkan 

sayapnya 
هٰا َٰ جْنِحٰ

ٰ
 Tiada orang yang أ

keluar 
رٰجٰ 

ٰ
ارجِ  خ

ٰ
 مِنْ خ

ridha رِضًا dari rumahnya  ِمِنْ بٰيْتِه 

dengan apa 

yang diperbuat 
عُ 
ٰ
مِ  mencari ilmu بِمٰا يٰصْن

ْ
عِل

ْ
بِ ال

ٰ
ل
ٰ
 ط

 

3.  Memahami Terjemahan 

Dari Shafwan bin ‘Assal al-Muradi ra, berkata: Aku telah mendengar Nabi saw 

bersabda: “Tiada orang yang keluar dari rumahnya dalam mencari ilmu, melainkan 

malaikat merendahkan sayapnya karena ridha dengan apa yang diperbuat”. (HR. 

Ibnu Majah). 

 

4.   Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Menuntut Ilmu diwajibkan atas orang Islam laki-laki dan perempuan. 

Menuntut ilmu adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk merubah 

tingkah laku dan perilaku ke arah yang lebih baik, karena pada dasarnya ilmu 

menunjukkan jalan menuju kebenaran dan meninggalkan kebodohan. 

Mencari ilmu merupakan ibadah, maka perintah menuntut ilmu tidak di 

bedakan antara laki-laki dan perempuan. Hal yang paling diharapkan dari menuntut 

ilmu ialah terjadinya perubahan pada diri individu ke arah yang lebih baik yaitu 

perubahan tingkah laku, sikap dan perubahan aspek lain yang ada pada setiap 

individu. Ilmu adalah segala proses kegiatan terhadap suatu keadaan dengan cara 

menggunakan alat, prosedur, cara, metode, sehingga menghasilkan pengetahuan baru 

bagi manusia itu sendiri.  

Ilmu adalah pengetahuan yang sudah dikelompokkan, disistematisasi, dan 

diinterpretasikan sehingga menghasilkan suatu kebenaran objektif serta sudah diuji 

kebenarannya secara ilmiah. Mudahnya, ilmu adalah kegiatan berpikir untuk 

mendapatkan pengetahuan yang benar atau secara sederhana ilmu bertujuan 

mendapatkan kebenaran. Ilmu bukan sekadar pengetahuan (knowledge), tetapi 

merangkum sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori yang disepakati dan 

dapat secara sistematik diuji dengan seperangkat metode yang diakui dalam bidang 
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ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, ilmu terbentuk karena manusia berusaha 

berpikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang dimilikinya.  

Orang yang berilmu berarti ia memiliki pengetahuan, dasar, pemahaman, dan 

memiliki batasan tergantung pada keterbatasannya dalam mencari ilmu yang 

diperolehnya. Ilmu pengetahuan itu bersifat konkret, sehingga dapat diamati, 

dipelajari, dan diajarkan serta teruji kebenarannya, teratur, bersifat khas. Ilmu juga 

harus bersifat empiris (hasil dari panca indera atau percobaan), sistematis, objektif, 

analitis, dan verifikatif. Seperti dijelasakan dalam matan hadis berikut ini: 

مِ 
ْ
عِل

ْ
الِبِ ال

ٰ
هٰا رِضًا لِط

َٰ جْنِحٰ
ٰ
عُ أ

ٰ
ض

ٰ
ت
ٰ
 ل
ٰ
ة
ٰ
ئِك

ٰ
لَ
ٰ ْ
 وٰإِنَّ الْ

“Sesungguhnya malaikat meletakkan sayapnya sebagai tanda ridha pada 

penuntut ilmu.” (HR. Abu Daud No. 3641; Ibnu Majah No. 223. Syaikh al-Albani 

mengatakan bahwa hadis ini sahih). 

 

Arti hadis tersebut kata para ulama, para malaikat itu merendahkan diri di 

hadapan penuntut ilmu dan menaruh hormat padanya. Ada ulama pula yang 

mengungkapkan bahwa yang dimaksud adalah malaikat itu mendoakan para 

penuntut ilmu karena membentangkan sayap sama seperti membentangkan tangan 

untuk berdo’a. Sebab sayap burung adalah ibarat tangan pada kita. 

 

 Memahami Hadis tentang Guru dan Ilmu 

1. Membaca dan Menghafal Hadis 

الٰ 
ٰ
رْدٰاءِ ق

بِي الدَّ
ٰ
عٰالِمِ مٰنْ فِي  عٰنْ أ

ْ
فِرُ لِل

ْ
غ
ٰ
يٰسْت

ٰ
هُ ل

َّ
ولُ إِن

ُ
مٰ يٰق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
سٰمِعْت

بٰحْرِ 
ْ
انِ فِي ال

ٰ
حِيت

ْ
ى ال رْضِ حَّّٰٰ

ٰ ْ
مٰاوٰاتِ وٰمٰنْ فِي الْ  )رواه ابن ماجة(السَّ

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Dan yang di 

bumi 
رْضِ 

ٰ ْ
 Sesungguhnya وٰمٰنْ فِي الْ

akan memintakan 

ampun 

فِرُ 
ْ
غ
ٰ
يٰسْت

ٰ
 ل

hingga ikan 

hiu 
ى انِ  حَّّٰٰ

ٰ
حِيت

ْ
عٰالِمِ  seorang alim ال

ْ
 لِل

di dasar laut  ِبٰحْر
ْ
مٰاوٰاتِ  yang di langit فِي ال  مٰنْ فِي السَّ
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3. Memahami Terjemahan 

Dari Abu ad-Darda’ ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda: 

"Sesungguhnya akan memintakan ampun untuk seorang alim makhluk yang di langit 

dan di bumi hingga ikan hiu di dasar laut." (HR. Ibnu Majah No. 235). 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Dalam hadis yang diriwatkan Ibnu Majah menjelaskan bahwa ulama adalah 

orang yang diberi Allah Swt. ilmu kemudian ia memberikannya kepada manusia tanpa 

imbalan uang dan tidak membeli barang dengannya. Orang-orang itulah yang 

didoakan burung-burung di langit, ikan-ikan di laut, hewan melata di bumi, dan para 

malaikat yang menulis catatan amal manusia dan orang yang diberi ilmu Allah Swt. 

maksud diberi ilmu di sini yaitu guru.   

Guru adalah pewaris para nabi. Karena melalui guru, wahyu atau ilmu para 

nabi diteruskan kepada umat manusia. Imam al-Gazali mengkhususkan guru dengan 

sifat-sifat kesucian, kehormatan, dan penempatan guru langsung sesudah kedudukan 

para nabi. Beliau juga menegaskan bahwa: “Seorang yang berilmu dan kemudian 

bekerja dengan ilmunya itu, maka dialah yang dinamakan besar di bawah kolong 

langit ini, ia adalah ibarat matahari yang menyinari orang lain dan mencahayai 

dirinya sendiri, ibarat minyak kesturi yang baunya dinikmati orang lain dan ia 

sendiri pun harum. Siapa yang berkerja di bidang pendidikan, maka sesungguhnya ia 

telah memilih pekerjaan yang terhormat dan yang sangat penting, maka hendaknya ia 

memelihara adab dan sopan satun dalam tugasnya ini.” 

Hadis tersebut juga menjelaskan sesungguhnya Allah Swt. para Malaikat-Nya, 

penghuni langit, penghuni bumi, hingga semut di liangnya, dan hingga ikan paus di 

lautnya pasti mendoakan orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. 

Karena pengajarannya kebaikan kepada manusia adalah penyebab keselamatan 

mereka, kebahagiaan mereka, dan kebersihan jiwa mereka, maka Allah Swt. 

membalasnya sesuai dengan amal perbuatannya dengan memberikan padanya doa-

Nya, doa para malaikat, dan doa penghuni bumi yang menjadi penyebab 

keselamatannya, kebahagiaannya dan keberuntungannya. 

Di antara banyaknya keutamaan menuntut ilmu adalah Allah Swt. 

menggerakkan hamba-hamba-Nya baik yang berada di langit maupun di bumi untuk 

memintakan ampunan kepada para pengajar, masyayikh, dan guru, pun demikian 

kepada para murid, thalib dan siswa. Seperti dalam matan hadis di bawah ini: 
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بٰحْرِ 
ْ
انِ فِي ال

ٰ
حِيت

ْ
ى ال رْضِ حَّّٰٰ

ٰ ْ
مٰاوٰاتِ وٰمٰنْ فِي الْ عٰالِمِ مٰنْ فِي السَّ

ْ
فِرُ لِل

ْ
غ
ٰ
يٰسْت

ٰ
هُ ل

َّ
  إِن

Sesungguhnya makhluk yang ada di langit dan bumi akan memohonkan 

ampunan kepada orang-orang alim, paus di lautan turut memohonkan ampunan 

juga” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

 

Hadis di atas mempunyai makna bahwa Allah Swt. memerintahkan kepada 

makhluk-Nya yang ada di langit dan bumi untuk memohonkan ampun kepada para 

hambanya yang menjadi pengajar dan para pencari ilmu, yang mana permohonan 

istighfar mereka adalah permohonan yang mustajabah, karena mereka tidak pernah 

bermaksiat kepada Rabb-nya. Bisa juga yang dimaksud adalah bahwa Allah Swt. akan 

memberikan ampunan sejumlah bilangan makhluk-Nya yang ada di langit dan bumi. 

Yang dimaksud dengan ilmu diatas adalah pemiliknya atau para pencarinya 

meluruskan niatnya hanya kepada Allah Swt. 

Disebutkannya al-Hitan dalam hadis di atas yang dimaksud adalah binatang 

laut, yakni sebagai perwakilan binatang yang ada di bumi, karena binatang laut 

jenisnya lebih banyak daripada jenis binatang daratan, menurut perhitungan para 

ulama kita. Bagaimana bentuk permohonan ampunan yang dilakukan oleh makhluk 

yang ada di langit dan di bumi, tapi yang harus menjadi keyakinan kita mereka bisa 

jadi benar-benar memohonkan ampunan bagi kita para penuntut ilmu dengan bentuk 

yang diketahui oleh Allah Swt. 

 

 Memahami Hadis tentang Guru dan Ilmu  
1. Membaca dan Menghafal Hadis 

مٰ 
َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ى اُلل عٰل

َّ
 رٰسُولٰ اِلل صٰل

ُ
الٰ: سٰمِعْت

ٰ
عٰاصِ ق

ْ
  عٰنْ عٰبْدِ اِلل بْنِ عٰمْرِو بْنِ ال

ٰ ولُ: إِنَّ اَللَّّ
ُ
يٰق

 
ٰ
ى إِذ مٰاءِ حَّّٰٰ

ٰ
عُل

ْ
بْضِ ال

ٰ
مٰ بِق

ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
كِنْ يٰق

ٰ
عِبٰادِ وٰل

ْ
زِعُهُ مِنٰ ال

ٰ
ت
ْ
اعًا يٰن

ٰ
تِز

ْ
مٰ ان

ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
 يٰق

ٰ
مْ يُبْقِ لَ

ٰ
ا ل

و 
ُّ
ل
ٰ
ض

ٰ
م  ف

ْ
يْرِ عِل

ٰ
وْا بِغ

ٰ
ت
ْ
ف
ٰ
أ
ٰ
وا ف

ُ
سُئِل

ٰ
 ف

ً
الَ وسًا جُهَّ

ُ
اسُ رُؤ

َّ
 الن

ٰ
ذ
ٰ
خ
َّ
ا ات

ً
وا.)رواه البخاري عٰالِْ

ُّ
ل
ٰ
ض

ٰ
و  ا وٰأ

 مسلم(

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

apabila tidak 

terdapat 
مْ يُبْقِ 

ٰ
ا ل

ٰ
 tidak mengambil إِذ

ilmu 
مٰ 
ْ
عِل

ْ
بِضُ ال

ْ
 يٰق

ٰ
 لَ
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maka manusia 

akan menjadikan 

orang-orang 

اسُ 
َّ
 الن

ٰ
ذ
ٰ
خ
َّ
 dengan menariknya ات

dari hati hamba-

hambanya (ulama), 

زِعُهُ 
ٰ
ت
ْ
اعًا يٰن

ٰ
تِز

ْ
 ان

kemudian mereka 

berfatwa tanpa 

ilmu 

م  
ْ
يْرِ عِل

ٰ
وْا بِغ

ٰ
ت
ْ
ف
ٰ
أ
ٰ
وا ف

ُ
سُئِل

ٰ
 akan tetapi ف

mengambil 
عِبٰادِ 

ْ
 مِنٰ ال

dan menyesatkan 

orang lain 
 وَأَضَلُّوا

dengan 

mewafatkan para 

ulama 

بِ  َضُ وَلَكِنأ يَ قأ

 

 

3. Memahami Terjemahan Hadis 

Dari Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, berkata: Saya mendengar Rasulullah 

Saw., telah bersabda’: “Sesungguhnya Allah Swt., tidak mengambil ilmu dengan 

menariknya dari hati hamba-hambanya (ulama), akan tetapi mengambil ilmu 

dengan mewafatkan para ulama, sehingga apabila tidak terdapat ulama, maka 

manusia akan menjadikan orang-orang bodoh menjadi pemimpin mereka, lalu 

orang-orang bodoh itu akan ditanya (dimintai fatwa), kemudian mereka berfatwa 

tanpa ilmu, maka orang-orang bodoh itu menjadi sesat dan menyesatkan orang 

lain”. (HR. Bukhari No. 100). 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin ‘Amr 

bi al-‘Ash menjelaskan tentang pentingnya seorang ulama. Keberhasilan para 

ulama tidak bisa dilepaskan dari faktor etika kepada guru/ kiainya. Bahkan 

sebagian ulama berpendapat bahwa 70 persen keberhasilan murid dikarenakan 

adabnya, 30 persen karena kesungguhannya. Ilmu para ulama tidak hanya 

bermanfaat untuk dirinya namun juga untuk masyarakat luas, tidak pula berkaitan 

dengan urusan ubudiyyah mahdlah namun juga berhubungan dengan interaksi 

sosial keumatan. 

Lembaga pendidikan madrasah merupakan tempat para thalib ilmu (penuntut 

ilmu) mendapatkan ilmu.  Seorang siswa madrasah tidak akan memperoleh ilmu 

berkah dan tidak akan dapat mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati tiga 

unsur penting dalam dunia tarbiyah yakni ilmu, ahli ilmu dan guru dengan cara 

thalabul ilmi bil kasbi (usaha lahiriyah), thalabul ilmi bi kasyfi (usaha batiniah), 

dan thalabul ilmi bi ta’zimal ustadzi ( suhbah terhadap guru). 

Sudah menjadi kewajiban seorang siswa (penuntut ilmu) harus mencari 

kerelaan hati guru, harus menjauhi hal-hal yang menyebabkan ia murka, 
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mematuhi perintahnya asal tidak bertentangan dengan agama, karena tidak boleh 

taat pada makhluk untuk bermaksiat kepada Allah Swt. termasuk menghormati 

guru adalah menghormati putra-putranya, dan orang yang ada hubungan kerabat 

dengannya. Belajar itu bukan hanya transfer ilmu saja (transfer of  

knowledge) namun juga memberikan pengaruh ruhaniah baik etika, keadaban serta 

tauladan yang baik (transfer of spiritual) terhadap thalibul ilmi (murid). 

Tentunya apabila kedua unsur ini baik transfer of spiritual maupun transfer 

of  knowledge berhasil diintegrasikan dan direalisasikan di lembaga pendidikan, 

akan memberikan kontribusi yang sangat besar dalam menjawab tantangan zaman. 

Keberkahan bumi ini akan semakin terasa dengan sentuhan doa dan akhlak para 

penghuni dalam menatap keridhaan dan hari esok yang lebih baik. 

Bagaimana kiat dan langkah menjadi pelajar yang beretika kepada gurunya? 

Hadratussyekh Muhammad Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adab al-Alim wa al-

Muta’allim menyebutkan adab seorang siswa kepada gurunya: 

1. Berpikir matang-matang sebelum memilih guru.  

Seorang santri tidak boleh sembarangan memilih guru yang hendak ia 

timba ilmu dan adabnya. Sebelum memutuskan siapa gurunya, hendaknya 

terlebih dahulu beristikharah, meminta petunjuk kepada Allah Swt. agar diberi 

guru yang terbaik untuk dirinya. Bila memungkinkan, guru yang dipilih 

sebaiknya adalah pribadi yang betul-betul mumpuni ilmunya, dapat menjaga 

harga dirinya, memiliki kasih sayang, dan masyhur keterjagaannya (dari hal-

hal tercela).  

2. Memilih guru yang kredibel 

Guru yang dipilih hendaknya orang yang mengerti agama secara 

sempurna, sanad keilmuannya jelas, yaitu mereka yang diketahui mengambil 

ilmu dari para masyayikh yang cerdas, dari gurunya lagi, hingga Rasulullah 

Saw. Tidak cukup belajar agama dari seseorang yang hanya mengambil ilmu 

dari buku-buku tanpa digurukan. Menurut Hadratussyekh, belajar tanpa 

memiliki sanad keilmuan yang jelas atau hanya mencukupkan dari buku-buku, 

sangat mengkhawatirkan. Rentan sekali terdapat kekeliruan. 

3. Mematuhi segala perintah guru  

Murid hendaknya adalah pribadi yang mentaati arahan gurunya. Sam’an 

wa tha’atan, mendengar dan mematuhi apa pun yang diarahkan gurunya. 

Ibarat pasien yang sakit, ia harus senantiasa mematuhi petunjuk dokternya. 
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Berapa kali ia harus meminum obat dalam sehari, pola makan yang harus 

dijaga dan hal-hal lain yang diperintahkan oleh sang dokter. Demikian pula 

pelajar, bila ia ingin sembuh dari penyakit kebodohannya, ia harus menuruti 

resep pengajaran dari gurunya. Pasien yang susah diatur, banyak menentang 

dokternya, sulit bagi dia untuk sembuh. 

4. Memandang guru dengan pandangan memuliakan.  

Inilah salah satu cara yang lebih mendekatkan untuk mendapat ilmu 

yang bermanfaat. Siswa wajib memandang gurunya dengan penuh takzim. 

Tidak diperbolehkan bagi pelajar memandang remeh gurunya, merasa ia lebih 

pandai dari pada gurunya. Santri hendaknya memilik itikad yang baik terhadap 

gurunya, menganggap bahwa gurunya berada pada derajat kemuliaan.  

5. Tidak melupakan jasa-jasa guru. 

Pelajar hendaknya mengenali hak gurunya, tidak melupakan jasanya, 

senantiasa mendoakannya, baik saat masih hidup atau setelah meninggal 

dunia. Juga perlu memuliakan kerabat, rekan dan orang-orang yang dicintai 

gurunya. Setelah gurunya wafat, sempatkan waktu untuk berziarah dan 

memintakan ampunan kepada Allah Swt. untuk sang guru di depan kuburnya. 

Dalam segala tingkah laku, metode pengajaran, amaliyyah dan hal-hal positif 

lainnya, hendaknya menirukan cara-cara yang ditempuh oleh gurunya. 

Kemudian dalam hadis dijelaskan bahwa manusia akan menjadikan orang-

orang bodoh menjadi pemimpin mereka, artinya kebodohan merupakan salah datu 

perkara yang amat dibenci oleh Rasulullah SAW. sebagimana perkara yang lain 

seperti penyakit hati. Betapa kebodohan dapat menjadi sebuah pedang yang tajam 

karena pada dasarnya kebodohan merupakan sifat yang amat disukai oleh iblis dan 

syaitan. Terdapat perbedaan antara ketidaktahuan dan kebodohan. Kebodohan 

senantiasa bersama dengan orang yang malas, sedangkan ketidaktahuan 

disebabkan karena belum belajar dan belum mengerti mengenai perkara tersebut.  

Rasulullah SAW. telah dapat memprediksi bahwa kelak akan datang masa 

dimana orang-orang yang bodoh yang lebih banyak berbicara. Sehingga ia 

berbicara mengenai ilmu yang tidak ada dasarnya, orang bodoh akan selalu ingin 

terlihat pintar sehingga ia akan berbicara tanpa paham betul apa maknanya. 

 

https://www.dictio.id/t/apa-yang-dimaksud-dengan-penyakit/119980
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Salah satu upaya untuk mendapatkan keberkahan ilmu, adalah dengan menghormati 

guru yang menjadi perantara aliran ilmu Allah Swt. Dari sinilah karakter adab seorang 

murid atau santri teruji. "Menghormati di sini dalam rangka mendapatkan barokahnya 

guru kita. Guru pasti mendoakan murid atau santrinya. Ketika doa guru dan murid sudah 

bersinergi, Insyaallah keberkahan ilmu terkristal dengan sendirinya," 

1. Carilah hadis yang menjelaskan tentang tata cara atau etika berbakti kepada guru! 

2. Jelaskan isi pesan hadis yang kamu temukan itu! 

3. Ingat-ingatlah guru-gurumu yang pernah mengajar saat di RA/ TK, MI/ SD, dan MTs/ 

SMP! 

4. Kebaikan apa yang pernah mereka berikan kepadamu dan kebaikan apa yang pernah 

kamu berikan kepadanya? 

 

 
 

  

Gambar 4.3 Tribun Jogja, 25/11/2018. 

Com. 

 

Gambar 4.4. Enggran Eko 

Budianto.detinew.com 

 

Gambar 4.5 Sumber: www.artikelbagus.com Gamabr 4.6 belajaarilmu.blogspot.com 
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Alam raya yang Allah Swt. ciptakan ini, 

penuh dengan berbagai macam rahasia 

yang dikandungnya. Bumi, langit, laut, dan 

yang ada di sekitarnya adalah bagian dari 

alam raya yang harus dimanfaatkan untuk 

kepentingan bersama. Bagaimana dapat 

mengetahui rahasia yang ada di perut bumi, 

di dalam lautan, dan di ruang angkasa jika 

tidak melalui ilmu pengetahuan? Oleh 

karena itu, sungguhlah tepat Allah Swt. 

menjadikan manusia sebagai wakil-Nya di 

muka bumi ini, karena manusia memiliki 

potensi pengetahuan untuk mengelola, 

mengurus, dan memanfaatkan alam raya 

yang Allah Swt. 

Ilmu adalah cahaya kehidupan. Ilmu ibarat cahaya yang menyinari dalam kegelapan yang 

menunjukkan arah menuju jalan yang ditempuh. Tanpa ilmu seseorang akan tersesat jauh ke 

dalam jurang kebodohan. Dengan ilmu pengetahuan jarak yang jauh terasa dekat, waktu yang 

lama terasa singkat, pekerjaan yang berat menjadi ringan. Dengan ilmu manusia memperoleh 

segala yang ia cita-citakan. Ilmu adalah sumber kehidupan. 

Agama Islam memandang bahwa ilmu pengetahuan adalah hal yang sangat penting. 

Orang-orang yang memiliki pengetahuan Allah Swt. menjanjikan dengan derajat yang tinggi 

di sisi-Nya, apalagi di sisi manusia lainnya. Demikian pula Rasulullah saw. yang 

menganjurkan setiap umat Islam agar menuntut ilmu setinggi-tingginya. Rasulullah SAW. 

menyatakan bahwa orang-orang yang menuntut ilmu sama besar pahalanya dengan orang 

yang berjihad di jalan Allah Swt. Bahkan Rasulullah saw. memerintahkan agar menuntut 

ilmu tidak hanya dilakukan di negeri terdekat saja, tetapi Allah Swt. sampai ke tempat yang 

Setelah kalian mengamati gambar-gambar di atas, berikan komentarmu, baik berupa 

pernyataan maupun pertanyaan pada titik-titik berikut. 

1. ........................................................................................................................... 

2. .......................................................................................................................... 

3. ........................................................................................................................... 

4. ......................................................................................................................... 

5. ........................................................................................................................... 

 

 

Gamabar 4.7, schrammek.co.id 
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sangat jauh. “Carilah ilmu hingga ke negeri Cina!” Demikian sabda Beliau sebagai motivasi 

kepada umat Islam untuk selalu bersemangat dalam menuntut ilmu. 

 

 

 

1. Tulis hadis berkaitan dengan guru dan ilmu pada kolom di bawah ini kemudian 

terjemahkan dalam bahasa Indonesia pada kolom di bawahnya! 

 

 
Terjemah: 

 
 

 

 
 

Terjemah: 
 
 
 

 

 

 

 

Terjemah: 
 

 

2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelaskan isi kandungan dengan bahasa Indonesia baik 

dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk dinilai. 
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A. Memahami Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

Mencari ilmu merupakan ibadah, maka perintah menuntut ilmu tidak dibedakan 

antara laki-laki dan perempuan. Hal yang paling diharapkan dari menuntut ilmu ialah 

terjadinya perubahan pada diri individu ke arah yang lebih baik yaitu perubahan 

tingkah laku, sikap dan perubahan aspek lain yang ada pada setiap individu. Ilmu 

adalah segala proses kegiatan terhadap suatu keadaan dengan cara menggunakan alat, 

prosedur, cara, metode, sehingga menghasilkan pengetahuan baru bagi manusia itu 

sendiri.  

B. Memahami Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah 

Guru adalah orang yang mengajarkan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan 

mendidik sehingga menjadi orang yang mengerti dan dewasa. Walau bagaimana 

tingginya pangkat atau kedudukan seseorang, dia adalah bekas seorang pelajar yang 

tetap berhutang budi kepada gurunya yang pernah mendidik pada masa dahulu.  

C. Memahami Hadis Diriwayatkan oleh Bukhari 

Hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin’amr bi al-‘ash 

menjelaskan tetang begitu pentingnya seorang ulama. Keberhasilan para ulama tidak 

bisa dilepaskan dari faktor etika kepada guru/ kiainya. Bagaimana kiat dan langkah 

menjadi pelajar yang beretika kepada gurunya? Hadratussyekh Muhammad Hasyim 

Asy’ari dalam kitabnya Adab al-Alim wa al-Muta’allim menyebutkan adab seorang 

siswa kepada gurunya: 

1. Berpikir matang-matang sebelum memilih guru.  

2. Memilih guru yang kredibel. 

3. Mematuhi segala perintah guru.  

4. Memandang guru dengan pandangan memuliakan.  

5. Tidak melupakan jasa-jasa guru. 
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Tulis kembali hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah kemudian terjemahkan ke 

dalam bahasa indonesia! 

2. Mencari ilmu merupakan ibadah, maka perintah menuntut ilmu tidak dibedakan 

antara laki-laki dan perempuan. Jelaskan hal yang paling diharapkan dari menuntut 

ilmu! 

3. Guru adalah pewaris para nabi. Karena melalui guru, wahyu atau ilmu para nabi 

diteruskan kepada umat manusia. Imam al-Gazali mengkhususkan guru dengan sifat-

sifat kesucian, kehormatan, dan penempatan guru langsung sesudah kedudukan para 

nabi. Beliau juga menegaskan bahwa guru adalah… 

4. Tulis kembali kemudian terjemahkan hadis berikut lengkap beserta sanadnya! 

عٰالِمِ 
ْ
فِرُ لِل

ْ
غ
ٰ
يٰسْت

ٰ
هُ ل

َّ
مٰاوٰاتِ وٰمٰنْ  إِن يمٰنْ فِي السَّ بٰحْرِ  فِ

ْ
انِ فِي ال

ٰ
حِيت

ْ
ى ال رْضِ حَّّٰٰ

ٰ ْ
 الْ

5. Keberhasilan para ulama tidak bisa dilepaskan dari faktor etika kepada guru/kiainya. 

Bagaimana adab seorang siswa kepada guru menurut Hadratussyekh Muhammad 

Hasyim Asy’ari? 
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MATA PELAJARAN   : Al-Qur’an Hadis Tematik 

KELAS/PROGRAM     : X/ Peminatan  Keagamaan 

PERHATIAN:  a. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia! 

                           b. Nama dan Nomor Tes ditulis pada sudut kanan atas! 

                           c. Gunakan waktu yang tersedia dengan sebaik-baiknya! 

 

I. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban yang paling 

benar! 

1. Perhatikan hadis di bawah ini 

يَاءُ  بْر  ك 
ْ
ار   ال

ي النَّ تُهُ ف 
ْ
ف
َ
ذ
َ
نْهُمَا ق دًا م  ي وَاح  ازَعَن 

َ
مَنْ ن

َ
زَار ي ف  إ 

ُ
مَة

َ
عَظ

ْ
ي وَال دَائ    )رواه أبو داود(ر 

Di dalam hadis Qudsi di atas ini dikemukakan dua sifat khusus yang hanya dimiliki 

oleh Allah Swt. yaitu sifat ’al-Kibriyah’. Kata ’al-Kibriyah’ mempunyai makna .... 

A. Kebahagian dan kemuliaan 

B. Keberkahan dan kebahagian 

C. keagungan dan kebesaran 

D. Kebesaran dan Kebahagian 

E. Keperkasaan dan kemuliaan 

 

2. Penyebutan kata al-Izar dan al-Rida’ dalam hadis di atas bukan dalam makna zahirnya 

yang bermakna sarung dan selendang, tetapi kalimat tersebut untuk memberikan 

pemahaman bahwa Allah Swt. tidak ada keserupaan bagi-Nya. Keagungan Allah Swt. 

tidak ada siapapun yang mengalahkannya, dan kemuliaan-Nya tidak ada siapapun yang 

dapat mengunggulinya. Kalimat dibawah ini yang menunjukan sifat Allah Swt.? 

A.  ُيَاء بْر  ك 
ْ
 ال

B. ي دَائ   ر 

C.  
ُ
مَة

َ
عَظ

ْ
 وَال

D.  زَار ي  إ 

E.  ُتُه
ْ
ف
َ
ذ
َ
نْهُمَا ق دًا م   وَاح 

3. Orang yang mengetahui serta meyakini kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. dengan 

sendirinya dia akan merasa kecil, ketinggian ilmu akan terlihat bodoh di hadapan Allah 

Swt. Orang  yang yakin dengan kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. akan selalu pasrah 

dalam hidupnya kepada Allah Swt, di dunianya tidak akan mudah takut dengan siapa 

pun dan apapun dalam menegakkan kebenaran ilahi. Kata Izari dalam hadis di atas 

untuk memberikan pemahaman bahwa manusia itu …. 

A. Kebahagiaan dan kemuliaan 

B. Kecil bagi Allah Swt 

C. Keagungan dan kebesaran 

D. Kebesaran dan Kebahagian 

E. Keperkasaan dan kemuliaan 
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4. Allah Swt. maha tahu secara detail segala perubahan alam ini. Barang siapa yang tidak 

mempercayainya maka dengan mudah Allah Swt. melemparkannya ke dalam api 

neraka. Neraka merupakan tempat pembalasan dengan segala penyiksaan yang amat 

pedih. Salah satu perbuatan manusia, baik secara lahiriyah maupun secara batiniyah 

yang bisa menyebabkan hilangnya atau gugurnya keimanan seseorang disebut …. 

A. Tawakal 

B. Takwa  

C. Syukur 

D. Kufur 

E. Zuhud 

5. Kegungan dan kekuasaan Allah Swt. tidak ada perbandingannya dengan makhluk-Nya. 

Keagungan dan kekuasaan-Nya sangat sempurna dan tidak ada kekurangan sedikitpun. 

Segala perintah dan larangan harus dipatuhi, tidak ada yang membantah dan 

menentangnya. Apabila manusia mau bertaubat maka akan …. 
A. Akan di lempar keneraka 
B. Menjadi penghuni neraka 
C. Akan masuk neraka 
D. Masuk kesurga  
E. Masuk alam barzah 

 

6. Maksud dari  َُيَـقُولَُأَنَََال مَلِك    .... maksud dari potongan hadis tersebut adalah  ثَُُ 
A. Allah Swt. maha menguasai makhluk 

B. Allah Swt. maha merekayasa makhluk 

C. Allah Swt. maha Besar dengan segala firman-Nya 

D. Allah Swt. maha kuasa di hari kiamat nanti. 

E. Allah Swt. memiliki kekuasaan semua yang ada 

7. Orang yang meyakini kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. maka orang tersebut 

berprilaku .... 

A. sombang 

B. congkak   

C. angkuh 

D. mengejar harta   

E. semangat dalam segala hal 

8. Kebesaran dan kekuasaan Allah Swt. tidak terbatas, namun dalam menciptakan dan 

merekayasa bumi Allah Swt. tidak menggunakan kekuasaan-Nya “kun fa yakuun”, akan 

tetapi dengan menciptakan .... 

A. malaikat   

B. materi    

C. hukum alamiyah 

D. dunia beserta isinya .  

E. Rasul yang menerima al-Qur’an 
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9. Dibawah ini yang termasuk pernyataan bahwa Allah Swt. Mahabijaksana adalah.... 

A. Allah Swt. menciptakan grafitasi   

B. Allah Swt. menciptakan manusia 

C. Allah Swt. menciptakan matahari  

D. Allah Swt. menciptakan langit 

E. Allah Swt. menciptakan bumi. 

10. Fir’aun adalah contoh manusia yang tidak mengakui kekuasaan dan kebesaran Allah 

Swt. karena .... 

A. Berlaku semena-mena terhadap rakyatnya 

B. Karena memusuhi nabi Musa yang diutus oleh Allah Swt. 

C. Karena kesombongannya hingga mengaku dirinya Tuhan 

D. Tidak mengakui bahwa nabi Musa adalah utusan Allah Swt. 

E. Tidak menyembah Allah Swt. 

11. Potongan hadis yang menunjukkan makna bahwa tidak boleh ditaati orang yang 

memerintahkan kemaksiyatan .... 

A.  َ
َّ

اعَ اللَّ
َ
ط
َ
دْ أ

َ
ق
َ
ي ف اعَن 

َ
ط
َ
 مَنْ أ

B.  َ
َّ

ى اللَّ دْ عَص َ
َ
ق
َ
ي ف  وَمَنْ عَصَان 

C.  َاع
َ
ط
َ
دْ أ

َ
ق
َ
يرَ ف م 

َ ْ
عْ الْ يوَمَنْ يُط  ن   

D.  ي دْ عَصَان 
َ
ق
َ
يرَ ف م 

َ ْ
 وَمَنْ يَعْص  الْ

E.  ُمْ عَنْه
ُ
 مَا نَهَيْتُك

12. Akhlaqul karimah dengan taqwa hubungannya adalah .... 

A. syarat taqwa  

B. penyempurna taqwa  

C. Tanda-tanda orang yang taqwa  

D. rukun taqwa  

E. faedah taqwa 

13.  “Hakekat taat adalah melaksanakan sesuatu yang diperintahkan. Dan lawannya 

ma’shiyah artinya menyimpang dari perintah”. Ini adalah pengertian taat menurut .... 

A.  al-Qurthuby   

B. Ibnu Hajar al-Asqalani  

C. Jumhur Ulama’ 

D. ath-Thabary   

E Abu Hasan al-Asy’ari 

دْ  .14
َ
ق
َ
يرَ ف م 

َ ْ
ي  وَمَنْ يَعْص  الْ عَصَان   arti potongan hadis tersebut adalah .... 

         A. barang siapa taat kepada pemerintah berarti taat kepada Rasul 

B. barang siapa durhaka kepada pemerintah berarti durhaka kepada Rasul 

C. barang siapa taat kepada Rasul berarti taat kepada Allah Swt. 

D. barang siapa durhaka kepada Rasul berarti durhaka kepada pemerintah. 

E. Barang siapa durhaka kepada Rasul berarti taat kepada pemerintah 
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15. Ketaatan bagi seorang muslim adalah wajib dengan syarat .... 

A. tidak dalam maksiyat   

B. dalam maksiyat 

C. tidak mampu   

D. muslim yang jadi pimpinan 

E. orang muslim yang memerintahnya 

16. Orang yang mentaati Rasulullah adalah karena sebab-sebab berikut, kecuali .... 

A. Sebagai pembawa ajaran yang benar 

B. Menjelaskan tentang hak-hak asasi manusia 

C. Menjelaskan tentang cara menyembah kepada Allah Swt. dengan cara yang benar 

D. Sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan 

E. Membina akhlak (budi pekerti) yang mulia 

17. Perhatikan hadis berikut ini? 

م   سْل 
ُ ْ
رْء  الْ

َ ْ
ى الْ

َ
 عَل

ُ
اعَة

َّ
مْعُ وَالط مَرْ  السَّ

ْ
مْ يُؤ

َ
هَ مَا ل ر 

َ
حَبَّ وَك

َ
يمَا أ   ف 

َ
لا

َ
يَةٍ ف مَعْص  رَ ب  م 

ُ
ا أ

َ
ذ إ 

َ
يَةٍ ف مَعْص  ب 

 
َ
اعَة

َ
 ط

َ
  سَمْعَ وَلا

Dalam hadis di atas bahwa kita juga mentaati perinta selama perintah yang baik 

dan untuk menolak perintak selama perintah itu di perintah menjalankan 

kemaksiatan. Kewajiban seseorang untuk menjalankan perintah sesuai dalam 

hadis adalah .... 

A. Mendengar dan taat adalah wajib bagi setiap muslim, 

B. Baik yang ia sukai maupun yang tidak ia sukai, 

C. Selama ia tidak diperintahkan melakukan kemaksiatan, 

D. Adapun jika ia diperintahkan melakukan maksiat,  

E. Maka tidak ada hak mendengar dan menaati." 

19. Pada Hadis di atas memberikan penegasan kepada kita bahwa ketaatan kita kepada 

pemimpin tidak dibatasi rasa suka atau tidak suka, ringan atau berat, sulit atau 

mudah perintah pemimpin tersebut, namun kita wajib taat dalam situasi apapun. 

Meski demikian, ketaatan kita terhadap pemimpin bukanlah taat secara membabi 

buta, namun kita harus tetap berpegang teguh terhadap syariat Allah Swt. dan 

kebaikan, atinya ketaatan kita hanya diperuntukkan bagi pemimpin yang 

menjalankan syariat Allah Swt. dan kemaslahatan ummat, apabila pemimpin 

tersebut memerintahkan dalam hal maksiat maka kita diwajibkan untuk tidak taat. 

Di bawah ini kalimat yang menjukan adapun jika ia diperintahkan melakukan 

maksiat, maka tidak ada hak mendengar dan menaati adalah .... 

A.   م سْل 
ُ ْ
رْء  الْ

َ ْ
ى الْ

َ
 عَل

ُ
اعَة

َّ
مْعُ وَالط  السَّ

B.  َه ر 
َ
حَبَّ وَك

َ
يمَا أ  ف 

C.  ٍيَة مَعْص  مَرْ ب 
ْ
مْ يُؤ

َ
 مَا ل

D.  
َ
اعَة

َ
 ط

َ
 سَمْعَ وَلا

َ
لا

َ
يَةٍ ف مَعْص  رَ ب  م 

ُ
ا أ

َ
ذ إ 

َ
 ف

E.  ْي عَ ف 
َ
حَرَام  وَق

ْ
ال لَ ب  ه  مَنْ جَه    
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20. Perbuatan maksiat didorong oleh beberapa penyebab. Kita perlu mengetahui penyebab-

penyebabnya, untuk kemudian berusaha menghindarinya. Di antara faktor-faktor 

penyebab seseorang melakukan perbuatan maksiat dikarenakan seseorang yang imannya 

lemah, maka akan mudah sekali terjerumus pada kemaksiatan. Lemahnya iman 

umumnya karena tidak pernah ditempa dengan pengajian, nasehat, amal ibadah, atau 

juga karena lingkungan yang tidak baik. Di bawah ini kalimat yang menunjukkan arti 

iamannya lemah adalah .... 

 A. ضعف الإيمان 

B.  َه ر 
َ
حَبَّ وَك

َ
يمَا أ  ف 

C.  ٍيَة مَعْص  مَرْ ب 
ْ
مْ يُؤ

َ
 مَا ل

D.   يْه عَ ف 
َ
حَرَام  وَق

ْ
ال لَ ب    مَنْ جَه 

 

E. طول الْمل 

21. Perhatikan matan Hadis berikut! 

الَ 
َ
  ق

َّ
يلَ مَنْ يَا رَسُولَ اللَّ  ق 

ُ
ف

ْ
ن
َ
مَ أ مَّ رَغ 

ُ
 ث

ُ
ف

ْ
ن
َ
مَ أ مَّ رَغ 

ُ
 ث

ُ
ف

ْ
ن
َ
مَ أ حَدَهُمَا  رَغ 

َ
بَر  أ ك 

ْ
نْدَ ال بَوَيْه  ع 

َ
دْرَكَ أ

َ
مَنْ أ

 
َ
ة جَنَّ

ْ
لْ ال

ُ
مْ يَدْخ

َ
ل
َ
مَا ف يْه 

َ
ل وْ ك 

َ
 أ

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim tersebut, dijelaskan bahwa seseorang 

akan celaka apabila mereka tidak berbakti kepada …. 

A. kepada bapak ibu guru 

B. kepada saudara 

C. kepada orang terdekat 

D. kepada kedua orang tua  

E. kepada tentangga 

 

22. Kata ( 
ُ
ف

ْ
ن
َ
مَ أ  diulang-ulang oleh Rasul Saw sebanyak tiga kali menunjukkan bahwa (رَغ 

akan benar-benar terjadi kepada seseorang yang tidak berbakti kepada orang tua. Hal ini 

juga menunjukkan betapa pentingnya berbakti kepada kedua orang tua terlebih lagi 

ketika kedua orang tua atau salah satu dari mereka masih hidup. Kata  
ُ
ف

ْ
ن
َ
مَ أ  رَغ 

mempunyai makna …. 

A. Berbahagialah 

B. Bersedekahlah 

C. Beribadahlah 

D. Celakalah 

E. Berbaktilah 

 

23. Perhatikan matan hadis berikut ini! 

ُ عَزَّ وَجَلَّ 
َّ

رُ اللَّ
ُ
 يَنْظ

َ
 لا

ٌ
ة
َ
ث

َ
لا
َ
يَامَة  ث ق 

ْ
مْ يَوْمَ ال يْه 

َ
ل   إ 

َ
 لا

ٌ
ة
َ
ث

َ
لا
َ
 وَث

ُ
وث يُّ  وَالدَّ

ُ
ة
َ
ل  
رَج 

َ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
دَيْه  وَالْ وَال   ل 

عَاقُّ
ْ
ال

وَ   ل 
عَاقُّ

ْ
 ال

َ
ة جَنَّ

ْ
ونَ ال

ُ
ل
ُ
ىيَدْخ

َ
عْط

َ
مَا أ انُ ب  نَّ

َ ْ
مْر  وَالْ

َ
خ

ْ
ى ال

َ
نُ عَل دْم 

ُ ْ
دَيْه  وَالْ  ال 

Arti kalimat yang bergaris bawah adalah …. 
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A. Berbakti kepada orang tua 

B. Bersedekahlah berlebihan 

C. Beribadah sepanjang masa 

D. Melihat surga 

E. Berbaktilah dengan orang lain 

24. Durhaka kepada kedua orang tua termasuk dosa besar dan pantas diharamkan 

masuk surga, karena menjadikan seseorang tidak berterimakasih kepada orang-

orang yang berperan besar dalam kehidupannya. Kehidupan seseorang di dunia ini 

tidak terlepas dari peran kedua orang tuanya, tidak terlepas dari perhatian dan kasih 

sayang kedua orang tuanya. Kalimat yang menunjukkan bahwa durhaka kepada 

kedua orang tua adalah …. 

A.   يَامَة ق 
ْ
مْ يَوْمَ ال يْه 

َ
ل  إ 

 وَجَلَّ

B.   دَيْه وَال   ل 
عَاقُّ

ْ
 ال

C.   
ُ
وث يُّ  وَالدَّ

ُ
ة
َ
ل  
رَج 

َ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
وَالْ  

D.   دَيْه وَال   ل 
عَاقُّ

ْ
 ال

َ
ة جَنَّ

ْ
ونَ ال

ُ
ل
ُ
 يَدْخ

َ
 لا

ٌ
ة
َ
ث

َ
لا
َ
 وَث

E. ى
َ
عْط

َ
مَا أ انُ ب  نَّ

َ ْ
مْر  وَالْ

َ
خ

ْ
ى ال

َ
نُ عَل دْم 

ُ ْ
 وَالْ

25. Islam sangat tegas untuk membedakan antara wanita dengan laki-laki dan 

sebaliknya, dan bagi tiap jenis memiliki ciri-ciri dan perbedaan yang khusus 

baginya. Belakangan ini sering kita jumpai wanita-wanita namun berprilaku seperti 

laki-laki, penampilannya, pakaiannya, rambutnya, teman-temannya. Matan hadis 

mengharamkan seorang perempuan menyerupai laki-laki adalah …. 

A.   يَامَة ق 
ْ
مْ يَوْمَ ال يْه 

َ
ل  إ 

 وَجَلَّ

B.   دَيْه وَال   ل 
عَاقُّ

ْ
 ال

C.   
ُ
ة
َ
ل  
رَج 

َ
ت
ُ ْ
 الْ

ُ
ة
َ
رْأ
َ ْ
وَالْ  

D.   دَيْه وَال   ل 
عَاقُّ

ْ
 و ال

E. ى
َ
عْط

َ
مَا أ انُ ب  نَّ

َ ْ
 وَالْ

26. Suami yang tidak punya rasa cemburu (perasaan terusik) jika anggota keluarga yang 

merupakan tanggung jawabnya melakukan perbuatan maksiat dan perbuatan 

haram. Dia membiarkannya dan tidak sama sekali memperbaiki dan memberikan 

nasehat kepada keluarganya tipe laki seperti ini disebut …. 

A. Alim  

B. Tawakal 

C. Dayyust. 

D. Zuhut 

E. Istiqomah 

27. Mengungkit-ungkit pemberian kepada orang lain. Misalnya seseorang 

mengatakan kepada temannya, “Bukankah dulu aku yang telah memenuhi 

kebutuhanmu saat kamu kesusahan, mengapa sekarang melupakanku?” atau 

kalimat-kalimat semacam itu. Bentuk kalimat seperti itu di sebut penyakit …. 
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A. Penyakit Hati 

B. Penyakit Lisan 

C. Penyakit Perut 

D. Penyakit Kepala 

E. Penyakit Gigi 

28. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh muslim menjelaskan ada tiga perkara 

menjadikan dosa besar yang paling besar di antaranya  َد وَال 
ْ
يْن  وَعُقُوقُ ال  mempunyai 

arti …. 

A. Mensyirikkan Allah Swt. 

B. Mendurhakai kedua ibu bapak 

C. Bersaksi palsu 

D. Mendurhakai Tetangga 

E. Mendurhakai Teman 

29. Salah satu dari dosa-dosa besar yang paling besar. Oleh karena selayaknya kita 

memahaminya, mewaspadainya lalu menjauhinya. Allâh telah melarang 

perkataan syahâdat zûr artinya .... 

A. Mensyirikkan Allah Swt. 

B. Mendurhakai kedua ibu bapak 

C. Bersaksi palsu 

D. Mendurhakai Tetangga 

E. Mendurhakai Teman 

30. Perhatikan matan hadis berikut ini! 

مْ ب  
ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
ن
ُ
 أ

َ
لا
َ
ور  أ

وْلُ الزُّ
َ
وْ ق

َ
ور  أ

 الزُّ
ُ
هَادَة

َ
دَيْن  وَش وَال 

ْ
  وَعُقُوقُ ال

َّ
اللَّ رَاكُ ب 

ْ
ش  

ْ
ا الإ

ً
ث

َ
لا
َ
ر  ث بَائ 

َ
ك
ْ
بَر  ال

ْ
ك
َ
 أ

Kalimat yang menunjukkan arti bersaksi palsu adalah …. 

A.   ر بَائ 
َ
ك
ْ
بَر  ال

ْ
ك
َ
أ مْ ب 

ُ
ك
ُ
ئ  
ب 
َ
ن
ُ
 أ

َ
لا
َ
 أ

B.   
َّ

اللَّ رَاكُ ب 
ْ
 ش

ْ
ا الإ

ً
ث

َ
لا
َ
 ث

C.   دَيْن وَال 
ْ
  وَعُقُوقُ ال

َّ
اللَّ  ب 

D.   ور
 الزُّ

ُ
هَادَة

َ
 وَش

E.   ور
وْلُ الزُّ

َ
وْ ق

َ
 أ

31. Mencari ilmu merupakan ibadah, maka perintah menuntut ilmu tidak dibedakan 

antara laki-laki dan perempuan. Hal yang paling diharapkan dari menuntut ilmu 

ialah terjadinya perubahan pada diri individu ke arah yang lebih baik yaitu 

perubahan tingkah laku, sikap dan perubahan aspek lain yang ada pada setiap 

individu. Menuntut Ilmu … atas orang Islam laki-laki dan perempuan. 

A. Diwajibkan 

B. Disunahkan 

C. Dimakhuhkan 

D. Dimubahkan 

E. Diaharamkan 

 



86   AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS X PEMINATAN KEAGAMAAN 

 

32. Perhatikan matan hadis berikut! 

ي  ه  ف  نْ بَيْت  رَجَ م 
َ
ار جٍ خ

َ
نْ خ م  مَا م 

ْ
ل ع 

ْ
ب  ال

َ
ل
َ
مَا يَصْنَعُ. ط حَتَهَا ر ضًا ب  جْن 

َ
 أ
ُ
ة
َ
ك ئ 

َ
لا
َ ْ
هُ الْ

َ
 وَضَعَتْ ل

َّ
لا  إ 

Matan hadis yang bergaris bawah mempunyai arti .... 

A. Tiada orang yang keluar 

B. Dari rumahnya 

C. Mencari ilmu 

D. Merendahkan sayapnya 

E. Dengan apa yang diperbuat 

33. Perhatikan potongan matan berikut ini   م
ْ
ل ع 

ْ
ب  ال

َ
ل
َ
ي ط ه  ف  نْ بَيْت  رَجَ م 

َ
ار جٍ خ

َ
نْ خ  dalam مَا م 

potongan matan menjelaskan bahwa: 

A. Orang senang mencari informasi 

B. Orang senang belajar ilmu 

C. Orang selalu memberikan ilmu 

D. Orang yang suka memberikan informasi  

E. Orang selalu ke mall 

34. Walau bagaimana tingginya pangkat atau kedudukan seseorang, dia adalah bekas 

seorang pelajar yang tetap berhutang budi kepada gurunya yang pernah mendidik 

pada masa dahulu. Seperti hadis di bawah ini: 

رُ  ف 
ْ
غ تَ سْ يَ

َ
ل هُ  نَّ إ  ولُ  قُ مَ يَ

َّ
ل ه  وَسَ يْ

َ
ل ُ عَ

َّ
ى اللَّ

َّ
ل   صَ

َّ
ولَ اللَّ تُ رَسُ عْ م  الَ سَ

َ
اء  ق رْدَ

ي الدَّ ب 
َ
أ نْ  عَ

ر   حْ بَ
ْ
ي ال ف  ان   يتَ ح 

ْ
ى ال تَّ رْض  حَ

َ ْ
ي الْ نْ ف  اوَات  وَمَ مَ ي السَّ ف  نْ  م  مَ ال  عَ

ْ
ل  ل 

Bagamana perilaku siswa yang mengamalkan hadis di atas? 

A. Orang senang mengamalkan mencari informasi 

B. Orang senang mengamalkan ilmu 

C. Orang selalu mengamalkan memberikan ilmu 

D. Orang yang suka mengamalkan memberikan informasi  

E. Orang selalu mengamalkan untuk belajara, menuntut ilmu dan mendoakan 

orang yang berilmu 

35. Orang yang mengajarkan dengan berbagai ilmu pengetahuan dan mendidik 

sehingga menjadi orang yang mengerti dan dewasa. Walau bagaimana tingginya 

pangkat atau kedudukan seseorang, dia adalah bekas seorang pelajar yang tetap 

berhutang budi kepada …. 

A. Guru  

B. Orang Tua 

C. Kakak 

D. Tetangga   

E. Teman sejawat 

36. Nilai seorang guru dengan kata-kata sebagai berikut: “Berdiri dan hormatilah guru 

dan berilah penghargaan, seorang guru itu hampir saja merupakan seorang 

rasul.” Syair kalimat tersebut di kemukan oleh …. 

A. Imam Ghozali  

B. Imam Syafi’i 

C. Syauqi 

D. Ibnu Majah 
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E. Imam Bhokhori 

37. Perhatikan hadis di bawah ini! 

  َ
َّ

نَّ اللَّ مَ يَقُولُ: إ 
َّ
يْه  وَسَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
عْتُ رَسُولَ الله  صَل الَ: سَم 

َ
عَاص  ق

ْ
و بْن  ال  عَنْ عَبْد  الله  بْن  عَمْر 

َ
 لا

ا
َ
ذ ى إ 

مَاء  حَتَّ
َ
عُل

ْ
بْض  ال

َ
ق مَ ب 

ْ
ل ع 

ْ
ضُ ال نْ يَقْب  ك 

َ
بَاد  وَل ع 

ْ
نَ ال ز عُهُ م 

َ
زَاعًا يَنْت ت 

ْ
مَ ان

ْ
ل ع 

ْ
ضُ ال ا  يَقْب 

ً
مْ يُبْق  عَالْ 

َ
ل

وا.)رواه البخاري و مسلم(
ُّ
ضَل

َ
وا وَأ

ُّ
ضَل

َ
مٍ ف

ْ
ل يْر  ع 

َ
غ تَوْا ب 

ْ
ف
َ
أ
َ
وا ف

ُ
ل سُئ 

َ
 ف
ً
الا وسًا جُهَّ

ُ
اسُ رُؤ  النَّ

َ
ذ
َ
خ  اتَّ

 Hadis tersebut menjelaskan tentang …. 

A. Adab seorang murid mencari Ilmu 

B. Salah satu tanda kiamat terjadi karena diangkatnya Ilmu dari para ulama 

C. Menjelasakan bahwa begitu pentingnya seorang ulama 

D. Keberhasilan para ulama tidak bisa dilepaskan dari faktor etika murid – 

muridnya 

E. Keberhasilan murid menguasai ilmu sangat dipengaruhi oleh kesungguhanya 

38. Seorang siswa madrasah tidak akan memperoleh ilmu berkah dan tidak akan dapat   

mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati tiga unsur penting dalam dunia 

tarbiyah yakni …. 

A. ilmu, ahli ilmu dan guru. 

B. Kesungguhan, toleransi dan adab 

C. Ilmu, toleransi dan guru 

D. Guru, kesungguhan dan adab 

E. Ahli ilmu, guru dan toleransi 

39. Hadratussyekh Muhammad Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adab al-Alim wa al-

Muta’allim   menyebutkan adab seorang siswa kepada gurunya, yakni…. 

A. Berpikir matang-matang sebelum memilih guru, bersungguh – sungguh dan mematuhi 

segala perintah guru 

B. Berpikir matang-matang sebelum memilih guru, memilih guru yang kredibel dan 

memandang guru dengan pandangan memuliakan 

C. Bersungguh – sungguh, berbaik sangka terhadap guru dan memuliakan guru 

D. Memilih guru yang kredibel, bersungguh – sungguh dan tidak melupakan jasa – jasa 

guru  

E. Tidak melupakan jasa – jasa guru, berbaik sangka terhadap guru dan memuliakan guru 

40. Apa makna dari “Memandang guru dengan pandangan memuliakan” menurut 

Hadratussyekh Muhammad Hasyim Asy’ari dalam kitabnya Adab al-Alim wa al-

Muta’allim? 

A. Melaksanakan segala perintah dari guru 

B. Mendebat guru sebagai bentuk dari sikap kritis 

C. Menyenangkan hati guru walaupun yang disampaikan adalah dusta 

D. Siswa wajib memandang gurunya dengan penuh takzim  

E. Menganggap bahwa gurunya seperti halnya manusia pada umumnya, karena 

kemuliaan hanya milik para Nabi. 

 

 

 

 

II. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar! 

1. Kita mesti mengetahui peluang yang mendorong dan menyebabkan timbulnya 

kesombongan itu adalah karena merasa dirinya hebat. Jika tak mengetahui 
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penyebabnya, sulitlah kita mengatasi akibatnya. Sebutkan kesombongan menurut 

Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin! 

2. Terjemahkan hadis di bawah ini kemudian pelajaran apa yang kita ambil dari hadis 

tersebut! 

بٰ في كتاب  فهوٰ 
ٰ
ت
ٰ
قٰ ك

ْ
ق اُلل الخل

ٰ
ل
ٰ
 خ

َّ
الٰ لْا

ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

بِي 
َّ
 عٰنْ الن

ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
عٰنْ أ

ب
ٰ
ض

ٰ
لِبُ غ

ْ
غ
ٰ
 رٰحْمِّٰٰي ت

 العٰرْشِ إنَّ
ٰ
وْق

ٰ
هُ ف

ٰ
د
ْ
   عِن

3. Sedangkan perbuatan maksiat didorong oleh beberapa penyebab. Kita perlu 

mengetahui penyebab-penyebabnya, untuk kemudian berusaha menghindarinya. 

Sebutkan faktor-faktor penyebabnya seseorang melakukan perbuatan maksiat! 

4. Jelaskan isi dari matan hadis di bawah ini dan contoh perbuatan yang mengamalkan 

potongan hadis! 

 
ْ
 ال

ٰ
د
ْ
بٰوٰيْهِ عِن

ٰ
دْرٰكٰ أ

ٰ
الٰ مٰنْ أ

ٰ
ِ ق

 قِيلٰ مٰنْ يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث

ُ
ف

ْ
ن
ٰ
مَّ رٰغِمٰ أ

ُ
 ث

ُ
ف

ْ
ن
ٰ
كِبٰرِ رٰغِمٰ أ

 
ٰ
ة
َّ
جٰن

ْ
لْ ال

ُ
مْ يٰدْخ

ٰ
ل
ٰ
يْهِمٰا ف

ٰ
وْ كِل

ٰ
هُمٰا أ

ٰ
حٰد

ٰ
 أ

5. Keberhasilan para ulama tidak bisa dilepaskan dari faktor etika kepada guru, Salah 

satu semangat para ulama dalam menuntut ilmu tercermin dalam usaha mereka 

untuk belajar dengan banyak guru. Para ulama berusaha mendapatkan ilmu dan adab 

dari berbagai gurunya. Sebutkan adab seorang siswa kepada guru menurut 

Hadratussyekh Muhammad Hasyim Asy’ari? 
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MENUMBUHKAN EMPATI  
DENGAN IKHLAS DALAM BERAMAL 
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MENUMBUHKAN EMPATI  
DENGAN IKHLAS DALAM BERAMAL 

 

 

BAB 

V 

Gambar 5.1 Sumber: Tribun Jogja. Com. 

Sumber www.zimosy.com 
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 Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.5 Mengamalkan hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal 

2.5 Membiasakan diri berperilaku santun dan penduli kepada sesama 

3.5 Menganalisis hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal yang diriwayatkan oleh Bukhari 

dari Umar bin Khatab 

مَا  - نَّ عْمَالُ إ 
َ
ات   الْ يَّ  

الن   ...ب 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu Hurairah  

  عَزَّ  -
َّ

ه  وَجْهُ اللَّ ى ب 
َ
ا يُبْتَغ مَّ مًا م 

ْ
ل مَ ع 

َّ
عَل

َ
 ...وَجَلَّ مَنْ ت

dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Tsauban  

حَسَنَاتٍ  يَامَة  ب  ق 
ْ
ونَ يَوْمَ ال

ُ
ت
ْ
ي يَأ ت 

مَّ
ُ
نْ أ وَامًا م 

ْ
ق
َ
مَنَّ أ

َ
عْل

َ
 ... لْ

4.5.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang ikhlas dalam beramal 

4.5.2 Menyimpulkan manfaat dan dampak ikhlas beramal dalam kehidupan masyarakat untuk 

membangun karakter bangsa 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

Peserta didik mampu: 

1. Mampu  mengamalkan hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal 

2. Mampu membiasakan santun dan penduli kepada sesama  
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3. Mampu menganalisis hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Umar bin Khatab; hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 

Hurairah; hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Tsauban 

4. Mampu Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang ikhlas dalam beramal 

5. Mampu Menyimpulkan manfaat dan dampak ikhlas beramal dalam kehidupan 

masyarakat untuk membangun karakte bangsa 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu  

1. mengamalkan hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal, membiasakan santun dan 

penduli kepada sesama. 

2. menganalisis hadis-hadis tentang ikhlas dalam beramal yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Umar bin Khatab; hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 

Hurairah; hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Tsauban.  

3. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang ikhlas dalam beramal, dan 

mampu menyimpulkan manfaat dan dampak ikhlas beramal dalam kehidupan 

masyarakat untuk membangun karakter bangsa. 
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 Peta Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Cermati Wacana dan Gambar 

Tulus dan ikhlas,  dua kata yang memiliki makna yang sama yaitu menyimpan makna 

jernih, murni, dan bersih. Beramal tulus dan ikhlas, berarti berbuat dengan tanpa bercampur 

dengan yang lain. Ia bersih, murni, dan jernih semata karena Allah Swt. Tulus ikhlas menjadi 

penentu amal dan semua ibadah serta amal saleh kita diterima atau tidak. Sesuai Firman 

Allah Swt.: 

IKHLAS DALAM 

BERAMAL 

Hadis tentang ikhlas dalam 

beramal yang diriwayatkan 

oleh Bukhari dari Umar bin 

Khatab 

Hadis tentang ikhlas 

dalam beramal yang 

diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dari Abu Hurairah

  

 

Hadis tentang ikhlas dalam 

beramal yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah dari Tsauban 

 

Diketahui dan Diperolehnya Nilai dan Perilaku Mulia 

Semangat Untuk 
berbuat Ihklas 

Beramal 

Semangat Untuk berbagi 
Kepada Sesama dan Suka 

Menolong 
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وا ال
ُ
ت
ْ
 وٰيُؤ

ٰ
وة

ٰ
ل ءٰ وٰيُقِيْمُوا الصَّ

ۤ
ا
ٰ
ف
ٰ
يْنٰ ەًۙ حُن ِ

هُ الد 
ٰ
 ل
ٰ
لِصِيْن

ْ
 مُخ

ٰ  لِيٰعْبُدُوا اَللّه
َّ

ا اِلَ
ٓ
مِرُوْ

ُ
 ا
ٓ
 وٰمٰا

ِۗ
مٰةِ ِ

ي 
ٰ
ق
ْ
لِكٰ دِيْنُ ال

ٰ
 وٰذ

ٰ
وة

ٰ
ك  زَّ

“Padahal mereka hanya 

diperintah menyembah Allah Swt., 

dengan ikhlas menaati-Nya semata-

mata karena (menjalankan) agama, dan 

juga agar melaksanakan salat dan 

menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus (benar). (Q.S. 

al-Bayyinah: 5). 

Tulus ikhlas tidaklah mudah. 

Selalu ada setan yang masuk untuk 

mengotori kejernihan niat dan amal. 

Menyelinap dengan terang, sebuah 

hasrat dunia yang memesona dan 

menggoda.  

Andai kuat dari hasrat dunia yang selain Allah Swt. siap-siap di sergap dengan riya; 

ingin dilihat, sum'ah; ingin didengar, ujub; bangga diri dengan merasa paling saleh, baik dan 

ikhlas. Bahkan kita dihimpit takabur, sombong. 

"Ya Tuhanku karena Engkau telah menakdirkan aku makhluk sesat maka aku akan 

menggoda (anak-cucu Adam) dengan keindahan dunia dan akan aku bawa mereka ke jalan 

yang sesat semuanya. Kecuali hambahamba-Mu yang ikhlas di antara mereka." (Q.S. al-Hijr: 

39-40). Yang paling tahu kita tulus dan ikhlas hanya Allah Swt., (Q.S. an-Najm 53: 32). 

Karena itu, serahkan seluruh penilaian hanya kepada Allah Swt. Tugas kita terus 

menjernihkan semangat dalam ibadah dan amal saleh. 

Cerita dari Imam al-Ghazali ini sangat menginspirasi. Ada seorang abid (ahli ibadah) 

yang dikenal sangat kuat ibadahnya. Sampai satu hari seseorang berkabar tentang 

kemusyrikan yang masif. Satu kampung menyembah pepohonan besar. Murkalah sang abid 

ini. Sebilah kapak pun ditentengnya. Di tengah jalan ia dihalangi oleh iblis. Namun, musuh 

abadi manusia itu kalah. 

Hari kedua, pohon lain hendak ditebangnya. Kali ini iblis menjerat rayuan. "Aku akan 

menjamin hidupmu dengan meletakkan uang setiap hari di bawah bantalmu asalkan engkau 

tidak menebang pohon ini." Terjeratlah si abid. Pohon kemusyrikan tetap berdiri tegak. Si 

abid pun mendulang materi luar biasa. Namun di hari ketiga, macet. Iblis ingkar janji. Di 

bawah bantalnya sama sekali tidak ditemukan uang. 

 Gambar 5.2. Sumber: wordpress.com 

https://suryanugrahadi.wordpress.com/
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Sang abid pun bergerak cepat. Dalam amarah yang membuncah, didatangilah pohon 

kemusyrikan itu. Saat kapak hendak diayunkan, si iblis datang dan mengajaknya duel ulang. 

Sang abid kalah memalukan dan terhina. "Kenapa engkau bisa mengalahkan aku?" Dijawab 

tegas oleh si iblis, "Keikhlasan telah sirna di hati mu. Kamu datang dengan amarah karena 

uang yang di bawah bantal, bukan karena Tuhanmu. 

 

Mari Memahami Uraian Materi 

Mari kita membahas tentang ikhlas dalam ibadah dan beramal shaleh. Ikhlas, apa itu 

Ikhlas sebenarnya? Secara bahasa, Ikhlas artinya adalah bersih dari kotoran dan menjadikan 

sesuatu bersih dari kotoran. Sedangkan secara istilah, Ikhlas berarti niat mengharap ridha 

Allah Swt. dalam beramal tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain.  

Ikhlas dalam beramal ibadah dan amal shaleh adalah melakukan suatu amal kebaikan, 

dan dalam melaksanakannya ditujukan semata-mata untuk Allah Swt. Rasulullah SAW. 

mengingatkan, ”Allah Swt. tidak menerima amal kecuali apabila dilaksanakan dengan ikhlas 

untuk mencari ridha Allah Swt. semata.” (HR. Abu Dawud dan Nasa’i). Walaupun keringat 

dingin bertetesan, segenap tenaga habis, pikiran terkuras, kalau tidak ikhlas, sebesar apa pun 

amal, sia-sia di mata Allah Swt. Maka, sangat rugi orang yang sedekah habis-habisan hanya 

ingin disebut dermawan. 

Mengapa kita harus ikhlas dalam beramal ibadah dan amal shaleh? Ikhlas akan 

membuat jiwa menjadi mandiri, hati lebih tenang, dan masih banyak lagi. Jika kita ikhlas, 

yang kita pikirkan hanyalah Allah Swt. Kita terlepas dari seluruh problematika yang ada di 

dunia yang fana ini. Marilah kita membangun rasa ikhlas ketika beramal ibadah dan amal 

shaleh dan juga ketika melakukan hal-hal lainnya. Ikhlas dalam artian melakukan segala 

sesuatu hanya untuk Allah Swt. dan mengharapkan ridha-Nya. Dengan ikhlas, hati kita akan 

menjadi lebih tenang karena kita terlepas dari problematika dunia fana. 

Memahami Hadis tentang Ikhlas dalam Beramal  

1. Membaca dan Menghafal Hadis  
ابِ رٰض ِ 

َّ
ط

ٰ
خ
ْ
بٰرِ عُمٰرٰ بْنٰ ال

ْ
ن ِ
ْ
ى الْ

ٰ
هُ عٰل

ْ
ُ عٰن ولُ  يٰ اَللَّّ

ُ
مٰ يٰق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
الٰ سٰمِعْت

ٰ
ق

 
ٰ
يٰا يُصِيبُهٰا أ

ْ
ى دُن

ٰ
هُ إِل

ُ
 هِجْرٰت

ْ
ت

ٰ
ان
ٰ
مٰنْ ك

ٰ
وٰى ف

ٰ
ِ امْرِئ  مٰا ن

ل 
ُ
مٰا لِك

َّ
إِن اتِ وٰ يَّ ِ

 
عْمٰالُ بِالن

ٰ ْ
مٰا الْ

َّ
ة  إِن

ٰ
ى امْرٰأ

ٰ
وْ إِل

يْهِ. يٰ 
ٰ
ى مٰا هٰاجٰرٰ إِل

ٰ
هُ إِل

ُ
هِجْرٰت

ٰ
كِحُهٰا ف

ْ
 )البخاري رواه (ن

https://www.kompasiana.com/tag/ibadah
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2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah Lafal  

Semua perbuatan   ُعْمٰال
ٰ ْ
مٰا الْ

َّ
 إِن

Dengan niat  ِات يَّ ِ
 
 بِالن

Hijrahnya   ُه
ُ
 هِجْرٰت

Maka hijrahnya adalah kepada apa dia 

diniatkan 
هُ 
ُ
هِجْرٰت

ٰ
يْهِ  ف

ٰ
ى مٰا هٰاجٰرٰ إِل

ٰ
 إِل

 

3. Memahami Terjemahan 

Umar bin al-Khaththab di atas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah Saw 

bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang 

(tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena dunia yang 

ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka 

hijrahnya adalah kepada apa diniatkan" (HR. Bukhori No. 1) 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Kata “مٰا
َّ
 bermakna “hanya/pengecualian”, yaitu menetapkan sesuatu yang ”إِن

disebut dan mengingkari selain yang disebut itu. Kata “hanya” terkadang 

dimaksudkan sebagai pengecualian secara mutlak dan terkadang dimaksudkan sebagai 

pengecualian yang terbatas. Untuk membedakan antara dua pengertian ini dapat 

diketahui dari susunan kalimatnya. kata (innama) di awal hadis bertujuan untuk 

memberikan batasan yang bermakna 'hanya'. jadi setiap amalan hanya dinilai 

berdasarkan niat dari awal. 

Pertama, kalimatnya  ِات يَّ ِ
 
عْمٰالُ بِالن

ٰ ْ
مٰا الْ

َّ
 ,(Segala amal tergantung niatnya) إِن

yang dimaksud dengan amal disini adalah semua amal yang dibenarkan syari’at, 

sehingga setiap amal yang dibenarkan syari’at tanpa niat maka tidak berarti apa-apa 

menurut agama islam. Tentang sabda Rasulullah, “segala amal itu tergantung 

niatnya” ada perbedaan pendapat para ulama tentang maksud kalimat tersebut. 

Sebagian memahami niat sebagai syarat sehingga amal tidak sah tanpa niat, sebagian 

yang lain memahami niat sebagai penyempurna sehingga amal itu akan sempurna 

apabila ada niat.  Sehingga niat itu diibaratkan separoh agama Islam, karena itu terdiri 

dua unsur besar, yaitu lahir dan bathin. Lahirnya adalah amal dan batinnya adalah 
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niat. Imam Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal mengatakan hadis ini adalah 

sepertiga agama, karena amalan seorang hamba harus memenuhi tiga unsur, yaitu hati, 

lisan dan gerak tubuh. maka niat adalah amalan hati. 

Kedua, kalimat  وٰى
ٰ
ِ امْرِئ  مٰا ن

ل 
ُ
مٰا لِك

َّ
إِن  Dan setiap orang hanya mendapatkan)  وٰ

sesuai niatnya) oleh al-Khathabi dijelaskan bahwa kalimat ini menunjukkan 

pengertian yang berbeda dari sebelumnya. Yaitu menegaskan sah tidaknya amal 

bergantung pada niatnya. Juga Syaikh Muhyiddin An-Nawawi menerangkan bahwa 

niat menjadi syarat sahnya amal sehingga dari point kedua ini dapat disimpulkan 

bahwa seseorang yang meng-qadha shalat tanpa niat maka tidak sah shalatnya. 

Ketiga, kalimat “Maka barang siapa berhijrah kepada Allah Swt. dan Rasul-

Nya, maka hijrahnya kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya 

itu karena kesenangan dunia atau karena seorang wanita yang akan dikawininya, maka 

hijrahnya itu kepada apa yang ditujunya”. Maksudnya barangsiapa berhijrah dengan 

niat karena Allah Swt. dan Rasul-Nya maka akan mendapat pahala sesuai dengan apa 

yang ia niatkan dari hijrahnya kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. Sebaliknya, jika 

hijrahnya itu karena tujuan duniawi atau karena wanita, maka ia tidak akan 

mendapatkan apa-apa selain dari apa yang ia niatkan tersebut. 

Hijrah di zaman Rasulullah adalah berpindah dari mekah ke madinah sebelum 

fathul makah. Hijrah juga bermakna berpindah atau meninggalkan daerah yang tidak 

Islam menuju negara islam untuk bisa melaksanakan perintah Allah Swt. dengan 

bebas. dan Hijrah secara umum adalah berpindah dari satu kondisi yang tidak baik 

kepada yang baik, dan dari kondisi yang baik menuju yang lebih baik. Bila ada orang 

yang mengatakan 'tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah', maka yang dimaksud oleh 

mereka adalah  berpindah dari makah ke madinah. dalam hadis ini disebutkan 

beberapa kemungkinan niat seorang muslim dalam beramal. bila niatnya karena Allah 

Swt. dan rasulnya, maka ia akan sampai kepada tujuannya yaitu surga dan ridha Allah 

Swt, namun bila niatnya hanya untuk mencari ketenaran dan gemerlapan dunia, atau 

ia ingin mendapatkan seorang perempuan idamannya, maka ia hanya akan 

mendapatkan itu saja, bahkan mungkin tidak akan dapat apa-apa. 

Sebagaimana Al-Qur’an mempunyai Asbabun nuzul atau alasan mengapa ayat 

itu turun, maka hadispun punya Asbabul  wurud, atau sebab hadis itu datang. Asbabul 

wurud hadis ini adalah, dulu ada salah sorang sahabat berhijrah ke Madinah karena 
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ingin menikah dengan Ummu Qais. Hingga akhirnya ia digelari Muhajiru Ummu Qais 

atau orang hijrah karena Ummu Qais. lalu mengingatkan sahabatnya dengan hadis ini. 

Fudhail bin ‘Iyadh berkata, “Amal yang dilakukan dengan ikhlas tapi tidak 

benar, maka tidak akan diterima. Dan jika ia benar tetapi tidak ikhlas, maka amalnya 

juga tidak diterima. Amal yang ikhlas ialah amal yang dilakukan karena Allah Swt. 

 

  Mendalami Hadis tentang Ikhlas dalam Beramal 
1. Membaca dan Menghafal Hadis  

ى بِ 
ٰ
غ
ٰ
ا يُبْت مًا مِمَّ

ْ
مٰ عِل

َّ
عٰل

ٰ
مٰ مٰنْ ت

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ ق

ٰ
 ق

ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
ِ عٰنْ أ

هِ وٰجْهُ اَللَّّ

 
َّ

مُهُ إِلَ
َّ
عٰل

ٰ
 يٰت

ٰ
قِيٰامٰةِ يٰعْنِي عٰزَّ وٰجٰلَّ لَ

ْ
ةِ يٰوْمٰ ال

َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
مْ يٰجِدْ عٰرْف

ٰ
يٰا ل

ْ
ن  لِيُصِيبٰ بِهِ عٰرٰضًا مِنْ الدُّ

  )رواه أبو داود  (رِيحٰهٰا

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Dari dunia يٰا
ْ
ن  Barangsiapa مِنْ الدُّ

mempelajari suatu 

ilmu 

 
َّ
عٰل

ٰ
 مٰ مٰنْ ت

Maka ia tidak akan 

mendapatkan baunya Surga 
ةِ 
َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
مْ يٰجِدْ عٰرْف

ٰ
ى Yang seharusnya ل

ٰ
غ
ٰ
ا يُبْت  مِمَّ

Hari Kiamat  ِقِيٰامٰة
ْ
 Namun ia tidak ال

mempelajarinya 
مُهُ 

َّ
عٰل

ٰ
 يٰت

ٰ
 لَ

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah SAW. bersabda: "Barangsiapa 

mempelajari suatu ilmu yang seharusnya karena Allah Swt. namun ia tidak 

mempelajarinya kecuali untuk mendapatkan sebagian dari dunia, maka ia tidak akan 

mendapatkan baunya Surga pada Hari Kiamat." ( HR. Abu Daud No.3179) 

 

4. Analisis Isi Kandungan Hadis 

Hadis di atas berbicara tentang pentingnya niat mencari ilmu. Dalam mencari 

ilmu hendaknya seseorang harus benar-benar menjaga niatnya, karena jika ia salah 

dalam niatnya, Maka Allah Swt. telah menyiapkan tempat duduk bagi dia di neraka. 

Pada hakekatnya niat ikhlas karna Allah Swt. tidak hanya terbatas untuk menuntut ilmu 
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saja, melainkan segala amal baik seoarang muslim hendaknya karena Allah Swt, 

sebagaiman FirmanNya yang berbunyi: 

 
ٰ
لِصِيْن

ْ
 مُخ

ٰ  لِيٰعْبُدُوا اَللّه
َّ

ا اِلَ
ٓ
مِرُوْ

ُ
 ا
ٓ
يْنٰ  وٰمٰا ِ

هُ الد 
ٰ
 ل

 “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah Swt., 

dengan memurnikan ketaatan kepadanya dalam menjalankan agama dengan lurus” 

(Q.S. al-Bayyinah 98: 5) 

Ketika Hamka menafsirkan ayat ini, mengomentari, segala amal dan ibadat, atau 

apapun perbuatan yang bersangkutan dengan agama, yang dikerjakan dengan 

kesadaran, hendaklah ikhlas dan bersih daripada pengaruh yang lain. Termasuk 

menuntut ilmu akan menjadi sebuah ibadah dan merupakan bukti ketaatan kepada Allah 

Swt.  

Sebagai motivasi para penuntut ilmu adalah mendapatkan ridla Allah Swt. dalam 

bentuk konkretnya adalah surga, karena seseorang yang pergi untuk mencari ilmu, 

maka Allah Swt. akan memudahkan ia untuk masuk surga. Hal ini sesuai dengan sabda 

Nabi Muhammad SAW. yaitu : 

مٰ:
َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ى اِلل عٰل

َّ
الٰ رٰسُوْلُ اِلل صٰل

ٰ
الٰ:ق

ٰ
 ق
ٰ
بِى هُرٰيْرٰة

ٰ
لٰ   عٰنْ ا مًا سٰهَّ

ْ
مسُ فِيْهِ عِل

ٰ
ت
ْ
ا يٰل

ً
رِ يْق

ٰ
كٰ ط

ٰ
مٰنْ سٰل

ةِ 
َّ
جٰن

ْ
ى ال

ٰ
ا إِل

ً
رِ يْق

ٰ
هُ ط

ٰ
  الترمذى( )رواه اُلل ل

Artinya: Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah Saw bersabda: “ Barang siapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah Swt., memudahkan baginya jalan 

menuju surga.” 

Tidak dipungkiri selama perjalanan mencari ilmu, niat seorang pelajar 

kemungkinan besar bias berubah. Maka langkah untuk mengantisipasinya adalah 

sebagai berikut : 

a. Selalu melakukan “ tajdidun niat “ (memperbaruhi niat). Hal ini untuk 

mengantisipasi agar orientasi penuntut ilmu tidak berubah, yaitu tetap karena Allah 

Swt.   

b. Sebagai sunatullah, manusia akan selalu mencari popularitas yang tinggi yang 

memungkinkan munculnya potensi riya’ akan besar. Dengan demikian pada 

awalnya terpengaruh riya’ apabila perbuatan itu terus menerus terpaksa 

dilakukan, riya’ itu akan berangsur-angsur menghilang. 

Keikhlasan dalam menuntut ilmu ini telah tergambar dari ulama’-ulama 

terdahulu. Mereka tidak pernah mengharapkan imbalan dari hasil belajar mereka 

kecuali ridha Allah Swt. Hal ini tergambar jelas bagaimana Ibnu Sina, Ibnu Rusdy, 

Ibnu Khaldun, Imam Ghazali, dan para imam madzhab, beliau-beliau mampu menjadi 

pionir dalam bidangnya masing-masing disebabkan karena beliau-beliau mempunyai 
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wacana besar terhadap keilmuan. Bagaimana ilmu yang beliau pelajari dapat beliau 

transfer ke generasi lain bukan untuk populitas beliau sendiri. Sesuai dengan Q.S. al-

An’aam ayat ke-162 yaitu : 

 

لْ 
ُ
تِي ق

ٰ
  إِنَّ صٰلَ

ٰ
ين ِ

ٰ
عٰالْ

ْ
ِ ال

ِ رٰب 
سُكِي وٰمٰحْيٰايٰ وٰمٰمٰاتِي لِلََّّ

ُ
 وٰن

Artinya : “Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk 

Allah Swt.,, Tuhan semesta alam (Q.S. al-An’aam [6] : 162). 

 

Ayat ini menjelaskan tentang iman kepada Allah Swt. itu dengan kesatuan tujuan 

ibadah kepada-Nya pula sebab kita telah percaya bahwa Dia Esa, maka kita satukan 

pula ibadat kita kepada-Nya. Nabi muhammad mempelopori ibadah itu, sebab itu beliau 

disuruh menyatakan dengan tegas bahwa sembahyang beliau hanya karena Allah Swt. 

dan untuk Allah Swt. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan: 

Pertama sembahyang, karena inilah pokok. Tanda acara kepadanya dan tanda 

cinta kepadanya. Bila datang panggilan, maka di saat itu juga aku hadir. Allah Swt. 

Mahabesar, Allah Swt. Mahabesar yang lain kecil yang remeh berhala.  

Kedua ialah ibadatku semuanya. Disini disebut nusuki, yang diartikan pada 

umumnya untuk sekalian ibadat. Sedangkan pangkal pokok arti dipakai untuk 

penyembelihan kurban ketika mengerjakan haji untuk Allah Swt. Bahkan bukan itu 

saja, hidupku dan matiku hanya untuk dan karena Allah Swt. Semuanya itu aku 

serahkan kepada tuhanku Allah Swt. Tuhan dari semesta alam ini, tidak dua, tidak 

berbilang, hanya satu. Dengan segenap kesadaran hidupku ini, aku kurbankan untuk 

mencapai ridha-Nya dan dengan segenap kesadaran pula aku bersedia bila saja datang 

panggilan maut, buat menghadap ke hadirat-Nya. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa, niat dalam segala perbuatan 

merupakan hal yang sangat penting. Karena jika dalam niat saja seseorang telah keliru 

maka berat rasanya untuk menjalankan perbuatan tersebut dan hasil yang akan dicapai 

juga tidak akan maksimal. Apalagi dalam urusan ilmu, jangan sampai seseorang berniat 

untuk mencari kesenangan dunia semata, karena hal yang demikian akan menghalangi 

ia untuk mendapatkan ridha-Nya serta menghalangi langkahnya untuk menuju surga. 
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 Mehami Hadis tentang Ikhlas dalam Beramal 
1. Membaca dan Menghafal Hadis  

يْ 
ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

بِي 
َّ
  عٰنْ الن

ٰ
وْبٰان

ٰ
قِيٰامٰةِ عٰنْ ث

ْ
 يٰوْمٰ ال

ٰ
ون

ُ
ت
ْ
ِّٰي يٰأ مَّ

ُ
وٰامًا مِنْ أ

ْ
ق
ٰ
مٰنَّ أ

ٰ
عْل

ٰ ٰ
الٰ لْ

ٰ
هُ ق

َّ
ن
ٰ
مٰ أ

َّ
هِ وٰسٰل

 يٰا رٰسُ 
ُ
وْبٰان

ٰ
الٰ ث

ٰ
ورًا ق

ُ
ُ
ْ
ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ هٰبٰاءً مٰن هٰا اَللَّّ

ُ
يٰجْعٰل

ٰ
 بِيضًا ف

ٰ
الِ جِبٰالِ تِهٰامٰة

ٰ
مُْ

ٰ
ات  أ

ٰ
ِ بِحٰسٰن

ولٰ اَللَّّ

هِ  ِ
 
ا جٰل

ٰ
ن
ٰ
هُمْ ل

ْ
مْ صِف

ُ
تِك

ٰ
د
ْ
مْ وٰمِنْ جِل

ُ
ك
ُ
ان وٰ

ْ
هُمْ إِخ مٰا إِنَّ

ٰ
الٰ أ

ٰ
مُ ق

ٰ
عْل

ٰ
 ن

ٰ
حْنُ لَ

ٰ
 مِنْهُمْ وٰن

ٰ
ون

ُ
ك
ٰ
 ن

ٰ
 لَ

ْ
ن
ٰ
ا أ

ٰ
ن
ٰ
مْ ل

وهٰا
ُ
هٰك َٰ

ْ
ِ ان

وْا بِمٰحٰارِمِ اَللَّّ
ٰ
ل
ٰ
ا خ

ٰ
وٰامٌ إِذ

ْ
ق
ٰ
هُمْ أ كِنَّ

ٰ
 وٰل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
ٰ
مٰا ت

ٰ
يْلِ ك

َّ
 مِنْ الل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
 )رواه ابن ماجة ( وٰيٰأ

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Sebutkanlah ciri-ciri 

mereka kepada kami 
ا
ٰ
ن
ٰ
هُمْ ل

ْ
 Sungguh saya صِف

telah mengetahui 
وٰامًا

ْ
ق
ٰ
مٰنَّ أ

ٰ
عْل

ٰ ٰ
 لْ

Kami tida 

mengetahui 
مُ 
ٰ
عْل

ٰ
 ن

ٰ
ِّٰي dari ummatku لَ مَّ

ُ
 مِنْ أ

maka mereka terus 

mengerjakannya 
وهٰا

ُ
هٰك َٰ

ْ
 dengan membawa ان

kebaikan 
ات  

ٰ
 بِحٰسٰن

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Tsauban dari Nabi saw wasallam bahwa beliau bersabda: "Sungguh saya telah 

mengetahui bahwa ada suatu kaum dari ummatku yang datang pada hari Kiamat 

dengan membawa kebaikan sebesar gunung Tihamah yang putih, lantas Allah Swt., 

menjadikannya sia-sia." Tsauban berkata; "Wahai Rasulullah, sebutkanlah ciri-ciri 

mereka kepada kami, dan jelaskanlah tentang mereka kepada kami, supaya kami 

tidak menjadi seperti mereka sementara kami tidak mengetahuinya." Beliau 

bersabda: "Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara kalian dan dari golongan 

kalian, mereka shalat malam sebagaimana kalian mengerjakannya, tetapi mereka 

adalah kaum yang jika kembali kepada apa yang di haramkan Allah Swt., maka 

mereka terus mengerjakannya." (HR. Ibnu Majah No. 4235). 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Makna hadis Tsauban, yakni menerangkan sifat-sifat manusia. Hadis tersebut 

tidaklah menerangkan perihal satu orang, dua orang atau berbicara tentang kriteria 

tertentu, namun hadis tersebut menerangkan sifat-sifat secara sempurna. Di antara 

manusia ada yang bermaksiat tatkala bersendirian dan hatinya memang menentang 
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Allah Swt. Sedangkan yang lain bermaksiat tatkala bersendiri karena takluk akan 

syahwat, namun jika ditelisik lebih jauh, terkadang keimanan yang dimilikinya 

mampu mengalahkan syahwat tersebut dan mampu mencegah dirinya untuk 

bermaksiat. Akan tetapi dalam beberapa kondisi syahwat membutakannya karena 

memang syahwat mampu membutakan dan membuat seorang jadi tuli sehingga dia 

tidak mampu menerima nasehat. 

Dosa-dosa tersembunyi dilakukan seakan Allah Swt. tak bisa mengetahui apa 

yang disembunyikan. Sudah sejak lama seorang Muslim diajarkan bahwa Allah Swt. 

lebih dekat daripada urat leher seseorang. Dalam Asmaul Husna, Allah Swt. pun 

memiliki sifat Maha Mengetahui atau al-Khabir. Allah Swt. merupakan Zat Pencipta 

yang lebih tahu apa yang diciptakan. Allah Swt. juga mengetahui mana yang khianat 

dan apa yang tersembunyi dalam dada. Mengapa manusia masih melakukan dosa 

'tersembunyi'? 

Fariq Gazim Anuz menguraikan beberapa hal agar kita tidak melakukan dosa 

tersembunyi. Tobat dari dosa yang berulang. Seorang pendosa setelah menyadari dan 

mengakui kesalahan dan dosanya kemudian bertekad untuk tidak mengulanginya 

sambil beristighfar, tobatnya akan diterima dengan seizin Allah Swt. Allah Swt yang 

Maha Pengampun pun memberi motivasi kepada para pendosa agar tidak berputus asa 

dalam bertobat. 

حْمٰةِ  وْا مِنْ رَّ
ُ
ط

ٰ
ن
ْ
ق
ٰ
 ت

ٰ
سِهِمْ لَ

ُ
ف
ْ
ن
ٰ
ى ا

ٰٓ
وْا عٰل

ُ
سْرٰف

ٰ
ذِيْنٰ ا

َّ
لْ يٰعِبٰادِيٰ ال

ُ
وْبٰ  ق

ُ
ن
ُّ
فِرُ الذ

ْ
 يٰغ

ٰ ِ ِۗاِنَّ اَللّه
اَللّه

حِيْمُ  وْرُ الرَّ
ُ
ف
ٰ
غ
ْ
ه  هُوٰ ال

َّ
 جٰمِيْعًا ِۗاِن

 

 "Wahai hamba-Ku yang telah melampaui batas terhadap diri mereka sendiri (dengan 

perbuatan maksiat), janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah 

Swt.,Sesungguhnya Allah Swt., mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh, Dialah 

yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."(Q.S. az-Zumar [39]:53). 

Berikutnya, menumbuhkan perasaan selalu diawasi Allah Swt. Adanya rasa 

bahwa Allah Swt. dekat dan mengawasi makhluk-Nya akan membuat kita takut berbuat 

dosa. Allah Swt. yang Maha Menyaksikan atas segala sesuatu bersama dengan kita di 

belahan dunia manapun kita berada. Ibnu Rajab Ra pernah berkata dalam kitabnya 

Syarhu Kalimat al Ikhlas. "Seorang lelaki pernah merayu seorang wanita di tengah 

gurun pasir pada malam hari. Namun, si wanita menolak. Lelaki itu berkata, 'Tak ada 

yang melihat kita kecuali bintang-bintang.' Kemudian, dijawab si perempuan. ' ke 

manakah pencipta bintang-bintang itu?'" 
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Manusia adalah makhluk Allah Swt. yang mempunyai kewajiban beribadah 

kepada-Nya di muka bumi ini. Akan tetapi Allah Swt. tidak akan menerima ibadah 

seorang hambanya jika ibadah yang dilakukannya tidak dilakukan dengan ikhlas, karena 

ikhlas merupakan ruhnya ibadah. Tanpa ikhlas setiap ibadah yang kita lakukan menjadi 

sia-sia belaka. 

Allah Swt. berfirman yang artinya, "Sesungguhnya kami menurunkan kepada 

kamu kitab Al-Quran dengan membawa kebenaran, maka sembahlah Allah Swt. dengan 

mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya (Q.S. Ayat 2 )." 

Amal ibadah yang kita lakukan juga akan dinilai Alllah berdasarkan keikhlasan 

orang yang melakukannya. Oleh karena itu lakukan amalan hanya untuk menjunjung 

tinggi perintah Allah Swt. bukan dengan tujuan lain. Ikhlas artinya melaksanakan ibadah 

semata-mata mengharapkan rida Allah Swt. 

1. Buatlah satu instrumen wawancara berkaitan dengan ibadah sholat lima waktu 

berjamaah di sekitar masjidmu!  

2. Lakukan wawancara singkat dengan orang-orang yang ada di sekitar masjid tersebut! 

3. Bagaimana bisa terus menerus melaksanakan ibadah shalat lima waktu berjamaah 

dengan ke ikhlasan?  

4. Buatlah kesimpulan hasil wawancaramu dalam kaitannya dengan kadar keimanan, 

suka berinfaq, dan menolong orang lain! 

https://banjarmasin.tribunnews.com/tag/alquran
https://banjarmasin.tribunnews.com/tag/ikhlas
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Setelah kalian mengamati gambar-gambar di atas, berikan komentarmu, baik berupa 

pernyataan maupun pertanyaan pada titik-titik berikut! 

1. ........................................................................................................................... 

2. .......................................................................................................................... 

3. ........................................................................................................................... 

4. ......................................................................................................................... 

5. ........................................................................................................................... 

 

Gambar 5.3. Sumber ww.zimosy.com 

 

 

Gambar 5.4. Sumber: detinew.com 

 

Gambar 5.5. Sumber: suaramuslim.net  Gambar 5.6. Sumber: new.tagar.id 

https://suaramuslim.net/
https://new.tagar.id/
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Dalam kehidupan dunia, kita 

dikelilingi hal-hal atau benda-benda 

yang diklaim sebagai milik kita. 

Keluarga, rumah, pekerjaan, 

pancaindera, harta, ilmu 

pengetahuan, keahlian, dan lain 

sebagainya semua kita sebut 

sebagai milik. Tapi benarkah itu 

semua milik kita? Sejak kapan 

semua itu menjadi milik kita? 

Memang berbagai perangkat keduniaan semisal surat-surat resmi bisa menjadi bukti 

bahwa keluarga, pekerjaan, tanah, dan sebagainya itu adalah milik kita, namun status 

kepemilikan kita adalah pemilik nisbi. Pemilik mutlak dari segala sesuatu hanyalah Allah 

Swt. Bahkan, diri kita yang lemah ini pun adalah milik-Nya. Hal ini sering kita lupakan. Kita 

kerap lupa bahwa kita bukanlah pemilik mutlak, sampai-sampai bersikap seolah-olah pemilik 

sepenuhnya segala hal yang kita anggap milik kita. Sehingga, kita memperlakukannya sesuai 

dengan selera dan nafsu duniawi, bukan disesuaikan dengan keinginan sang pemilik mutlak, 

Allah Swt.  

Hal itu juga terjadi pada harta. Kita sering lupa bahwa ia hanyalah titipan dari Allah Swt. 

Di balik itu sebenarnya ada tanggung jawab, ada amanah, bahkan ada sebagian darinya milik 

orang lain yang harus kita salurkan kembali. Kala pertama kali menyebarkan Islam di Mekah, 

salah satu misi Nabi Muhammad SAW. adalah memberantas sikap ketergantungan kepada 

materi yang menjangkiti masyarakat Arab pada waktu itu. Mereka begitu terlena dalam 

pusaran materialism, hingga sikap dan pandangan hidup mereka senantiasa diwarnai cara 

pandang materialistis. 

Itu menjadi salah satu sebab mengapa dakwah Rasulullah SAW. tidak mendapatkan 

perhatian sebagaimana mestinya. Mereka tidak peduli kepada dakwah Rasulullah Saw bukan 

karena apa yang beliau sampaikan tidak masuk akal atau karena Rasulullah Saw adalah orang 

yang tidak bisa dipercaya. Namun, karena Rasulullah SAW.. bukan dari golongan kaya–di 

mana kala itu Klan Hasyim, keluarga Rasulullah, sedang menurun pamornya. Kaum kafir 

Mekah hanya ingin mendengarkan kata-kata dari mereka yang berharta. Jadi, begitu kuat 

 

Gambar 5.7. Sumber: tribratanewsmagelangkota.com 
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pesona harta benda hingga ia mampu menutup cahaya Ilahi (hidayah). Oleh karenanya, ada 

beberapa hal yang mesti dicamkan oleh umat Islam dalam menyikapi harta benda, yaitu: 

Pertama, harta adalah anugerah dari Allah Swt. yang harus disyukuri. Tidak semua orang 

mendapatkan kepercayaan dari Allah Swt. untuk memikul tanggung jawab amanah harta 

benda. Karenanya, ia harus disyukuri sebab jika mampu memikulnya, pahala yang amat besar 

menanti. 

Kedua, harta adalah amanah dari Allah Swt. yang harus dipertanggung jawab-kan. Setiap 

kondisi–entah baik atau pun buruk yang kita alami sudah menjadi ketentuan dari Allah Swt. 

Swt dan mesti kita hadapi secara baik sesuai dengan keinginan yang memberi amanah. Harta 

benda yang dititipkan kepada kita juga demikian. Di balik harta melimpah, ada tanggung 

jawab dan amanah yang mesti ditunaikan. Harta yang tidak dinafkahkan di jalan Allah Swt. 

akan menjadi kotor, karena telah bercampur bagian halal yang merupakan hak pemiliknya 

dengan bagian haram yang merupakan hak kaum fakir, miskin, dan orang-orang yang 

kekurangan lainnya. 

Ketiga, harta adalah ujian. Ujian bukan hanya kemiskinan, tetapi juga kekayaan 

merupakan ujian. Persoalannya bukan pada kaya atau miskin, tetapi bagaimana 

menghadapinya. Kedua kondisi itu ada pada manusia, yang tujuannya dibalik itu cuma satu, 

yaitu Allah Swt. ingin mengetahui siapa yang terbaik amalannya. Bagi yang berharta, 

tentunya, ada kewajiban-kewajiban yang mesti dilakukan terhadap harta itu. 

Keempat, harta adalah hiasan hidup yang harus diwaspadai. Allah menciptakan bagi 

manusia banyak hiasan hidup. Keluarga, anak, dan harta benda adalah hiasan hidup. 

Dengannya, hidup menjadi indah. Namun, patut disadari bahwa pesona keindahan hidup itu 

sering menyilaukan hingga membutakan mata hati dan membuat manusia lupa kepada-Nya, 

serta lupa kepada tujuan awal penciptaan hiasan. 

Kelima, harta adalah bekal beribadah. Tujuan penciptaan manusia adalah untuk beribadah 

kepada Allah Swt. Karenanya, segenap perangkat duniawi, baik yang materil maupun yang 

non materil, tercipta sebagai sarana yang bisa digunakan manusia untuk beribadah. Kekayaan 

adalah salah satu sarana ibadah. Ia bukan hanya menjadi ibadah kala dinafkahkan di jalan 

Allah Swt., tetapi juga, lawannya “bukan hanya” sudah bernilai ibadah kala manusia dengan 

ikhlas mencari nafkah untuk keluarganya dan selebihnya untuk kemaslahatan umat. Jika harta 

dipergunakan sebaik-baiknya, pahala yang amat besar menanti. Namun jika tidak, siksa Allah 

Swt. amatlah pedih. 
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1. Tulis hadis berkaitan dengan keikhasan dalam beribadah kemudian terjemahkan 

dalam bahasa Indonesia pada kolom di bawahnya! 

 

 
Terjemah: 

 
 

 

 
 

Terjemah: 
 
 
 

 

 

 

 

Terjemah: 

Tukang Bubur Naik Haji 

Mungkin bukan cerita asing di telinga, namun kisah tukang bubur ini nyata dan 

bisa kita jadikan pelajaran. Dikisahkan, seorang pria tukang bubur begitu ngebet ingin 

naik haji. Tak cuma dirinya, namun juga istri dan ibunya. Namun sayangnya pekerjaan 

tukang bubur sampai kapan pun tak kan pernah bisa memberangkatkan mereka haji, 

begitu kata si pria. Meskipun demikian, sang tukang bubur tetap konsisten sambil 

meminta doa sang ibu, tak lupa pula ia juga menyedekahkan sebagian rezekinya. 

Sang tukang bubur memberikan sedekah rutin berupa bubur dan uang, sang pria 

juga pernah memberikan semua buburnya ke sebuah rumah yatim. Di saat yang 

bersamaan, ternyata si pria juga sudah memiliki tabungan haji. Keajaiban pun terjadi 

ketika ia hendak menyetorkan uang ke bang. Siapa yang menyangka ia memenangkan 

sebuah mobil. Dan berita bagusnya, mobil tersebut bisa ditukar dengan ongkos naik haji 

untuk beberapa orang. 

Pria tukang bubur ini pun berangkat dan bersama-sama dengan istri dan ibunya. 

Semua orang dibikin tak percaya dengan kisah nyata ini. Namun Allah lagi-lagi takkan 

pernah lupa memberikan balasan kepada hambanya yang berbuat baik. 
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2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelasakan isi kandungan dengan bahasa Indonesia 

baik dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk 

dinilai. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Mendalami Isi Kandungan hadis Imam al-Bukhari 

Amal yang ikhlas ialah amal yang dilakukan karena Allah Ta’ala, sedangkan amal yang 

benar ialah bila dilakukan sesuai dengan sunnah Rasulullah saw. Pelajaran dari hadits di 

atas : 

1. Satu amalan bergantung kepada niat.  

2. Harus rajin-rajin tajdid niat (memperbaharui niat).   

3. Seandainya niat dari awal tersalah, maka luruskanlah kembali niat itu walaupun 

sudah di tengah perjuangan insyaAllah akan sampai kepada tujuan ilahi. 

4. Adapun yang berkaitan dengan niat sholat dan ibadah lainya.  

Imam al Baidhowi mengatakan: Amal  tanpa niat tidak bernilai, tapi niat dan belum 

sempat diamalkan dapat pahala niat' Apabila kita takut tidak akan ikhlas dalam 

mengerjakan satu kebaikan, maka kerjakanlah sesuatu itu dan tuntun terus hati menuju 

ikhlas dan jangan malah kita memilih mundur dengan alasan takut riya' 

 

B. Mendalami Isi Kandungan hadis Abu Daud 

Hadis di atas berbicara tentang pentingnya niat mencari ilmu. Dalam mencari ilmu 

hendaknya seseorang harus benar-benar menjaga niatnya, karena jika ia salah dalam 

niatnya, maka Allah SWT telah menyiapkan tempat duduk bagi dia di neraka. Tidak 

dipungkiri selama perjalanan mencari ilmu, niat seorang pelajar kemungkinan besar bisa 

berubah. Maka langkah untuk mengantisipasinya adalah sebagai berikut : 

Selalu melakukan “ tajdid an-niyat” (memperbaharui niat) jadi untuk mengantisipasi 

agar orientasi penuntut ilmu tidak berubah, pada sewaktu memperbaruhi niat, merupakan 

jawaban yang paling tepat. Sebagai sunatullah, manusia akan selalu mencari popularitas 

yang tinggi. Dengan begitu potensi riya’ akan besar.  

 

C. Mendalami Isi Kandungan hadis Ibnu Majah 

Makna hadis Tsauban, yakni menerangkan sifat-sifat manusia. Hadis tersebut 

tidaklah menerangkan perihal satu orang, dua orang atau berbicara tentang kriteria 

tertentu, namun hadis tersebut menerangkan sifat-sifat secara sempurna. Di antara 

manusia ada yang bermaksiat tatkala bersendirian dan hatinya memang menentang Allah. 

Sedangkan yang lain bermaksiat tatkala bersendiri karena takluk akan syahwat, namun 

jika ditelisik lebih jauh, terkadang keimanan yang dimilikinya mampu mengalahkan 

syahwat tersebut dan mampu mencegah dirinya untuk bermaksiat. Akan tetapi dalam 

beberapa kondisi syahwat membutakannya karena memang syahwat mampu membutakan 

dan membuat seorang jadi tuli sehingga dia tidak mampu menerima nasehat. 
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Hijrah di zaman rasulullah adalah berpindah dari mekah ke madinah sebelum fathul 

makah. Hijrah juga bermakna berpindah atau meninggalkan daerah yang tidak islam 

menuju negara islam untuk bisa melaksanakan perintah Allah Swt., dengan bebas. 

Jelaskan dengan singkat maksud Hijrah secara umum! 

2. Jelaskan isi dari matan hadis di bawah ini! 

 
ٰ
يٰا يُصِيبُهٰا أ

ْ
ى دُن

ٰ
هُ إِل

ُ
 هِجْرٰت

ْ
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ٰ
ان
ٰ
مٰنْ ك

ٰ
وٰى ف

ٰ
ِ امْرِئ  مٰا ن
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ُ
مٰا لِك

َّ
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ٰ ْ
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َّ
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ٰ
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ٰ
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ُ
هِجْرٰت

ٰ
كِحُهٰا ف

ْ
  يٰن

3. Amal yang ikhlas ialah amal yang dilakukan karena Allah Swt., sedangkan amal yang 

benar ialah bila dilakukan sesuai dengan sunnah Rasulullah saw. Sebutkan pelajaran 

yang dipetik dari hadis di atas! 

4. Ibadah yang sia-sia tidak mengantarkan seorang hamba kepada keridhaan Allah Swt., 

dan surga Allah Swt. Padahal tujuan dari ibadah tidak lain adalah ridha Allah Swt., 

dan surga Allah Swt. Jelasakan pengertian ibadah menurut Imam al-Ghazali? 

5. Tulis kembali kemudian terjemahkan hadis berikut lengkap beserta sanadnya! 

 بِ 
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Gambar 6.1 Sumber: TribunSolo.com, 2017. 
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 Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati  dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja 

sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 

dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.6 Mengamalkan hadis-hadis tentang disiplin dan etos kerja 

2.6  Mengamalkan sikap disiplin , tanggungjawab dan proaktif dalam kegiatan sehari-hari  

3.6   Menganalisis kandungan hadis tentang disiplin dan etos kerja yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Abdullah bin Umar 

يبٌ  - ر 
َ
كَ غ نَّ

َ
أ
َ
يَا ك

ْ
ن ي الدُّ نْ ف 

ُ
 ...ك

Hadis Mutafaq Alaih dari Abu Amr Asy-Syaibani 
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dan hadis riwayat Bukhari dari Miqdam 
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ُ
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ْ
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4.6.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang disiplin dan etos kerja. 

4.6.2  Menyajikan keterkaitan hadis tentang disiplin dan etos kerja dengan fenomena 

ketidakdisiplinan dan etos kerja dalam kehidupan sehari-hari 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Peserta didik dapat mengamalkan hadis-hadis tentang disiplin dan etos kerja 

2. Peserta didik dapat mengamalkan sikap disiplin, tanggungjawab dan proaktif dalam 

kegiatan sehari-hari  

3. Peserta didik dapat menganalisis kandungan hadis tentang disiplin dan etos kerja yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar; Hadis Muttafaqun Alaih dari Abu 

Amr Asy-Syaibani, dan hadis riwayat Bukhari dari Miqdam 

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang disiplin dan 

etos kerja. 

5. Peserta didik dapat menyajikan keterkaitan hadis tentang disiplin dan etos kerja dengan 

fenomena ketidakdisiplinan dan etos kerja dalam kehidupan sehari-hari 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu: 

1. Mengamalkan hadis-hadis tentang disiplin dan etos kerja, bersikap disiplin , 

tanggungjawab dan proaktif dalam kegiatan sehari-hari,  

2. Mampu menganalisis kandungan hadis tentang disiplin dan etos kerja,  

3. Mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang disiplin dan etos kerja,  

4. Dan mampu menyajikan keterkaitan hadis tentang disiplin dan etos kerja dengan 

fenomena ketidakdisiplinan dan etos kerja dalam kehidupan sehari-hari 
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 Peta Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku  

Disiplin dan Etos Kerja 
 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang disiplin dan 

etos kerja yang 

diriwayatkan Ibnu Majah 

dari Ma’di Kariba 

 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang disiplin 

dan etos kerja yang 

diriwayatkan Bukhari 

dari Miqdam 

Diketahui dan Diperolehnya Nilai dan Perilaku Mulia 

 

Menganalisis perilaku 
disiplin dan etos kerja 
dengan doktrin agama 

Terbiasa Berperilaku 
Disiplin dan etos Kerja 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang disiplin dan 

etos kerja yang diriwayatkan 

oleh Bukhari dari Abdullah 

bin Umar 
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Cermati Wacana dan Gambar 

Apa jadinya kalau aturan yang telah 

dibuat tidak ditaati? Apa jadinya kalau 

hidup yang seharusnya dinamis ini tidak 

lagi termotivasi? Apa jadinya kalau 

mengharap cita-citanya tercapai, tetapi 

tidak ada kerja keras? Manusia boleh saja 

berhayal, tetapi hayalannya harus 

diarahkan pada keinginan atau cita-cita 

untuk hidup lebih baik lagi di masa yang 

akan datang, baik di dunia maupun di 

akhirat. Agar hidup yang sekali ini 

bermakna dan bermanfaat, kita harus 

menggunakannya semaksimal mungkin. 

Bagaimana cara  menggunakan hidup 

dengan sebaik-baiknya? Kita laksanakan 

apa yang diperintahkan Allah Swt. dan  

rasul-Nya, dan taati pula pemimpin di 

antara kita.  

Dengan menaati perintah Allah Swt. dan rasul-Nya, serta pemimpin, niscaya hidup kita 

akan penuh dengan rahmat. Hal ini dijanjikan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:  

 
َٰۚ
رْحٰمُوْن

ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عٰل

ٰ
سُوْلٰ ل  وٰالرَّ

ٰ طِيْعُوا اَللّه
ٰ
 وٰا

 “Dan taatlah kepada Allah Swt., dan Rasul (Muhammad), agar kamu diberi rahmat..” 

(Q.S. Ali Imran/3:132)  

Setiap manusia ingin hidup damai, tenteram, dan bahagia. Kehidupan yang damai akan 

muncul karena tidak ada pelanggaran terhadap aturan yang berlaku. Ketenteraman akan hadir 

karena adanya semangat berkompetisi secara sportif dan kolaboratif. Kebahagiaan akan 

terwujud jika apa yang diinginkan sudah terpenuhi. Bangsa ini akan menjadi besar kalau saja 

penduduknya, terutama masyarakat terpelajar, dapat menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual, 

yakni meyakini dan menaati ajaran agama yang dianutnya, menaati pemimpinnya, semangat 

berkolaborasi dalam berkompetisi, serta memiliki etos kerja dalam meraih cita-cita. Kita 

Gambar 6.2 Sumber: http://yru.or.id/syiar-oktober-

disiplin/ 

 

http://yru.or.id/syiar-oktober-disiplin/
http://yru.or.id/syiar-oktober-disiplin/
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tidak bisa melempar tanggung jawab kepada orang lain atau pihak lain. Kita sendiri yang 

harus melakukannya. Dengan bersama-sama kita junjung tinggi nilai ketaatan, kompetisi 

dalam kebaikan, dan etos kerja, bangsa ini akan menjadi bangsa yang disegani dan 

dibanggakan. 

Mari Memahami Uraian Materi 

Disiplin dan etos kerja merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Banyak orang 

yang sukses, karena dia disiplin. Sebuah negara akan maju dan tertib jika penduduknya 

disiplin. Lingkungan yang tertata rapi cermin masyarakat yang disiplin. Tidak ada yang 

melanggar rambu-rambu lalu lintas, tidak ada yang membuang sampah sembarangan, tidak 

ada yang merusak fasilitas umum, budaya antri, dan sebagainya.  

Hal ini bisa kita lihat ketika di jalan raya, tempat-tempat umum, pasar, terminal, 

stasiun, bahkan lembaga-lembaga pendidikan pun masih banyak yang mencerminkan ketidak 

disiplinan. Ironisnya, ketidakdisiplinan tersebut dianggap lumrah, karena ketika seseorang 

diingatkan untuk disiplin, maka dia pun mengatakan bahwa dia pun melihat orang lain 

melakukannya. Bukan hanya dia saja. Akhirnya yang terjadi adalah ketidak disiplinan secara 

berjamaah. 

Manusia Indonesia terlalu diarahkan untuk menonjolkan sikap bersaing. Tapi kadang 

proses untuk mencapainya tidak diwarnai dengan sikap disiplin, tapi sikap potong kompas 

dan budaya instan. Dampak dari satu orang yang tidak disiplin, maka berdampak juga 

terhadap banyak orang tidak disiplin.  

Sebelum siswa datang ke sekolah, diharapkan sudah terlebih dahulu berada di sekolah. 

Bahkan di beberapa sekolah dibudayakan menyambut siswanya di gerbang sekolah. Waktu 

sekolah, kelvin memiliki seorang guru yang sebelum dimulai pelajaran, Beliau sudah 

menunggu di dalam kelas. Akibatnya para Siswa pun malu kalau terlambat masuk, dan 

berusaha untuk tidak terlambat. Tidak ada kata-kata peringatan atau teguran yang 

disampaikannya, tapi sikap disiplinnya justru menjadi "teguran" atau "peringatan" kepada 

siswa agar juga bersikap disiplin. Disiplin yang tinggi tentunya akan berdampak terhadap 

tingginya etos kerja. Memiliki disiplin dan etos kerja yang tinggi di samping akan menjadi 

figur teladan dan panutan para siswanya, juga akan dihormati dan disegani oleh rekan 

sejawat.  
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  Memahami Hadis tentang Tidak Menunda Pekerjaan  

1. Membaca dan Menghafal Hadis  
 
ْ
مٰ بِمٰن

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
ذ
ٰ
خ
ٰ
الٰ أ

ٰ
ُ عٰنْهُمٰا ق يٰ اَللَّّ ِ بْنِ عُمٰرٰ رٰض ِ

الٰ عٰنْ عٰبْدِ اَللَّّ
ٰ
ق
ٰ
كِبِي ف

 
ٰ
ت
ْ
ن
ٰ
 ت

ٰ
لَ
ٰ
 ف

ٰ
مْسٰيْت

ٰ
ا أ

ٰ
ولُ إِذ

ُ
 ابْنُ عُمٰرٰ يٰق

ٰ
ان

ٰ
وْ عٰابِرُ سٰبِيل  وٰك

ٰ
رِيبٌ أ

ٰ
كٰ غ

َّ
ن
ٰ
أ
ٰ
يٰا ك

ْ
ن نْ فِي الدُّ

ُ
ا ك

ٰ
بٰاحٰ وٰإِذ ظِرْ الصَّ

رٰضِكٰ وٰمِنْ حٰيٰاتِكٰ 
ٰ
تِكٰ لِْ  مِنْ صِحَّ

ْ
ذ
ُ
سٰاءٰ وٰخ

ٰ ْ
ظِرْ الْ

ٰ
ت
ْ
ن
ٰ
 ت

ٰ
لَ
ٰ
 ف

ٰ
صْبٰحْت

ٰ
وْتِكٰ أ

ٰ
 )رواه البخاري   (لِْ

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Dan bila kamu 

berada di pagi hari 
 
ٰ
صْبٰحْت

ٰ
ا أ

ٰ
يٰا Jadilah kamu di dunia وٰإِذ

ْ
ن نْ فِي الدُّ

ُ
 ك

Maka janganlah 

menunggu waktu 

sore 

سٰاءٰ 
ٰ ْ
ظِرْ الْ

ٰ
ت
ْ
ن
ٰ
 ت

ٰ
لَ
ٰ
 Atau seorang ف

pengembara 
وْ عٰابِرُ سٰبِيل  

ٰ
 أ

Dan hidupmu 

sebelum matimu. 
وْتِكٰ وٰمِنْ حٰيٰاتِكٰ 

ٰ
 Maka janganlah kamu لِْ

menunggu datangnya 

waktu pagi 

 
ٰ

لَ
ٰ
بٰاحٰ ف ظِرْ الصَّ

ٰ
ت
ْ
ن
ٰ
  ت

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallah 'anhuma dia berkata; "Rasulullah SAW. pernah 

memegang pundakku dan bersabda: 'Jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang 

asing atau seorang pengembara." Ibnu Umar juga berkata; 'Bila kamu berada di 

sore hari, maka janganlah kamu menunggu datangnya waktu pagi, dan bila kamu 

berada di pagi hari, maka janganlah menunggu waktu sore, pergunakanlah waktu 

sehatmu sebelum sakitmu, dan hidupmu sebelum matimu. (HR. Bukhari No. 256.) 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Hadis ini adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar berisi nasihat Nabi 

Saw,. Hadis ini dapat menghidupkan hati karena di dalamnya terdapat peringatan 

untuk menjauhkan diri dari tipuan dunia, masa muda, masa sehat, umur dan 

sebagainya. Ibnu Umar berkata: Rasulullah  Saw., pernah memegang kedua 

pundakku.  Hal ini menunjukkan perhatian yang besar pada beliau, dan saat itu umur 

beliau masih 12 tahun. Ibnu Umar berkata: Beliau pernah memegang kedua 

pundakku. 

Jika seseorang diberitahu bahwa kematian akan datang kepadanya malam ini, 

maka belum tentu dia dapat menambah amal kebaikannya. Hal ini dapat terjadi 
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dengan senantiasa mengingat hak Allah Swt. Jika dia beribadah, maka dia telah 

menunaikan hak Allah Swt. dan ikhlas dalam beribadah hanya untuk Rabbnya. Jika 

dia memberi nafkah pada keluarganya, maka dia melakukannya dengan ikhlas dan 

sesuai dengan syariat. Jika dia berjual beli, maka dia akan melakukan dengan ikhlas 

dan senantiasa berharap untuk mendapatkan rezeki yang halal. Demikianlah, setiap 

kegiatan yang dia lakukan, senantiasa dilandasi oleh ilmu. Ini adalah keutamaan 

orang yang memiliki ilmu, jika mereka bertindak dan berbuat sesuatu maka dia akan 

senantiasa melandasinya dengan hukum syariat. Jika mereka berbuat dosa dan 

kesalahan, maka dengan segera mereka akan memohon ampunan. Maka dia akan 

seperti orang yang tidak berdosa setelah beristigfar. Pelajaran: 

1. Bersegera mengerjakan pekerjaan baik dan memperbanyak ketaatan, tidak lalai 

dan menunda-nunda karena dia tidak tahu kapan datang ajalnya. 

2. Menggunakan berbagai kesempatan dan momentum sebelum hilangnya berlalu? 

3. Zuhud di dunia berarti tidak bergantung kepadanya hingga mengabaikan ibadah 

kepada Allah Swt., ta’ala untuk kehidupan akhirat. 

4. Hati-hati dan khawatir dari azab Allah Swt. adalah sikap seorang musafir yang 

bersungguh-sungguh dan hati –hati agar tidak tersesat. 

5. Waspada dari teman yang buruk hingga tidak terhalang dari tujuannya. 

6. Pekerjaan dunia dituntut untuk menjaga jiwa dan mendatangkan manfaat, seorang 

muslim hendaknya menggunakan semua itu untuk tujuan akhirat. 

7. Bersungguh-sungguh menjaga waktu dan mempersiapkan diri untuk kematian 

dan bersegera bertaubat dan beramal shaleh. 

8. Rasulullah memegang kedua pundak Abdullah bin Umar, adalah agar beliau 

memperhatikan apa yang akan beliau sampaikan.  

Menunjukkan bahwa seorang pelajar harus diajarkan tentang perhatian 

gurunya kepadanya dan kesungguhannya untuk menyampaikan ilmu kedalam 

jiwanya. Hal ini dapat menyebabkan masuknya ilmu, sebagaimana hal itu juga 

menunjukkan kecintaan Rasulullah kepada Abdullah bin Umar, karena hal tersebut 

pada umumnya dilakukan oleh seseorang kepada siapa yang dicintainya. 
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Mendalami Isi Hadis tentang Disiplin Shalat 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  

ارِ  نِى صٰاحِبُ هٰذِهِ الدَّ
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
يْبٰانِىَّ ق

َّ
و الش بٰا عٰمْر 

ٰ
ِ  -سٰمِعٰ أ

ى دٰارِ عٰبْدِ اَللَّّ
ٰ
ارٰ إِل

ٰ
ش

ٰ
الٰ  -وٰأ

ٰ
ق

 ِ
 رٰسُولٰ اَللَّّ

ُ
ت

ْ
ل
ٰ
الٰ  -صلى الل عليه وسلم-سٰأ

ٰ
ِ ق

ى اَللَّّ
ٰ
حٰبُّ إِل

ٰ
عْمٰالِ أ

ٰ
ىُّ الْ

ٰ
ى » أ

ٰ
 عٰل

ُ
ة
ٰ
لَ الصَّ

هٰا  َِ
ْ
 «. وٰق

ُ
ت

ْ
ل
ُ
الٰ ق

ٰ
ى  ق

ٰ
مَّ أ

ُ
يْنِ » ث

ٰ
وٰالِد

ْ
مَّ بِرُّ ال

ُ
الٰ «. ث

ٰ
ى  ق

ٰ
مَّ أ

ُ
 ث
ُ
ت

ْ
ل
ُ
ِ » ق

جِهٰادُ فِى سٰبِيلِ اَللَّّ
ْ
مَّ ال

ُ
« ث

زٰادٰنِى.) متفق عليه ( 
ٰ
هُ ل

ُ
دْت

ٰ
ز
ٰ
وِ اسْت

ٰ
نِى بِهِنَّ وٰل

ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
 ق

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah Lafal  

Mengenai amalan  ِعْمٰال
ٰ
 الْ

dicintai oleh Allah Swt.,  ِ ى اَللَّّ
ٰ
حٰبُّ إِل

ٰ
 أ

Shalat pada waktunya هَا ت 
ْ
ى وَق

َ
 عَل

ُ
ة
َ
لا  الصَّ

Berbakti kepada kedua orang tua   دَيْن وَال 
ْ
رُّ ال  ب 

 

3. Memahami Terjemahan 

Mendengar Abu Amr Asy-Syaibani, ia berkata ”Pemilik rumah ini -sambil 

menunjuk rumah Abdullah bin Mas’ud– memberitakan kepadaku, “Saya bertanya 

kepada Rasulullah SAW., mengenai amalan yang paling dicintai oleh Allah Swt?” 

Maka beliau menjawab, “Shalat pada waktunya.” Saya bertanya  lagi, “Lalu 

amalan apa lagi, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Berbakti kepada kedua 

orang tua.” Saya bertanya kembali, “Kemudian amalan apa lagi?” Beliau berkata, 

“Kemudian berjihad di jalan Allah Swt.,” Ibnu Mas’ud berkata, “Beliau (hanya) 

menyebutkan perkara tersebut, jika sekiranya aku bertanya lebih banyak, maka 

tentu beliau akan menambahnya“ (HR. Mutafaq ‘alaihi). 

 

4. Mendalami Isi Kandungan hadis 

Sebagai seorang muslim yang beriman, tentu kita akan selalu berusaha 

menjadi pribadi yang jauh lebih baik, sehingga Allah Swt. makin cinta dan ridha 

kepada kita. Bagaimana agar mengetahui amalan manakah yang paling dicintai oleh 

Allah Swt.? jawabannya banyak sekali yang pasti hamba-hambaNya konsisten dalam 

menjalankan amal kebaikan tersebut. Namun ada beberapa sahabat Nabi mengatakan 
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bahwa ada 3 amalan yang paling dicintai Allah Swt. yakni shalat pada waktunya, 

berbakti kepada orangtua dan jihad fii sabilillah.  

Amalan yang dicintai oleh Allah Swt., itu ada 3, yaitu shalat tepat waktu, 

berbakti kepada orang tua dan berjihad di jalan Allah Swt. Dalam hal berbakti 

kepada orang tua, sudah sepantasnya seorang anak itu berbakti kepada kedua orang 

tuanya, ibunya yang telah mengandung, melahirkan, menyusui dan membesarkannya 

serta mendidiknya dan ayahnya yang telah mencari nafkah untuk 

membiayai kehidupan anak dan istrinya. Apabila anak itu durhaka kepada orang 

tuanya sungguh sangat tidak pantas, karena semua yang dilakukan oleh orang tuanya 

kepadanya tidak akan pernah terbalaskan sampai kapanpun. Oleh karena itu, kita 

sebgai anak kita harus mempunyai rasa kasih sayang terhadap kedua orang tua kita 

sehingga suatu saat merka dimasa tua nanti kitalah yang akan mendidik dan dan 

merawat mereka dengan penuh kasih dan sayang sebagaimana mereka mendidik kita 

dan menyayangi kita sejak kecil. Hadis nabi juga mengatakan kalau surga itu 

dibawah telapak kaki ibu, kalau kita ingin meraih surganya Allah Swt. maka kita 

harus selalu berbuat baik terhadap kedua orang tua kita. 

Manusia diciptakan untuk tujuan mulia, yaitu mengabdi dan beribadah kepada 

Allah Swt. Islam merupakan agama yang realistis karena sejalan dengan fitrah 

manusia. Allah Swt. memilih Islam sebagai agama yang diridhaiNya. Untuk meraih 

keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat, seorang hamba wajib mengimani 

dan melaksanakan semua syariat-Nya yaitu Al-Qur'an dan Sunnah Nabi ditambah 

ijtihad para ulama. Sebagaimana dalam firman-Nya,  

بِيْرٌ 
ٰ
 عٰلِيْمٌ خ

ٰ مْ ِۗاِنَّ اَللّه
ُ
ىك

ٰ
ق
ْ
ت
ٰ
ِ ا

 اَللّه
ٰ
د
ْ
مْ عِن

ُ
رٰمٰك

ْ
ك
ٰ
 اِنَّ ا

"Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah Swt., adalah 

orang yang paling bertaqwa". (Q.S. al-Hujurat 49:13) 

 

Berbicara tentang amal saleh, ada banyak amalan yang bisa mendatangkan 

ridha Allah Swt., Selain menghidupkan lima pokok rukum Islam, umat Islam harus 

melaksanakan apa yang dianjurkan oleh Rasulullah Saw. Dalam surah al-Kahfi ayat 

ke-110, Allah Swt. berfirman:  

 
ۤ
ا
ٰ
 يٰرْجُوْا لِق

ٰ
ان

ٰ
مٰنْ ك

ٰ
 ف

َۚ
احِدٌ هٌ وَّ

ٰ
مْ اِل

ُ
هُك

ٰ
 اِل

ٓ
مٰا

َّ
ن
ٰ
يَّ ا

ٰ
ى اِل

ٓ
مْ يُوْحٰ

ُ
ك
ُ
ل
ْ
ُ ِ
رٌ م 

ٰ
 بٰش

۠
ا
ٰ
ن
ٰ
 ا
ٓ
مٰا

َّ
لْ اِن

ُ
هٖ ق ِ

ءٰ رٰب 

حٰدًا 
ٰ
 ا
ٓ
هٖ ِ
رِكْ بِعِبٰادٰةِ رٰب 

ْ
 يُش

ٰ
لَ  صٰالِحًا وَّ

ً
يٰعْمٰلْ عٰمٰلَ

ْ
ل
ٰ
 ف

Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia 

seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa sesungguhnya Tuhan kamu 

https://kalam.sindonews.com/read/1313232/70/biografi-nabi-muhammad-manusia-teragung-sepanjang-masa-1528622826
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adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka barangsiapa mengharap pertemuan 

dengan Tuhannya maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah 

dia mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya. 

(Q.S. al-Kahfi [18]: 110). 

Lantas, apa saja amalan yang paling disukai Allah Swt.? Pertanyaan ini pernah 

diutarakan oleh sahabat kepada Rasulullah SAW. 

a. Shalat pada Waktunya. 

Shalat pada waktunya, tepat waktu dan lebih utama lagi shalat diawal waktu 

jika tidak dalam keadaan darurat. Shalat ini merupakan amalan yang pertama kali 

akan dihisab oleh Allah Swt. Karena itulah shalat merupakan tiangnya agama. 

Shalat dilakukan bukan hanya sebatas untuk menggugurkan kewajiban semata, 

tetapi shalat karena Allah Swt. khusyu’ dan selalu menjadi prioritas utama. Shalat 

merupakan amalan yang amat dicintai Allah Swt. karena di dalam shalat itulah 

kita sedang bertemu Allah Swt. Dahulukan shalat dibanding aktifitas apapun, 

dengan begitu Allah Swt. pun akan mencintai kita. Shalat merupakan rukun Islam 

kedua yang diwajibkan bagi umat muslim dan ia menjadi tiang agama. 

Sebagaimana firman-Nya: 

ا
ً
وْت

ُ
وْق بًا مَّ

ٰ
 كِت

ٰ
مِنِيْن

ْ
ؤ
ُ ْ
ى الْ

ٰ
 عٰل

ْ
ت

ٰ
ان
ٰ
 ك
ٰ
وة

ٰ
ل  اِنَّ الصَّ

"Sesungguhnya salat memiliki waktu yang telah ditetapkan bagi orang 

beriman." (QS. An Nisa' [4]: 103). 

Rasulullah Saw. juga pernah ditanya, amalan apakah yang paling afdhal. 

Beliau menjawab, "Salat di awal waktunya" (HR. Abu Daud). Urusan shalat 

adalah perkara serius dalam Islam. Shalat menjadi pembeda (pemisah) antara 

seorang muslim dan non muslim dan merupakan perkara yang pertama kali 

dihisab pada hari kiamat. 

Shalat wajib lima waktu, seberapa sering kita menunda bahkan 

melewatkannya? Dengan alasan kesibukan atau kepentingan lain, kadang kita 

dengan sengaja menundanya. Padahal tahukah bahwa ada rahasia luar biasa di 

balik shalat tepat waktu? Seperti yang diilustrasikan dalam sebuah infografis 

sebenarnya diri kitalah yang merugi jika masih sering menunda atau melewatkan 

shalat wajib tepat waktu. Setiap perpindahan waktu shalat sebenarnya bersamaan 

dengan terjadinya perubahan energi di alam semesta yang bisa diukur dan 

dirasakan melalui perubahan warna-warnanya. 

Dari hadis tersebut jelas bahwa salah satu amalan yang paling dicintai Allah 

Swt. adalah shalat pada waktunya. Selain itu, menurut pengamatan dan 

http://www.vemale.com/galeri/shalat-wajib-tepat-waktu-memberi-kebaikan-pada-tubuh-dan-pikiran.html
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pandangan para ahli, ternyata di balik lima waktu shalat ada rahasia yang luar 

biasa. Mengetahui rahasianya, akan membuat kita merasa sayang jika masih terus 

menunda waktu shalat. 

1) Shalat Subuh 

Masih tidur nyenyak di waktu subuh? Kalau masih tidur nyenyak di waktu 

subuh, kita bisa menghadapi masalah rezeki dan komunikasi. Pada saat subuh, 

semesta berada dalam spektrum warna biru muda yang bersesuaian dengan 

frekuensi tiroid (kelenjar gondok). Tiroid ini punya fungsi mengatur sistem 

metabolisme tubuh. Sementara warna biru di semesta punya rahasia tersendiri 

terkait rezeki dan cara berkomunikasi. Saat azan subuh berkumandang, energi 

semesta berada pada tingkat paling optimal. Energi inilah yang kemudian 

diserap oleh tubuh khususnya saat rukuk dan sujud. 

2) Shalat Dzuhur 

Jika kita sering melewatkan shalat dzuhur, kita bisa terkena risiko 

mengalami gangguan pencernaan dan suasana hati (mood). Semesta berwarna 

kuning yang mempengaruhi kondisi perut dan sistem pencernaan secara 

keseluruhan. Warna kuning ini juga mempengaruhi hati dan perasaan riang 

seseorang. 

3) Shalat Asar 

Sering melewatkan shalat asar, daya kreativitas kita bisa menurun. 

Warna semesta saat asar berubah jadi jingga. Hal ini kemudian mempengaruhi 

organ-organ dalam tubuh seperti prostat, rahim, dan testis yang merupakan 

bagian dari sistem reproduksi. Warna jingga di alam semesta juga 

mempengaruhi daya kreativitas seseorang. 

4) Shalat Maghrib 

Saat waktu maghrib tiba, spektrum warna semesta selaras dengan jin dan 

iblis. Warna semesta berubah jadi merah. Biasanya kita sering mendengarkan 

nasihat orang tua yang melarang kita keluar rumah saat maghrib. Hal ini ada 

benarnya karena jin dan iblis sangat bertenaga karena ikut bergetar dengan 

semesta. Kalau kita sedang dalam perjalanan, baiknya untuk berhenti dahulu 

menunaikan shalat maghrib. Ibadah shalat maghrib ini bisa melindungi kita 

dari gangguan-gangguan yang ada. 

5) Shalat Isya' 
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Melewatkan shalat isya' bisa membuat hati gelisah. Warna semesta 

berubah jadi nila yang kemudian menjadi gelap. Waktu isya' ini memiliki 

rahasia ketenteraman dan kedamaian yang frekuensinya harmonis dengan otak 

dan sistem saraf. Itulah sebabnya kita sangat dianjurkan untuk beristirahat saat 

langit gelap. Tidur setelah shalat isya' bisa membawa jiwa kita pada 

gelombang delta dengan frekuensi di bawah 4 hz dan seluruh sistem tubuh 

bisa memasuki waktu rehat. 

Banyak sekali kan keutamaan menjalankan shalat tepat waktu? Jangan 

sampai kita merugi karena masih sering menunda atau melewatkan shalat 

wajib lima waktu. Setidaknya di bulan Ramadan kali ini kita kembali berusaha 

memperbaiki shalat kita dengan niat ibadah pada-Nya. 

 

b. Berbakti kepada Orang Tua.  

Amalan selanjutnya yang amat Allah Swt. sukai adalah berbakti kepada 

kedua orangtua yakni ayah dan ibu yang melahirkan kita ke dunia ini, yang 

merawat, membesarkan, mendidik, menjaga, mengasihi dan selalu menyayangi 

kita sejak dalam kandungan. 

Mungkin ada beberapa diantara kita yang tidak merasakan kasih sayang 

orangtua, tidak merasakan didikan orangtua, tidak dijaga dan dirawat karena 

sebab tertentu, namun di dalam Islam, tetap sebagai anak kita wajib berbakti 

kepada keduanya. Jika mereka telah tiada, maka cara berbakti yang dilakukan 

dengan cara mendoakannya, memohonkan ampunan untuk keduanya kepada 

Allah Swt. menyambung silaturahmi dengan kerabatnya dan menjadi anak yang 

shalih shalihah untuk menjaga keduanya dari siksa neraka. 

Selain salat di awal waktu, amalan yang paling dicintai Allah Swt. adalah 

berbakti kepada orangtua. Sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Alqur'an:  

ه  فِ 
ُ
فِصٰال ى وٰهْن  وَّ

ٰ
ا عٰل

ً
ه  وٰهْن مُّ

ُ
هُ ا

ْ
ت
ٰ
يْهَِۚ حٰمٰل

ٰ
 بِوٰالِد

ٰ
سٰان

ْ
ن ِ
ْ

ا الَ
ٰ
يْن رْ لِيْ وٰوٰصَّ

ُ
ك

ْ
نِ اش

ٰ
يْ عٰامٰيْنِ ا

صِيْرُ 
ٰ ْ
يَّ الْ

ٰ
 اِل

ِۗ
يْكٰ

ٰ
 وٰلِوٰالِد

Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua 

orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 

(Q.S. Luqman [31]: 14) 
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c. Menuntut Ilmu Bagian Jihad 

Menuntut ilmu agama bisa pula disebut jihad. Bahkan sebagian ulama 

berkata bahwa jihad dengan ilmu ini lebih utama daripada dengan senjata. Karena 

setiap jihad mesti pula didahului dengan ilmu. Perlu dipahami bahwa menunut 

ilmu adalah bagian dari jihad. Menuntut ilmu dan mempelajari Islam dihukumi 

wajib. Jika ada perintah untuk berjihad di jalan Allah Swt. dan jihad tersebut 

merupakan semulia-mulianya amalan, namun tetap menuntut ilmu harus ada. 

Bahkan menuntut ilmu lebih didahulukan daripada jihad. Karena menuntut ilmu 

itu wajib. Akan tetapi jika Allah Swtز mudahkan bagi dia untuk berjihad, maka 

tidaklah masalah. Boleh ia ikut serta asal dengan izin kedua orang tuanya.  

Itulah beberapa amalan yang dicintai Allah Swt. Seperti yang dikatakan 

dalam hadis di atas, namun ada juga hadis lainnya yang menjelaskan dan 

membahas tentang amalan-amalan baik lainnya yang dicintai Allah Swt. Apapun 

bentuk amalannya, selagi masih dalam anjuran dan perintahnya, semuanya pasti 

disukai Allah Swt. 

Namun, beberapa hal penting yang harus kita tahu bahwa shalat merupakan 

amalan pertama yang akan dihisab kelak di hari kiamat, begitupun dengan 

berbakti pada kedua orangtua, ingat bahwa ridhanya Allah Swt. itu bergantung 

pada ridhanya orangtua, karenanya Allah Swt. sangat menganjurkan kita untuk 

berbakti kepada keduanya dan jihad fii sabilillah merupakan salah satu tanda 

bahwa kita seorang ةuslim yang beriman. 
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 Mendalami Hadis فentang Kemandirian Usaha 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  
عٰامً 

ٰ
حٰدٌ ط

ٰ
لٰ أ

ٰ
ك
ٰ
الٰ مٰا أ

ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

هُ عٰنْ رٰسُولِ اَللَّّ
ْ
ُ عٰن يٰ اَللَّّ امِ رٰض ِ

ٰ
د
ْ
ق ِ
ْ
يْرًا عٰنْ الْ

ٰ
 خ

ُّ
ط

ٰ
ا ق

لٰ مِنْ عٰمٰلِ 
ُ
ك
ْ
 يٰأ

ْ
ن
ٰ
لُ مِنْ عٰمٰلِ يٰدِهِ. رواه البخاري  مِنْ أ

ُ
ك
ْ
 يٰأ

ٰ
ان

ٰ
م ك

ٰ
لَ يْهِ السَّ

ٰ
ِ دٰاوُدٰ عٰل

بِيَّ اَللَّّ
ٰ
 يٰدِهِ وٰإِنَّ ن

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah Lafal  

Lebih baik يْرًا
ٰ
 خ

ُّ
ط

ٰ
 ق

Dari hasil kerjanya sendiri  ِمِنْ عٰمٰلِ يٰدِه 

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Miqdam ra berkata, Rasulullah SAW. bersabda: “Tidak ada yang lebih baik bagi 

seseorang sama sekali kecuali makan dari hasil kerjanya sendiri, sesungguhnya Nabi 

Dawud as makan dari hasil kerjanya sendiri”. (HR. Bukhari No.1930). 

 

4. Mendalami Isi Kandungan hadis 

Hadis di atas menerangkan bahwa begitu banyaknya keutamaan dari bekerja 

mencari nafkah yang halal dan berusaha mencukupi kebutuhan diri dan keluarga 

dengan usahanya sendiri. Bahkan hal ini termasuk sifat-sifat yang akan kita temui di 

setiap para Nabi ‘alaihimussalam dan orang-orang yang shaleh. Di hadis yang lain, 

Nabi SAW., bersabda: “Nabi Zakariya as., adalah seorang tukang kayu” HR. 

Muslim. 

Dalam Kitab “Tahdzibul Kamal” dan “Siyaru a’laamin Nubala” dapat kita 

jumpai sebuah kisah dari penggalan biografi imam besar ahlus sunnah dari 

generasi Tabi’ut tabi’in, Imam Abdullah bin Al-Mubarak. Beliau pernah ditanya, 

“engkau mengekspor barang-barang dagangan dari negeri Khurasan ke Tanah 

Haram/Mekkah (untuk dijual), bagaimana ini?”. Dengan bijak Abdullah bin al-

Mubarak menjawab, “Sesungguhnya aku melakukan (semua) itu hanya untuk 

menjaga mukaku (dari kehinaan meminta-minta), memuliakan kehormatanku (agar 

tidak menjadi beban bagi orang lain), dan menggunakannya untuk membantuku 

dalam ketaatan kepada Allah Swt.”. Lalu orang yang bertanya tadi, al-Fudhail bin 
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‘Iyadh, berkata kepadanya, “Wahai Abdullah bin al-Mubarak, alangkah mulianya 

tujuanmu itu jika semuanya benar-benar terbukti. 

Dari hadis di atas, maka dapat kita simpulkan beberapa faidah yang 

terkandung, di antaranya: 

a. Kerja keras sifat mulia yang dimiliki oleh para Nabi SAW. dan orang-orang yang 

shaleh mencari nafkah yang halal dengan usaha mereka sendiri, dan ini tidak 

melalaikan mereka dari amal shaleh lainnya, seperti berdakwah di jalan Allah 

Swt.  dan memuntut ilmu agama. 

b. Usaha yang halal dalam mencari rezki tidak bertentangan dengan sifat zuhud, 

selama usaha tersebut tidak melalaikan manusia dari mengingat Allah Swt. 

c. Bekerja dengan usaha yang halal, meskipun dipandang hina oleh manusia, lebih 

baik dan mulia daripada meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. 

d. Mulianya sifat ‘iffah (selalu menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-

minta) serta tercelanya sifat meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. 

Inilah sifat mulia yang ada pada para shahabat Rasulullah Saw. 

e. Keutamaan berdagang (berniaga) yang halal, dan inilah pekerjaan yang disukai 

dan dianjurkan oleh Rasulullah Saw dan para shahabatnya. 

Hadis ini diriwayatkan dari jalur Miqdam bin Ma’dikarib ra. Ibnu Majah 

meriwayatkan hadis ini dari Miqdam bin Ma’dikarib az-Zubaidi dengan redaksi 

berbeda. Rasul SAW. bersabda: 

ادِ 
ٰ
دِهِ وٰخ

ٰ
هْلِهِ وٰوٰل

ٰ
سِهِ وٰأ

ْ
ف
ٰ
ى ن

ٰ
جُلُ عٰل قٰ الرَّ

ٰ
ف
ْ
ن
ٰ
يٰبٰ مِنْ عٰمٰلِ يٰدِهِ وٰمٰا أ

ْ
ط
ٰ
سْبًا أ

ٰ
جُلُ ك سٰبٰ الرَّ

ٰ
مِهِ مٰا ك

 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
هُوٰ صٰد

ٰ
 ف

Tidaklah seorang laki-laki mendapatkan harta yang lebih baik dari (hasil) kerja 

tangannya. Apa saja yang dinafkahkan oleh seorang laki-laki atas dirinya, 

keluarganya, anaknya dan pembantunya maka itu merupakan sedekah (HR. Ibnu 

Majah). 

Imam al-Munawi di dalam  Faydh al-Qadîr Syarhu Jâmi’i ash-

Shaghîr menjelaskan hadis di atas pada nomor 7833 dengan menyatakan: “Tidaklah 

seseorang makan makanan khayran”, dengan nashab, sebagai sifat 

untuk mashdar yang disembunyikan yakni aklan khayran (makan yang lebih baik). 

Demikian di dalam  Al-Mashâbîh. Di dalam riwayat lain dinyatakan 

khairun dengan rafa’, yakni dia (memakan makanan itu) lebih baik, “daripada 

makan dari hasil kerja tangannya”.  
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Dengan demikian seseorang yang memakan makanan yang bukan dari hasil 

tangannya menafikan pengutamaan atas makan dari hasil kerja tangannya. Aspek 

kebaikannya karena di situ ada manfaat pada orang yang bekerja dan lainnya. Orang 

yang berkerja juga berarti terbebas dari pengangguran. Hal ini bisa menghasilkan 

kehormatan, jiwa yang tunduk dan pemeliharaan ‘iffah (kehormatan) dari kehinaan 

meminta-minta. Di dalamnya ada dorongan untuk bekerja dengan pekerjaan yang 

halal.  

Di dalam hadis di atas terdapat dorongan untuk bekerja, mencari rezeki. 

Bekerja atau mencari rezeki itu di dalamnya terdapat keutamaan dan keluhuran. 

Dorongan yang sama dinyatakan di dalam banyak hadis. Abu Hurairah ra. 

Menuturkan bahwa Rasul SAW. pernah bersabda: 

عٰهُ 
ٰ
وْ يٰمْن

ٰ
يُعْطِيٰهُ أ

ٰ
حٰدًا ف

ٰ
لٰ أ

ٰ
 يٰسْأ

ْ
ن
ٰ
هُ مِنْ أ

ٰ
يْرٌ ل

ٰ
هْرِهِ خ

ٰ
ى ظ

ٰ
 عٰل

ً
مْ حُزْمٰة

ُ
حٰدُك

ٰ
طِبٰ أ

ٰ
 يٰحْت

ْ
ن
ٰ ٰ
 لْ

Salah seorang dari kalian mencari kayu bakar (dengan cara dipikul) di atas 

punggungnya, itu lebih baik daripada meminta-minta kepada seseorang, lalu 

orang itu boleh jadi memberi atau menolak untuk memberi dia (HR. al-

Bukhari). 

 

Dilihat dari sisi ekonomi, bisa dipahami bahwa hukum-hukum syariah yang 

berkaitan dengan ekonomi ditujukan pada perolehan harta dan menikmati harta yang 

baik-baik. Islam mendorong individu untuk bekerja. Islam juga memerintahkan 

individu-individu itu untuk memanfaatkan kekayaan yang mereka peroleh. Semua 

itu untuk mewujudkan kemajuan ekonomi, memenuhi kebutuhan-kebutuhan pokok 

setiap orang, juga memungkinkan bagi masing-masing orang untuk memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan sekunder dan tersier.    
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Umat Islam dianjurkan agar tidak hanya merasa cukup dengan melakukan “tobat” saja, 

tetapi harus dibarengi dengan usaha-usaha untuk melakukan perbuatan terpuji yang 

lainnya, seperti menunaikan zakat, membantu orang-orang yang membutuhkan 

pertolongan, menyegerakan untuk mengerjakan ṡhalat, saling menasihati teman dalam hal 

kebenaran dan kesabaran, dan masih banyak lagi usaha-usaha lain yang sangat terpuji. 

Semua itu dilakukan atas dasar taat dan patuh kepada perintah Allah Swt. dan yakin 

bahwa Allah Swt. pasti menyaksikan itu. 

1. Carilah hadis yang berhubungan dengan etos kerja! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada hadis yang kamu temukan itu! 

3. Hubungkan pesan-pesan hadis tersebut dengan kondisi objekif di lapangan yang kamu 

temui! 

 

  

Gambar 6.4. Sumber: mediamanado.com 

 

1. Apa yang kamu simpulkan dari gambar di atas? 

2. Mengapa ada sebagian pemerintah daerah melarang warganya untuk memberi 

sumbangan kepada pengemis di jalan? 

3. Bagaimana tanggapan kamu ketika ada orang yang menikmati kemewahan tanpa ada 

kerja keras? 

 

Gambar 6.3. Sumber: 

jejakmapians.blogspot.com 

http://jejakmapians.blogspot.com/
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  Agama Islam yang berdasarkan Al-

Qur’an dan al-Hadis sebagai tuntunan dan 

pegangan bagi kaum muslimin mempunyai 

fungsi tidak hanya mengatur dalam segi 

ibadah saja melainkan juga memberikan 

tuntutan dalam masalah yang berkenaan 

dengan kerja.  

Etos kerja seorang muslim dalam arti 

luas menyangkut akan akhlak dan pekerjaan. 

Untuk bisa menimbang bagaimana akhlak 

seseorang dlm bekerja sangat tergantung dari 

cara melihat arti kerja dalam kehidupan, cara 

bekerja dan hakikat bekerja. 

Dalam Islam, Iman banyak dikaitkan dengan amal, artinya seorang muslim harus 

berorientasi pada: "Sumber halal lagi baik, cara yang benar serta hasil maksimal" Jika kita 

pandang dari sudut bahwa tujuan hidup itu mencari Ridha Allah Swt. maka apapun yang 

dikerjakannya, apakah di rumah, kantor, ruang kelas, perpustakaan, ruang penelitian ataupun 

dalam kegiatan kemasyarakatan, maka apa yang dilakukannya dijalankan dengan baik. 

Ia akan mencari kesempurnaan mendekati kapada al-Haq. Ia akan mengoptimalkan seluruh 

kapasitas dan kemampuan inderawinya dalam rangka mengaktualisasikan tujuan 

kehidupannya. 

Dengan bekerja berarti kita merealisasikan fungsi kehambaan kita kepada Allah Swt. 

dan menempuh jalan menuju ridha-Nya, mengangkat harga diri, meningkatkan taraf hidup, 

dan memberi manfaat sesama, bahkan makhluk lain. Tertanamnya kesadaran ini, seorang 

muslim atau muslimah akan berusaha mengisi setiap ruang dan waktunya hanya dengan 

aktivitas yang berguna. Semboyannya adalah “tiada waktu tanpa kerja, tiada waktu tanpa 

amal. Ini bisa berarti bahwa dalam bekerja ia akan sungguh-sungguh karena bagi dirinya 

bekerja tak lain adalah ibadah. Lebih seksama lagi, ia akan bekerja dalam bahasa populernya 

secara profesional.  “Tidaklah seseorang memperoleh suatu penghasilan yang lebih baik dari 

jerih payah tangannya sendiri. Dan tidaklah seseorang menafkahi dirinya, istrinya, anaknya 

 

Gamabr 6.5: liputan6harian.blogspot.com 
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dan pembantunya melainkan ia dihitung sebagai shadaqah.” (HR. Ibnu Majah) 

[reportaseterkini.net] 

 

 

 

 

1. Berilah tanda ceklist (√) pada kolom di bawah ini sesuai kemampuanmu dalam 

membaca dan menghafal hadis berikut! 
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Hadis 
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Bukhari dari 
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Sangat 

Lancar 
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lancar 

Kurang 

Lancar 

Tidak 
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2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelasakan isi kandungan dengan bahasa Indonesia 

baik dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk 

dinilai. 

 

3.  
 

 

 

 

A. Mari Memahami Hadis Riwayat Bukhari 

Maka dia akan seperti orang yang tidak berdosa setelah beristigfar. Pelajaran: 

1. Bersegera mengerjakan pekerjaan baik dan memperbanyak ketaatan, tidak lalai dan 

menunda-nunda karena dia tidak tahu kapan datang ajalnya. 

2. Menggunakan berbagai kesempatan dan momentum sebelum hilangnya berlalu. 

3. Zuhud di dunia berarti tidak bergantung kepadanya hingga mengabaikan ibadah 

kepada Allah ta’ala untuk kehidupan akhirat. 

4. Hati-hati dan khawatir dari azab Allah Swt. adalah sikap seorang musafir yang 

bersungguh-sungguh dan hati –hati agar tidak tersesat. 

5. Waspada dari teman yang buruk hingga tidak terhalang dari tujuannya. 

6. Pekerjaan dunia dituntut untuk menjaga jiwa dan mendatangkan manfaat, seorang 

muslim hendaknya menggunakan semua itu untuk tujuan akhirat. 

7. Bersungguh-sungguh menjaga waktu dan mempersiapkan diri untuk kematian dan 

bersegera bertaubat dan beramal shaleh. 

8. Rasulullah memegang kedua pundak Abdullah bin Umar, adalah agar beliau 

memperhatikan apa yang akan beliau sampaikan.  

B. Mendalami Isi Hadis di Riwayatkan Mutafaq ‘alaihi 

1. Salat pada waktunya (ash-shalatu 'ala waqtiha). Sholat  pada waktunya, tepat waktu 

dan lebih utama lagi sholat diawal waktu jika tidak dalam keadaan darurat. 

2. Berbakti kepada Orang Tua (Birrul-Walidain). Amalan selanjutnya yang amat Allah 

sukai adalah berbakti kepada kedua orangtua yakni ayah dan ibu yang melahirkan kita 

ke dunia ini, yang merawat, membesarkan, mendidik, menjaga, mengasihi dan selalu 

menyayangi kita sejak dalam kandungan. 

3. Jihad di jalan Allah (al-Jihadu fii Sabilillah). Sungguh mulianya orang yang bisa 

melakukan amalan baik ini. Jihad artinya berjuang dengan sungguh-sungguh dalam 

melawan hawa nafsu, melawan berbagai macam kebatilan, baik dengan hati, tangan 

maupun lisannya dan berjuang dalam menuntut ilmu. 
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C. Mendalami Isi Kandungan hadis Riwayatkan Bukhari 

1. Termasuk sifat mulia yang dimiliki oleh para Nabi ‘alaihimussalam dan orang-orang 

yang shaleh mencari nafkah yang halal dengan usaha mereka sendiri, dan ini tidak 

melalaikan mereka dari amal shaleh lainnya, seperti berdakwah di jalan 

Allah Swt. dan memuntut ilmu agama. 

2. Usaha yang halal dalam mencari rezki tidak bertentangan dengan sifat zuhud, selama 

usaha tersebut tidak melalaikan manusia dari mengingat Allah Swt.. 

3. Bekerja dengan usaha yang halal, meskipun dipandang hina oleh manusia, lebih baik 

dan mulia daripada meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. 

4. Mulianya sifat ‘iffah (selalu menjaga kehormatan diri dengan tidak meminta-minta) 

serta tercelanya sifat meminta-minta dan menjadi beban bagi orang lain. Inilah sifat 

mulia yang ada pada para shahabat Rasulullah SAW. 

5. Keutamaan berdagang (berniaga) yang halal, dan inilah pekerjaan yang disukai dan 

dianjurkan oleh Rasulullah SAW. dan para shahabat ra., sebagaimana yang 

disebutkan dalam hadits yang shahih. 

 

 

 

 

 

Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Jelaskan dengan singkat yang di maksud dengan etos kerja! 

2. Jelaskan isi dari matan hadis di bawah ini! 

 
ٰ
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ْ
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 ف
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ٰ
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ٰ
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ْ
ن
ٰ
وْتِكٰ كٰ وٰمِنْ حٰيٰاتِكٰ ت

ٰ
 لِْ

3. Jelaskan tiga contoh perbuatan yang mengamalkan potongan hadis? 

4. Cara berbakti kepada orang tua yang lainnya yaitu dengan kita mendoaakan mereka 

selama mereka masih hidup ataupun sudah wafat. Karena dengan begitu kita akan 

mendapatkan hal-hal yang sangat penting dan berharga untuk kita,yang tanpa kita 

sadari akan mengalir dengan sendirinya. Sebutkan keutamaan berbakti kepada orang 

tua! 

5. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari menjelasakn, sesungguhnya Nabi Allah 

Swt. Dawud as makan dari hasil kerjanya sendiri. Sebutkan dan jelaskan! 
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MERAIH BERKAH DENGAN BERTANGGUNGJAWAB  
TERHADAP DIRI KELUARGA DAN MASYARAKAT 
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MERAIH BERKAH DENGAN BERTANGGUNGJAWAB  
TERHADAP DIRI KELUARGA DAN MASYARAKAT 

 

BAB 

VII 

Gambar 7.1 Sumber http://m4jma.blogspot.com 

http://m4jma.blogspot.com/
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Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia. 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

 Kompetensi Dasar (KD) 

1.7 Mengamalkan hadis-hadis tentang tanggungjawab terhadap diri, keluarga, dan masyarakat  

2.7 Mengamalkan sikap tanggung jawab dan peduli kepada keluarga dan masyarakat  

3.7 Menganalisis kandungan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri keluarga, dan 

masyarakat yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah 

سْلِمِ حٰقُّ  -
ُ ْ
مْسٌ... الْ

ٰ
سْلِمِ خ

ُ ْ
ى الْ

ٰ
 عٰل

Hadis riwayat Abu Dawud dari Syu’ib dari ayahnya dari kakeknya  

- ...
ٰ
اءُ سٰبْعِ سِنِين

ٰ
بْن
ٰ
ةِ وٰهُمْ أ

ٰ
لَ مْ بِالصَّ

ُ
دٰك

ٰ
وْلَ

ٰ
 مُرُوا أ

Hadis riwayat An Nasai dari Miqdam bin Ma’di Kariba 

-  
ٰ
سٰكٰ ف

ْ
ف
ٰ
 ن
ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 مٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
 ... هُوٰ ل

4.7.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat 

4.7.2  Menyajikan keterkaitan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri keluarga, dan 

masyarakat dengan fenomena sosial 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Peserta didik dapat mengamalkan hadis-hadis tentang tanggungjawab terhadap diri, 

keluarga, dan masyarakat 

2. Peserta didik dapat bersikap tanggung jawab dan peduli kepada keluarga dan masyarakat 

3. Peserta didik dapat menganalisis kandungan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah, Hadis 

riwayat Abu Dawud dari Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, dan Hadis riwayat an-

Nasai dari Miqdam bin Ma’di Kariba. 

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang 

tanggungjawab terhadap diri keluarga, dan masyarakat 

5. Peserta didik dapat menyajikan keterkaitan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat dengan fenomena sosial 

 

 

 Tujuan Pembelajaran 

1. Mampu mengamalkan hadis-hadis tentang tanggungjawab terhadap diri, keluarga, dan 

masyarakat, bersikap tanggung jawab dan peduli kepada keluarga dan masyarakat. 

2. Mampu menganalisis kandungan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri keluarga, 

dan masyarakat yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu Hurairah, Hadis riwayat Abu 

Dawud dari Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya, dan Hadis riwayat an-Nasai dari 

Miqdam bin Ma’di Kariba.  

3. Mampu mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang tanggungjawab 

terhadap diri keluarga, dan masyarakat.  

4. Mampu menyajikan keterkaitan hadis tentang tanggungjawab terhadap diri keluarga, dan 

masyarakat dengan fenomena sosial. 
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  Peta Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggungjawab 

terhadap diri keluarga, 

dan masyarakat  

 

Tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat 

yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dari Abu Hurairah 

Tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat 

Hadis yang diriwayatkan oleh 

riwayat Abu Dawud dari 

Syu’ib 

Tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat 

Hadis yang diriwayatkan oleh 

an-Nasai dari Miqdam bin 

Ma’di Kariba 

 

Nilai yang di dapat 

Tanggungjawab terhadap diri 

keluarga, dan masyarakat 

Selalu Perhatian dan 

Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku 

saling menasihati 
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Cermati Wacana dan Gambar 

Dapat dirasakan bahwa 

kemakmuran dan ketenteraman sebuah 

kaum tergantung dengan keluarga, 

kebaikan keluarga tergantung pada 

tanggung jawab pimpinan keluarga. 

Alangkah beruntungnya kita semua yang 

saat ini masih diberikan kesempatan 

untuk bisa melihat senyum kedua orang 

tua kita. Alangkah beruntungnya kita 

yang masih berkesempatan untuk bisa 

berbakti kepada kedua orang tua kita, 

menjaga dan merawatnya, baik fisik 

maupun kebahagiaannya.  

Kita semua harus tahu, dan mengerti bahwa tidaklah semua anak memiliki kesempatan 

yang sama seperti kita yang saat ini masih lengkap memiliki orang tua. Banyak anak yang 

sudah hilang kesempatannya untuk bisa berbakti langsung dan bahkan ada anak yang tidak 

tahu bagaimana caranya untuk bisa berbakti, karena sejak kecil tidak pernah mengenal 

kedua orang tuanya, tidak tahu keberadaan bapak ibunya, Ia hanya tahu bahwa Ia pastilah 

memiliki kedua orang tua yang telah melahirkannya ke dunia ini. 

Kesempatan untuk berbakti tidaklah kekal adanya, semua ada waktu dan masanya,  

Allah Swt. yang menitipkan dan dia pulalah yang kelak akan mengambilnya kembali. 

Mumpung kita semua masih punya kesempatan, bergegasalah untuk kita yang saat ini 

merasa jauh dari orang tua, merasa sudah terlalu sibuk dengan dunia kita masing-masing, 

merasa sudah tak ada waktu lagi hanya untuk mengobrol ataupun menelpon di sela-sela 

aktifitas kita, untuk kita yang saat ini sudah termakan ke-egoisan duniawi, sehingga kita lupa 

akan masih adanya kedua orang tua kita yang setiap hari pastinya menunggu bagaimana 

keadaan dan kabar anaknya di jauh sana, bergegaslah untuk hadir dan berlama-lama dengan 

keduanya, di sisa-sisa hari tuanya, bergegaslah untuk lebih banyak bersamanya, menjaga dan 

merawat 'bahagianya'. 

 

Gambar, 7.2 Sumber: flickriver.com 
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Mari Memahami Uraian Materi 

Pengertian tanggung jawab dalam Kamus Umum Bahasa Besar Indonesia (KBBI) 

adalah keadaan di mana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban 

menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya atau memberikan jawab dan 

menanggung akibatnya. Adapun tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran 

manusia akan tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. 

Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. 

Tanggung jawab bersifat kodrati, yang artinya tanggung jawab itu sudah menjadi 

bagian kehidupan manusia bahwa setiap manusia dan yang pasti masing-masing orang akan 

memikul suatu tanggung jawabnya sendiri-sendiri. Apabila seseorang tidak mau bertanggung 

jawab, maka tentu ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung jawab tersebut. 

Dengan demikian tanggung jawab itu dapat dilihat dari dua sisi,  

Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab (berbudaya). Manusia merasa 

bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau buruk perbuatannyaitu, dan 

menyadari pula bahwa pihak lain memerlukan pengabdian atau pengorbanannya. Untuk 

memperoleh atau meningkatkan kesadaran bertanggung jawab perlu ditempuh usaha melalui 

pendidikan, penyuluhan, keteladanan dan takwa kepada Tuhan Yang Mahaesa. 

 Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Tanggungjawab Sosial 

kemasyarakatan 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  
بٰ 
ْ
خ
ٰ
الٰ أ

ٰ
بٰرٰنِي ابْنُ شِهٰاب  ق

ْ
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ٰ
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ِ ق
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ٰ
وْز

ٰ ْ
 عٰنْ الْ

ٰ
مٰة

ٰ
بِي سٰل

ٰ
ا عٰمْرُو بْنُ أ

ٰ
ن
ٰ
ث دٌ حٰدَّ ا مُحٰمَّ

ٰ
ن
ٰ
ث رٰنِي سٰعِيدُ حٰدَّ

سٰ 
ُ ْ
ولُ حٰ بْنُ الْ

ُ
مٰ يٰق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

 رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
الٰ سٰمِعْت

ٰ
هُ ق

ْ
ُ عٰن يٰ اَللَّّ  رٰض ِ

ٰ
بٰا هُرٰيْرٰة

ٰ
نَّ أ

ٰ
بِ أ قُّ يَّ

عْوٰةِ   الدَّ
ُ
ائِزِ وٰإِجٰابٰة

ٰ
جٰن

ْ
بٰاعُ ال ِ

 
ات رِيضِ وٰ

ٰ ْ
 الْ

ُ
مِ وٰعِيٰادٰة

ٰ
لَ مْسٌ رٰدُّ السَّ

ٰ
سْلِمِ خ

ُ ْ
ى الْ

ٰ
سْلِمِ عٰل

ُ ْ
  الْ

ُ
مِيت

ْ
ش

ٰ
وٰت

عٰاطِسِ. رواه البخاري 
ْ
 ال
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2. Memahami Arti Kosakata 

Arti  Lafal  

Menjawab salam  ِم
ٰ

لَ  رٰدُّ السَّ
Menjenguk yang sakit  ِرِيض

ٰ ْ
 الْ

ُ
 وٰعِيٰادٰة

Mengiringi jenazah  ِائِز
ٰ
جٰن

ْ
بٰاعُ ال ِ

 
ات  وٰ

Memenuhi undangan  ِعْوٰة  الدَّ
ُ
 وٰإِجٰابٰة

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Abu Hurairah ra berkata: aku telah mendengar Rasulullah SAW. bersabda: 

“Hak orang muslim terhadap muslim lainnya ada 5 yaitu menjawab salam, 

menengok orang sakit, mengikuti jenazah, mendatangi undangan, dan mendo’akan 

orang yang bersin”. (HR. Bukhari No. 1164). 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Pada hadis kedua dijelaskan bahwa hak orang muslim terhadap muslim lainnya 

ada lima, hal ini menunjukkan bahwa kewajiban dan tanggungjawab seorang muslim 

terhadap muslim lainnya pun juga ada lima yaitu: 

a. Menjawab Salam  

Menjawab salam jika ada orang muslim yang mengucapkan salam 

kepadanya, biarpun mengucapkan salam adalah sunnah namun menjawabnya 

hukumnya fardlu kifayah, jika sudah ada yang menjawab maka gugu kewajiban 

yang lain. 

Mengucapkan salam (Assalamu'alaikum, semoga Anda berada dalam 

keselamatan) adalah sunnah yang sangat dianjurkan karena dia merupakan 

penyebab tumbuhnya rasa cinta dan dekat di kalangan kaum muslimin 

sebagaimana dapat disaksikan dan sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah 

SAW.: "Demi Allah Swt. tidak akan masuk surga hingga kalian beriman dan 

tidak beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah kuberitahukan sesuatu 

yang jika kalian lakukan akan menumbuhkan rasa cinta di antara kalian? 

Sebarkan salam di antara kalian" (HR. Muslim). 

Rasulullah SAW.  selalu memulai salam kepada siapa saja yang beliau 

temui dan bahkan dia memberi salam kepada anak-anak jika menemui mereka. 

Sunnahnya adalah yang kecil memberi salam kepada yang besar, yang sedikit 

memberi salam kepada yang banyak, yang berkendaraan memberi salam kepada 
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pejalan kaki, akan tetapi jika yang lebih utama tidak juga memberikan salam 

maka yang lainlah yang hendaknya memberikan salam agar sunnah tersebut tidak 

hilang. 

Jika yang kecil tidak memberi salam, maka yang besar memberikan salam, 

jika yang sedikit tidak memberi salam, maka yang banyak memberi salam agar 

pahalanya tetap dapat diraih. Ammar bin Yasir ra. berkata, “Ada tiga hal yang 

jika ketiganya diraih maka sempurnalah iman seseorang: Jujur (dalam menilai) 

dirinya, memberi salam kepada khalayak dan berinfaq saat kesulitan“ (HR. 

Muslim). 

Jika memulai salam hukumnya sunnah maka menjawabnya adalah fardhu 

kifayah, jika sebagian melakukannya maka yang lain gugur kewajibannya. 

Misalnya jika seseorang memberi salam atas sejumlah orang maka yang 

menjawabnya hanya seorang maka yang lain gugur kewajibannya. Allah Swt. 

berfirman:  

يْء  حٰسِيْ 
ٰ

ِ ش 
ل 
ُ
ى ك

ٰ
 عٰل

ٰ
ان

ٰ
 ك
ٰ وْهٰا ِۗ اِنَّ اَللّه وْ رُدُّ

ٰ
 ا
ٓ
حْسٰنٰ مِنْهٰا

ٰ
وْا بِا حٰيُّ

ٰ
ة  ف حِيَّ

ٰ
مْ بِت

ُ
يْت ِ
ا حُي 

ٰ
 بًاوٰاِذ

 

“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 

itu, yang sepadan) dengannya. Sungguh, Allah Swt., memperhitungkan segala 

sesuatu.” (QS. an-Nisaa'/4: 86). 

Tidak cukup menjawab salam dengan mengucapkan: “Ahlan Wasahlan“ 

saja, karena dia bukan termasuk “yang lebih baik darinya”, maka jika seseorang 

berkata: “Assalamualaikum”, maka jawablah: “Wa’alaikumus salam”, jika dia 

berkata : “Ahlan”, maka jawablah : “Ahlan” juga, dan jika dia menambah ucapan 

selamatnya maka itu lebih utama. 

 

b. Menengok Orang Sakit  

Menenjenguk orang sakit, dalam arti mendatangi dan memberikan suport dan 

motivasi agar tetap sabar dan segera sembuh. Hal ini merupakan hak orang sakit 

dan kewajiban saudara-saudaranya seiman, apalagi jika yang sakit memiliki 

kekerabatan, teman dan tetangga maka membesuknya sangat dianjurkan. Cara 

membesuk sangat tergantung orang yang sakit dan penyakitnya. Kadang 

kondisinya menuntut untuk sering dikunjungi, maka yang utama adalah 

memperhatikan keadaannya. 
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Disunnahkan bagi yang membesuk orang sakit untuk menanyakan 

keadaannya, mendoakannya serta menghiburnya dan memberinya harapan karena 

hal tersebut merupakan sebab yang paling besar mendatangkan kesembuhan dan 

kesehatan. Adab menjenguk orang sakit, ini adalah salah satu inti adab, 

yaitu mendoakan atau meruqyah orang yang sakit, dan ini salah satu hal yang 

hendaknya kita lakukan saat kita menjenguk. Bahkan, ini salah satu perkara yang 

utama. Kita mendoakan si sakit. Bukan sekedar bertanya, bukan juga sekedar 

membuatnya tersenyum, walaupun hal tersebut adalah disunnahkan sebagaimana 

yang telah diterangkan pada pertemuan sebelumnya, namun yang lebih penting lagi 

adalah mendoakan si sakit dan doa adalah sebuah senjata yang sangat ampuh bagi 

orang-orang yang beriman. 

Layak juga untuk mengingatkannya akan taubat dengan cara yang tidak 

menakutkannya, misalnya seperti berkata kepadanya: “Sesungguhnya sakit yang 

engkau derita sekarang ini mendatangkan kebaikan, karena penyakit dapat 

berfungsi menghapus dosa dan kesalahan dan dengan kondisi yang tidak dapat 

kemana-mana engkau dapat meraih pahala yang banyak, dengan membaca zikir, 

istighfar dan berdoa”. Sedangkan doanya adalah:  

مًا
ٰ
ادِرُ سٰق

ٰ
 يُغ

ٰ
اءً لَ

ٰ
كٰ شِف

ُ
اؤ

ٰ
 شِف

 
اءٰ إِلَ

ٰ
 شِف

ٰ
افِي لَ

َّ
 الش

ٰ
ت

ْ
ن
ٰ
فِ أ

ْ
سٰ إِش

ْ
هِبِ البٰأ

ْ
ذ
ٰ
لهُمَّ أ

 
 ال

 “Ya Allah Swt. Wahai Tuhan segala manusia, hilangkanlah penyakitnya, 

sembukanlah ia. (hanya) Engkaulah yang dapat menyembuhkannya, tidak ada 

kesembuhan melainkan kesembuhan dariMu, kesembuhan yang tidak kambuh 

lagi." ( HR. Bukhari Muslim). 
 

Sedangkan hikmah dari sakit adalah menyadarkan seorang hamba yang 

tadinya lalai dan jauh dari mengingat Allah Swt. karena tertipu oleh kesehatan 

badan dan sibuk mengurus harta untuk kembali mengingat Rabb-nya. Karena jika 

Allah Swt. mencobanya dengan suatu penyakit atau musibah barulah ia merasakan 

kehinaan, kelemahan, teringat akan dosa-dosa, dan ketidakmampuannya di 

hadapan Allah Swt, sehingga ia kembali kepada Allah Swt. dengan penyesalan, 

kepasrahan, memohon ampunan dan berdoa kepada-Nya. 

ءِ 
ۤ
ا رَّ ءِ وٰالضَّ

ۤ
سٰا

ْ
بٰأ
ْ
نٰهُمْ بِال

ْ
ذ
ٰ
خ
ٰ
ا
ٰ
بْلِكٰ ف

ٰ
نْ ق مٰم  مِ 

ُ
ى ا

ٰٓ
 اِل

ٓ
ا
ٰ
ن
ْ
رْسٰل

ٰ
دْ ا

ٰ
ق
ٰ
  وٰل

ٰ
عُوْن رَّ

ٰ
ض

ٰ
هُمْ يٰت

َّ
عٰل

ٰ
 ل

 “Dan sungguh, Kami telah mengutus (para rasul) kepada umat-umat 

sebelum engkau, kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kemelaratan 

dan kesengsaraan, agar mereka memohon (kepada Allah Swt.) dengan kerendahan 

hati.” (QS. al-An’am [6]: 42). 
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Sakit dan musibah merupakan pintu yang akan membukakan kesadaran 

seorang hamba bahwasanya ia sangat membutuhkan Allah Swt. Tidak sesaatpun 

melainkan ia butuh kepada-Nya, sehingga ia akan selalu tergantung kepada Rabb-

nya. Pada akhirnya ia akan senantiasa mengikhlaskan dan menyerahkan segala 

bentuk ibadah, doa, hidup dan matinya, hanyalah kepada Allah Swt. semata. 

 

c. Mengikuti (Mengurusi) Jenazah  

Mengikuti jenazah, yakni mulai dari memandikan jenazah, mengkafani, 

menshalati, dan mengkuburkan, serta mendo’akan jenazah. Hal ini juga merupakan 

hak seorang muslim atas saudaranya dan di dalamnya terdapat pahala yang besar. 

"Siapa yang mengantarkan jenazah hingga menshalatkannya maka baginya pahala 

satu qhirath, dan siapa yang mengantarkannya hingga dimakamkan maka baginya 

pahala dua qhirath”, beliau ditanya: “Apakah yang dimaksud qhirath ?”, beliau 

menjawab: “Bagaikan dua gunung yang besar“ (HR. Bukhari dan Muslim). 

Selain keenam hak dan kewajiban di atas, masih banyak hak muslim atas 

saudaranya sesama Muslim. Akan tetapi kita dapat menyimpulkan semua itu dalam 

sebuah hadis Rasulullah SAW.:"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim yang 

lainnya."  

Jika seseorang mewujudkan sikap ukhuwwah terhadap saudaranya, maka dia 

akan berusaha untuk mendatangkan kebaikan kepada semua saudaranya serta 

menghindar dari semua perbuatan yang menyakitkannya. Itulah indahnya Islam dan 

mengesankannya kaum Muslim.  

 

d. Mendatangi Undangan 

Memenuhi undangan dan terutama adalah undangan pernikahan bahkan 

undangan walimatu al-‘arusy menurut sebagian besar ulama’ hukumnya fardlu ‘ain 

yakni setiap yang diundang memiliki kewajiban sendiri-sendiri untuk mendatanginya, 

kecuali jika dalam pernikahan itu yang diundang hanya orang-orang kaya saja 

sementara yang miskin tidak diundang, maka tidak wajib mendatanginya. Adapun 

memenuhi undangan selain walimatu al-‘arusy maka hukumnya adalah fardlu kifayah. 

Misalnya seseorang mengundangmu untuk makan-makan atau lainnya maka 

penuhilah dan memenuhi undangan adalah sunnah mu’akkadah dan hal itu dapat 

menarik hati orang yang mengundang serta mendatangkan rasa cinta dan kasih 

sayang. Dikecualikan dari hal tersebut adalah undangan pernikahan, sebab memenuhi 
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undangan pernikahan adalah wajib dengan syarat-syarat yang telah dikenal. "Dan 

siapa yang tidak memenuhi (undangannya) maka dia telah maksiat kepada Allah 

Swt., dan Rasul-Nya." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Hadis “jika seseorang mengundangmu maka penuhilah” termasuk juga 

undangan untuk memberikan bantuan atau pertolongan. Karena engkau diperintahkan 

untuk menjawabnya, maka jika dia memohon kepadamu agar engkau menolongnya 

untuk membawa sesuatu misalnya atau membuang sesuatu, maka engkau 

diperintahkan untuk menolongnya. "Setiap mu’min satu sama lainnya bagaikan 

bangunan yang saling menopang” (HR. Bukhari dan Muslim). 

 

e. Mendo’akan Orang yang Bersin 

Mendo’akan orang yang bersin jika mengucapkan “al-hamdulillah” maka 

mendo’akannya adalah dengan mengucapkan “yarhamuka Alllah”. Sebagai rasa 

syukur kepadanya yang memuji Allah Swt. saat bersin. Jika dia bersin tetapi tidak 

mengucapkan hamdalah, maka dia tidak berhak untuk diberikan ucapan tersebut, dan 

itulah balasan bagi orang yang bersin tetapi tidak mengucapkan hamdalah. 

Menjawab orang yang bersin (jika dia mengucapkan hamdalah) hukumnya 

wajib, dan wajib pula menjawab orang yang mengucapkan “yarhamukallah” dengan 

ucapan. “Yahdikumullah wa yuslih balakum”, dan jika seseorang bersin terus menerus 

lebih dari tiga kali maka keempat kalinya ucapkanlah “Aafakallah Swt.“ (Semoga 

Allah Swt. menyembuhkanmu) sebagai ganti dari ucapan “Yarhamukallah Swt.“. 

 

Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Tanggung Jawab Terhadap 

Keluarga 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  

مٰ مُ 
َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ ق

ٰ
هِ ق ِ

بِيهِ عٰنْ جٰد 
ٰ
عٰيْب  عٰنْ أ

ُ
رُوا عٰنْ عٰمْرِو بْنِ ش

وا بٰيْنٰ 
ُ
ِق
ر 
ٰ
ر  وٰف

ْ
اءُ عٰش

ٰ
بْن
ٰ
يْهٰا وٰهُمْ أ

ٰ
 وٰاضْرِبُوهُمْ عٰل

ٰ
اءُ سٰبْعِ سِنِين

ٰ
بْن
ٰ
ةِ وٰهُمْ أ

ٰ
لَ مْ بِالصَّ

ُ
دٰك

ٰ
وْلَ

ٰ
هُمْ فِي أ

اجِعِ )أخرجه أبو داود(
ٰ
ض

ٰ ْ
 الْ
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2. Memahami Arti Kosakata 

Arti  Lafal  

Perintahlah مُرُوا 
Anak-anak, jamak dari kata   ولد anak laki-laki 

atau perempuan 
مْ 
ُ
دٰك

ٰ
وْلَ

ٰ
 أ

Anak-anak berusia 7 tahun,  berumur 7 tahun  
ٰ
اءُ سٰبْعِ سِنِين

ٰ
بْن
ٰ
 أ

Dan pukullah mereka, maksudnya diberi 

pelajaran 
 وٰاضْرِبُوهُمْ 

Dan pisahkan وا
ُ
ِق
ر 
ٰ
 وٰف

Jamak dari kata  مضجع  yang berarti tempat 

tidur 
اجِعِ 

ٰ
ض

ٰ ْ
 فِي الْ

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari ‘Amr bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata : Rasulullah SAW. 

bersabda : “Perintahkan anak-anakmu melaksanakan shalat sedang mereka berusia 

7 tahun dan pukullah mereka karena tinggal shalat sedang mereka berusia 10 tahun 

dan pisahkan antara mereka di tempat tidurnya”.( HR. Abu Dawud No. 495) 

 

5. Mendalami Isi Kandungan hadis 

Hadis menjelaskan bagaimana mendidik agama pada anak-anak. Pendidikan 

agama diberikan kepada anak  sejak kecil,  sehingga  nanti usia dewasa perintah-

perintah agama dapat dilakukan secara  mudah dan ringan. Di antara perintah agama 

yang disebutkan dalam hadis tersebut, ada 3 perintah yaitu  perintah melaksanakan 

shalat, perintah memberikan hukuman bagi pelanggarnya dan perintah mendidik 

pendidikan seks. 

a. Perintah shalat  

  Orang tua sebagai penanggung jawab pendidikan anak-anaknya diperintah 

Rasul SAW. agar perintah kepada mereka melaksanakan shalat. Sabda Beliau : 

 
ٰ
اءُ سٰبْعِ سِنِين

ٰ
بْن
ٰ
ةِ وٰهُمْ أ

ٰ
لَ مْ بِالصَّ

ُ
دٰك

ٰ
وْلَ

ٰ
 Perintahlah anak-anakmu =  مُرُوا أ

melaksanakan shalat sedangkan mereka berusia 7 tahun.  

Perintah di sini  maknanya dilakukan secara tegas, sebab pada umumnya 

perintah shalat sebenarnya sudah dilakukan orang tua  sejak sebelum usia 

tersebut. Anak sejak usia 4 tahun atau 5 tahun sudah diajak orang tuanya 

melaksanakan shalat bersama-sama. Anak-anak melakukannya walaupun dengan 

cara ikut-ikutan atau menirukan gerakan-gerakan shalat. Anak pada usia ini, 
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hanya sekedar ikut-ikutan, belum melakukannya secara baik, baik gerakan-

gerakannya maupun bacaannya, anak kadang-kadang mau melakukannya dan 

kadang-kadang tidak mau  melakukannya. Setelah  usia anak mencapai 7 tahun 

perintah orang tua hendaknya secara tegas tidak seperti pada saat usia  di bawah 7 

tahun. 

Perintahkan shalat berarti pula perintah mengajarkan cara shalat, karena 

tidak mungkin anak hanya diperintah shalat sementara ia belum bisa 

melakukannya. Dalam riwayat at-Turmudzi, Rasulullah SAW. bersabda : 

 ابنٰ سٰبْعِ سِنِيْن
ٰ
بيَّ الصلَة مُوْا الصَّ

 
 علِ

Ajarkan anak akan shalat sedangkan ia berumur 7 tahun. 

 Hadis ini berisi mengajarkan shalat pada anak-anak tentang syarat-syarat, 

rukun-rukun, dan beberapa sunah dalam shalat. Al-Alaqiy dalam syarah al-Jâmi’ 

al-Shaghîr mengatakan : 

 
ٰ
مُرُوْهُمْ بِفعلِهٰا بعد

ْ
 يٰأ

ْ
ان  , وأن

ٰ
رْك

ٰ
رُوْط  وٰأ

ُ
 مِنْ ش

ُ
مُوْهُمْ مٰا تحتاجُ إليهِ الصلَة

 
 يُعٰلِ

ْ
بِأن

وٰلِيِ  انتهى
ْ
ى ال

ٰ
 فعٰل

َّ
هُ مالٌ وٰإِلَ

ٰ
 ل
ٰ
بِيِ  إن كان  التعليمِ فِي مالِ الصَّ

ُ
جْرٰة

ُ
عْلِيْمِ , وأ

َّ
 الت

Orang tua hendaknya mengajarkan apa saja yang dibutuhkan dalam shalat 

seperti syarat dan rukunnya. Orang tua hendaknya perintah melaksanakan 

shalat setelah diajarkannya. Upah pengajaran diambil dari harta anak jika 

punya harta dan jika tidak punya  upahnya dibebankan pada walinya. 

Dalam Ilmu pendidikan perintah adalah salah satu alat pendidikan. Jadi 

dalam pendidikan ada perintah dan ada larangan. Hal ini dimaksudkan agar anak 

mengerti mana yang diperintahkan dan mana yang terlarang. Perintah adalah 

alat pendorong anak untuk melakukan sesuatu sedang larangan adalah alat untuk 

menghentikan suatu pekerjaan. Islam mengakui adanya perintah dan mengakui 

betapa penting  perintah itu.       

Usia 7 tahun dalam perkembangan anak disebut usia kritis atau mumayyiz.  

Pada usia ini seorang anak sudah dapat membedakan antara kebenaran dan 

kesalahan, antara yang hak dan yang batil dan pada usia inilah anak sudah 

memulai  berpikiran cerdas menangkap pengetahuan serta dapat berkomunikasi 

secara sempurna (mumayyiz). Oleh karena itulah perintah shalat secara tegas 

dimulai pada usia ini dan pada usia ini pula kemudian dijadikan pedoman dalam 

penerimaan sekolah si tingkat dasar seperti SD atau MI. 
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b. Memberikan hukuman bagi pembangkangnya  

Perintah shalat secara tegas dimulai usia 7 tahun dan berlanjut  dan 

meningkat sampai dengan usia 9 dan 10 tahun. Jika pada usia 10 tahun ini 

seorang anak tidak mau melaksanakan perintah shalat, maka orang tua 

diperintah memukul. Sebagaimana lanjutan hadis di atas : 

ر  
ْ
اءُ عٰش

ٰ
بْن
ٰ
يْهٰا وٰهُمْ أ

ٰ
 Pukulah mereka karena tinggal shalat sedang = وٰاضْرِبُوهُمْ عٰل

mereka berusia 10 tahun.  

Hadis ini berisi memberikan hukuman bagi anak yang membangkang 

perintah atau melanggar larangan. Pukul di sini maknanya adalah hukuman 

yang sesuai dengan kondisi, bisa jadi yang dipukul adalah batinnya dengan cara 

diisolir atau sikap tak suka, sikap marah dan lain-lain. Atau diartikan  pukulan 

pada pisik jika diperlukan, yang pada perinsipnya anak mau mengubah dirinya 

menjadi lebih baik sesuai dengan perintah atau larangan. Kalau diartikan 

pukulan pisik adalah pukulan yang tidak berbahaya tetapi bisa mengubah sikap 

anak menjadi lebih baik. Hukuman pukul diberikan anak ketika berusia 10 

tahun, karena pada usia ini seorang anak pada umumnya sudah mampu tahan 

pukulan, asal jangan dimuka. Al-`Alaqi dalam Syarah al-Jâm’ al-Shaghîr 

berkata : 

يْرٰ 
ٰ
الِبًا , والْرادُ بالضربِ ضربًا غ

ٰ
رْبُ غ لُ فيهِ الضَّ هُ حد  يٰتحٰمَّ

َّ
ر  لْن

ْ
رْبِ لِعٰش مِرٰ بِالضَّ

ُ
مٰا أ

َّ
إن

 في الضربِ 
ٰ
وجه

ْ
قِيٰ ال

َّ
ح  وأن يٰت

   انتهى مُبٰرَّ

Yang dimaksud pukulan atau tamparan di sini pukulan yang tidak 

membahayakan, tetapi pukulan mendidik yang berfungsi agar anak mengakui 

kesalahannya dan mau memperbaikinya. Dan pukulan hendaknya jangan 

diarahkan  pada muka anak, karena  muka itu identik mental  dan kehormatan 

seseorang. Jangan sesekali menjatuhkan mental atau kehormatan seorang anak, 

nanti jadinya anak penakut, rendah diri dan lain sebagainya. Al-Khathabi 

memberikan komentar sebagai berikut : 

اضْرِبُوْهُ 
ٰ
 ف

ٰ
رٰ سِنِيْن

ْ
 عٰش

ٰ
ا بلغ

ٰ
ا إذ

ً
ها مُدْرِك

ٰ
رٰك

ٰ
ا ت

ٰ
وبةِ لهُ إذ

ُ
عُق

ْ
ظِ ال

ٰ
لَ
ْ
يْهٰا , يدلُّ على إغ

ٰ
 عٰل

Pukulan terhadap anak yang tinggal shalat pada usianya mencapai 10 tahun 

menunjukkan hukuman yang  berat bagi yang meninggalkannya. 
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c. Pendidikan Kemandirian dan Tanggungjawab 

 Hadis berikutnya pendidikam kemandirian dan tanggungjawab diberikan 

ketika berusia 10 tahun. Sebagaimana sabda beliau : 

  .Pisahkan antara mereka di tempat tidurnya = وفرقوا بينهم في الْضاجع

Perintah memisahkan tempat tidur antara mereka, dimaksudkan 

kemandirian dan tanggungjawab di tempat tidur, karena  usia 10 tahun ini usia 

menjelang baligh atau menjelang usia remaja. Perkembangan seksnya 

mengalami perkembangan sebagaimana perkembangan jasmani,  ruhani dan 

nafnasninya. Syeikh al-Manawî  dalamn Fath al-Qadîr Syarah al-Jâmi’ al-

Shaghîr berkata bahwa pemisahan tempat tidur antar  mereka untuk 

menghindari gejolak syahwat  seksual. Sabda  beliau  : 

اجِعِ 
ٰ
ض

ٰ ْ
وا بٰيْنٰهُمْ فِي الْ

ُ
ِق
ر 
ٰ
  وٰف

ٰ
 فِيْهٰا إذا

ٰ
امُوْن

ٰ
اجِعِهِمْ الّٰي يٰن

ٰ
مْ فِي مٰض

ُ
 أولَدِك

ٰ
وْا بين

ُ
ق رِ 

ٰ
: أي ف

وٰات  
ٰ
خ
ٰ
نَّ أ

ُ
 ك

ْ
هْوٰةِ إن

َّ
ائِلِ الش وٰ

ٰ
رًا مِنْ غ

ٰ
وْا عشرًا حٰذ

ُ
غ
ٰ
 بٰل

Dalam Hadis digabungkan antara perintah shalat dan perintah 

memisahkan mereka di tempat tidur memberikan pelajaran mereka agar 

memelihara perintah-perintah Allah Swt. secara keseluruhan dan memelihara 

hubungan baik antar sesama manusia.   Tidur bersama antar saudara  dalam 

satu tempat tidak mendidik baik dan dikhawatirkan terjadi penyimpangan seks 

baik disengaja maupun tidak disengaja. 

 

Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Tanggung Jawab Terhadap 

Diri Keluarga, dan Masyarakat 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  

الِدِ بْ 
ٰ
ا بٰحِيرُ بْنُ سٰعْد  عٰنْ خ

ٰ
ن
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
 ق

ُ
ة ا بٰقِيَّ

ٰ
ن
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
اسِ ق عٰبَّ

ْ
بِي ال

ٰ
ا إِبْرٰاهِيمُ بْنُ أ

ٰ
ن
ٰ
ث نِ حٰدَّ

 
ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
مٰ مٰا أ

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ, ق

ٰ
رِبٰ ق

ٰ
امِ بْنِ مٰعْدِي ك

ٰ
د
ْ
ق ِ
ْ
 عٰنِ الْ

ٰ
ان

ٰ
 مٰعْد

 
ٰ
كٰ ن

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
وْجٰكٰ ف

ٰ
 ز

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
كٰ ف

ٰ
د
ٰ
 وٰل

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
سٰكٰ ف

ْ
ف

 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
ادِمٰكٰ ف

ٰ
 خ

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
 ) رواه النسائي(صٰد
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2.  Memahami Arti Kosakata 

Arti  Lafal  

Jika kamu memberi makan pada diri 

kamu, 
فْسَكَ 

َ
عَمْتَ ن

ْ
ط
َ
 مَا أ

Sedekah bagimu  
ٌ
ة
َ
 صَدَق

Suamimu  َزَوْجَك 
Hamba kamu  َمَك اد 

َ
 خ

 

3. Memahami Terjemahan 

Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abu 'Abbas berkata; telah menceritakan 

kepada kami Baqiyyah berkata; telah menceritakan kepada kami Bahir bin Sa'id 

dari Khalid bin Ma'dan dari Al Miqdam bin Ma'di Karib berkata; Rasulullah SAW. 

bersabda: "Jika kamu memberi makan pada diri kamu, maka itu menjadi sedekah 

bagimu, jika kamu memberi makan pada anakmu maka itu menjadi sedekah bagimu, 

jika kamu memberi makan pada istrimu maka itu menjadi sedekah bagimu, jika 

kamu memberi makan pada pelayanmu maka itu menjadi sedekah bagimu."(HR. an-

Nasa’i) 

 

4. Mendalami Isi Kandungan Hadis 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasai’ menjelaskan bahwa 

suami memiliki kewajiban yang telah Allah Swt. tetapkan dan begitu urgen, 

sekaligus sebagai hak isteri yang wajib untuk dipenuhi. Kemampuan memberi 

nafkah ini juga yang menjadi salah satu alasan mengapa kaum lelaki lebih utama 

dari kaum wanita. Namun mungkin banyak diantara kaum muslimin yang tidak 

memahami masalah penting ini. Terlebih pada masa dewasa ini, di tengah maraknya 

upaya pengaburan norma-norma agama, banyak faktor yang ikut mempengaruhi 

perubahan pola pikir kaum Muslimin; kebodohan terhadap ajaran agama adalah 

salah satu sebab utama, disamping sikap membeo kepada orang-orang di luar Islam. 

Para ulama memberikan satu batasan tentang makna nafkah. Diantaranya 

sebagaimana disebutkan dalam Mu’jamul Wasith, yaitu semua yang dikeluarkan 

oleh seorang suami untuk keluarganya berupa makanan, pakaian, tempat tinggal, dan 

yang selainnya. Nafkah ini juga mencakup keperluan isteri sewaktu melahirkan, 

seperti pembiayaan bidan atau dokter yang menolong persalinan, biaya obat serta 

rumah sakit. Termasuk juga didalamnya adalah pemenuhan kebutuhan biologis 

isteri. 
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Hukum memberi nafkah keluarga ini wajib atas suami, berdasarkan nash-nash 

Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad SAW. serta Ijma’ ulama. Allah Swt. berfirman: 

دِ 
ُ
و سٰعٰة  مِنْ سٰعٰتِهِۖ  وٰمٰنْ ق

ُ
فِقْ ذ

ْ
 مٰا لِيُن

َّ
سًا إِلَ

ْ
ف
ٰ
ُ ن  اَللَّّ

ُ
ف ِ

 
ل
ٰ
 يُك

ٰ
ُ َۚ لَ اهُ اَللَّّ

ٰ
ا آت فِقْ مِمَّ

ْ
يُن
ْ
ل
ٰ
هُ ف

ُ
ق
ْ
يْهِ رِز

ٰ
رٰ عٰل

 عُسْر  يُسْرًا
ٰ
ُ بٰعْد اهٰا َۚ سٰيٰجْعٰلُ اَللَّّ

ٰ
 آت

 “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan 

orang yang disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari apa yang telah 

Allah Swt. karuniakan kepadanya. Allah Swt. tidaklah memikulkan beban kepada 

seseorang melainkan (sekedar) apa yang telah Allah Swt. berikan kepadanya. Allah 

Swt. kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan” (Q.S.ath-Thalaq : 7). 

 

Ibnul Hajar al-Asqalani berkata,”Memberi nafkah kepada keluarga merupakan 

perkara yang wajib atas suami. Syari’at menyebutnya sebagai sedekah, untuk 

menghindari anggapan bahwa para suami yang telah menunaikan kewajiban mereka 

(memberi nafkah) tidak akan mendapatkan balasan apa-apa. Mereka mengetahui 

balasan apa yang akan diberikan bagi orang yang bersedekah. Oleh karena itu, 

syari’at memperkenalkan kepada mereka, bahwa nafkah kepada keluarga juga 

termasuk sedekah (yang berhak mendapat pahala). Sehingga tidak boleh 

memberikan sedekah kepada selain keluarga mereka, sebelum mereka mencukupi 

nafkah (yang wajib) bagi keluarga mereka, sebagai pendorong untuk lebih 

mengutamakan sedekah yang wajib mereka keluarkan (yakni nafkah kepada 

keluarga) dari sedekah yang sunnat. 

Alangkah  sangat tidak logis, apabila ada suami yang makan-makan bersama 

teman-temannya, mentraktir mereka karena ingin terlihat hebat di mata mereka, 

sementara anak dan isterinya di rumah mengencangkan perut menahan lapar. 

Dimanakah sikap perwira dan tanggung jawabnya sebagai suami? 

Satu hal yang juga tidak kalah penting untuk diingat, bahwa suami wajib 

memberi nafkah dari rizki yang halal. Jangan sekali-kali memberi nafkah dari jalan 

yang haram, karena setiap daging yang tumbuh dari barang yang haram berhak 

mendapat siksa api neraka. Sang suami akan dimintai pertanggunganjawaban 

tentang nafkah yang diberikan kepada keluarganya. 

Jenis nafkah yang wajib, yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan oleh sang isteri 

serta keluarganya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Qudamah. Termasuk kategori 

nafkah wajib ini tanpa ada perselisihan ulama meliputi kebutuhan primer, seperti 

makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal, perhiasan serta sarana-sarana dan 

peralatan yang dibutuhkan isteri untuk memenuhi kebutuhan primernya, juga 
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pemenuhan kebutuhan biologisnya. Semua itu wajib dipenuhi oleh suami. Adapun 

kebutuhan selain itu, seperti biaya pengobatan dan pengadaan pembantu rumah 

tangga, terdapat silang pendapat di kalangan ulama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Lakukan wawancara dengan kedua orang tua kalian atau pasangan lain yang 

sudah menikah! 

2. Cari tahu seputar pengalaman mereka (suka dan duka) dari mulai mencari Nafkah 

untuk keluarganaya hingga setelah menjalani kehidupan berkeluarga dan  

bagaimana mereka mengatasi semua rintangan yang dihadapi! 

3. Catat pelajaran penting yang kalian temukan sebagai bekal untuk menyiapkan 

rencana yang lebih baik dari sekarang! 

4. Laporkan hasil wawacara dan rencana yang kalian buat kepada guru kalian! 

 
 

Gambar 7.3. umayaika.wordpress.com 

 

Gambar 7.4. bersihati.blogspot.com 

 

http://bersihati.blogspot.com/
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Cerita tentang seorang ibu yang 

melihat tetangganya membuang sampah 

sembarangan, dia sempat berpikir 

negatif, “Buang sampah kok tak 

ditempatnya!”, ketika itu ia mencoba 

mengemukakan alasan atau udzur, “ Ah, 

barangkali ia lagi capek hingga 

pikirannya tak konsentrasi atau lagi 

banyak masalah!”. 

Berapa menit kemudian anaknya sendiri tengah asyik menikmati es krim, tiba-tiba es 

itu jatuh berhamburan, berceceran di tanah, sehingga persis seperti kasus tetangga tadi 

yang buang sampah sembarangan. Padahal ungkapan negatif itu tak terucap hanya terlintas 

di hatinya saja. 

  

Setelah kalian mengamati gambar-gambar di atas, diskusikan kepada teman kamu 

kemudian berikan komentarmu, baik berupa pernyataan maupun pertanyaan pada titik-

titik berikut. 

........................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

 

Gambar 7.5. Sumber: suaramuslim.net  Gambar 7.6. www.mikirbae.com 

 

Gambar 7.7: poskotanews.com 

https://suaramuslim.net/
https://poskotanews.com/
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Apa yang terlintas dalam benak anda saat membaca kisah diatas ? Mungkin ada yang 

beranggapan “Ah itu hanya cerita klasik, biasa-biasa saja dan hal seperti itu sering 

terjadi, tak ada yang istimewa!”. Namun akan berbeda ketika anda melihatnya dari sudut 

pandang yang berbeda, yakni dari sisi ajaran agama Islam. Sesuatu yang nampaknya 

sepele, namun bisa jadi ketika semua peristiwa dikaitkan dengan Islam akan ada nuansa 

ruhnya yang kuat, seperti berempati atau mencintai saudaranya, mendo’akan kebaikan, dan 

niscaya anda akan menuai kebahagiaan pula. 

 
 

 

1. Tulis hadis berkaitan dengan tentang tanggungjawab terhadap diri keluarga, dan 

masyarakat kemudian terjemahnya kedalam bahasa Indonesia pada kolom di 

bawahnya! 

 

 
Terjemah: 

 
 

 

 
 

Terjemah: 
 
 
 

 

 

 
Terjemah: 

 
 

2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelaskan isi kandungan dengan bahasa Indonesia baik 

dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk dinilai! 
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Pada hadis pertama dijelaskan bahwa semua orang adalah pemimpin sesuai dengan 

tingkat masing-masing, mulai dari pemimpin formal atau non formal dan semua juga 

memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan kepemimpinannya dihadapan Allah. 

Selain suami punya kewajiban terhadap anak dan istrinya, istri pun juga punya 

kewajiban terhadap suaminya sebagaimana dijelaskan oleh Zainudin al-Manawy yang 

mengutip hadis dari Ibnu Umar ra. antara lain yaitu: 

1. Tidak menolak diajak senggama biarpun dalam keadaan capek. 

2. Tidak puasa sunnah kecuali atas izin suami, jika puasa sunnah tanpa izin suami maka ia 

berdosa dan tidak diterima puasanya. 

3. Tidak bersedekah dari harta suaminya kecuali atas izin suami, jika melakukannya maka 

dia mendapatkan pahala shadaqah namun juga mendapatkan dosa 

4. Tidak keluar rumah kecuali atas izin suami, dan jika melakukannya maka Allah 

melaknati, dan malaikat marah hingga ia pulang, semua itu biarpun suami dalam 

keadaan dzalim. 

Pada hadis dijelaskan bahwa hak orang muslim terhadap muslim lainnya ada lima, 

hal ini menunjukkan bahwa kewajiban dan tanggungjawab seorang muslim terhadap 

muslim lainnya pun juga ada lima yaitu: 

1. Menjawab salam jika ada orang muslim yang mengucapkan salam kepadanya, biarpun 

mengucapkan salam adalah sunnah namun menjawabnya hukumnya fardlu kifayah, 

jika sudah ada yang menjawab maka gugur kewajiban yang lain. 

2. Menenjenguk orang sakit, dalam arti mendatangi dan memberikan suport dan motifasi 

agar tetap sabar dan segera sembuh. 

3. Mengikuti jenazah, yakni mulai dari memandikan jenazah, mengkafani, menshalati, 

dan mengkuburkan, serta mendo’akan jenazah.  

4. Memenuhi undangan dan terutama adalah undangan pernikahan bahkan undangan 

walimatu al-‘arusy menurut sebagian besar ulama’ hukumnya fardlu ‘ain yakni setiap 

yang diundang memiliki kewajiban sendiri-sendiri untuk mendatanginya, kecuali jika 

dalam pernikahan itu yang diundang hanya orang-orang kaya saja sementara yang 

miskin tidak diundang, maka tidak wajib mendatanginya. Adapun memenuhi undangan 

selain walimatu al-‘arusy maka hukumnya adalah fardlu kifayah. 

5. Mendo’akan orang yang bersin jika mengucapkan “al-hamdulillah” maka 

mendo’akannya adalah dengan mengucapkan “yarhamuka Alllah”. 
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Diantara kewajiban terhadap masyarakat adalah mengurus jenazah, jelaskan cara 

shalat jenazah! 

2. Kenapa orang yang sudah membaca hadis tentang kewajiban seseorang terhadap 

keluarga dan masyarakat menjadi giat dan peka terhadap permasalahan sosial? 

Jelaskan alasannya! 

3. Jelaskan cara menjenguk orang sakit yang dianjurkan oleh agama! 

4. Perhatikan hadis berikut! 

ةِ وٰهُمْ 
ٰ

لَ مْ بِالصَّ
ُ
دٰك

ٰ
وْلَ

ٰ
يْهٰامُرُوا أ

ٰ
 وٰاضْرِبُوهُمْ عٰل

ٰ
اءُ سٰبْعِ سِنِين

ٰ
بْن
ٰ
وا بٰيْنٰهُمْ فِي  أ

ُ
ِق
ر 
ٰ
ر  وٰف

ْ
اءُ عٰش

ٰ
بْن
ٰ
وٰهُمْ أ

اجِعِ 
ٰ
ض

ٰ ْ
 الْ

Jelaskan makna yang dimaksud oleh kata-kata yang bergaris bawah! 

5. Sebutkan manfaat ketika sudah memenuhi tanggungjawab terhadap masyarakat! 
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MENUMBUHKAN SPORTIVITAS DENGAN 
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Gambar 8.1, Sumber www.zimosy.com 
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 Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong royong, 

kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi 

atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

Kompetensi Dasar (KD) 

1.8  Mengamalkan hadis-hadis tentang berkompetisi dalam kebaikan  

2.8  Mengamalkan sikap disiplin dan pantang menyerah dalam meraih keberhasilan  

3.8  Menganalisis kandungan hadis tentang kompetisi dalam kebaikan yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdillah 

- ... حَة  ال  عْمَال  الصَّ
َ
الْ رُوا ب  وا ، وَبَاد 

ُ
مُوت

َ
نْ ت

َ
بْلَ أ

َ
ى الله  ق

َ
ل وبُوا إ 

ُ
اسُ , ت هَا النَّ يُّ

َ
 يَا أ

Hadis riwayat Muslim dari Abu Dzar 

صُومُ... -
َ
مَا ن

َ
ى وَيَصُومُونَ ك  

 
صَل

ُ
مَا ن

َ
ونَ ك

ُّ
جُور  يُصَل

ُ
الْ ور  ب 

ُ
ث هْلُ الدُّ

َ
هَبَ أ

َ
 ذ

Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah 

- ... م  ل 
ْ
ظ
ُ ْ
يْل  الْ

َّ
ع  الل

َ
ط ق 

َ
تَنًا ك عْمَال  ف 

َ
الْ رُوا ب   بَاد 

4.8.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis kompetisi dalam kebaikan 

4.8.2  Mengorganisasikan rencana meraih keberhasilan dalam belajar, karir, prestasi atau 

bidang yang lainnya 
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Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Peserta didik dapat mengamalkan hadis-hadis tentang berkompetisi dalam kebaikan 

2. Peserta didik bersikap disiplin dan pantang menyerah dalam meraih keberhasilan 

3. Peserta didik dapat menganalisis kandungan hadis tentang kompetisi dalam kebaikan 

yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdillah, Hadis riwayat Muslim 

dari Abu Dzar, Hadis riwayat Muslim dari Abu Hurairah 

4. Peserta didik dapat mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis kompetisi 

dalam kebaikan 

5. Peserta didik dapat mengorganisasikan rencana meraih keberhasilan dalam belajar, 

karir, prestasi atau bidang yang lainnya 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran yang aktif dan kontekstual, peserta didik mampu  

1. Mengamalkan hadis-hadis tentang berkompetisi dalam kebaikan,  bersikap disiplin dan 

pantang menyerah dalam meraih keberhasilan,   

2. Menganalisis kandungan hadis tentang kompetisi dalam kebaikan yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Majah dari Jabir bin Abdillah, Hadis riwayat Muslim dari Abu Dzar, Hadis 

riwayat Muslim dari Abu Hurairah,  

3. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis kompetisi dalam kebaikan,  

4. Mengorganisasikan rencana meraih keberhasilan dalam belajar, karir, prestasi atau 

bidang yang lainnya 

 



160   AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS X PEMINATAN KEAGAMAAN 

 

 

Peta Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berkompetisi 

Dalam 

Kebaikan 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang kompetisi 

dalam kebaikan yang 

diriwayatkan oleh Ibnu 

Majah dari Jabir bin Abdillah 

 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang kompetisi dalam 

kebaikan yang diriwayatkan 

oleh Muslim dari Abu Dzar 

Menganalisis kandungan 

hadis tentang kompetisi dalam 

kebaikan yang diriwayatkan 

oleh Muslim dari Abu 

Hurairah 

Perilaku yang muncul 

dari materi Kompetisi 

menumbukan Nilai 

saling menghormati 

 

 

Terbiasa Berperilaku 

saling menolong, taat, 

tawakal, dan percaya diri 
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Cermati Wacana dan Gambar 

 

Islam tidak hanya meminta umatnya untuk 

berbuat kebaikan. Lebih dari itu seorang muslim 

diminta untuk berlomba-lomba dalam melakukan 

kebaikan. Mental selalu berlomba dalam kebaikan 

(fastabiqul khairat) ini seharusnya dimiliki 

seorang muslim. Karena ketika mental ini 

ditanamkan dalam kehidupan kita, maka hidup 

akan diwarnai dengan keteraturan, optimisme serta 

kesungguhan dan senantiasa menyegerakan segala 

sesuatu yang berurusan dengan Allah Swt. atau 

syariat-Nya. Allah Swt. berfirman dalam Surat al- 

Baqarah : 

ُ جٰمِيْعًا ِۗ اِنَّ  مُ اَللّه
ُ
تِ بِك

ْ
وْا يٰأ

ُ
وْن

ُ
ك
ٰ
يْنٰ مٰا ت

ٰ
 ا
ِۗ
يْرٰتِ

ٰ
خ
ْ
وا ال

ُ
بِق

ٰ
اسْت

ٰ
يْهٰا ف ِ

 
 هُوٰ مُوٰل

ٌ
جْهٰة ِ

  و 
ل 
ُ
دِيْرٌ وٰلِك

ٰ
يْء  ق

ٰ
ِ ش 

ل 
ُ
ى ك

ٰ
 عٰل

ٰ   اَللّه
 “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 

berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah 

Swt. akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Swt. 

Mahakuasa atas segala sesuatu.”( Q.S. al- Baqarah : 148 ). 

Dalam menafsirkan ayat di atas, al-Qurtubi menjelaskan, “Maka berlomba-lombalah 

kalian dalam berbuat kebaikan ” maksudnya bersegeralah kalian pada keta’atan. Ayat ini 

menunjukkan bahwa mendahulukan kewajiban lebih utama daripada mengakhirkannya, 

ulama tidak berbeda dalam hal ini, terutama  dalam masalah shalat di awal waktu. 

Dengan berlomba-lomba dalam kebaikan, kita akan mendapatkan faedah yang luar biasa, 

yaitu semua waktu akan menjadi produktif, tidak ada waktu yang terbuang percuma, karena 

manusia akan sibuk dengan amal kebaikan. Selain itu, membiasakan diri ber-

fastabiqul khoirot akan menyelamatkan diri kita pada kesia-siaan waktu, karena semua 

dihadapi dengan perencanaan dengan sebaik-baiknya dan amalan yang kita lakukan akan 

diridhai oleh Allah Swt. Umat muslim harus menjadikan fastabiqul khoirot menjadi sebuah 

karakter yang melekat pada diri kita, maka insya Allah Swt. kita akan merasakan hadirnya 

cinta dalam melakukan pekerjaan-pekerjaan yang baik yang Allah Swt. ridhai. Pada dasarnya 

manusia diciptakan dengan fitrah bekerja. Ketika segala apa yang kita kerjakan tidak 

 

Gambar. 8.2 sumber: www.nu.or.id 
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berdasarkan fitrah yang Allah Swt. cipta, maka akan timbul hal-hal yang tidak diinginkan, 

karena menyimpang dari yang seharusnya. 

 

Mari Mamahami Uraian Materi 

Fastabiqul Khairat  adalah suatu konsep yang menghendaki segenap umat Islam segera 

melakukan aksi kebaikan untuk mendapat ridha-Nya. Jika ada orang lain juga melakukan, 

maka berusahalah untuk melakukan dengan kualtias terbaik (ahsanu ‘amala) dan terus-

menerus. Fastabiqul Khairat sangat membutuhkan perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian sehingga waktu tidak ada yang terbuang percuma. Energi tersalurkan pada 

peningkatan mutu diri secara keseluruhan. 

Sebagai sebuah perlombaan pasti ada yang menang dan sebaliknya ada pula yang kalah. 

Akan tetapi semua pihak yang terlibat dalam berkompetisi tidak ada yang rugi, sebab yang 

dianjurkan oleh Islam adalah berlomba-lomba dalam kebaikan. Mereka yang kalah sekalipun 

adalah sebenarnya telah melakukan kebaikan. Sedangkan  yang terbaik adalah mereka yang 

paling banyak memberi manfaat bagi yang lain. Semua orang dianjurkan untuk berbuat baik. 

Sebaliknya, siapapun  tidak boleh melakukan kerusakan atau berbuat nista. Berbuat baik tidak 

terbatas kepada orang-orang atau kelompok tertentu, melainkan kepada semua makhluk, dan 

bahkan kepada lingkungan pun, kaum muslimin dianjurkan untuk memperlakukan secara 

baik. 

Khoirunnas anfa’uhum linnas, atau sebaik-baik manusia adalah yang paling banyak 

memberi manfaat bagi manusia lainnya. Ukuran kemenangan itu ternyata adalah siapa yang 

paling banyak memberi manfaat bagi manusia lainnya. Oleh karena  itu, umat 

Islam  sebenarnya harus meraih keunggulan dalam berbagai hal, baik dalam ilmu 

pengetahuan, ekonomi, politik, dan kekuatan lainnya. 

Keunggulan itu menjadi penting agar umat Islam berhasil bisa memberi banyak hal 

yang bermanfaat kepada orang lain. Namun kadangkala aneh, banyak kaum muslimin merasa 

beruntung tatkala mendapatkan sesuatu sebagai sumbangan dari pihak lain. Seharusnya 

adalah sebaliknya, kaum muslimin harus berhasil menempatkan diri sebagai  pihak yang 

memberi sumbangan. Memberi dipandang lebih mulia daripada menerima. Disebutkan bahwa 

tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah. 
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Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Kompetisi dalam Kebaikan 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  
الٰ 

ٰ
ِ ق

بِ عٰنْ جٰابِرِ بْنِ عٰبْدِ اَللَّّ سٰيَّ
ُ ْ
يْد  عٰنْ سٰعِيدِ بْنِ الْ

ٰ
ِ بْنِ ز

يْهِ  عٰنْ عٰلِي 
ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

ا رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
بٰن
ٰ
ط

ٰ
خ

عْمٰالِ 
ٰ ْ
وا وٰبٰادِرُوا بِالْ

ُ
مُوت

ٰ
 ت
ْ
ن
ٰ
بْلٰ أ

ٰ
ِ ق

ى اَللَّّ
ٰ
وبُوا إِل

ُ
اسُ ت

َّ
هٰا الن يُّ

ٰ
الٰ يٰا أ

ٰ
ق
ٰ
مٰ ف

َّ
وا وٰسٰل

ُ
ل
ٰ
غ

ْ
ش

ُ
 ت
ْ
ن
ٰ
بْلٰ أ

ٰ
الِحٰةِ ق الصَّ

نِيٰةِ 
ٰ

عٰلَ
ْ
ِ وٰال

ر  ِ
ةِ فِي الس 

ٰ
ق
ٰ
د رٰةِ الصَّ

ْ
ث
ٰ
هُ وٰك

ٰ
مْ ل

ُ
رِك

ْ
رٰةِ ذِك

ْ
ث
ٰ
مْ بِك

ُ
ك ِ
 رٰب 

ٰ
مْ وٰبٰيْن

ُ
ك
ٰ
ذِي بٰيْن

َّ
وا ال

ُ
صٰرُوا وٰصِل

ْ
ن
ُ
وا وٰت

ُ
ق
ٰ
رْز

ُ
 ت

جْبٰرُوا
ُ
 .رواه ابن ماجة .وٰت

2. Memahami Arti Kosakata 

Arti Lafal Arti Lafal 

ditolong dan 

dicukupi 
جْبٰرُوا

ُ
صٰرُوا وٰت

ْ
ن
ُ
َوٰت Bertaubatlah َتُوبوُا

Dengan  

kekuasaan 
 بِسُل طاَنٍَ

Dengan perbuatan ََِع مَال  بِِلأ 

pedang dan 

cambuknya 
فَهَُوَسَو طهََُ  سَيـ 

Bulanku ِري  شَه 

 

3. Memahami Terjemahan 

Dari Ali bin Zaid dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Jabir bin Abdullah ia berkata, 

"Rasulullah SAW., berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan: "Wahai 

manusia, bertaubatlah kepada Allah Swt., sebelum kalian mati, bersegeralah 

beramal shalih sebelum kalian sibuk, dan sambunglah antara kalian dan dengan 

Rabb kalian dengan memperbanyak dzikir kepada-Nya, banyak sedekah dengan 

sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. Niscaya kalian akan diberi rizki, 

ditolong dan dicukupi (HR. Ibnu Majah No. 1071). 

 

4. Menganalisis Isi Kandungan Hadis 

Allah Swt. menciptakan makhluk manusia adalah merupakan makhluk yang 

paling sempurna apabila dibandingkan dengan makhluk yang lain. Karena manusia 

dibekali akal pikiran untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Akan 

tetapi manusia terkadang lupa pada dirinya akan mempertanggungjawabkan apa yang 

dilakukannya di muka bumi ini. Tidak ada manusia yang kekal, jika tiba waktunya  

manusia akan kembali kepada Sang Pencipta yaitu Allah Swt. Untuk menghadap 

kepada Allah Swt. manusia perlu membawa bekal yang bisa menjamin dirinya 

bahagia di sisi-Nya. Bekal itu adalah  berupa iman dan  amal shalih, untuk bisa 
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mendapatkan iman dan amal sholeh tersebut perlu adanya usaha lahir bathin. Butir-

butir penting dari isi kandungan hadis: 

a. Bertaubat Sebelum Mati 

Dalam usaha diperlukan  persaingan yang positif (kebaikan). Oleh karena itu 

Allah Swt. telah banyak mengingatkan manusia melalui Al-Qur'an untuk selalu 

berlomba-lomba dalam kebaikan. Hadis di atas memerintahkan kepada orang-

orang Islam agar segera bertaubat sebelum meninggal. Karena pada hakekatnya 

yang mengetahui tentang umur manusia tidak ada yang lain kecuali Allah Swt. 

Umur tidak mengenal tua ataupun muda,apabila telah tiba maka ia tidak dapat 

mengerjakan atau ditunda walau sedetik. 

Taubat adalah merupakan terapi ampuh terhadap perasaan gundah dan 

gelisah yang ditimbulkan oleh perasaan bersalah yang selalu menghantui, gelisah 

adalah salah satu penyakit jiwa yang sangat berbahaya, sedangkan taubat adalah 

berfungsi sebagai terapi atas kegelisahan sebelum timbul penyakit-penyakit lain 

yang lebih besar.  

Dengan demikian kita akan merasakan ketenangan dan kedamaian, Jabir bin 

Abdullah, pernah mendengar Rasulullah SAW. Bersabda tiga hari sebelum beliau 

wafat: "Janganlah engkau sekali-kali meninggal kecuali ber-husnuzzhan kepada 

Allah  Swt." (HR. Muslim).  

Untuk menambah keyakinan pada diri seorang bahwa Allah akan menerima 

taubat yang dilakukan, maka seorang mukmin harus berhusnuzzan terhadap 

Tuhannya, besar harapan bahwa Allah Swt., akan menerima taubatnya, dan juga 

besar harapan untuk memperoleh ampunan dariNya. 

b. Beramal Shalih Sebelum Sibuk 

Kemudian agar setiap muslim segera berusaha bernama saleh sebelum sibuk 

juga rajin menyambung silaturahmi dan memperbanyak shadaqoh baik secara 

terang-terangan maupun sembunyi. Apabila demikian dapat dilaksanakan oleh 

setiap muslim pasti janji Allah Swt. akan datang yaitu memperoleh rizki dengan 

jalan yang mudah dan dapat pertolongannya serta diperbaiki taraf kehidupannya. 

Bersegera mengerjakan amal saleh hukumnya wajib, yaitu sebelum waktu 

terlewatkan karena sibuk mengurusi harta benda, anak-anak, terkena sakit tua atau 

mati. Maka bersegeralah kalian mengerjakan amal-amal saleh sebelum terjadi 

kesibukan. Oleh karena itu, maka dari sekarang kita manfaatkan waktu kita yang 

ada di dunia dengan cara mengoptimalkan ibadah dan urusan akhirat. 
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Ada diantara manusia yang rugi karena waktu ini. Mereka tidak dapat 

membawa raport yang baik di akhirat sana. Penyesalan demi penyesalan mereka 

ucapkan karena kelalaian mereka saat muda dan saat kesempatan beramal masih 

terbuka. Diantara kerugian yang mengakibatkan penyesalan tersebut antara lain ; 

Pertama : Orang-orang yang menunda untuk beramal shalih. Artinya Jika 

memang ada kesibukan lain dan itu juga kebaikan, maka sungguh hari-harinya 

sibuk dengan kebaikan. Tidak masalah jika ia meng-set waktu dan membuat urutan 

manakah yang prioritas yang ia lakukan karena ia bisa menilai manakah yang lebih 

urgent. Namun bagaimanakah jika masih banyak waktu, benar-benar ada waktu 

senggang dan luang untuk menghadiri majelis ilmu, mebaca Al-Qur’an dan dzikir-

dzikir harian, menulis hal manfaat, melaksanakan ibadah lantas ia menundanya.  

Kedua : Mereka yang hanya memiliki sedikit atau bahkan tidak memiliki 

amal shalih saat di dunia artinya orang-orang yang telah mati, kesempatan mereka 

telah habis. Mereka berada di alam yang lain, alam akhirat. Di sanalah mereka 

mengetahui apa yang mereka terima dari amal-amal mereka di dunia. Di sanalah 

mereka mengetahui penyesalan tak terkatakan dari menyia nyiakan waktu. Mereka 

menyadari bahwa waktu tak mungkin dibeli dengan seluruh harta dunia apapun. 

Karena itulah mereka sangat mengangankan satu amal shalih sedikit saja untuk 

bisa mengambil pahala dari amal itu.  

c. Allah Swt. akan Melapangkan Rizki HambaNya yang selalu Sedekah, dan 

selalu Berzikir. 
Kutipan matan hadis diatas bahwa dalam melakukan setiap amal kebaikan, 

yang paling mendasar yang perlu dipahami adalah, bahwa segala amal kebaikan 

yang kita lakukan, itu bukanlah atas kemampuan kita sendiri, tapi itu adalah karena 

bantuan, pertolongan dan ijin Allah Swt. Selain berzikir, manusia diperintah untuk 

beramal ibadah kita dengan ikhlas, dinilai sebagai orang yang ikhlas, adalah 

menyerahkan semua pada Allah Swt. Dalam surat al-Baqarah ayat ke-186 Allah 

Swt. juga mengingatkan: 

 
ٰ
ا سٰأ

ٰ
وا وٰإِذ

ُ
مِن

ْ
يُؤ

ْ
جِيبُوا لِي وٰل

ٰ
يٰسْت

ْ
ل
ٰ
ا دٰعٰانِ ف

ٰ
اعِ إِذ  الدَّ

ٰ
جِيبُ دٰعْوٰة

ُ
رِيبٌ أ

ٰ
ي ق ِ

 
إِن
ٰ
ي ف ِ

 
كٰ عِبٰادِي عٰن

ٰ
ل

 
ٰ
دُون

ُ
هُمْ يٰرْش

َّ
عٰل

ٰ
 بِي ل

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka 

(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 

itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-

Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran (Q.S. al-Baqarah [2]: 186). 
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Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Berbuat Kebaikan 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  

 ِ
بِى 
َّ
صْحٰابِ الن

ٰ
اسًا مِنْ أ

ٰ
نَّ ن

ٰ
  أ
ر 
ٰ
بِى ذ

ٰ
ِ  -صلى الل عليه وسلم-عٰنْ أ

بِى 
َّ
وا لِلن

ُ
ال
ٰ
صلى الل عليه -ق

صُومُ  -وسلم
ٰ
مٰا ن

ٰ
 ك

ٰ
ى وٰيٰصُومُون ِ

 
صٰل

ُ
مٰا ن

ٰ
 ك

ٰ
ون

ُّ
جُورِ يُصٰل

ُ
ورِ بِالْ

ُ
ث هْلُ الدُّ

ٰ
هٰبٰ أ

ٰ
ِ ذ

يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ

 
ٰ
ضُولِ أ

ُ
 بِف

ٰ
ون

ُ
ق صٰدَّ

ٰ
الٰ وٰيٰت

ٰ
سْبِيحٰة  » مْوٰالِهِمْ. ق

ٰ
ِ ت
ل 
ُ
 إِنَّ بِك

ٰ
ون

ُ
ق دَّ صَّ

ٰ
مْ مٰا ت

ُ
ك
ٰ
ُ ل دْ جٰعٰلٰ اَللَّّ

ٰ
يْسٰ ق

ٰ
وٰل
ٰ
أ

 
ٰ
ق
ٰ
عْرُوفِ صٰد

ٰ ْ
مْرٌ بِالْ

ٰ
 وٰأ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
هْلِيل

ٰ
ِ ت
ل 
ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
حْمِيد

ٰ
ِ ت
ل 
ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
بِيرٰة  صٰد

ْ
ك
ٰ
ِ ت
ل 
ُ
 وٰك

ً
ة
ٰ
ق
ٰ
هْىٌ صٰد

ٰ
 وٰن

ٌ
ة

ر  
ٰ
ك
ْ
 عٰنْ مُن

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
مْ صٰد

ُ
حٰدِك

ٰ
 وٰفِى بُضْعِ أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
هُ «. صٰد

ٰ
 ل
ُ
ون

ُ
هُ وٰيٰك

ٰ
هْوٰت

ٰ
ا ش

ٰ
حٰدُن

ٰ
تِى أ

ْ
يٰأ
ٰ
ِ أ

وا يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
ال
ٰ
ق

الٰ 
ٰ
جْرٌ ق

ٰ
لِ » فِيهٰا أ

ٰ
حٰلَ

ْ
عٰهٰا فِى ال

ٰ
ا وٰض

ٰ
لِكٰ إِذ

ٰ
ذ
ٰ
ك
ٰ
رٌ ف

ْ
يْهِ فِيهٰا وِز

ٰ
 عٰل

ٰ
ان

ٰ
ك
ٰ
عٰهٰا فِى حٰرٰام  أ

ٰ
وْ وٰض

ٰ
مْ ل

ُ
يْت
ٰ
رٰأ

ٰ
أ

 
ٰ
جْرٌ ك

ٰ
هُ أ

ٰ
 ل
ٰ
 ان

2. Memahami Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Kemaluan  ِبُضْع Orang-orang 

Kaya 
ورِ 

ُ
ث هْلُ الدُّ

ٰ
 أ

Sahwatnya 

(Hawanafsunya) 
هُ 
ٰ
هْوٰت

ٰ
-Dengan pahala ش

pahala 
جُورِ 

ُ
 بِالْ

Meletakkannya عٰهٰا
ٰ
ضُولِ  Dengan kelebihan وٰض

ُ
 بِف

Dosa   
ْ
رٌ وِز  Bacaan Al-

hamdulillah 
ة  
ٰ
حْمِيد

ٰ
 ت

 

3. Memahami Terjemahan 

“Dari Abu Dzar ra, ia berkata, “Sesungguhnya sebagian dari para sahabat 

Rasulullah SAW. berkata kepada Nabi SAW., “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya 

lebih banyak mendapat pahala, mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami 

shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bershadaqah 

dengan kelebihan harta mereka”. Nabi Saw.,bersabda, “Bukankah Allah Swt., telah 

menjadikan bagi kamu sesuatu untuk bershodaqaoh? Sesungguhnya tiap-tiap tasbih 

adalah shadaqah, tiap-tiap tahmid adalah shadaqah, tiap-tiap tahlil adalah 

shadaqah, menyuruh kepada kebaikan adalah shadaqah, mencegah kemungkaran 

adalah shadaqah dan persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) 

adalah shadaqah“. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah (jika) salah 

seorang di antara kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?” Rasulullah 

Saw., menjawab, “Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang 

haram, dia berdosa. Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang 

halal, ia mendapat pahala”.  (HR. Muslim No. 2376). 
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4. Analisis Isi Kandungan hadis 

Kita dapat melihat dalam hadis ini bahwa para shahabat ra., sangat bersemangat 

dalam melakukan kebaikan dan saling berlomba-lomba dalam melakukan amal 

kebaikan dan amal shalih. Setiap di antara mereka ingin mendapatkan sebagaimana 

yang didapati oleh yang lainnya. 

Dalam hadis ini terlihat bahwa shahabat-shahabat yang miskin mendatangi 

Rasulullah SAW. Mereka mengadukan kepada beliau Saw. mengenai orang-orang 

kaya yang sering membawa banyak pahala karena sering bersedekah dengan 

kelebihan harta mereka. Namun, pengaduan mereka ini bukanlah hasad (iri) dan 

bukanlah menentang takdir Allah Swt. Akan tetapi, maksud mereka adalah untuk 

bisa mengetahui amalan yang bisa menyamai perbuatan orang-orang kaya. 

Shahabat-shahabat yang miskin ingin agar amalan mereka bisa menyamai orang 

kaya yaitu dalam hal sedekah walaupun mereka tidak memiliki harta. Akhirnya, 

Rasulullah  SAW. memberikan mereka solusi bahwa bacaan dzikir, amar ma’ruf 

nahi mungkar, dan berhubungan mesra dengan istri bisa menjadi sedekah. 

a. Marilah Gemar untuk Bershadaqah 

Dalam hadis ini, kita dapat melihat bahwa shahabat-shahabat yang kaya 

gemar sekali untuk berinfak dengan kelebihan harta mereka. Untuk lebih 

memotivasi kita untuk banyak berinfak, kita dapat melihat pada firman Allah 

Swt: 

 
ٰ
بُل
ْ
ِ سُن

ل 
ُ
ابِلٰ فِي ك

ٰ
 سٰبْعٰ سٰن

ْ
ت

ٰ
بٰت
ْ
ن
ٰ
ة  أ لِ حٰبَّ

ٰ
مُٰ

ٰ
ِ ك

هُمْ فِي سٰبِيلِ اَللَّّ
ٰ
مْوٰال

ٰ
 أ
ٰ
ون

ُ
فِق

ْ
ذِينٰ يُن

َّ
لُ ال

ٰ
 مُٰ

ُ
ة
ٰ
ة  مِئ

ا
ٰ
نْ يٰش

ٰ
 لِْ

ُ
اعِف

ٰ
ُ يُض ة  وٰاَللَّّ ُ وٰاسِعٌ عٰلِيمٌ حٰبَّ  ءُ وٰاَللَّّ

“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah Swt., adalah serupa dengan sebutir 

benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. 

Allah Swt., melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. 

Dan Allah Swt., Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S. 

Al Baqarah [2] : 261) 

Inilah permisalan yang Allah Swt. gambarkan yang menunjukkan berlipat 

gandanya pahala orang yang berinfak di jalan Allah Swt. dengan selalu selalu 

mengharap ridha-Nya. Dan ingatlah bahwa setiap kebaikan akan di balas 10 

hingga 700 kali lipat. Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan, “Ayat ini 

merupakan isyarat bahwa setiap amal sholih yang dilakukan akan diiming-imingi 

pahala yang berlimpah bagi pelakunya. Sebagaimana Allah Swt. mengiming-

imingi tanaman bagi siapa yang menanamnya di tanah yang baik (subur).” 
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b. Berdzikir adalah Shadaqah 

Sebagai sorang muslim haruslah beraktivitas dzikir merupakan rangakaian 

ibadah kepada Allah Swt. Dalam al-Qur`an misalnya, kita diperintahkan untuk 

berdzikir di saat duduk, berdiri, atau berbaring. Ketika kita berdzikir dengan 

lisan, selain dzikir dengan amal dan hati, saat itu pula lantunan dzikir kita 

merupakan sedekah di sisi Allah Swt. 

Bersedekah lewat dzikir dapat dilakukan oleh orang kaya maupun miskin, 

sehingga orang kaya tidak hanya mencukupkan diri dengan sedekah harta 

sementara orang miskin tidak berkecil hati sebab iapun tetap bisa bersedekah 

dengan dzikir itu sendiri. Rasulullah Saw. bersabda: 

لُّ 
ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
حْمِيد

ٰ
لُّ ت

ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
سْبِيحٰة  صٰد

ٰ
لُّ ت

ُ
ك
ٰ
 ف

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
مْ صٰد

ُ
حٰدِك

ٰ
مٰى مِنْ أ

ٰ
ِ سُلَ

ل 
ُ
ى ك

ٰ
يُصْبِحُ عٰل

 وٰيُجْزِ 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
رِ صٰد

ٰ
ك
ْ
ن
ُ ْ
هْيٌ عٰنْ الْ

ٰ
 وٰن

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
عْرُوفِ صٰد

ٰ ْ
مْرٌ بِالْ

ٰ
 وٰأ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
بِيرٰة  صٰد

ْ
ك
ٰ
لُّ ت

ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
هْلِيل

ٰ
ئُ مِنْ ت

 
ٰ
حٰىذ عُهُمٰا مِنْ الضُّ

ٰ
انِ يٰرْك

ٰ
عٰت

ْ
 لِكٰ رٰك

“Setiap pagi semua anggota badan masing-masing dari kalian wajib 

disedekahi. Setiap kali tasbih adalah sedekah, setiap satu kali tahmid 

adalah sedekah, setap satu kali tahlil adalah sedekah dan setiap satu kali 

takbir adalah sedekah. ‘Amr ma’ruf pun sedekah dan mencegah 

kemungkaran pun sedekah. Semua itu terpenuhi dengan dua rakaa’at 

shalat dhuha.” (HR. Muslim). 

 

c. Menyuruh kepada Kebaikan adalah shadaqah 

Shadaqah atau sedekah memiliki manfaat besar yang dibutuhkan setiap 

insan, berkaitan dunia maupun akhirat. Di dunia, sedekah yang dikeluarkan 

menjadi sarana bertambah berkah rizki dan hidupnya. Sedekah menghindarkan 

diri dari kecelakaan dan kematian buruk. Sedekah menjadi sarana penghapus dosa 

dan kesalahan. Di akhirat, seseorang berada di bawah naungan sedekahnya. 

Terlebih, pahala yang berlipat didapatkan dari sedekah. 

Sedekah dalam Islam tidak domain orang kaya saja. Tidak terpaku pada 

harta dan materi yang diberikan untuk orang susah atau pada proyek kebaikan. 

Lebih dari itu, sedekah bisa berbentuk non materi dengan memberi manfaat dan 

kebahagiaan untuk orang lain, misal: tersenyum, berkata yang baik, dzikir, dan 

segala bentuk yang ma’ruf (kebaikan). “Al-Ma’ruf adalah sebuah nama untuk 
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setiap perkara yang dikenal sebagai kebaikan oleh syariat dan akal.” 

Diriwayatkan pula dari Abu Hurairah ra., Rasulullah Saw bersabda: 

 ،
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
لايْنِ صٰلاد

ٰ
ن
ْ
 اث

ٰ
عْلادِلُ بٰلايْن

ٰ
لامْسُ ت

َّ
لاعُ فِيْلاهِ الش

ُ
ل
ْ
ط
ٰ
 يٰلاوْم  ت

لالُّ
ُ
، ك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
يْلاهِ صٰلاد

ٰ
لااسِ عٰل

َّ
مٰى مِلانٰ الن

ٰ
لُّ سُلالَ

ُ
ك

جُلالالالالٰ فِلالالالاي   الرَّ
ُ
عِلالالالايْن

ُ
 وٰت

ُ
بٰلالالالاة يِ 

َّ
 الط

ُ
لِمٰلالالالاة

ٰ
ك
ْ
 وٰال

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
اعٰلالالالاهُ صٰلالالالاد

ٰ
يْهٰلالالالاا مٰت

ٰ
لالالالاهُ عٰل

ٰ
لالالالاعُ ل

ٰ
رْف

ٰ
وْ ت

ٰ
يْهٰلالالالاا أ

ٰ
لالالالاهُ عٰل

ُ
حْمِل

ٰ
ت
ٰ
تِلالالالاهِ ف دٰابَّ

 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
رِيْقِ صٰد

َّ
ى عٰنِ الط

ٰ
ذ
ٰ
لْ
ْ
 ا
ُ
مِيْط

ُ
 وٰ ت

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ةِ صٰد

ٰ
لَ ى الصَّ

ٰ
مْشِيْهٰا إِل

ٰ
وٰة  ت

ْ
ط

ُ
لِ  خ

ُ
، وٰبِك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
 صٰد

 

”Setiap persendian manusia ada sedekahnya setiap hari di mana matahari 

terbit di dalamnya; kamu mendamaikan di antara dua orang adalah 

sedekah,kamu membantu seseorang untuk menaikkannya di atas 

kendaraannya atau mengangkatkan barangnya di atasnya adalah sedekah, 

kalimat yang baik adalah sedekah, pada tiap-tiap langkah yang kamu 

tempuh menuju shalat adalah sedekah, dan kamu membuang gangguan 

dari jalan adalah sedekah.”(HR. Bukhari dan Muslim). 

Membantu meningkatkan barang ke atas kendaraan sedekah. Semua perkara 

yang merintangi jalan dan membahayakan pengguna jalan, misalnya ada kulit 

pisang yang tergeletak atau kotoran ataupun sesuatu yang bisa mengganggu dan 

bisa mencelakakan para pengguna jalan, lalu kita singkirkan itu, ini termasuk 

sedekah. Dalam redaksi lain di jelaskan: 

سْبِ 
ٰ
لُّ ت

ُ
ك
ٰ
مْرٌ ف

ٰ
 وٰأ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
بِيرٰة  صٰد

ْ
ك
ٰ
لُّ ت

ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
هْلِيل

ٰ
لُّ ت

ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
ة  صٰد

ٰ
حْمِيد

ٰ
لُّ ت

ُ
 وٰك

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
يحٰة  صٰد

حٰى عُهُمٰا مِنٰ الضُّ
ٰ
انِ يٰرْك

ٰ
عٰت

ْ
لِكٰ رٰك

ٰ
 وٰيُجْزِئُ مِنْ ذ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
رِ صٰد

ٰ
ك
ْ
ن
ُ ْ
هْىٌ عٰنِ الْ

ٰ
 وٰن

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
عْرُوفِ صٰد

ٰ ْ
 بِالْ

"Setiap bacaan tasbih adalah sedekah, setiap bacaan tahmid adalah 

sedekah, setiap bacaan tahlil adalah sedekah, dan setiap bacaan takbir 

adalah sedekah. Begitu juga amar ma’ruf (memerintahkan kepada 

kebaikan) dan nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah 

sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan melaksanakan shalat 

Dhuha sebanyak 2 raka’at.” (HR. Muslim dari hadis Abu Dzarr ra.) 

Perkara-perkara yang dinilai Nabi Saw., sebagai sedekah, sebagiannya- 

kemanfaatannya kembali kepada diri sendiri dan sebagiannya dirasakan orang 

lain. Kemanfaat yang kembali ke diri sendiri seperti kalimat-kalimat dzikir dari 

tasbih, tahmid, takbir, tahlil, shalat dhuha 2 rakaat, dan selainnya. Sedangkan 

kebaikan bernilai sedekah yang manfaatnya juga dirasakan orang lain seperti 

mendamaikan orang, menolong orang naik kendaraan dan menaikkan barang 

bawaannya, mengucapkan salam, bertasymit ke orang bersin, menyingkirkan 

bahaya dari jalan orang, mengubur ludah ata ingus, menuntun orang buta, 

menunjuki orang yang tak tahu jalan, dan selainnya. 
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Bahkan tersenyum kepada saudara seiman, menunjukkan wajah ramah, dan 

berkata baik kepadanya terhitung pula sebagai sedekah. Syaikh Sa’di berkata 

tentang “dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf” adalah perkataan baik, 

perbuatan baik, dan akhlak sempurna kepada kerabat dekat dan jauh. Jadikan 

setiap yang engkau berikan kepada manusia berupa mengajarkan ilmu, menyuruh 

berbuat baik seperti silaturahim, birrul walidain (bakti ke orang tua), 

memperbaiki hubungan sesama manusia, nasihat bermanfaat, ide cerdas, bantuan 

berbuat kebajikan dan takwa, mencegah dari keburukan, mendorong orang 

memperoleh maslahat agama dan dunia.” 

Karenanya, jangan berkecil hati dan rendah diri saat tidak memiliki harta 

melimpah untuk mendapatkan pahala sedekah. Ada alternatif lain yang lebih 

ringan dan didapatkan di setiap tempat, yaitu berbuat baik kepada orang dan 

menahan diri dari menyakitinya. Semoga Allah Swt. jadikan kita sebagai orang-

orang yang kaya di sisi-Nya karena telah menginvestasikan pahala senilai 

sedekah yang besar.  

 

d. Mencegah Kemungkaran adalah Shadaqah 

Orang yang memerintah harus mengetahui bahwa orang yang 

diajak/diperintah telah meninggalkan suatu kewajiban. Jika yang memerintah 

tidak mengetahuinya, dia harus bertanya terlebih dahulu. Bahwa Rasulullah 

SAW. tidak memerintah langsung sebelum mengetahui apakah sudah melakukan 

shalat atau belum. Begitu juga nahi mungkar atau melarang dari kemungkaran 

juga harus terpenuhi tiga syarat : 

Pertama, harus diketahui terlebih dahulu bahwa perbuatan tersebut adalah 

mungkar berdasarkan dalil syar’i dan bukan persangkaan atau pendapat semata. 

Karena terkadang manusia mengingkari orang lain padahal dia melakukan 

perbuatan yang disyari’atkan. 

Kedua, harus diketahui bahwa orang yang ingin dilarang telah terjatuh 

dalam suatu kemungkaran. Jika tidak mengetahui demikian, dia tidak boleh 

melarang yang lainnya. Misalnya : Ada seseorang makan dan minum pada saat 

Ramadhan di masjid. Maka seseorang tidak boleh mengingkarinya sampai dia 

menanyakan terlebih dahulu, apakah orang tersebut seorang musafir atau bukan. 

Karena seorang musafir boleh saja makan dan minum ketika ramadhan. 
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Ketiga, mengingkari kemungkaran tidak sampai menimbulkan 

kemungkaran yang lebih besar. Jika melakukan seperti ini, maka melarang 

kemungkaran dalam kondisi ini menjadi haram.  

Jika kemungkaran bisa hilang secara keseluruhan atau sebagiannya saja, 

maka pada kondisi ini hukum melarang kemungkaran menjadi wajib. Jika 

kemungkaran yang dihilangkan itu berpindah kepada kemungkaran yang semisal, 

maka perlu ditinjau lagi. Karena ada sebagian orang yang demikian merasa ringan 

jika berpindah pada kemungkaran yang lainnya dan juga ada yang lebih baik jika 

dia tetap pada kemungkaran yang dulu dia lakukan. Namun jika kemungkaran 

yang dihilangkan justru akan menimbulkan kemungkaran yang lebih besar, maka 

dalam hal ini, nahi mungkar menjadi haram. 

 

e. Berhubungan Intim dengan Istri Juga Termasuk Shadaqah 

Dalam hadis ini juga Rasulullah saw menyebutkan di antara bentuk sedekah 

yang lain adalah jima’ (bersenggama) dengan istri. Namun, tatkala 

Rasulullah Saw memaparkan yang demikian, para shahabat langsung timbul 

tanda tanya. Bagaimana bisa seseorang mendatangi istrinya dengan syahwat 

termasuk sedekah? 

Rasulullah Saw. menjawab keraguan dari para shahabat ini dengan 

menggunakan qiyas bil ’aksi (analogi yang berkebalikan). Rasulullah mengatakan 

“Tahukah engkau jika seseorang memenuhi syahwatnya pada yang haram, dia 

berdosa. Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada yang halal, ia 

mendapat pahala. ”Ada perkataan yang sangat bagus sekali dari An Nawawi 

tatkala menjelaskan: “Ketahuilah bahwa syahwat jima’ adalah syahwat yang 

paling disukai oleh para Rasulullah Saw dan orang-orang sholih. Mereka 

mengatakan,’Karena di dalam syahwat tersebut terdapat maslahat 

(manfaat) diniyyah (agama) dan duniawiyyah (dunia) di antaranya adalah bisa 

menjaga pandangan, menahan diri dari zina, bisa menghasilkan anak dan 

memperbanyak umat ini hingga hari kiamat. Syahwat selain jima’ lebih akan 

mengeraskan hati sedangkan syahwat jima’ ini lebih akan melembutkan 

(mententramkan) hati’. 
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f. Mencukupkan Diri dengan yang Halal 

Dari hadis ini terdapat suatu faedah yang sangat penting yaitu ‘barangsiapa 

mencukupkan diri dengan yang halal maka itu akan menjadi qurbah (bentuk ibadah) 

dan sedekah’. Karena Rasulullah SAW. mengatakan, 

 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
مْ صٰد

ُ
حٰدِك

ٰ
 وٰفِى بُضْعِ أ

“Dan persetubuhan salah seorang di antara kamu (dengan istrinya) adalah 

shadaqah.” (HR. Muslim) 

Namun, perlu diperhatikan bahwa suatu perbuatan mubah bisa bernilai pahala 

jika disertai dengan niat ikhlas untuk mengharapkan wajah Allah Swt. Dalil yang 

menunjukkan hal ini adalah sabda Rasulullah SAW. 

جْعٰلُ فِى فِ 
ٰ
ى مٰا ت يْهٰا ، حَّّٰٰ

ٰ
 عٰل

ٰ
جِرْت

ُ
 أ
َّ
ِ إِلَ

 اَللَّّ
ٰ
غِى بِهٰا وٰجْه

ٰ
بْت
ٰ
 ت
ً
ة
ٰ
ق
ٰ
ف
ٰ
فِقٰ ن

ْ
ن
ُ
نْ ت

ٰ
كٰ ل

َّ
تِكٰ إِن

ٰ
أ ى امْرٰ  

“Tidaklah nafkah yang engkau cari untuk mengharapkan wajah Allah Swt., 

kecuali engkau akan diberi balasan karenanya, sampai apa yang engkau 

masukkan dalam mulut istrimu.” (HR. Bukhari No. 56) Juga dapat dilihat pada 

firman Allah Swt. 

 
ٰ
ة  أ

ٰ
ق
ٰ
مٰرٰ بِصٰد

ٰ
 مٰنْ أ

َّ
جْوٰاهُمْ إِلَ

ٰ
ير  مِنْ ن ُِ

ٰ
يْرٰ فِي ك

ٰ
 خ

ٰ
اسِ وٰمٰنْ لَ

َّ
 الن

ٰ
ح  بٰيْن

ٰ
وْ إِصْلَ

ٰ
وْ مٰعْرُوف  أ

جْرًا عٰظِيمًا
ٰ
تِيهِ أ

ْ
ؤ
ُ
 ن
ٰ
سٰوْف

ٰ
ِ ف

اةِ اَللَّّ
ٰ
اءٰ مٰرْض

ٰ
لِكٰ ابْتِغ

ٰ
عٰلْ ذ

ْ
 يٰف

“Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan mereka, kecuali bisikan-

bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 

ma’ruf, atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang 

berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah Swt. maka kelak Kami 

memberi kepadanya pahala yang besar.” (QS. An-Nisa’ 4: 114), an-Nawawi 

dalam Syarh Muslim 6/16 mengatakan, 

يْهِ 
ٰ
اب عٰل

ٰ
اعٰة ، وٰيُُ

ٰ
ى صٰارٰ ط

ٰ
عٰال

ٰ
 بِهِ وٰجْه اَللَّّ ت

ٰ
صٰد

ٰ
ا ق

ٰ
بٰاح إِذ

ُ ْ
نَّ الْ

ٰ
 أ

“Sesungguhnya perbuatan mubah, jika dimaksudkan dengannya untuk 

mengharapkan wajah Allah Swt. maka dia akan berubah menjadi suatu ketaatan 

dan akan mendapatkan balasan (ganjaran).” 

Namun ada catatan penting yang harus diperhatikan bahwa perkara mubah itu 

bisa berpahala kalau disertai dengan niat untuk mengharapkan wajah Allah Swt. 

Tetapi ingat bahwa perkara mubah tersebut hanyalah sebagai sarana saja dan tidak 

menjadi ibadah itu sendiri. Semoga Allah Swt. selalu memberikan ilmu yang 

bermanfaat dan memberi petunjuk untuk melakukan amal sholih. Semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi kaum muslimin dan semoga Allah Swt. membalas amalan ini. 
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Mendalami Isi Kandungan Hadis tentang Bersegera Melakukan 

Kebaikan 

1. Membaca dan Menghafal Hadis  

الٰ 
ٰ
ِ صلى الل عليه وسلم ق

 
 رٰسُولٰ اَللّ

نَّ
ٰ
 أ
ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
لِمِ يُصْبِحُ  عٰنْ أ

ْ
ظ
ُ ْ
يْلِ الْ

َّ
عِ الل

ٰ
قِط

ٰ
ا ك

ً
ن
ٰ
عْمٰالِ فِت

ٰ
بٰادِرُوا بِالْ

مِ 
ْ
ى مُؤ وْ يُمْس ِ

ٰ
افِرًا أ

ٰ
ى ك ا وٰيُمْس ِ

ً
مِن

ْ
جُلُ مُؤ يٰا)رواه مسلم(الرَّ

ْ
ن هُ بِعٰرٰض  مِنٰ الدُّ

ٰ
افِرًا يٰبِيعُ دِين

ٰ
ا وٰيُصْبِحُ ك

ً
 ن

2. Memahmi Arti Kosakata 

Terjemah  Lafal Terjemah Lafal  

Dan disorehari  ى  Bersegeralah وٰيُمْس ِ

kalian 
 بٰادِرُوا

Dan dipagi 

hari 
ا  Fitnah-finah وٰيُصْبِحُ 

ً
ن
ٰ
 فِت

Dengan 

sedikit harta 
 Seperti Potongan  بِعٰرٰض  

malam 
يْلِ 

َّ
عِ الل

ٰ
قِط

ٰ
 ك

 

3. Mendalami Terjemahan 

Dari Abu Hurairah bahsannya Rasulullah bersabda “Bersegeralah melakukan 

amalan shalih sebelum datang fitnah (musibah) seperti potongan malam yang gelap. 

Yaitu seseorang pada waktu pagi dalam keadaan beriman dan di sore hari dalam 

keadaan kafir. Ada pula yang sore hari dalam keadaan beriman dan di pagi hari 

dalam keadaan kafir. Ia menjual agamanya karena sedikit dari keuntungan dunia” 

(HR. Muslim no. 118). 

 

4. Analisis Isi Kandungan hadis 

Hadis di atas berisi perintah untuk bersegera melakukan amalan shalih. Yang 

disebut amalan shalih adalah jika memenuhi dua syarat, yaitu ikhlas pada Allah Swt., 

dan mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. Jika tidak memenuhi syarat ini, suatu 

amalan tidaklah diterima di sisi Allah Swt. Dalam hadis ini dikabarkan bahwa akan 

datang fitnah seperti potongan malam. Artinya fitnah tersebut tidak terlihat. Ketika itu 

manusia tidak tahu ke manakah mesti berjalan. Ia tidak tahu di manakah tempat 

keluar.  

Fitnah boleh jadi karena syubuhaat (racun pemikiran), boleh jadi timbul 

dari syahwat (dorongan hawa nafsu untuk bermaksiat). Fitnah itu diibaratkan dengan 

potongan malam yang sekali lagi tidak diketahui. Sehingga seseorang di pagi hari 
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dalam keadaan beriman dan sore harinya dalam keadaan kafir. Dalam satu hari, 

bayangkanlah ada yang bisa demikian. Atau ia di sore hari dalam keadaan beriman 

dan di pagi harinya kafir. Mereka bisa menjadi kafir karena menjual agamanya. 

Maknanya adalah bahwasanya keasingan Islam bertambah sampai di pagi hari seorang 

muslim beriman dan di sore harinya kafir dan sebaliknya di sore hari beriman, dan di 

pagi harinya menjadi kafir. 

Seorang mukmin bersegera untuk beramal, dia waspada bisa jadi dia ditimpa 

musibah dengan kematian yang segera, kematian mendadak, bisa jadi dia diuji dengan 

sakit yang mengganggu kekuatannya sehingga dia tidak bisa beramal, bisa jadi juga 

dia diuji dengan kepikunan dan perkara perkara yang lain. Wajib bagi setiap insan 

untuk memanfaatkan kehidupannya, sehatnya dan akalnya untuk melakukan amal 

shalih, Sebelum terhalang antara dia dengan hal-hal itu, Bisa jadi disebabkan musibah 

berupa sakit dan selainnya, bisa jadi pula disebabkan musibah tamak terhadap dunia, 

cinta dunia dan lebih mengutamakannya dari akhirat, dan dihiasinya dunia tersebut 

oleh musuh-musuh Allah Swt. dan para da'i yang mengajak pada kekufuran dan 

kesesatan. 

Allah Swt. memerintahkan kita untuk melakukan mubadarah (bersegera) dalam 

berbuat amal kebaikan. Perintah berlomba dalam kebaikan, mengandung makna yang 

lebih dari sekedar perintah berbuat baik saja. Perintah berlomba dalam kebaikan 

memuat unsur perintah menjalankannya dengan sempurna, melaksanakannya dengan 

cara terbaik dan menyegerakan diri untuk mengerjakannya. 

Lebih jauh, mengapa Allah Swt. menggunakan istilah yang begitu menekankan 

keharusan untuk bersegera dalam kebaikan? Pertama, bahwa melakukan dan 

menyebarkan kebaikan (al-khairat) adalah tugas pokok setiap insan. Tanpa kebaikan 

Allah Swt. manusia di muka bumi ini bisa dipastikan telah musnah sejak ratusan 

tahun yang silam. Kedua, bahwa usia manusia terbatas, dan tidak ada seorang pun 

tahu kapan ia akan meninggal dunia. Allah Swt. berfirman: 

 
ٰ
دِمُوْن

ْ
ق
ٰ
 يٰسْت

ٰ
لَ  وَّ

ً
 سٰاعٰة

ٰ
خِرُوْن

ْ
أ
ٰ
 يٰسْت

ٰ
هُمْ لَ

ُ
جٰل

ٰ
ءٰ ا

ۤ
ا جٰا

ٰ
اِذ

ٰ
 ف

َۚ
جٰلٌ

ٰ
ة  ا مَّ

ُ
ِ ا
ل 
ُ
 وٰلِك

Dan setiap umat mempunyai ajal (batas waktu). Apabila ajalnya tiba, mereka 

tidak dapat meminta penundaan atau percepatan sesaat pun. (Q.S. al-A’raaf: 34). 
 

Seorang Mukmin harus menjadi insan yang cerdas, bersegera dalam beramal 

kebaikan, tidak bermalas-malasan. Jika dalam masalah dunia, seseorang bisa 
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bersegera dan memanfaatkan kesempatan (dengan baik), maka dalam urusan akhirat 

ia pun harus demikian pula, bahkan harus lebih dari itu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orang yang bisa kaya tanpa harta 

telah menemukan kekayaan yang sesunguh 

nya. Apa yang di tawarkan dari sikap 

qona’ah adalah kesederhanaan bersikap 

tentang harta. Bukan buaian muluk muluk 

bahwa manusia harus punya segalanya. 

Tapi kesederhanaan bahwa menikmati yang 

“cukup” bisa sangat bahagia. Sedangkan 

“kelebihan” adalah nikmat yang harus di 

bagikan. 

Apakah yang bisa “kaya tanpa harta” adalah orang yang miskin semua? Tidak. Bisa 

jadi dia punya mobil. Tapi saat jalan kaki ke pasar pun dia bisa bahagia. Karena 

“kekayaan” dan kebahagian adanya di hati. Bukan menempel di mobil ataupun 

kepemilikan lain yang sifatnya materi. 

Sedang yang miskin bagaimana? Ya sama. Manusia di catat sebagai hamba yang 

bersyukur bukan karena “harta” tapi keindahan menerima dan bersyukur saat rizki itu di 

bagi. Jadi bukan sedikit banyaknya, tapi sikapnya. 

Orang yang bisa terhormat tanpa pangkat telah menemukan kehormatan yang 

sesungguhya. Jaman sekarang banyak orang yang seringkali hormat itu bukan karena 

“orang”nya bukan karena “akhlak” nya. Tapi bisa jadi karena “duit” nya. Mereka tidak 

senyum ke orang tapi senyum ke uang. 

Orang yang harus menggunakan “pangkat”nya untuk berteman sebenarnya dia tidak 

pernah punya teman. “Ini loh gue, bapak gue jendral”. Helloooow… hari gini??? 

1. Perhatikan synopsis dan Film pada Barkode yang berjudul Kaya Tanpa Harta 

berhubungan dengan kompetisi dalam kebaikan! 

2. Jelaskan pesan-pesan yang terdapat pada synopsis dan film yang kamu baca dan 

menyaksikan tersebut! 

3. Hubungkan pesan-pesan tersebut dengan kondisi objekif di lapangan yang kamu temui! 
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1. Apa yang kamu pahami dari gambar di atas? 

2. Apa yang harus dilakukan agar kesebelasannya unggul dalam berkompetisi? 

3. Mengapa dalam berkompetisi diperlukan kolaborasi? 

........................................................................................................................... 

.......................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

......................................................................................................................... 

........................................................................................................................... 

 

Gambar 8.3. Sumber: bola.okezone.com 

 

Gambar 8.4. Sumber www.tribunnews.com 
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Dapat kita renungkan bahwa dalam 

Berkompetisi dalam mencapai suatu 

tujuan. Manusia yang berlomba selalu 

berusaha untuk berada pada posisi yang 

paling depan, baik dalam hal yang 

konkrets maupun dalam hal yang tidak 

konkret (abstrak). Selain mengajarkan 

konkrets maupun dalam hal yang tidak 

konkret manusia juga bekerjasama, atau 

saling tolong menolong, Islam juga 

mengajarkan berkompetisi.  

Hanya saja, kompetisi yang diajarkan oleh Islam adalah dalam menjalankan 

kebaikan. Fastabiqul khairat, dalam menjalankan kebaikan. Sebaliknya, Islam 

melarang bekerjasama dalam melakukan keburukan dan tentu juga berkompetisi 

dalam menjalankan kerusakan. 

Allah menciptakan manusia merupakan makhluk yang paling sempurna 

apabila dibandingkan dengan makhluk yang lain. Karena manusia dibekali akal 

pikiran untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk. Akan tetapi 

mansia terkadang lupa pada dirinya akan mempertanggungjawabkan apa yang 

dilakukannya di muka bumi ini. Tidak ada manusia yang kekal, jika tiba waktunya  

manusia akan kembali kepada Sang Pencipta yaitu Allah Swt. 

Untuk menghadap kepada Allah Swt. manusia perlu membawa bekal yang 

bisa menjamin dirinya bahagia di sisi-Nya. Bekal itu adalah  berupa iman dan  

amal sholeh, untuk bisa mendapatkan iman dan amal sholeh tersebut perlu adanya 

usaha lahir bathin. 

 Dalam usaha diperlukan  persaingan dalam hal yang positif (kebaikan). 

Oleh karena itu Allah Swt. telah bayak mengingatkan manusia melalui Al-Qur`an 

untuk selalu berkompetisi dan berlomba-lomba dalam kebaikan. Dalam 

berkompetisi dalam kebaikan, yaitu selalu bersyukur setiap yang di 

dapatkan, disiplin dalam menjalankan setiap aktifitas, teguh dalam pendirian, dan 

memberi manfaat kepada orang lain, atau bangsa. 

 

 

 

 

Gambar 8.5 Sumber: toplintas.com 
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1. Tulis Hadis berkaitan dengan kopetisi dalam kebaikan di bawah kemudian 

terjemahnya dalam bahasa Indonesia pada kolom di bawahnya! 

 

 
Terjemah: 

 
 

 

 
 

Terjemah: 
 
 
 

 

 

 

 

 

Terjemah: 
 

 

 

2. Tulislah hadis tersebut kemudian jelaskan isi kandungan dengan bahasa Indonesia baik 

dan benar pada buku tugas anda serahkan hasilnya kepada guru anda untuk dinilai! 

3. Sebutkan nama-nama perlombaan yang pernah kamu ikuti! 
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A. Mendalami Isi Kandungan Hadis Ibnu Majah 

Allah menciptakan makhluk manusia adalah merupakan makhluk yang paling 

sempurna apabila dibandingkan dengan makhluk yang lain. Bekal itu adalah  berupa 

iman dan  amal sholeh, untuk bisa mendapatkan iman dan amal shalih tersebut perlu 

adanya usaha lahir bathin. Isi pokok hadis sebagai berikut: 

a. Bertaubat sebelum mati 

b. Beramal shalih sebelum sibuk 

c. Allah akan melapangkan rIzki hambanya yang selalu bersedekah, dan selalu 

berzikir. 

d. Allah telah mewajibkan kepada kalian shalat jum'at 

e. Allah akan memudahkan yang baik apa bila kita berbuat baik 

f. Beramal diserta dengan kebaikan dan taubat. 

g. Tidak boleh seorang perempuan menjadi imam dalam sholat 

B. Mendalami Isi Kandungan Hadis Riwayat Muslim 

a. Marilah gemar untuk bersedekah 

b. Sedekah tidak hanya berupa harta 

c. Berdzikir adalah sedekah 

d. Menyuruh kepada kebaikan adalah sedekah 

e. Mencegah Kemungkaran adalah sedekah 

e. Berhubungan intim dengan istri juga termasuk sedekah 

f. Mencukupkan diri dengan yang halal 

C. Mendalami Isi Kandungan Hadis Muslim 

Hadits diatas berisi perintah untuk bersegera melakukan amalan shalih. Yang 

disebut amalan sholih adalah jika memenuhi dua syarat, yaitu ikhlas pada Allah Swt. 

dan mengikuti tuntunan Rasullah SAW. Jika tidak memenuhi syarat ini, suatu amalan 

tidaklah diterima di sisi Allah Swt.. Dalam hadits ini dikabarkan bahwa akan datang 

fitnah seperti potongan malam. Artinya fitnah tersebut tidak terlihat. Ketika itu 

manusia tidak tahu ke manakah mesti berjalan. Ia tidak tahu di manakah tempat keluar. 

Fitnah boleh jadi karena syubuhaat (racun pemikiran), boleh jadi timbul 

dari syahwat (dorongan hawa nafsu untuk bermaksiat).  
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Mari kita rasakan dan komunikasikan hasil belajar dengan mengerjakan soal uji 

kompetensi bersama teman-teman. 

1. Tuliskan kembali hadis berkaitan dengan kompetisi lengkap dengan syakalnya! 

2. Selain mengajarkan tentang bekerjasama, atau saling tolong menolong, Islam juga 

mengajarkan berkompetisi. Jelaskan berkompetis dalam Islam murut pendapatmu! 

3. Tulislah potongan hadis yang artinya “bersegeralah kamu beramal sholih sebelum 

kamu sibuk” 

4. Sebutkan contoh perbuatan yang baik (amal shalih) yang disebutkan pada hadis 

riwayat Ibnu Majah! 

5. Jelaskan maksud dari potongan hadis di bawah ini!  

ى مُ  وْ يُمْس ِ
ٰ
افِرًا أ

ٰ
ى ك ا وٰيُمْس ِ

ً
مِن

ْ
جُلُ مُؤ لِمِ يُصْبِحُ الرَّ

ْ
ظ
ُ ْ
يْلِ الْ

َّ
عِ الل

ٰ
قِط

ٰ
ا ك

ً
ن
ٰ
عْمٰالِ فِت

ٰ
ا بٰادِرُوا بِالْ

ً
مِن

ْ
ؤ

يٰا
ْ
ن هُ بِعٰرٰض  مِنٰ الدُّ

ٰ
افِرًا يٰبِيعُ دِين

ٰ
 وٰيُصْبِحُ ك
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MATA PELAJARAN   : Al-Qur’an Hadis Tematik 

KELAS/PROGRAM     : X/ Peminatan  Keagamaan 

PERHATIAN: a. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang tersedia! 

                           b. Nama dan Nomor test ditulis pada sudut kanan atas! 

                           c. Gunakan waktu yang tersedia dengan sebaik-baiknya! 

 

III. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e di depan jawaban yang paling 

benar! 

1. Perhatikan Hadis berilut ini! 

اتِ  يَّ ِ
 
عْمٰالُ بِالن

ٰ ْ
مٰا الْ

َّ
ة   إِن

ٰ
ى امْرٰأ

ٰ
وْ إِل

ٰ
يٰا يُصِيبُهٰا أ

ْ
ى دُن

ٰ
هُ إِل

ُ
 هِجْرٰت

ْ
ت

ٰ
ان
ٰ
مٰنْ ك

ٰ
وٰى ف

ٰ
ِ امْرِئ  مٰا ن

ل 
ُ
مٰا لِك

َّ
إِن وٰ

يْهِ.
ٰ
ى مٰا هٰاجٰرٰ إِل

ٰ
هُ إِل

ُ
هِجْرٰت

ٰ
كِحُهٰا ف

ْ
 يٰن

Kaliamt yang bergaris bawah menunjukkan bahwa sesuatu haruslah diawali dengan .… 

A. Sikap   

B. Niat  

C. Karakter 

D. Watak   

E. Keimanan  

 

2. Sebagian memahami niat sebagai syarat sehingga amal tidak sah tanpa niat, sebagian 

yang lain memahami niat sebagai penyempurna sehingga amal itu akan sempurna apabila 

ada niat.  Sehingga niat itu diibaratkan separoh agama Islam, karena itu terdiri dua unsur 

besar, yaitu lahir dan bathin. Lahirnya adalah Amal dan batinnya adalah Niat.' Imam 

Syafi'i dan Imam Ahmad bin Hambal mengatakan 'hadis ini adalah sepertiga agama, 

karena amalan seorang hamba harus memenuhi tiga unsur yatitu .... 

A. Niat harus sesuai dengan kehendak 

B. Karakter yang pasti di dalam hati 

C. Hati, Lidah dan gerak tubuh   

D. Keimanan yang tumbuh dalam hati 

 

3. Dalam hadis di atas menjelasakan tentang hijrah seperti kalimat “Maka barang siapa 

berhijrah kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah Swt. dan 

Rasul-Nya. Barang siapa yang hijrahnya itu karena kesenangan dunia atau karena 

seorang wanita yang akan dikawininya, maka hijrahnya itu kepada apa yang 

ditujunya”. Apa makana kalimat hijrah .... 

A. Perpindahan   

B. Peraliyan 

C. komunikasi  

D. Perayaan   

E. Sajarah 
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4. Di bawah ini menunjukan arti bahwa “Dan setiap orang hanya mendapatkan sesuai 

niatnya” adalah .... 

A.  ِات يَّ ِ
 
عْمٰالُ بِالن

ٰ ْ
مٰا الْ

َّ
  إِن

B.  ِيْه
ٰ
ى مٰا هٰاجٰرٰ إِل

ٰ
هُ إِل

ُ
هِجْرٰت

ٰ
 ف

C.   ِإ وٰى وٰ
ٰ
ِ امْرِئ  مٰا ن

ل 
ُ
مٰا لِك

َّ
ن   

D.   ِة
َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
مْ يٰجِدْ عٰرْف

ٰ
   ل

E.  يٰا
ْ
ن  مِنْ الدُّ

 

5. Perhatikan hadis di bawah ini! 

 لِيُصِيبٰ بِهِ عٰرٰضًا مِنْ 
َّ

مُهُ إِلَ
َّ
عٰل

ٰ
 يٰت

ٰ
ِ عٰزَّ وٰجٰلَّ لَ

ى بِهِ وٰجْهُ اَللَّّ
ٰ
غ
ٰ
ا يُبْت مًا مِمَّ

ْ
مٰ عِل

َّ
عٰل

ٰ
 مٰنْ ت

ٰ
يٰا ل

ْ
ن مْ يٰجِدْ  الدُّ

قِيٰامٰةِ يٰعْنِي رِيحٰهٰا
ْ
ةِ يٰوْمٰ ال

َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
  عٰرْف

Jelaskan makna yang terkandung dalam hadis tersebut! 

A. Hijrahnya orang mencari ilmu   

B. Niat dalam menuntut ilmu 

C. Pentingnya menperdalam ilmu pengetahuan 

D. Manfaat mempelajari ilmu pengetahuan    

E. Pentingnya mencari ilmu pengetahuan 

 

6. Ibadah adalah buah dari ilmu, faedah dari umur, hasil jerih payah hamba-hamba Allah 

Swt., yang kuat, barang berharga dari aulia’ Allah Swt.  jalan yang ditempuh oleh orang 

yang bertaqwa, imbalan bagi orang yang luhur, tujuan orang yang memiliki tujuan mulia, 

petanda orang yang mulia, perbuatan orang yang berani melakukan kebajikan, pilihan 

orang yang waspada, jalan kebahagian dan jalan menuju surga. Uraian tersebut adalah 

pendapat ulama terkenal yaitu .... 

A. Imam Nasa’i  

B. Imam Syaifi’i 

C. Imam Ghozali 

D. Imam Hanafi    

E. Imam Malik 

 

7. Perhatikan Kalimat matan hadis  

 لِيُصِيبٰ بِهِ عٰرٰضًا مِنْ 
َّ

مُهُ إِلَ
َّ
عٰل

ٰ
 يٰت

ٰ
ِ عٰزَّ وٰجٰلَّ لَ

ى بِهِ وٰجْهُ اَللَّّ
ٰ
غ
ٰ
ا يُبْت مًا مِمَّ

ْ
مٰ عِل

َّ
عٰل

ٰ
مْ يٰجِدْ مٰنْ ت

ٰ
يٰا ل

ْ
ن  الدُّ

ةِ يٰوْ 
َّ
جٰن

ْ
 ال

ٰ
قِيٰامٰةِ يٰعْنِي رِيحٰهٰاعٰرْف

ْ
 مٰ ال

Apa pelajaran yang dapat kita ambil dari matan hadis tersebut? 

A. Orang belajar ilmu mendapat kemuliaan  

B. Orang yang belajar akan dimudahkan 

C. Orang yang bersyukur akan mendapatkan kenikmatan 

D. Orang yang selalu taat akan mendapatkan kenikamatan    

E. Orang yang mempelajari ilmu di dunia maka tidak akan mendapatkan baunya Surga 

 

8. Perhatikan matan hadis berikut ini! 

وٰامًا 
ْ
ق
ٰ
مٰنَّ أ

ٰ
عْل

ٰ ٰ
الٰ لْ

ٰ
هُ ق

َّ
ن
ٰ
ات  أ

ٰ
قِيٰامٰةِ بِحٰسٰن

ْ
 يٰوْمٰ ال

ٰ
ون

ُ
ت
ْ
ِّٰي يٰأ مَّ

ُ
  مِنْ أ

ٰ
الِ جِبٰالِ تِهٰامٰة

ٰ
مُْ

ٰ
هٰا  أ

ُ
يٰجْعٰل

ٰ
بِيضًا ف

 
ٰ
ون

ُ
ك
ٰ
 ن

ٰ
 لَ

ْ
ن
ٰ
ا أ

ٰ
ن
ٰ
هِمْ ل ِ

 
ا جٰل

ٰ
ن
ٰ
هُمْ ل

ْ
ِ صِف

 يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
وْبٰان

ٰ
الٰ ث

ٰ
ورًا ق

ُ
ُ
ْ
ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ هٰبٰاءً مٰن  اَللَّّ

ٰ
حْنُ لَ

ٰ
مِنْهُمْ وٰن



AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS X PEMINATAN KEAGAMAAN   183 

  

 
َّ
 مِنْ الل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
مْ وٰيٰأ

ُ
تِك

ٰ
د
ْ
مْ وٰمِنْ جِل

ُ
ك
ُ
ان وٰ

ْ
هُمْ إِخ مٰا إِنَّ

ٰ
الٰ أ

ٰ
مُ ق

ٰ
عْل

ٰ
ا ن

ٰ
وٰامٌ إِذ

ْ
ق
ٰ
هُمْ أ كِنَّ

ٰ
 وٰل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
ٰ
مٰا ت

ٰ
يْلِ ك

وهٰا
ُ
هٰك َٰ

ْ
ِ ان

وْا بِمٰحٰارِمِ اَللَّّ
ٰ
ل
ٰ
 خ

Apa Arti dari matan hadis yang bergaris bawah tersebut .... 

A. Dari ummatku yang datang pada hari Kiamat dengan membawa kebaikan 

B. Dari golongan kalian, mereka shalat malam sebagaimana kalian mengerjakannya 

C. Dari hambanya yang bersukur akan mendapatkan nikmatan 

D. Dari hambanya yang slalu taat aka mendapatkan kenikamatan    

E. Dari Hambanya mempelajari ilmu di dunia maka tidak akan mendapatkan baunya 

Surga 

9. Perhatikan hadis di bawah ini! 

 بِ 
ٰ
الِ جِبٰالِ تِهٰامٰة

ٰ
مُْ

ٰ
ات  أ

ٰ
قِيٰامٰةِ بِحٰسٰن

ْ
 يٰوْمٰ ال

ٰ
ون

ُ
ت
ْ
ِّٰي يٰأ مَّ

ُ
وٰامًا مِنْ أ

ْ
ق
ٰ
مٰنَّ أ

ٰ
عْل

ٰ ٰ
الٰ لْ

ٰ
هُ ق

َّ
ن
ٰ
هٰا أ

ُ
يٰجْعٰل

ٰ
يضًا ف

 
ْ
ن
ٰ
ا أ

ٰ
ن
ٰ
هِمْ ل ِ

 
ا جٰل

ٰ
ن
ٰ
هُمْ ل

ْ
ِ صِف

 يٰا رٰسُولٰ اَللَّّ
ُ
وْبٰان

ٰ
الٰ ث

ٰ
ورًا ق

ُ
ُ
ْ
ُ عٰزَّ وٰجٰلَّ هٰبٰاءً مٰن   اَللَّّ

ٰ
حْنُ لَ

ٰ
 مِنْهُمْ وٰن

ٰ
ون

ُ
ك
ٰ
 ن

ٰ
لَ

هُمْ  كِنَّ
ٰ
 وٰل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
أ
ٰ
مٰا ت

ٰ
يْلِ ك

َّ
 مِنْ الل

ٰ
ون

ُ
ذ
ُ
خ
ْ
مْ وٰيٰأ

ُ
تِك

ٰ
د
ْ
مْ وٰمِنْ جِل

ُ
ك
ُ
ان وٰ

ْ
هُمْ إِخ مٰا إِنَّ

ٰ
الٰ أ

ٰ
مُ ق

ٰ
عْل

ٰ
ا  ن

ٰ
وٰامٌ إِذ

ْ
ق
ٰ
أ

وهٰا
ُ
هٰك َٰ

ْ
ِ ان

وْا بِمٰحٰارِمِ اَللَّّ
ٰ
ل
ٰ
 خ

 

Menerangkan sifat-sifat manusia. Hadis tersebut tidaklah menerangkan perihal satu 

orang, dua orang atau berbicara tentang kriteria tertentu, namun hadis tersebut 

menerangkan sifat-sifat secara sempurna. Uraian di atas menjelaskan penegrtian dari .... 

A. Tsauban  

B. Taat 

C. Tawakal 

D. beriman  

E. istiqomah 

 

10. Dalam Asmaul Husna, Allah Swt. pun memiliki sifat al-Khabir. Kata al-Khabir 

mempunya arti .... 

A. Maha Mengetahui 

B. Mahabesar 

C. Mahakaya 

D. Maha Pengampun  

E. Maha Penyayang 

 

11. Istilah etos kerja terdiri dari dua kata yaitu etos dan kerja. Kata “ethos” berasal dari 

bahasa Yunani   yang berarti dibawah ini, kecuali .... 

A. sikap   

B. kepribadian  

C. karakter 

D. watak   

E. keimanan  

12. Manusia dalam wujud fisiknya diperintahkan untuk memakmurkan bumi dan alam 

semesta. Dalam ajaran Islam diistilahkan dengan .... 

A. Ibadullah   

B. khalifah fil ardli  

C. al-insan al-kamil 

D. Ibnu Adam   

E. al-mudabbir 
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13. Dalam hadis dijelaskan bahwa agar dipermudah dalam mencari sumber penghasilan 

maka hendaklah .... 

A. giat bekerja  

B. silaturrahim   

C. tanggungjawab 

D. mencari rizki yang halal    

E. shadaqah 

14. Hukum mencari penghasilan untuk memenuhi hak hidup adalah .... 

A. sunnah   

B. fardlu ‘ain   

C. fardlu kifayah 

D. mubah   

E. wajib 

15. Bekerja mencari penghasilan yang paling baik adalah yang bekerja dengan tangannya 

sendiri, maksudnya adalah di bawah ini, kecuali .... 

a. dengan menggunakan tangannya sendiri kanan dan kiri 

b. dari hasil kreatifitasnya sendiri 

c. dari hasil pemikirannya sendiri 

d. dari hasil tenaganya sendiri 

e. dari orang tuanya sendiri 

بَِأَو لَادكُِمَ  .16 كََس  َفَكُلُواَمِن  بِكُم  كََس  َأَط يَبِ َمِن   إِن َأَو لَادكَُم 
Pelajaran yang dapat diambil dari potongan hadis ini adalah .... 

A. boleh meminta harta kepada anak  

B. boleh meminta-minta 

C. meminta harta kepada anak adalah tidak bertanggungjawab 

D. boleh makan dari hasil kerja orang tua  

E. meminta harta kepada orang tua adalah baik 

17. Menjaga harga diri dalam istilah syari’at Islam disebut .... 

A. al-hifdzu   

B. al-muru’ah   

C. al-khalifah 

D. at-ta’dzim   

E. al-kasb 

18. Bentuk pekerjaan seperti: mencari kayu, tukang becak, kuli, buruh mencangkul dalam 

pandangan Islam termasuk pekerjaan yang .... 

A. merendahkan martabat  

B.  menghasilkan harta banyak 

C. bernilai kebaikan   

D. tidak muru’ah 

E. tidak mencukupi kebutuhan 

ه   .19 زْق  ي ر  هُ ف 
َ
 ل
َ
نْ يُبْسَط

َ
هُ أ  .... artinya adalah مَنْ سَرَّ

A. barang siapa yang ingin bersilaturrahim 

B. barang siapa yang ingin berkerja dengan mudah 

C. barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya 

D. barang siapa yang rizkinya lapang 

E. barang siapa yang dilapangkan rizkinya 
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20. Dibawah ini adalah prilaku orang yang telah mempelajari hadis-hadis tentang etos kerja 

seorang muslim, kecuali .... 

A. Bertanggungjawab terhadap anggota keluarganya,  

B. Berusaha untuk bekerja dengan berjual beli 

C. Memiliki rasa prikemanusiaan,  

D. Berhati-hati dalam memilih pekerjaan antara yang halal dan yang haram. 

E. Giat menjalin hubungan tali silaturrahim,  

21. Hak orang muslim terhadap orang muslim lainnya adalah diabawah ini, kecuali .... 

A. menjawab salam  

B. menjenguk orang sakit 

C. menyaksikan jenazah  

D. mendo’akan ketika sudah mati 

E. mendatangi undangan 

22. Tanggungjawab adalah berhadapan dengan hak, maka tanggungjawab identik dengan .... 

A. keadilan   

B. kewajiban   

C. keberanian 

D. kebaikan   

E. ketakwaan 

23. Diantara kewajiban muslim terhadap muslim lainnya adalah mendatangi undangan. 

Undangan yang hukumnya fardlu ‘ain untuk mendatangi adalah .... 

A. tasyakuran   

B. walimatu al-hajj  

C. khitan 

D. wlimatu al-arusy  

E. tahlilan untuk orang meninggal 

24. Orang tua boleh memaksa anaknya dengan memukulnya dalam hal .... 

A. pendidikan moral  

B. pendidikan agama  

C. pendidikan sosial 

D. ketaatan anak terhadap orang tua  

E. pembangkangan anak 

25. Dibawah ini adalah kewajiban pimpinan keluarga terhadap keluarganya, kecuali .... 

A. memberi makan  

B. memberi pakaian  

C. tidak mengumbar aibnya kepada orang lain 

D. tidak memukul wajah  

E. tidak memukul dengan kayu 

26. Perhatikan hadis dibawah ini! 

 الدَّ 
ُ
ائِزِ وٰإِجٰابٰة

ٰ
جٰن

ْ
بٰاعُ ال ِ

 
ات رِيضِ وٰ

ٰ ْ
 الْ

ُ
مِ وٰعِيٰادٰة

ٰ
لَ مْسٌ رٰدُّ السَّ

ٰ
سْلِمِ خ

ُ ْ
ى الْ

ٰ
سْلِمِ عٰل

ُ ْ
 حٰقُّ الْ

ُ
مِيت

ْ
ش

ٰ
عْوٰةِ وٰت

عٰاطِسِ.
ْ
 ال

Hadis di atas adalah berisi tentang .... 

A. kewajiban terhadap keluarga  

B. kewajiban terhadap masyarakat 

C. kewajiban terhadap anak  

D. kewajiban terhadap agamanya 

E. hak seseorang terhadap masyarakatnya 
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27. Dibawah ini adalah kewajiban orang tua terhadap anak, kecuali .... 

A. mengajarkan shalat   

B. mengajarkan al-Qur’an 

C. memberikan kesejahteraannya  

D. menikahkan jika menjumpainya 

E. memberi nama yang baik 

28. Di bawah ini adalah kewajiban anak terhadap kedua orang tua, kecuali .... 

A. taat atas perintah-perintahnya,  

B. tidak menyakiti kedua orang tua,  

C. tidak menyebarkan aib orang tua,  

D. membantu pekerjaan orang tua, 

E. mendo’akannya ketika sudah wafat 

29. Batasan umur anak untuk dipaksa melakukan shalat adalah .... 

A. 7 tahun   

B. 10 tahun   

C. 9 tahun 

D. 15 tahun  

E. 17 tahun 

30. Diabawah ini adalah kewajiban istri terhadap suami sesuai dengan yang diungkapkan 

oleh Syekh Zainudin al-Manawy, kecuali .... 

A. izin ketika mau berpuasa sunnah 

B. tidak keluar rumah tanpa izin suami 

C. tidak menolak ketika diajak senggama 

D. mentaati segala perintah-perintahnya 

E. tidak bersedekah dari rumahnya tanpa izin suami 

 

31. Orang islam yang mengetahui sesuatu kebenaran, tetapi tidak mau atau bahkan 

melanggar kebenaran itu. hal tersebut dapat dikasifikasikan dalam golongan orang  .... 

A. Muflishin. 

B. Dzolimun linafsih 

C. al- fujjar 

D. Muqtasid 

E. sabiqun bil khairat 

الِحٰةِ  .32 عْمٰالِ الصَّ
ٰ ْ
 ....  mempunya arti  بِالْ

A. Kehidupan yang sejahtera dan bahagia  

B. Kesenangan hidup yang dilandasi rasa ikhlas dan qona’ah  

C. Hidup sejahtera dengan rizki yang halal dan baik  

D. Kesenangan yang hanya dinikmati ketika didunia 

E. Dengan berbuat kebaikan 

33. Dari segi arti, kata تُوبوُا bermakna  .... 

A. Bertaubat  

B. Yang baik  

C. Lebih baik  

D. Perbuatan baik  

E. Memperbaiki   
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34. Allah Swt. menciptakan makhluk yang namanya manusia adalah merupakan makhluk 

yang paling sempurna apabila dibandingkan dengan makhluk yang lain. Karena manusia 

.... 

A. Diberikan harta yang banyak 

B. Wajah yang cantik 

C. Akal  

D. Mobil yang mewah 

E. Rumah yang bagus  

35. Perhatikan potongan hadis berikut ini. 

الِحٰةِ  عْمٰالِ الصَّ
ٰ ْ
وا وٰبٰادِرُوا بِالْ

ُ
مُوت

ٰ
 ت
ْ
ن
ٰ
بْلٰ أ

ٰ
 ق

Apa maksud potonga hadis di atas adalah .... 

A. Memperbanyak dzikir kepada-Nya. 

B. banyak sedekah dengan sembunyi-sembunyi. 

C. Meperbanyak bermain. 

D. Bertaubatlah kepada Allah Swt. sebelum kalian mati. 

E. Bersegeralah  beramal shalih sebelum kalian sibuk. 

36. Lafadz    ْمْوٰالِهِم
ٰ
 أ
ٰ
ون

ُّ
جُورِ يُصٰل

ُ
ورِ بِالْ

ُ
ث هْلُ الدُّ

ٰ
هٰبٰ أ

ٰ
 .... berarti ذ

A. Bertaubatlah kepada Allah Swt. sebelum kalian mati. 

B. Bersegeralah  beramal shalih sebelum kalian sibuk. 

C. Memperbanyak dzikir kepada-Nya. 

D. banyak sedekah dengan sembunyi-sembunyi. 

E. Orang yang banya pahala yaitu orang seslalu mengerjakan shalat 

37. Untuk menghadap kepada Allah Swt. manusia perlu membawa bekal yang bisa 

menjamin dirinya bahagia di sisi-Nya. Bekal itu adalah, kecuali  .... 

A. Amal shalih 

B. Iman   

C. Taqwa 

D. Ilmu yang berman faat 

E. Harta yang banyak 

38. Selain mengajarkan tentang bekerjasama, atau saling tolong menolong, Islam juga 

mengajarkan berkompetisi. Hanya saja,  kompetisi yang diajarkan oleh Islam adalah .... 

A. Mendapatkan harta yang banyak 

B. HP yang canggih 

C. Sepeda atau mobel yang baru 

D. Menjalankan kebaikan 

E. Mendapatkan rengking dikelas 

39. Sebagai sebuah perlombaan pasti ada yang menang dan sebaliknya ada pula yang kalah. 

Akan tetapi semua pihak yang terlibat dalam berkompetisi tidak ada yang rugi, sebab 

yang dianjurkan oleh Islam adalah .... 

A. Berlomba-lomba dalam  kebaikan. 

B. Berlomba-lomba dalam  kekayan. 

C. Berlomba-lomba dalam  mewah 

D. Hp yang canggih 

E. Sepeda atau mobel yang baru 

40. Seorang mukmin bersegera untuk beramal, dia waspada bisa jadi dia ditimpa musibah 

dengan kematian yang segera, kematian mendadak, bisa jadi dia diuji dengan sakit yang 

mengganggu kekuatannya sehingga dia tidak bisa beramal, bisa jadi juga dia diuji 

dengan kepikunan dan perkara perkara yang lain. Pernyataan tersebut adalah meng 

haruskan manusia segera untuk bertobat. Di antara Unsur-unsur taubat nasuha adalah .... 
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A. Berhenti dari perbuatan yang dilakukan 

B. Menyesal dengan perbuatan yang dilakukan 

C. Berketetapan hati untuk tidak mengulangi  

D. Memohon ampun kepada Allah Swt. 

E. Semua jawaban benar 

 

 

 

 

 

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang benar! 
1. Ibadah yang sia-sia tidak mengantarkan seorang hamba kepada keridhaan Allah Swt. 

dan surga Allah Swt. padahal tujuan dari ibadah tidak lain adalah ridha Allah Swt. 

dan surga Allah Swt. Jelaskan pengertian ibadah menurut Imam al-Ghazali? 

2. Terjemakan hadis di bawah ini! 

عٰامً 
ٰ
حٰدٌ ط

ٰ
لٰ أ

ٰ
ك
ٰ
الٰ مٰا أ

ٰ
مٰ ق

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

هُ عٰنْ رٰسُولِ اَللَّّ
ْ
ُ عٰن يٰ اَللَّّ امِ رٰض ِ

ٰ
د
ْ
ق ِ
ْ
 عٰنْ الْ

ُّ
ط

ٰ
ا ق

لُ مِنْ عٰمٰلِ 
ُ
ك
ْ
 يٰأ

ٰ
ان

ٰ
م ك

ٰ
لَ يْهِ السَّ

ٰ
ِ دٰاوُدٰ عٰل

بِيَّ اَللَّّ
ٰ
لٰ مِنْ عٰمٰلِ يٰدِهِ وٰإِنَّ ن

ُ
ك
ْ
 يٰأ

ْ
ن
ٰ
يْرًا مِنْ أ

ٰ
يٰدِهِ. رواه  خ

 البخاري 
3. Cara berbakti kepada orang tua yang lainnya yaitu dengan kita mendoaakan mereka 

selama mereka masih hidup ataupun sudah wafat. Karena dengan begitu kita akan 

mendapatkan hal-hal yang sangat penting dan berharga untuk kita,yang tanpa kita 

sadari akan mengalir dengan sendirinya. Sebutkan keutamaa berbakti kepada orang 

tua? 

4. Terjemahkan hadis di bawah ini kemudian jelaskan secara singkat isi kandungan 

hadis tersebut! 

 
ُ
ة ا بٰقِيَّ

ٰ
ن
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
اسِ ق عٰبَّ

ْ
بِي ال

ٰ
ا إِبْرٰاهِيمُ بْنُ أ

ٰ
ن
ٰ
ث   حٰدَّ

ٰ
ان

ٰ
الِدِ بْنِ مٰعْد

ٰ
ا بٰحِيرُ بْنُ سٰعْد  عٰنْ خ

ٰ
ن
ٰ
ث الٰ حٰدَّ

ٰ
ق

سٰكٰ 
ْ
ف
ٰ
 ن

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
مٰ مٰا أ

َّ
يْهِ وٰسٰل

ٰ
ُ عٰل ى اَللَّّ

َّ
ِ صٰل

الٰ رٰسُولُ اَللَّّ
ٰ
الٰ, ق

ٰ
رِبٰ ق

ٰ
امِ بْنِ مٰعْدِي ك

ٰ
د
ْ
ق ِ
ْ
هُوٰ عٰنِ الْ

ٰ
ف

 
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
كٰ ف

ٰ
د
ٰ
 وٰل

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
 ل

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
وْجٰكٰ ف

ٰ
 ز

ٰ
عٰمْت

ْ
ط
ٰ
 وٰمٰا أ

ٌ
ة

 
ٌ
ة
ٰ
ق
ٰ
كٰ صٰد

ٰ
هُوٰ ل

ٰ
ادِمٰكٰ ف

ٰ
 ) رواه النسائي(خ

5. Jelaskan makna kandungan hadis di bwah ini kemudia pelajaran apa saja yang dapat 

kita petik dari hadis tersebut? 

نَّ 
ٰ
 أ
ٰ
بِي هُرٰيْرٰة

ٰ
الٰ عٰنْ أ

ٰ
ِ صلى الل عليه وسلم ق

 
لِمِ  رٰسُولٰ اَللّ

ْ
ظ
ُ ْ
يْلِ الْ

َّ
عِ الل

ٰ
قِط

ٰ
ا ك

ً
ن
ٰ
عْمٰالِ فِت

ٰ
بٰادِرُوا بِالْ

جُلُ  ايُصْبِحُ الرَّ
ً
مِن

ْ
يٰا)رواه  مُؤ

ْ
ن هُ بِعٰرٰض  مِنٰ الدُّ

ٰ
افِرًا يٰبِيعُ دِين

ٰ
ا وٰيُصْبِحُ ك

ً
مِن

ْ
ى مُؤ وْ يُمْس ِ

ٰ
افِرًا أ

ٰ
ى ك وٰيُمْس ِ

 مسلم(
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’Al-kibriyah’    : keperkasaan dan kemuliaan 

Adil     : sama berat; tidak berat sebelah; tidak memihak 

Al-‘Afuwu    : Maha Pemaaf 

Al-azhamah    : keagungan dan kebesaran 

Al-Ghafur    : Maha Pengampun 

al-Kabir    : yang maha agung pada derajat-Nya 

Amal saleh    : perbuatan baik; perbuatan yang bernilai ibadah 

Amal salih   : melakukan kebaikan-kebaikan  

Amar makruf    : menyuruh kebaikan 

Dayyuts   : suami yang tidak punya rasa cemburu jika anggota keluarga 

Disiplin  : taat kepada aturan yang berlaku 

Duafa     : orang-orang lemah (ekonominya) 

Etos     : pandangan hidup yang khas dari suatu golongan 

Fastabiqul Khoirot   : berlomba-lomba dalam kebaikan 

Haram     : terlarang (oleh agama Islam); tidak halal 

Hijrah    : berpindah dari mekah ke madinah 

Hormat    : menghargai (takzim, khidmat, sopan) 

Ibrah    ; pelajaran  

Ikhlas    : bersih dari kotoran dan menjadikan sesuatu bersih dari kotoran 

Ilmu : pengetahuan suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut 

metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala 

tertentu di bidang (pengetahuan) 

Islam  : agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. berpedoman pada 

kitab suci Al-Qur’an yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah 

Swt., Swt. 

Izari     :  kecil bagi Allah Swt., 

Keluarga     : ibu dan bapak beserta anak-anaknya 

Kerja      : kegiatan melakukan sesuatu; yang dilakukan 

Khamar     : minuman keras; anggur (minuman) 

Larangan     : perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan 

Ma‘siyah    :  menyimpang dari perintah 

Makanan    : segala sesuatu yang dapat dimakan 

Maksiat                         : perbuatan yang melanggar perintah Allah Swt.,; perbuatan dosa 

Masyarakat  : sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh suatu 

kebudayaan yang mereka anggap sama 

Muslim    : penganut agama Islam 

Nahi mungkar   : mencegah kemungkaran 

Pahala     : ganjaran Tuhan atas perbuatan baik manusia; buah perbuatan baik 

Pemimpin    : orang yang memimpin 

Qana‘ah   : puas 

Riya   : beramal ingin di ketahui orang lain 

Sederhana    : bersahaja; tidak berlebih-lebihan 

Sombong    : menghargai diri secara berlebihan; congkak; pongah 
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Syahâdat zûr   : Bersumpah Palsu 

Syahwat   : dorongan hawa nafsu untuk bermaksiat 

Syukur    : rasa terima kasih kepada Allah Swt., Swt. 

Taat     : senantiasa tunduk; patuh 

Tadzallul   : merendahkan diri  

Tawadhu’    : Sifat manusia hendaknya merendahkan hati  

Tsauban   : menerangkan sifat-sifat manusia 
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